Prolog 


Seorang gadis berumur 20 tahun yang tengah memimpin 
pasukan militer, seorang tentara yang sudah di beri gelar 
jendral tersebut mendapat tugas dari atasannya untuk 
menangkap para mafia tersebut dan harus membawa 
kembali para sandera dengan selamat. 


"Kalian masuk selamatkan para sandera, saya akan melawan 
pasukan dengan yang lain." Setelah mendengar perintah 
jendral mereka. 


"Baik Jendral!" Setelah itu seluruh pasukan Militer menyebar 
dan mengepung tempat di mana para tahanan di sandera. 


Dor..... 


Dor..... 


Suara tembakan dan baku hantam tak dapat dihindarkan, 
para pasukan militer telah berhasil memasuki rumah dan 
mulai mencari para sandera. 


"Rong Jie Ye!! Dimana kau menahan para sandera itu!" Teriak 
Lie Ming Yu dengan senapan api ditangannya dan menatap 
waspada. 


Lie Ming Yu menaiki tangga dan menemukan dimana Letak 
para sandera itu ditahan. 


"Hahahaha..... Ternyata kau sangat cepat menemukan ku 
Yuer!!" Tawa iblis pria didepannya menggema diseluruh 
ruangan. 


"Kau bajingan lepaskan mereka!" Teriak Lie Ming Yu. 


"Lepaskan mereka? Yang benar saja!" Ucap Rong Jie Ye dan 
terkekeh. 


"Lepaskan mereka atau kau akan ku bunuh disini!!" Ancam 
Lie Ming Yu dan menodongkan senapannya. 


"Oh aku sangat takut!! Bhahahha....." Ucap Rong Jie Ye dan 
tertawa terbahak-bahak. 


Lie Ming Yu yang kehilangan kesabarannya menembak tepat 
di kaki Rong Jie Ye hingga lelaki itu terjatuh dengan darah 
mengucur deras. 


"Kau!!" 


"Sudah kubilang, lepaskan mereka atau kau yang ku 
bunuh." 


Lie Ming Yu dengan cepat melepaskan para sandera yang 
terikat. Namun ia lengah hingga Rong Jie Ye memegang 
pistol dan mengarahkan tepat ke punggung Lie Ming Yu. 


Dor..... 


Lie Ming Yu merasakan bahwa punggung nya sangat sakit. 
la berbalik dan Rong Jie Ye kembali menarik pelatuknya dan 
mengarahkan kesalah satu sandera. Dengan cepat Lie Ming 
Yu menjadikan badannya sebagai temeng. Dan mengambil 
pistol di dalam jaketnya dan mengarahkan pistol tersebut 
juga tepat ke jantung Rong Jie Ye. Mereka berdua 
melepaskan tembakan secara bersamaan dan membuat 


para pasukan yang baru saja datang terkejut melihat jika 
jendral besar mereka tergeletak dengan bersimbah darah. 


Salah satu pasukan yang paling dekat dengan Lie Ming Yu 
berlari dan memangku kepala junjungan nya. 


"Yujie apa yang terjadi padamu?" Tanya nya dan menangis 
melihat orang yang sudah ia anggap sebagai kakaknya itu 
terbaring lemah. 


"Fuer, tolong jaga mereka. Dan aku menitipkan salam ku 
pada kakek, Terima kasih telah menjaga ku selama ini. Aku 
menitipkan yang lain juga padamu, jaga mereka Fuer, jaga 
mereka demi diriku!!" Ucap Lie Ming Yu tergagap dan 
setelah mengucapkan kata terakhirnya ia menghembuskan 
nafasnya dengan wajah tersenyum. 


"Tidak Yujie jangan tinggalkan Fuer sendiri, Yujie bangun 
aku mohon kau bangun!!" Lie Yi Fu berteriak histeris dan 
menggoyangkan badan Lie Ming Yu. 


Di dunia yang entah berantah dimana seorang gadis 
terbaring dengan tubuh penuh luka. Gadis tersebut sudah 
tidak bernyawa lagi banyak bisikan-bisikan para warga 
sekitar melihat tubuh lemah seorang putri yang terkenal 
dengan tubuh lemah dan sampah nomor satu di Kekaisaran 
Jing Fu. Gadis tersebut tak lain dan tak bukan adalah Putri 
Xiao Ming Yu. Pelayan setianya menangis tersendu-sendu 
melihat junjunganya yang disiksa untuk kesalahan yang 
tidak pernah ia perbuat. 


Tiba-tiba di seluruh Kekaisaran gelap dan dari langit petir 
menyambar tubuh sang Putri. Semua orang terkejut 
mendengar begitu kerasnya petir tersebut menyambar 
tubuh sang Putri. 


Mata yang semula tertutup tiba-tiba terbuka, dan pengawal 
yang akan melanjutkan hukuman sang Putri yang tinggal 
satu pukulan lagi di buat terkejut karna sang Putri 
menangkap tongkat tersebut dan membuangnya jauh. 


"BERANINYA KAU MEMUKUL KU!! APA KAU TIDAK TAU 
BAHWA AKU ADALAH SEORANG JENDRAL BESAR MILITER!!" 
Teriak Putri Xiao Ming Yu menggema di seluruh halaman 
istana. 


Semua orang terkejut melihat teriakan Putri yang katanya 
terkenal lemah. 

"Apa yang kau lakukan Ming Yu?" Seorang dengan jubah 
besar berwarna merah dengan motif naga itu berteriak 
dengan keras. 


Lie Ming Yu membalikan badannya dan melihat di 
sekitarnya. 


"Dimana aku? Kenapa aku memakai pakaian kuno ini? Apa 
yang terjadi? Jawab aku! Kenapa aku bisa disini? Apa ini 
sedang syuting? Tapi aku bukan seorang aktris!!" Ucap Lie 
Ming Yu membuat seluruh orang yang ada di sana bingung 
dengan tingkah laku Lie Ming Yu. 


Tiba-tiba kepala Lie Ming Yu terasa begitu sakit seperti akan 
pecah. 

"Aakkhhhh.... Kakek kenapa kepalaku sakit!! Kakek Lie 
tolong aku!" Teriak Lie Ming Yu dan mencengkram kepalanya 
dengan kuat. 


"Putri!!" Teriak Fu ren pelayan pribadinya dan menghampiri 
sang junjungan dengan berderai air mata. 


Tiba-tiba kesadaran Lie Ming Yu menghilang dan 
membuatnya tergeletak ditanah tanpa ada seorang pun 


yang membantu kecuali Fu ren yang menangis tersendu- 
sendu dan meminta pertolongan. 


TBC. 
Makasih buat semuanya akhirnya aku bisa nyelesain prolog 


cerita ini. 
Jangan lupa vote and comment nya ya guys Xiexie 


O1lTransmigasi 


Lie Ming Yu terbangun karna mendengar suara berisik 
disampingnya yang sedang menangis dan terus-menerus 
mengucapkan 

'Putri cepatlah sadar' 

'Putri hamba mohon' 

'Maafkan pelayan ini yang tidak bisa menjaga Putri' 


Lie Ming Yu terbangun dan menatap datar pelayan 
disampingnya yang belum mengetahui jika ia sudah sadar. 


"Apa tidak ada yang bisa kau lakukan selain menangis?" 
Tanya Lie Ming Yu dingin. 


"Pu-Putri anda sudah sadar!!" Ucap pelayannya dengan 
senang. 


"Apa kau buta atau katarak!" Ucap Lie Ming Yu dan 
merasakan perih di sekujur tubuhnya. 


"Maaf Putri, Nubi akan memanggil tabib untuk memeriksa 
Putri." Pelayan tadi pergi keluar Paviliun teratai dengan 
terburu-buru untuk memanggil tabib. 


Lie Ming Yu tersenyum kecut mengingat mimpinya tadi. 
Dimana ia melihat seseorang dan mengatakan ia adalah 
Putri Xiao Ming Yu yang merupakan anak dari seorang kaisar 
bernama Xiao ah Tian dan Permaisuri Yi Sheng Wu. 
Permaisuri meninggal dunia saat setelah melahirkan Xiao 
Ming Yu sejak kecil Xiao Ming Yu dirawat oleh ibu asuhnya Yi 
Na pelayan kepercayaan permaisuri dan Yi Na melakukan 
tugas tersebut dengan patuh dan menganggap bahwa Xiao 
Ming Yu sebagai anaknya sendiri. Namun selir Ji Yuu Fa 
adalah dibalik meninggalnya permaisuri karna saat 
mengandung Xiao Ming Yu permaisuri di racuni. 


Lie Ming Yu bertekad bahwa ia akan membalas semua rasa 
sakit yang di derita Putri Xiao Ming Yu yang telah di fitnah 
oleh kakak tirinya yang merupakan anak dari permaisuri 
sekarang atau lebih tepatnya selir Ji yuu Fa, Xiao Jing Fe. 
Xiao Jing Fe merupakan anak kebanggaan sang kaisar karna 
terkenal dengan sifatnya yang ramah dan juga mempunyai 
wajah yang mendapat gelar kecantikan nomor 1 di 
Kekaisaran Jing Fu. Namun sebenarnya yang kecantikan 
nomor satu adalah Putri dari mendiang permaisuri yaitu 
Putri Xiao Ming Yu. Namun karna dia di racuni oleh saudari 
ke-6 nya yang merupakan anak selir agung yang bernama 
Putri Xiao Dang Min. Yang merupakan kecantikan nomor 2 
setelah Xiao Jing Fe dan mengakibatkan wajah Xiao Ming Yu 
tumbuh bintik-bintik merah. 


Dan setelah itu Xiao Ming Yu diacuhkan oleh semua orang 
termasuk kedua kakaknya sendiri yaitu Putra Mahkota Xiao 
Zang Fei dan Pangeran Ketiga Xiao Dai Lie yang 
menganggap bahwa Xiao Ming Yu lah yang membuat 
permaisuri terdahulu meninggal. 


Tak lama Fu ren datang dengan seorang tabib dan disusul 
teriakan yang menandakan kaisar, permaisuri, dan putra 
mahkota datang. 


"Yang mulia kaisar, permaisuri dan putra mahkota memasuki 
ruangan." Teriak seorang kasim. Tak lama nampak lah ketiga 
orang disebutkan. 


Semua orang menunduk hormat kecuali Xiao Ming Yu yang 
hanya menatap ketiganya datar dan dingin. 


"Bagaimana keadaan Putri?" Tanya kaisar tanpa raut 
wajah/datar. 


"Keadaan Putri telah membaik, namun Putri harus meminum 
obat yang saya racik ini!" Setelah itu datang lah obat yang 


di maksud tabib Yu tadi dan segera di berikan kepada Xiao 
Ming Yu. 


Namun sebelum Xiao Ming Yu meminum obat tersebut, ia 
mencium aroma racun didalamnya. 


"APA KAU INGIN MEMBUNUH KU DENGAN MEMBERIKAN 
OBAT BERACUN INI PADA KU?" Teriak Xiao Ming Yu 
memenuhi ruangan. 


"Apa yang Putri bicarakan? Saya--saya tidak mengerti!" 
Ucap tabib tadi gelagapan. 


"FU ren ambilkan aku bunga yang masih segar dan sehat." 
Fu ren yang di perintah seperti itu hanya mengangguk 
walaupun ia bingung untuk apa bunga tersebut. 


"Baik Putri!!" 


Tak lama Fu ren kembali dengan bunga ditangannya dan 
memberikannya pada Xiao Ming Yu. Xiao Ming Yu segera 
menuangkan obat dari tabib tadi dan terbukti bunga yang 
tadinya segar dan sehat dengan perlahan menghitam dan 
layu. Wajah tabib langsung pucat pasi, bagaimana Putri tau 
bahwa dalam obat itu terdapat racun. 


Wajah semua orang kaget melihat apa yang dikatakan Xiao 
Ming Yu ternyata benar. Xiao Ming Yu tersenyum sinis dan 
langsung mencekal tangan tabib tadi dengan kuat. 


"Katakan siapa yang menyuruhmu!" Ucap Xiao Ming Yu 
dengan penuh penekanan. 


Tabib tadi diam menahan sakit di pergelangan tangannya. 


"Katakan atau ku patahkan tanganmu ini!!" Desis Xiao Ming 
Yu tajam bahkan kaisar dan Putra Mahkota terkejut melihat 


perubahan pada Xiao Ming Yu. 


Tak ada jawaban dari tabib tadi dan Xiao Ming Yu yang 
geram langsung mematahkan tangan tabib tadi dan 
memukuli tabib tadi tanpa ampun. 


"Putri Xiao Ming Yu hentikan!!" Ucap kaisar. 


Xiao Ming Yu menghentikan pukulannya dan melihat tabib 
Yu yang sudah tak berdaya terkapar di lantai. 

"Apakah hal tersebut pantas dilakukan oleh seorang Putri 
kerajaan? Kau ini seperti yang tak terdidik!!" Ucap Kaisar 
tajam. Diam-diam permaisuri Ju Yuu Fa tersenyum melihat 
bahwa Putri Xiao Ming Yu dimarahi. 


"Anda mempertanyakan pendidikan saya?! Memangnya 
siapa yang akan mendidik ku yang dikenal lemah dan 
sampah ini? Bahkan aku baru sadar sendari tadi anda disini. 
Yang bahkan dulu enggan menginjakan kaki mu itu di sini!" 
Ucap Xiao Ming Yu tajam. Entah kenapa saat melihat Putri 
nya berbicara seperti itu hati kaisar merasa tersakiti. 


"Jaga ucapan mu Putri!! Dia ayahanda mu!" Ucap pangeran 
Xiao Zang Fei. 


"Ayahanda? Aku bahkan tak mengharapkan seorang ayah 
ada dalam hidupku!" Bantah Xiao Ming Yu. 


Kaisar terlihat marah dengan ucapan Xiao Ming Yu. 

"Jika tidak ada kepentingan, sebaiknya kalian pergi. Kalian 
hanya akan menggangu ku saja dengan adanya kalian 
disini!" Usir Xiao Ming Yu dan merebahkan badannya yang 
terasa masih sakit. Mengabaikan seluruh manusia yang ada 
disana. 


TBC. 


Segini dulu ya guys makasih udah nyemangatin aku dalam 
terus berkarya dan berimajinasi. 


Jangan lupa tinggalkan jejak dengan cara vote and 
comment pada cerita ini. 


Xiexie 


02Hari Kedua 


Xiao Ming Yu sedang duduk di gazebo belakang 
kediamannya. Menatap kediamannya dengan aneh, paviliun 
teratai yang terletak di bagian paling pojok di sebelah utara, 
paviliun itu terlihat besar. Di belakangnya masih tersisa 
banyak lahan kosong. Dengan ditemani secangkir teh, Xiao 
Ming Yu melihat kearah lahan kosong tersebut. 


"Jika aku menanaminya dengan berbagai sayuran itu akan 
membantuku untuk mendapatkan cukup uang. Lagi pula 
Kaisar bodoh itu tak pernah memberikanku cukup uang, dan 
aku harus bertahan hidup di sini tanpa harus mengemis 
padanya. Hmm.....otakmu memang sangat jenius Lie Ming 
Yu, pantas saja kau terpilih menjadi Jendral besar pasukan 
militer." Ucap Xiao Ming Yu dan kemudian tertawa terbahak- 
bahak dengan nada yang cukup mengerikan. 


Fu ren yang berada tepat di dekat sangat Putri hanya 
merasakan aneh pada junjungannya itu, entahlah semenjak 
sadarnya Putri Xiao Ming Yu ia merasakan bahwa sang Putri 
telah berubah. 


"Fu ren!!" Panggil Xiao Ming Yu. 


"Nubi menunggu perintah yang mulia!!" Jawab Fu ren 
dengan cepat. 


"Bisakah kau mencarikan ku bibit tanaman sayuran yang 
terbaik di pasar, aku ingin berganti peran sekarang, dari 
yang tadinya Jendral besar ingin menjadi seorang petani" 
Ucap Xiao Ming Yu yang menurut Fu ren melantur. 


"Baik yang mulia!" Segera Fu ren menuju pusat kota dan 
mencari apa yang diinginkan junjungannya. 


Setelah menyuruh Fu ren pergi, Xiao Ming Yu segera 
mencari alat untuk bisa membantunya mengolah tanah di 
daerah Halaman barangnya ini. 


Setelah mendapatkan apa yang ia inginkan Xiao Ming Yu 
dengan segera melakukan pekerjaannya tanpa 
memperdulikan pakaian yang ia pakai yang masih 
menggunakan hanfu kuning dengan aksen bunga krisan 
yang indah. 


"Huh ternyata menjadi seorang petani tidaklah mudah!!" 
Gumam Xiao Ming Yu dan mengelap keringatnya dengan 
tangan yang masih kotor. 


Tak lama Fu ren datang dengan beberapa bibit di 
tangannya. 

"Yang mulia, apa yang sedang anda lakukan? Ini adalah 
tugas seorang pelayan, kenapa Putri melakukan pekerjaan 
ini? Biarkan saya saja yang mengerjakannya Putri!" Kaget Fu 
ren dan segera mengambil alih cangkul dan sekop di tangan 
Xiao Ming Yu. 


"Yayaya lakukan lah sesukamu. Aku ingin menikmati teh ku 
dulu!" 

Dengan malas Xiao Ming Yu menyerahkan semua peralatan 
kerjanya pada Fu ren, ia berjalan menuju gazebo dan mulai 
menikmati tehnya. 


daaa 


Saat ini Xiao Ming Yu tengah menikmati jalan-jalannya di 
istana ke Kekaisaran Jing Fu dengan di temani Fu ren di 
belakangnya. Tiba-tiba saja bunyi nyaring dari perutnya 
yang meminta untuk diisi. 


"Furen!" Panggil Xiao Ming Yu tanpa menoleh kebelakang. 


"Ya yang mulia?" 


"Apakah saat ini waktunya untuk makan siang?" Tanya Xiao 
Ming Yu. 


"Ah ya seharusnya begitu! Tapi kepala pelayan tak 
mengirimi kita makanan, karna perintah dari permaisuri 
Putri!!" Ucap Fu ren menunduk. 


"Bedebah sialan" Umpatan Xiao Ming Yu dan matanya di 
penuhi aura membunuh yang pekat. 


Fu ren yang merasakan jika tuannya mengeluarkan aura 
membunuh berdiri dengan kaki bergetar dan takut. 


"Tunjukan di mana tempat perjamuan makan, SEGERA!!" 


"Ba--baik yang mulia!" Dengan langkah lebar dan aura yang 
di keluarkan Xiao Ming Yu mengikuti Fu ren menuju ruang 
perjamuan. 


Hingga akhirnya mereka tiba di sana, Xiao Ming Yu menatap 
ruangan itu sejenak dan segera menendangnya hingga 
menimbulkan bunyi 


Brak....... 


Seluruh anggota kerajaan yang tengah menikmati makan 
siang berjengkit kaget dan melotot saat melihat Xiao Ming 
Yu berdiri di depan pintu. Tak lama terdengar suara tepukan 
dari Xiao Ming Yu. 


Prok..... Prok..... Prok........ 
"Sungguh pemandangan yang sangat menakjubkan!" 


"Lihat lah betapa harmonis nya keluarga ini. Benar begitu Fu 
ren?!" 


Fu ren yang berada tepat di belakang Xiao Ming Yu 
meneguk ludah takut. 


"Kau... Kenapa kau sangat lancang Putri!" Teriak sangat 
kaisar marah. 


"They eat peacefully without thinking about me. What a 
very ironic view." Ucap Xiao Ming Yu dengan menggunakan 
bahasa Inggris yang membuat para anggota kerajaan tidak 
mengerti. 


"Apa yang kau bicarakan Putri?" Tanya Pangeran ke tiga 
Xiao Dai Lie. 


Bukannya menjawab Xiao Ming Yu mengacuhkan 
pertanyaan tersebut dan keluar. 


"FU ren, mari kita menjelajah seluruh istana ini, barangkali 
kita menemukan benda berharga yang dapat kita jual dan 
membeli beberapa makanan untuk kita makan!" Ucap Xiao 
Ming Yu saat akan hendak keluar. 


"Ba--baik Putri!" Dengan suara bergetar Fu ren menjawab. 


Dan setelah itu mereka pergi menghilang di telan dinding 
istana. 

Kaisar masih bengong melihat perubahan Putrinya entahlah 
ia merasakan sakit yang amat dalam di lubuk hatinya 
melihat tatapan benci nan dingin milik Xiao Ming Yu. 


TBC. 


Oke guys segini dulu ya author minta maaf kalo sedikit, 
soalnya bingung harus ngetik apa. Ya udah kalo gitu met 
ketemu lagi sama author. 


Jangan lupa baca karya ku yang lainnya ya, tapi karya ku 
yang lain bukan tentang fantasi-fiksisejarah melainkan 
teenfiction-fiksiremaja. 


-IgbaLiona 
-Destiny 
-Ilusi Tak Bertepi 


Love you all 


03Depresi 


Saat sedang berjalan-jalan dan puas membuat keributan. 
Xiao Ming Yu dan Fu ren pergi berkeliling, perutnya tiba-tiba 
saja kenyang melihat pemandangan yang membuat ia 
muak. 


Xiao Ming Yu berjalan-jalan hingga ia tiba di depan gerbang 
yang menjulang tinggi. Dengan menatap heran Xiao Ming Yu 
menanyakannya pada Fu ren. 


"Fu ren tempat apakah ini?" 


"Menjawab Putri, ini merupakan tempat pelatihan para 
prajurit istana dengan Jendral Hong pelatihnya." 


"Benarkah? Kalau begitu ayo masuk!" Belum sempat Fu ren 
memperingatinya jika seorang Putri di larang masuk ke area 
pelatihan namun harus tertunda karna Xiao Ming Yu sudah 
masuk terlebih dahulu. 


Sesaat sudah sampai di dalam Xiao Ming Yu melihat 
banyaknya prajurit tengah berlatih, namun cara latihan 
mereka begitu mudah untuk di tembus oleh musuh ketika 
terjadi peperangan. Xiao Ming Yu merasakan tangannya 
gatal karna melihat pedang yang entah milik siapa di meja 
dekat tempatnya berdiri. Dengan cepat ia meraih pedang 
tersebut dan mulai masuk ke arena pelatihan. 

Baru saja Fu ren datang ia terkejut melihat Putri berada di 
arena pertarungan. 


Pertarungan tiba-tiba saja berhenti saat mereka melihat 
sosok Xiao Ming Yu dengan pedang di tangannya. 


"Aku menantang kalian untuk melawan ku, siapa yang 
menang dia akan menuruti semua perintahnya." Teriak Xiao 


Ming Yu dengan seringai iblis nya. 


"Maaf Putri tapi seorang Putri kerajaan tidak di perbolehkan 
memegang senjata!" Jawab Jendral Hong dengan penuh 
hormat namun terdengar nada meremehkan dalam 
suaranya. 


"Apa kau takut Jendral?" 


"Maaf Putri bukannya hamba takut, namun itu sudah 
menjadi peraturan istana!" 


Xiao Ming Yu merasa geram karna di tolak, dengan mata 
melotot dan aura dingin yang ia keluarkan ia menyerang 
dengan ganas Sang Jendral. Jendral yang mendapat 
serangan Sang Putri terkejut dengan cepat ia membalasnya. 


"Kau berani menolak permintaan ku? Akan ku bunuh kau 
Jendral" Ucap Xiao Ming Yu di tengah pertarungannya 
dengan gesit dan terlatih Xiao Ming Yu mampu membuat 
Jendral Hong Kewalahan menangkis serangan Sang Putri. 


"Bagaimana seorang yang terkenal lemah ini begitu kuat?" 
Batin sang Jendral sambil terus menangkis. 


Para prajurit yang menyaksikan pertarungan sengit tersebut 
langsung takjub, ternyata rumor yang mereka dengar 
tentang Sang Putri itu tidak benar. 


daaa 


Kaisar yang mendengar jika Putri nya menyerang Jendral 
Hong karna Sang Jendral yang menolak untuk menuruti 
keinginan Putri nya itu. Dengan tergesa-gesa kaisar menuju 
tempat pelatihan. Namun saat di belokan ia melihat kedua 
Putranya dan menuju kearah yang sama. 


"Zang Fei, Dai Lie!! Apa kalian juga mendapat kabar itu?" 
Tanya Sang kaisar. 


"Menjawab kaisar! Ya kami mendengarnya!" Jawab Xiao 
Zang Fei dan Xiao Dai Lie serempak. 


"Kalau begitu kita kesana bersama!" Kedua Pangeran itu 
mengangguk dan segera mengikuti langkah Sang Kaisar. 


Sesampainya di tempat pelatihan ia melihat Putri nya yang 
marah besar. 
"PUTRI XIAO MING YU BERHENTI!!" Teriak sangat Kaisar 
menggema. 


Xiao Ming Yu menghentikan penyerangannya dan menatap 
sinis Kaisar. la melempar pedang yang ia pegang ketanah 
saat melihat semua orang berkumpul terutama Kaisar 
dengan wajah merah menahan amarah nya yang 
memuncak. 


"FU ren ayo pergi!" Tak ingin berlama-lama satu tempat 
dengan sang kaisar, Xiao Ming Yu dengan cepat pergi dan 
tanpa melihat ke semua anggota kerajaan. 


Kaisar hanya menatap kepergian Putrinya itu dengan sendu, 
sebegitu bencinya kah Putrinya terhadapnya. Melihat 
Putrinya yang mengabaikan nya seperti itu sudah mampu 
membuat Kaisar sadar akan kesalahannya selama ini. Para 
Pangeran dan Putri yang melihat kejadian itu terkejut. 


Setelah Xiao Ming Yu pergi dari tempat pelatihan menjadi 
uring-uringan tak jelas bahkan ia melempar seluruh barang 
di meja dan mengobrak-abrik tempat tidurnya. Jiwa Lie Ming 
Yu di masa modern kembali hadir. Ia juga dulu pernah 
terkena depresi berat hingga ia pernah di rawat di rumah 
sakit jiwa selama 3 bulan. Dan sekarang penyakit itu 
kembali ke dalam tubuhnya yang sekarang juga. 


"Sialan, Bedebah, Kakek Lie tolong aku!! Akh.......... " Teriak 
Xiao Ming Yu menggema dan terus menerus sambil menarik 
rambutnya kuat-kuat dan menangis histeris. 


Xiao Ming Yu adalah seseorang yang sejak dulu tak pernah 
di tolak permintaannya meskipun ia dulu di asuh dengan 
cara yang kejam di mana ia masih kecil harus belajar ilmu 
beladiri. Namun tak ada satupun yang pernah menolak 
permintaannya dan saat ia di tolak oleh Jendral ia sangat 
marah dan depresi nya kembali kambuh. 


Fu ren yang melihat sangat Putri seperti itu ia segera 
menemui Kaisar untuk memberitahukan keadaan sang Putri 
sungguh Fu ren yang merupakan pelayanan setianya saja 
takut terhadap sang Putri yang tengah mengamuk bak 
orang kesetanan. 


Tak lama rombongan Kaisar dan yang lainnya datang dan 
melihat keadaan Xiao Ming Yu yang sudah terduduk dengan 
tatapan kosong kedepan. Rambut acak-acakan, pecahan 
kaca di mana-mana, dan semua barang yang berantakan 
Xiao Ming Yu terduduk dan termenung. Xiao Ming Yu terus 
menggumamkan nama seseorang yang tak pernah ia 
ketahui sambil menangis. 


"Kakek Lie, Fuer, aku ingin Pulang!!" 
"Mommy, daddy, Yuer ingin pulang!" 


"Hiks..... Mom...... Dad....." Racau Xiao Ming Yu. Kaisar yang 
melihat keadaan Putrinya menjadi sedih. 


"Putri!!" Panggil Fu ren memberanikan diri. 


Xiao Ming Yu menengok ke samping dan menemukan 
banyak orang. Dengan cepat ia menghapus air matanya dan 
menatap tajam seluruh anggota kerajaan. 


"Siapa yang mengijinkan kalian masuk ke paviliun ku?" 
Teriak Xiao Ming Yu menggema. 


"PERGI KALIAN SEMUA PERGII... AKH....." Teriak Xiao Ming Yu 
dan melempar seluruh barang ke arah anggota kerajaan 
dengan ganas. 


"PERGI!!!" Teriak nya lagi dan tak lama kegelapan 
mendatanginya. Xiao Ming Yu pingsan dan dengan segera 
Fu ren menangkap tubuh sang Putri. Kaisar dan yang 
lainnya juga merasa khawatir dan segera Kaisar menyuruh 
seseorang memanggil kan tabib Han. 


TBC. 


Hallo semua segini dulu ya ceritanya, aku minta maaf kalau 
alurnya agak aneh, entahlah yang jelas tiba-tiba aja aku 
kepikiran kaya gini alurnya. 


Kalo gitu sampai ketemu lagi chap selanjutnya bye bye 


Xie Xie 


04Hukuman 


Setelah sadar kembali Xiao Ming Yu mengusir seluruh 
keluarganya dan tanpa menatap mereka. Xiao Ming Yu 
merasa muak dengan semua wajah mereka. Ya ia memang 
membenci seluruh manusia yang berada di Kerajaan ini. 


Keesokan pagi nya Xiao Ming Yu duduk di gazebo di 
belakang halamannya sambil menikmati teh dan melihat 
kebunnya yang belum tumbuh kecambah itu dengan 
senyum samar. 


Tiba-tiba seseorang mendobrak pintu kediamannya dengan 
ganas. Orang itu tak lain dan tak bukan adalah adik 
tersayangnya Xiao Jing Fe. 

"Kau pelacur!!" Teriak Xiao Jing Fe menggema dan berjalan 
menuju Xiao Ming Yu dengan wajah memerah menahan 
amarah. 


"Oh ternyata adik tercinta!" Jawab Xiao Ming Yu dengan 
senyum datar di wajahnya. 


"Siapa yang kau sebut sebagai adik tercinta? Dasar sampah 
tak berguna, kenapa kau masih hidup heh?" Wajah Xiao Jing 
Fe menggelap ia menahan amarahnya yang membeludak 
dalam dirinya. 


"Tentu saja dirimu! Lalu siapa lagi?" Ucap Xiao Ming Yu dan 
berjalan menghampiri Xiao Jing Fe. 


"Tak sudi aku mempunyai kakak sampah seperti dirimu!" 


"Wowowo....... Kau sungguh berani adik kata-kata mu 
sungguh sangat menyakitkan! Dan lihatlah akibat 


perbuatan mu pintu kediaman ku jadi rusak, akh....... Fu ren 
bagaimana nanti malam jika ada seseorang menyelinap dan 
membunuh kita?" Ucap Xiao Ming Yu mendramatis. 


Wajah Xiao Jing Fe semakin menggelap. Ia menghampiri 
Xiao Ming Yu dan menampar wajah Xiao Ming Yu yang sudah 
berubah dari kondisi sebelumnya. 


Plak....... 


"Hahahaha kau berani juga ternyata anak kecil! Baiklah jika 
itu mau mu maka rasakan lah yang ini!" 


Plak...... 


Xiao Ming Yu menampar balik wajah Xiao Jing Fe dengan 
sangat keras hingga membuat sudut bibir gadis itu robek. 


"Xiao Ming Yu!!" Teriak Pangeran Xiao Zang Fei dengan 
wajah dinginnya. 


Xiao Jing Fe tersenyum sinis ke arah Xiao Ming Yu dan 
melihat Putra Mahkota dengan tatapan sedih. 


"Apa yang telah kau lakukan kepada Jing'er?" Ucap Putra 
Mahkota dan menghampiri mereka. 


"Kau bisa melihat nya kan?!" Jawab Xiao Ming Yu acuh tak 
acuh. 


"Kakak tolong Jing'er, Jing'er hanya ingin melihat kondisi 
YuJie tapi Putri menampar saya" Ucap Xiao Jing Fe dan 
menangis tersendu-sendu. Putra Mahkota mentap tajam 
adik kandungnya itu dan Xiao Ming Yu juga membalas 
menatap Putra Mahkota dengan dingin. Ia berdecih melihat 
akting yang di lakukan Xiao Jing Fe, mungkin jika di jaman 
modern ia akan mendapatkan piala Oscar atas bakatnya itu. 


"Kenapa kau menampar adik Ming Yu? Apa salahnya? Dia 
hanya ingin melihat keadaan mu, tapi kau malah 
memperlakukan dia dengan tidak sopan!" 


"Hahahhaha........ kau ternyata naif Putra Mahkota! Apa kau 
akan percaya jika aku menceritakan kejadian tadi dengan 
lengkap? Kurasa tidak!" Ucap Xiao Ming Yu dan pergi begitu 
saja. Xiao Jing Fe dan Xiao Zang Fei menatap kepergian Xiao 
Ming Yu dengan heran. Biasanya gadis itu akan langsung 
bersujud dan menangis memohon pengampunan. 


Kaisar yang mendengar bahwa Putri kesayangannya di 
tampar dan di tindas segera melakukan sidang untuk 
memberikan hukuman kepada sang Putri yang telah 
menampar Xiao Jing Fe. 


Xiao Ming Yu yang mendengar kabar tersebut tersenyum 
sinis, ia tertawa di dalam hati. 

Mari lihat hukuman apa yang akan kaisar berikan 
kepadanya. Batin Xiao Ming Yu dan berjalan menuju ruang 
persidangan dengan wajah super datar dan dingin miliknya. 


Saat sudah sampai di ruang persidangan, Xiao Ming Yu 
melihat permaisuri dan juga Putrinya tengah menangis. 


"Kaisar tolong berikan keadilan untuk Putri hamba yang 
mulia ia tidak bersalah." Ucap sang Permaisuri dengan air 
mata buayanya. 


Permaisuri terus menerus meminta keadilan dan ingin 
membuat Xiao Ming Yu di hukum. 


"Sidang di mulai!!" Setelah mendengar perintah tersebut 
Permaisuri dan anaknya menangis dan terus menerus 
meminta keadilan. 


"Putri Xiao Ming Yu apa benar kau memukul Putri Xiao Jing 
Fe?" Tanya Kaisar dan menatap Putrinya itu dingin. 


Tak ada ketakutan sama sekali dalam mata itu, yang ada 
hanya wajah yang tersenyum sinis dan datar. 


"Benar!" Jawab Xiao Ming Yu tanpa membantah. 


Kaisar mengeraskan rahangnya dan menatap tajam 
Putrinya. Seluruh anggota kerajaan dan juga para menteri 
dan jendral terkejut atas pengakuan sang Putri. 


"Apa kau tau apa kesalahan mu?" 


"Ya!" 


"Apa kau mencari tahu terlebih dahulu siapa di sini yang 
bersalah?" Sebelum kaisar menyelesaikan ucapannya Xiao 
Ming Yu sudah memotongnya terlebih dahulu. Belum 
sempat kaisar menjawab Xiao Ming Yu kembali membuka 
suara. 


"Jawabannya pasti tidak! Sebab aku tau, kau hanya akan 
mempercayai anak kesayanganmu tanpa mendengarkan 
penjelasan ku terlebih dahulu!" 


"Maksudmu?" Tanya Kaisar tak mengerti. 


"Apa kau tau kronologi dari kejadian ini? Apa kau tau apa 
saja yang di lakukan Putri kesayanganmu itu sebelum ku 
tampar? Tentu saja tidak. Karna kau hanya mendengar cerita 
dari sepihak dan tanpa mendengarkan pihak yang lain!" 


"Tapi Putra Mahkota sendiri yang melihat dirimu menampar 
Jing'er!" Balas permaisuri membela anaknya. 


"Putra Mahkota! Apakah anda tau kejadian awalnya?" Putra 
Mahkota terdiam, memang ia tak tau kejadian awal nya. 


"Tapi tetap saja perbuatan mu itu kejam Putri!" Teriak 
Permaisuri seperti babi di telinga Xiao Ming Yu. 


"Jika perbuatan ku kejam, lalu apa yang di lakukan oleh 
Putri mu yang juga telah menamparku?" Jawab Xiao Ming Yu 
tenang. 


"Omong kosong!! Putri ku tidak pernah bertindak kasar 
kepada siapapun!" 


"Cukup!!" Teriak sangat kaisar dan menghentikan 
pertengkaran Permaisuri dan Xiao Ming Yu. 


"Kau Putri kau ku beri hukuman atas tindakanmu kepada 
Jing'er dengan hukuman kau tidak boleh keluar dari paviliun 
mu selama satu bulan." Ucap kaisar final dan senyum 
meremehkan terbit di bibir sang permaisuri dan juga 
anaknya. 


"Kau kaisar tak berguna yang hanya mengambil keputusan 
tanpa tau sebab akibatnya dan langsung menghukum ku 
begitu saja! Silahkan karna saya sangat muak dengan 
semua orang disini." Tanpa sepatah kata lagi Xiao Ming Yu 
meninggalkan aula dan kembali ke kediamannya. 


Wajah kaisar berubah tak percaya tatapan itu tatapan 
dimana saat dulu ia baru pertama kali melihat istri 
tercintanya. Mendiang Permaisuri Yi Sheng Wu. Ya kaisar 
memang dulu sangat susah mendapatkan hati sang istri 
hingga akhirnya istrinya itu luluh dan mau menjadi 
Permaisurinya. 


Kaisar yang mendapat tatapan itu berubah sendu. Benarkah 
ia Kaisar yang tak berguna? Dulu tatapan yang penuh cinta 


dan pujian dari Putrinya itu hilang dan malah digantikan 
tatapan dingin, tajam, dan sinis yang ia dapatkan. 


TBC. 


Oke segini dulu ya makasih buat kalian yang mau 
mendukung cerita ku ini. 

Jangan lupa tinggalkan jejak dengan cara vote and 
comment nya ya guys Xie Xie 


05Menjalani Hukuman 


Xiao Ming Yu yang telah kembali ke kediamannya dengan 
wajah menghitam dan aura dingin yang semakin kuat. 
Sehingga Fu ren yang berada di belakangnya akan bergidik 
ngeri. 


"Putri apa kau mau mandi? Biar hamba menyiapkan airnya 
dulu" Tanya Fu ren dengan takut-takut. 


"Ya!" Jawab Xiao Ming Yu singkat dengan nada dinginnya. 


Fu ren segera menyiapkan air hangat untuk Xiao Ming Yu 
mandi. Tak lupa beberapa kelopak bunga mawar sebagai 
pewangi. 


"Putri airnya sudah siap!" Ucap Fu ren, tanpa membalas 
segera Xiao Ming Yu menuju ketempat pemandian. Namun 
saat Fu ren hendak mengikuti junjungannya itu Xiao Ming Yu 
mengangkat tangannya pertanda ia tak mau di ganggu. 





Setelah selesai mandi Xiao Ming Yu menyuruh Fu ren untuk 
menata rambutnya yang sangat panjang itu. Lie Ming Yu 
sebenarnya tak biasa dengan rambut yang sangat panjang. 
Namun apalah daya di zaman ini seorang gadis tidak di 
perbolehkan memotong rambut mereka. 


Setelah menata rambutnya dengan tataan sederhana 
namun mampu membuat Xiao Ming Yu terlihat berkali-kali 
tambah cantik. Wajahnya sangat mirip dengan mendiang 
ibunya dulu, wajahnya oval, dengan mata Phoenix yang 
sangat tajam, bibir pink tipis, dan juga kulit yang putih 
bersih tanpa cacat. Bintik-bintik di wajahnya dulu perlahan 


mulai menghilang dengan di gantikan wajah yang sangat 
cantik yang mampu membuat satu negara hancur. 


Hari ini ialXiao Ming Yu) tak tau harus berbuat apa 
hukumannya baru di mulai besok. Matahari sudah hampir 
tenggelam sepenuhnya di ufuk barat sana. Xiao Ming Yu 
memandang keluar jendela dan menatap kosong kedepan. 


"Putri!!" Panggil Fu ren. 
"Hm..." Jawab Xiao Ming Yu dengan gumaman saja. 


"Apakah anda akan makan sekarang atau nanti?" Tanya Fu 
ren takut-takut. 


"Sekarang!" Setelah mengucapkan kalimatnya Xiao Ming Yu 
berjalan meninggalkan gadis itu sendirian. Fu ren yang 
awalnya bingung segera tersadar jika sang Putri ingin 
makan malam. 


Tak lama makanan milik Xiao Ming Yu datang. Hanya 
semangkuk nasi dan sayuran dengan porsi yang sedikit. 


Dengan malas Xiao Ming Yu memakan makanan di 
depannya itu. 

Setelah selesai makan Xiao Ming Yu menyuruh Fu ren untuk 
membersihkan meja makannya. 

Dengan patuh Fu ren melaksanakan perintah junjungannya 
itu. 


Xiao Ming Yu melihat wajahnya yang masih terdapat bintik- 
bintik merah. Ini adalah jenis racun herpes. Lie Ming Yu 
sempat terkejut ini merupakan gejala racun yang sering ia 
temui dulu di jaman modern. Tapi sudahlah yang harus ia 
lakukan sekarang adalah menghilangkan racun ini. 

Yang ia ketahui untuk menghilangkan racun ini adalah aloe 
Vera/Lidah buaya. Dan dari gel lidah buaya itu sendiri yang 


akan mampu menghilangkan racun ini. Dan selama 
pengobatan ia harus memakan banyak berbagai buah yang 
mengandung vitamin A, C, dan E, agar mempercepat proses 
penyembuhan. 


"FU ren!" Panggil Xiao Ming Yu dan segera Fu ren 
menghadap sang junjungan. 


"Ada apa yang mulia?" 
"Apa di sini ada yang menanam tanaman Lidah buaya?" 


"Menjawab Putri, tanaman seperti Lidah buaya memang ada. 
Namun....... j 
Fu ren menggantungkan ucapannya. 


"Namun apa Fu ren?" Tanya Xiao Ming Yu penasaran. 


"Tanaman tersebut....... Hanya ada di kediaman permaisuri 
yang mulia!" 


"Bedebah! Kenapa harus di kediaman wanita sialan itu?!" 
Marah Xiao Ming Yu dan memukul meja keras. 


Fu ren yang melihat tuannya marah hanya bisa menunduk 
takut dan gemetar. 


"Baiklah karna ini sudah larut, mari kita tidur. Aku akan 
memikirkan bagaimana caranya mengambil tanaman itu!" 
Ucap Xiao Ming Yu dan berjalan menuju tempat tidurnya. 


Maaf sebelumnya kalo cerita ini terlalu pendek tapi mau 
gimana lagi, pikiran Ih tiba-tiba aja buntu dan semua feel 
yang udah ada di otakku hilang seketika. Dan juga aku ingin 
cerita sedikit: ( 


Aku lagi gak enak badan jadi maaf ya buat kalian kecowa eh 
kecewa. 


Tapi aku janji setelah badanku kembali Fit lagi aku bakal 
update dua chapter sekaligus. 


Ya udah sekian dulu cerita aku sampai jumpa, bye bye aku 
sayang kalian. 


Xiao Ming Yu 
Lie Ming Yu 


Xie Xie semoga kalian suka dengan pemerannya 


06Menjalani Hukuman 


Pagi menyapa, hari ini adalah hari dimana Xiao Ming Yu 
menjalankan hukuman pertamanya. 

Fu ren telah menyiapkan tempat mandinya segera Xiao 
Ming Yu pergi ketempat pemandian untuk membersihkan 
tubuhnya itu. 


Setelah selesai ia segera meminta Fu ren untuk menata 
rambutnya yang panjang, rambutnya hitam panjang dan 
sehalus sutra sangat ia sukai, namun ia juga di saat yang 
bersamaan ia tak terlalu menyukai rambutnya yang 
panjangnya sampai di kaki tersebut. Dulu saat jiwa nya 
masih menjadi Lie Ming Yu ia juga mempunyai rambut 
panjang namun itu hanya sebatas punggung. 


Saat ini Xiao Ming Yu tengah berada di kebunnya bersama 
Fu ren, ia ingin mengecek kebun sayuran nya. Sambil 
mencabuti rumput dan membersihkan dedaunan yang 
gugur di sekitar calon sayuran miliknya. 


"Hei sayuran! Kapan kalian akan tumbuh? Aku tak memiliki 
banyak uang sekarang! Jadi tolong cepatlah tumbuh dengan 
subur. Kaisar bodoh itu tak pernah memberiku cukup uang." 
Ucap Xiao Ming Yu kepada tanamannya. Fu ren yang sedang 
membantu Xiao Ming Yu hanya menatap sang junjungan 
dengan bingung. 


Tak ingin mengganggu tuannya yang tengah mengobrol 
dengan tanaman yang menurutnya aneh Fu ren hanya diam 
dan kembali mengerjakan tugasnya. 


"Fu ren! Siapkan teh untuk Putri ini! Aku ingin minum teh" 
Perintah Xiao Ming Yu setelah selesai berbicara dengan para 


tanamannya. 


"Baik Putri!" Fu ren segera menjalankan perintah Xiao Ming 
Yu. 


Xiao Ming Yu berjalan menuju gazebo miliknya dan duduk 
disana sambil memikirkan cara bagaimana caranya ia 
masuk kedalam paviliun bulan milik permaisuri. Hah, 
memikirkannya saja membuat Xiao Ming Yu bingung. Ia 
bahkan tak tau letak dimana Paviliun bulan itu berada. 
Mencoba mengingatnya pun percuma karna dulu juga ia 
jarang keluar dari kediamannya sendiri. 


Tak lama Fu ren datang dengan baki ditangannya. 
"Ini Putri!" Ucap Fu ren dan segera meletakkan teh dan juga 
cemilan yang di bawanya. 


"Hm..." Balas Xiao Ming Yu dengan gumaman saja. la segera 
menuangkan teh tersebut kedalam gelas nya. Dan memakan 
cemilan yang di bawa Fu ren untuknya. 


"Fu ren!" Panggil Xiao Ming Yu dan menghadap gadis di 
sampingnya. 


"Ya tuan Putri?" Jawab Fu ren dan menunduk hormat. 


"Apakah kau tau jalan menuju kediaman wanita sialan itu?" 
Tanya Xiao Ming Yu danemyebut permaisuri dengan sebutan 
'wanita sialan'. 

Fu ren yang mengerti ucapan sang Putri pun menjawab. 


"Menjawab Putri, kediaman Permaisuri berada di paviliun 
bulan Putri!" Jawab Fu ren dan menunduk. 


"Apa kau tau jalan rahasia menuju paviliun itu?" Tanya Xiao 
Ming Yu lagi 


"Hamba tidak tau yang mulia, sebab hamba tak pernah 
keluar dan melihat ada jalan rahasia juga!" 


"Huh!! Sudah lah" 


Xiao Ming Yu kembali menikmati tehnya dengan tenang. 
Kemudian Xiao Ming Yu meminta Fu ren untuk membawakan 
kertas dan juga tinta ia ingin membuat cetak biru senjata 
dan juga ingin membuat dapur di kediamannya agar nanti 
ia tak lagi perlu meminta makanan dari dapur utama. 
Dengan cepat Fu ren mengambilkan barang yang di minta 
oleh Xiao Ming Yu tanpa membantah. 


"Aku akan membuat macam senjata untuk melindungi ku di 
sini, lagi pula jika aku memakai pedang pasti kaisar bodoh 
itu akan menghukummu lagi dan lagi!" Gumam Xiao Ming 
Yu dan setelah itu tak lama Fu ren datang dengan kuas dan 
juga tinta. 


Dengan teliti Xiao Ming Yu menggambar beberapa senjata 
api seperti senapan, pistol dan ia juga membuat berbagai 
perhiasan tak lupa membuat cetak biru untuk dapur 
pribadinya. 


Fu ren melihat gambar yang di buat tuannya itu dengan 
bingung terutama gambar senjata dan cetak biru dapur itu. 
Melihatnya saja membuat ia bingung. Tapi saat melihat 
gambaran beberapa perhiasan membuat ia takjub sekaligus 
heran, dari mana tuan nya itu pandai melukis? Setaunya 
sang Putri tak pernah keluar dari kediaman Paviliun teratai 
dan tak pernah ada seorang pun yang mengajarinya itu cara 
melukis. 


"Putri hamba ingin bertanya!" Izin Fu ren takut-takut. 


"Hm....tanyakan lah!" Jawab Xiao Ming Yu tanpa 
mengalihkan pandangannya dari kertas dan juga tinta yang 


ia goreskan diatasnya. 
"Dari mana anda belajar menggambar itu?" Tanya Fu ren. 


"Kenapa memangnya?" Tanya balik Xiao Ming Yu dengan alis 
terangkat sebelah. 


"Mohon maaf jika pertanyaan saya ini lancang Putri hukum 
saja saya pelayan rendahan ini karna telah berani bertanya 
seperti itu terhadap anda!" Ucap Fu ren dan segera 
mengetukan kepalanya ke lantai tanpa memperdulikan 
kepalanya tergores krikil dan sedikit berdarah. 


"Hei apa yang kau lakukan! Berdiri!" Titah Xiao Ming Yu, ia 
terkejut ketika melihat pelayannya yang mengetuk- 
ngetukan kepalanya itu. 


Fu ren masih saja mengetukkan kepalanya hingga membuat 
Xiao Ming Yu kesal bercampur marah. 


"Ku bilang Bediri ya berdiri Fu ren!" Ucap Xiao Ming Yu lebih 
tajam dan dingin. Hingga mau tak mau Fu ren mengangguk 
dan berdiri. 


"Maaf kan hamba Putri!" 


"Hah sudah lah! Aku capek di sini! Aku akan berkeliling dan 
untuk mu..." Ucap Xiao Ming Yu tajam dan menatap gadis 
pelayanan di depannya. 


"Tak usah mengikuti ku!" Lanjutnya dan pergi dari gazebo 
miliknya. Fu ren hanya bisa pasrah saat junjungannya 
memerintahkan seperti itu. 


TBC. 


Akhirnya selesai juga:) makasih udah mau dukung 
aku:) maaf ya kalo aku lama up nya:( 


Yuk buruan baca chap selanjutnya jgn lupa 
tinggalkan jejak dengan cara vote and comment nya 


ya guys 
Xie Xie 


07Pintu Rahasia 


Setelah memerintahkan Fu ren untuk tak mengikutinya, 
ia( Xiao Ming Yu) pergi berkeliling halamannya yang luas ini 
ia berkeliling dengan senyum mengembang dibibirnya. 


"Hm.... Dulu di kehidupan ku udara seperti ini sangat jarang 
kutemui! Tapi lihatlah sekarang aku bahkan bisa 
menikmatinya:)" Ucap Xiao Ming Yu dan tersenyum 
merekah. 


"Ais kenapa aku lupa tujuan utama ku!" Xiao Ming Yu 
merutuki dirinya yang lupa jika ia pergi dari gazebo itu 
adalah untuk menemukan cara masuk ke paviliun 
permaisuri dan mengambil lidah buaya untuk dirinya 
mengobati racun tersebut. 


"Bagaimana caranya diriku masuk ke dalam paviliun itu 
tanpa ketahuan oleh yang lain?" 


"Oh ayolah Lie Ming Yu kau ini seorang jenderal! Masa tugas 
seperti itu saja kau tak menemukan titik terangnya!" Xiao 
Ming Yu berpikir keras cara untuk masuk ke dalam paviliun 
bulan. 


Tiba-tiba sebuah ide muncul di otak cantiknya. 

"Orang-orang biasanya tertidur di malam hari dan itu akan 
memudahkan ku ke kediaman sialan itu untuk mengambil 
lidah buaya milik wanita itu! Hm kau memang panda nona 
Lie pantas saja kakek mempercayakan tugas-tugas nya 
padamu hahahhaha....." Lie Ming Yu tertawa terbahak-bahak 
dan segera ia pergi namun saat hendak berbalik ia tak 
sengaja melihat tanaman yang menurutnya aneh. 
Bagaimana tidak tanaman yang lainnya menempel pada 
setiap dinding namun seperti nya tanaman itu tidak. 


Dengan penasaran Lie Ming Yu pergi memeriksa. Ternyata 
sebuah lorong yang hanya mampu memuat satu orang saja 
jika di masuki. 


"Hah!! Lorong apa ini? Kenapa aku tak tau!" Gumam Lie 
Ming Yu dan mengerutkan keningnya bingung. Seakan 
tersadar dia segera memukul kepalanya. 


"Hei kau ini bodoh atau bagaimana? Jelas-jelas kau tak kan 
tahu karna kau baru saja bereinkarnasi disini bodoh!" 


"Dan tadi saat aku berbicara apa? Orang-orang akan tidur di 
malam hari! Tentu saja mana ada orang akan tidur di siang 
hari dan menyebutnya tidur malam! Kenapa dengan otakmu 
ini Lie Ming Yu? Tak biasanya kau bodoh seperti ini. Hah 
sudahlah! Yang terpenting nanti malam aku harus 
mendapatkan lidah buaya itu dan kau harus berhasil!" 
Gumamnya lagi dan memukul kepalanya setelah selesai ia 
segera pergi ke kamarnya dan melakukan tidur siang 
supaya nanti malam ia berenergi lagi. Sebab tubuh yang ia 
tempati ini terlalu lemah dan ia membutuhkan banyak 
tenaga saat akan melawan seseorang. 


Malam menjelang segera Xiao Ming Yu berpura-pura sudah 
tertidur setelah selesai memakan makan malamnya. la tak 
ingin nanti Fu ren heboh sendiri saat melihat nya pergi di 
malam hari. Karna dari novel-novel yang pernah ia baca 
bahwa seorang pelayan yang setia kepada tuanya akan 
heboh sendiri jika sadar akan tuannya menghilang. 


Dengan baju serba hitam dan juga menggunakan cadar, 
Xiao Ming Yu keluar paviliun nya dan berkeliling istana di 
gelapnya malam. la bingung dan harus bagaimana mencari 
keberadaan paviliun permaisuri. Xiao Ming Yu mencoba 


berpikir keras. Tiba-tiba saja sebuah bola lampu menyala di 
atas kepalanya. 


"Aha! Kediaman permaisuri biasanya sedikit berbeda dari 
kediaman yang lain! Aku tau itu!" Xiao Ming Yu kembali 
berjalan. Namun saat melihat beberapa penjaga hendak 
lewat ia segera bersembunyi di gelapnya malam. 


Saat Xiao Ming Yu melewati sebuah paviliun yang terlihat 
indah mewah dan elegan namun kosong ia bingung kenapa 
tak ada seorang pun yang menjaganya. Dengan cepat Xiao 
Ming Yu masuk kedalam dan melihat tulisan diatasnya 
"Paviliun Phoenix" Itu artinya paviliun ini milik mendiang 
permaisuri dan saat akan berjalan ia melihat beberapa 
penjaga lewat dengan segera Xiao Ming Yu bersembunyi. 
Jika Paviliun Phoenix di sini? Berarti tak jauh dari sini ada 
Paviliun Naga. 

Dengan penasaran Xiao Ming Yu masuk ke dalam Paviliun 
milik mendiang permaisuri dengan bercayahakan bulan 
saja. la melihat Paviliun ini tetap terawat walaupun sudah 
tak di tempati lagi. 


la berkeliling dan tanpa di duga ternyata di sini juga banyak 
terdapat tanaman Lidah buaya yang ukurannya bahkan 
lebih besar. Dengan mata berbinar Xiao Ming Yu mengambil 
Lidah buaya tersebut untuk ia jadikan minuman setelah sisa 
dari pengobatan pada kulitnya. 


"Baiklah karna sudah mendapatkan barangnya! Mari kita 
pergi." Setelah itu Xiao Ming Yu pergi menuju Paviliun nya 
dengan beberapa bunga lidah buaya di tangannya. Fu ren 
pasti sudah tidur, jadi ia tak perlu khawatir jika Fu ren 
membuat keributan di kediamannya ketika ia kembali. 


TBC. 


Hai Hai haii gimana sama yang ini mohon maaf kalo 
lama pas baru aj aku mau up eh kuota ku abis pake 
liat youtube sama adek aku 

Eh kok malah curhat ya jadi aku dah nepatin janji dan 
sebagai imbalan kalian jgn lupa tinggalin jejak kalian 
dengan cara vote and comment aku sayang kalian 
muuaaaccchhhh 


08 Wajah Baru 


Pagi ini Xiao Ming Yu hanya berdiam diri di kediamannya, ia 
menyuruh Fu ren untuk mengambilkan pisau, pada awalnya 
Fu ren melarangnya tapi Xiao Ming Yu menyakinkan Fu ren 
bahwa ia tak papa. 


Setelah mendapatkan benda yang di inginkan Xiao Ming Yu 
segera membelah lidah buaya menjadi dua, setelah 
membelahnya menjadi dua Dia Ming Yu segera mengoleskan 
nya ke wajah dengan Hati-hati. Fu ren tetap diam walaupun 
sebenarnya ia ingin bertanya apa yang sedang di lakukan 
oleh Xiao Ming Yu. 


Xiao Ming Yu menggunakan gel Lidah buaya menjadi masker 
wajah nya saat sedang menggunakan masker ini tak lupa 
Xiao Ming Yu menyuruh Fu ren untuk membawakan 
berbagai macam buah-buahan seperti jeruk, stroberi, dan 
buah-buahan yang mengandung vitamin A, C, dan E. Ya 
walaupun awalnya Fu ren tak tau apa itu stroberi namun ia 
membawakan semua jenis buah-buahan yang ada di dapur. 


"Hm ini akan membutuhkan waktu yang sangat lama!" 
Gumam Xiao Ming Yu. 


"Putri bolehkah hamba bertanya?" Tanya Fu ren takut-takut. 
"Ya silahkan!" 


"Em apa yang sedang Putri lakukan dengan tanaman itu? 
Kenapa Putri memakainya di wajah?" Tanya Fu beruntun. 


"Oh ini, ini dinamakan dengan maskeran. Dan melakukan 
hal ini akan membantu wajah mu bersih dari bintik-bintik 
merah yang ada di wajah kalian, tapi jika ingin memutihkan 
wajah kalian harus menggunakan bengkoang, dan jika ingin 


menjadikan wajah kalian glowing kalian hanya perlu 
menggunakan pepaya dan sedikit campuran madu!" 


"Glowing? Apa itu Putri?" 
"Glowing itu agar wajah kalian terlihat cerah bersinar!" 


"Hamba mengerti Putri! Hamba juga ingin meminta maaf 
karna telah lancang menanyakan hal tersebut pada Putri!" 


"Hm tak perlu seperti itu Fu ren, kau boleh bertanya apa 
saja padaku dan tentu saja aku akan menjawab nya!" 


"Baik Putri!" 


Setelah mengucapkan hal tersebut Xiao Ming Yu kembali 
mengarahkan wajahnya ke arah sinar matahari pagi untuk 
mengeringkan masker di wajahnya. 


"Fu ren!!" Panggil Xiao Ming Yu masih dengan memejamkan 
matanya dan juga Fu ren yang menyuapi Xiao Ming Yu 
dengan buah-buahan. 

"Ya Putri?" 


"Setelah masker di wajah ku ini mengering segera siapkan 
air untuk diriku mandi!" 


"Baik Putri!" 
15 menit kemudian....... 


Masker gel lidah buaya di wajah Xiao Ming Yu sudah terasa 
kering dan itu sangat kaku. 

"Fu ren! Apa air mandi ku sudah siap?" Tanya Xiao Ming Yu 
dan memeriksa wajahnya. 


"Sudah Putri!" Jawa Fu ren sambil membungkuk hormat. 


"Baiklah tolong bantu Putri ini membilas wajah, tapi ingat 
hanya membilas wajah! Jika mandi aku akan melakukannya 
sendiri!" 


"Baik Putri!!" 


Setelah itu mereka berjalan ke pemandian yang ada di 
kediaman teratai. Xiao Ming Yu menyuruh Fu ren untuk 
membasuh wajahnya dan Xiao Ming Yu yang membersihkan. 
Fu ren hanya bertugas menyirami wajahnya dengan air. 
Sedangkan sisanya Xiao Ming Yu melakukannya sendiri. 
Setelah selesai membasuh wajahnya Fu ren terkejut karna 
bintik-bintik di wajah junjungannya itu hanya tinggal 
meninggalkan warna samar dan jika di tutupi dengan bedak 
itu akan hilang. 


"Baiklah sekarang kau keluar! Aku ingin mandi!" Masih 
dengan wajah tergugu nya Fu ren meninggalkan pemandian 
dengan diam. 


"Hah! Ada apa dengan gadis itu?" Gumam Xiao Ming Yu dan 
mulai melepaskan pakaian luar hingga pakaian terakhir nya 
dan menyisakan tubuh polos masuk kedalam bak 
pemandian. 


"Ah ini sangat menyegarkan! Apa lagi di tambah beberapa 
kelopak bunga lavender, benar-benar menyenangkan jiwa 
dan batin ku" Gumam Xiao Ming Yu dan mulai memejamkan 
matanya menikmati setiap waktunya di pemandian. 


Setelah selesai mandi Xiao Ming Yu berganti pakaian tanpa 
di bantu oleh Fu ren, ya karna memang sengaja ia tak 
melakukannya ia sangat tidak suka jika hal seperti itu saja 
di bantu oleh orang lain. 

Hari ini Xiao Ming Yu menggunakan hanfu biru muda 
dengan hiasan bunga peoni di sekitar hanfu bawahnya yang 
menjuntai. Rambutnya di biarkan tergerai dan hanya 


memakai hiasan bunga peoni berwarna putih ke biruan dan 
sangat kontras dengan hanfu yang di pakainya. Saat Fu ren 
hendak membantu tuannya bersiap menata rambut ia 
terkejut melihat tuannya sudah selesai menata rambut dan 
hanya tinggal melalukan riasan di wajahnya. 


"Fu ren!" Panggil Xiao Ming Yu lantang tak sadar jika Fu ren 
sudah berada di depan pintu kamarnya. 


"Bantu aku merias wajah ku! Aku tak tau caranya berias 
bagaimana? Sedangkan aku hanya bisa bertarung! Huh 
coba saja ada kelas berias saat dulu pasti aku akan ikut! Eit 
tapi itu sangat tidak cocok dengan diriku yang seorang 
jenderal besar!" Ucap Xiao Ming Yu yang mulai melantur lagi 
dan lagi. 


"Baik Putri!" Setelah selesai mendengar ucapan Xiao Ming 
Yu yang menurut Fu ren tak jelas ia segera melakukan apa 
yang di perintahkan oleh Xiao Ming Yu. 


Fu ren dengan cekatan melakukan apa yang di perintahkan 
Xiao Ming Yu ia memoleskan bedak tidak terlalu tebal dan 
juga tak terlalu tipis sedikit perona pipi dan juga pewarna 
bibir yang sangat terlihat elegan dan juga sangat cantik pas 
sekali dengan warna kulit seputih salju milik Xiao Ming Yu. 
Setelah selesai Xiao Ming Yu melihat hasil tangan cekatan 
pelayannya dan..... 


Bintik-bintik merah di wajahnya yang belum sepenuhnya 
hilang tak terlihat sama sekali sekarang! Lie Ming Yu memuji 
kecantikan yang dimiliki Putri Xiao Ming Yu ini, sungguh 
kecantikan yang mampu menjungkirbalikkan sebuah benua 
hanya untuk mendapatkannya. Jika Xiao Jing Fe merupakan 
kecantikan dimana akan terjatuh nya sebuah kota, maka 
Xiao Ming Yu adalah kecantikan di mana akan jatuhnya 


sebuah benua. Sungguh wajah yang tak ada tandingnya, 
bahkan para dewi akan iri melihat kecantikan tersebut. 


"Putri! Apa benarkah ini anda? Sungguh anda sangat cantik 
Putri!" Ucapan Fu ren mampu membuat senyum Xiao Ming 
Yu mengembang namun tak sampai ke matanya. 


"Benarkah? Lalu jika aku di sandingkan dengan Xiao Jing Fe, 
siapakah yang akan lebih cantik?" Tanya Xiao Ming Yu dan 
menatap Fu ren dengan alis terangkat. 


"Tentu saja anda Putri! Karna tak akan ada yang bisa 
menandingi wajah anda! Sekalipun itu seorang dewi!" Ucap 
Fu ren berlebihan, Xiao Ming Yu hanya menganggukan 
kepalanya pertanda ia percaya. 


"Baiklah! Cepat siapkan sarapan untuk Putri ini! Karna perut 
Putri ini belum di isi sendari pagi dan hanya memakan buah- 
buahan saja!" Titah Xiao Ming Yu sambil mengelus perutnya 
yang keroncongan. 


"Baik Putri!!" Fu ren segera menyiapkan sarapan untuk 
tuannya dengan cepat, karna ia tak ingin Tuannya 
menunggu lebih lama lagi. 


TBC. 


Holla guys gimana semua kabarnya? Baik semua kan? 
Harus dong sebab jika kalian tidak baik baik saja 
bagaimana kalian akan membaca dan memberi vote 


ke cerita aku 
“gila Vote ternyata si Vava 


Hehehehe abaikan ya! Nih guys satu lagi buat kalian 
chap nya gimana? Puas atau tidak? Tapi menurut aku 
sih itu tergantung selera kalian yang membaca 


Jangan lupa tinggalkan jejak ya para reader dengan 
cara vote and comment karna tanpa kalian mungkin 
aku gak ada apa-apa nya. 

“so sedih 


Oke lah kalo gitu sampai jumpa lagi para readers 
semoga kalian puas sama hasil karya ku 


Babay semua love you all 


09 Kabur 


Saat sudah sarapan Xiao Ming Yu tengah duduk di gazebo 
belakang paviliunnya dengan bosan. la menghembuskan 
nafas panjang dengan bertompang dagu. 

"Hah baru satu minggu sudah mati gaya saja diriku di sini! 
Oh ayolah apa tak ada kesenangan yang bisa ku dapat di 
sini? Berpikir Lie Ming Yu ayo berpikir!" gumamnya sambil 
memonyongkan bibirnya yang semerah buah Cherry 
tersebut. 


Tiba-tiba Xiao Ming Yu mendapatkan sebuah ide licik di 
kepalanya. 
"Hehehe aku tau caranya bagaimana bersenang-senang!" 


Xiao Ming Yu pergi dari gazebo dan segera menuju 
kediaman nya. 


Saat ini Xiao Ming Yu tengah berganti pakaian seperti 
seorang laki-laki ia memakai pakaian serba hitam dengan 
wajah di tutupi masker. 


"Oke selagi Fu ren tidak ada di sini aku akan pergi sejenak 
untuk menjelajah dunia entah berantah ini." Ucapnya 
dengan senyum licik tak lupa juga dengan pedang dan 
berbagai contoh gambar senjata api untuk ia serahkan ke 
tempat pembuatan senjata. Soal uang ia bisa mencarinya 
nanti,entah itu dari hasil menjadi pembunuh bayaran atau 
pun mengamen di tengah pasar nanti. Untung saja ia dari 
kecil mempunyai bakat bermain alat musik china tradisional 
dan juga bernyanyi. 


Xiao Ming Yu berjalan mengendap-endap menuju tembok di 
mana ia menemukan Pintu Rahasia. (Kalo kalian lupa kalian 
bisa baca lagi di chapter 07: Pintu Rahasia ya:)" 


Saat sudah sampai di depan Pintu Rahasia yang ia temui 
Xiao Ming Yu masuk dengan hati-hati karna di dalam tak ada 
penerangan sama sekali. 

"Huh untung saja ada pintu ini! Jika tidak aku akan 
memanjat tembok itu!" Gumam Xiao Ming Yu dan masih 
terus berjalan. 


15 menit kemudian........ 


"Kenapa aku tak sampai-sampai juga? Sebenarnya lorong ini 
memiliki ujung atau tidak? Oh ayolah kaki ku sudah pegal 
berjalan terus menerus! Haish...... " Gerutu Xiao Ming Yu 
sambil terus meraba raba dinding lorong agar ia tau jalan. 


Tak berapa lama kemudian ia melihat cahaya yang sangat 
kecil. Dengan segera Xiao Ming Yu mengikuti cahaya 
tersebut yang lama kelamaan menjadi besar dan terlihatlah 
ujung terowongan yang ia jelajah. 

Di depan terowongan terdapat sebuah hutan belantara, 
dengan nafas lega dan menghirup udara dengan rakus Xiao 
Ming Yu berjalan ke arah timur hutan untuk mencari ibukota 
kerajaannya. 


"Huh untung saja masih terang kalo tidak ckckck! Aku tak 
tau apa yang akan terjadi dengan diriku." Gumam Xiao Ming 
Yu dan terua berjalan. 


Ggrrrrr........ 


Saat di tengah perjalanan Xiao Ming Yu mendengar suara 
geraman binatang buas. Dengan mata tajam dan tangan 
memegang pedang, Xiao Ming Yu berwaspada. 


Tak lama keluarla serigala berbulu putih datang menatap 
Xiao Ming Yu lapar. 
"Serigala berbulu Putih!" Gumam Xiao Ming Yu dan 


bertambah waspada saat melihat 5 ekor serigala 
menyerangnya. 


Setelah melihat semua musuhnya di depan mata dan akan 
menyerangnya. Xiao Ming Yu memasang kuda-kudanya. 
Saat para serigala menyerang dengan cekatan ia menangkis 
dan menyerang balik para kawanan serigala tersebut. 
Dengan ilmu beladirinya dahulu seharusnya Xiao Ming Yu 
dengan mudah mengalahkan para serigala. Namun ini 
sudah setengah jam berlalu para serigala yang ia bunuh 
baru tiga ekor. 


"Kenapa para serigala ini kuat sekali? Aku harus cepat 
membunuh sisanya, sebentar lagi akan gelap! Aku harus 
segera mencari penginapan." Gumam Xiao Ming Yu di 
tengah pertempuran. 


Dengan badan penuh dengan peluh dan juga tenaga yang 
hampir habis akhirnya para serigala mati terbunuh oleh Xiao 
Ming Yu. 

"Huh akhirnya mereka mati juga!" Gumam Xiao Ming Yu dan 
mendekati para serigala tadi dalam genangan darah. 


Saat melihat jasad para serigala mata Xiao Ming Yu tak 
sengaja melihat kepala para serigala, dimana terdapat 
sebuah benda kecil seperti kelereng namun lebih besar dari 
kelereng. 

"Apa ini?" gumamnya dan segera mengambilnya dari kepala 
white wolf. Benda itu bersinar dengan terang dan juga 
terlihat sangat cantik. 


Saat sedang mengamati nya ia juga mengambil benda yang 
sama dari ke 4 serigala yang lain. 

"Aku akan membawanya siapa tau ini akan bermanfaat!" 
Gumam Xiao Ming Yu dan memasukannya ke dalam lengan 
bajunya. 


Malam menjelang akhirnya setelah setengah hari mencari 
jalan menuju ibukota Xiao Ming Yu dapat menemukannya. 
Perutnya keroncongan ia tadi tak meminta uang dari Fu ren. 
Saat ia sedang berjalan Xiao Ming Yu teringan akan benda 
yang ia ambil dari para kawanan serigala tadi. 

la kemudian mencari tempat pelelangan. 

Saat tengah mencari akhirnya ia melihat sebuah tempat 
dengan nama "Tempat Pelelangan Moonserd" 


"Mungkin aku bisa bertanya benda apa ini sebenarnya pada 
mereka!" ucap Xiao Ming Yu sambil menganggukan 
kepalanya. 


Xiao Ming Yu menghampiri tempat pelelangan. 
"Permisi apakah anda bisa menunjukan undangan nya!" 
ucap seorang penjaga berbadan besar 


"Undangan?" beo Xiao Ming Yu. 
"Undangan apa yang kalian maksud?" Tanya Xiao Ming Yu 
sambil mengkerutkan keningnya. 


"Maaf nona jika anda tidak memiliki undangan sebaikanya 
anda pergi dari sini!" ucap salah satunya. 


Xiao Ming Yu menatap tajam mereka. 
"Maaf tapi saya ingin masuk!" 


"Tidak bisa nona!" 


"Baiklah jika saya tidak boleh masuk, bisakah kalian 
memanggil kan manager pelelangan ini!" 

Kedua penjaga tadi saling melirik dan segera menatap Xiao 
Ming Yu kembali. 


"Maaf nona tapi identitas manager tidak tidak bisa di 
ketahui oleh publik!" 


"Yak kalian banyak bicara! Baiklah kalau begitu bisakah 
kalian mengecek benda apakah ini!" Ucap Xiao Ming Yu dan 
memberikan benda yang diambilnya tadi kepada kedua 
penjaga tadi. 


Kedua penjaga tadi tertegun saat melihat sebuah inti setan 
dari serigala berbulu putih tingkat 4 yang sudah langka. 


"Maaf nona saya akan menanyakannnya dulu kepada ketua 
pelelangan disini!" salah satu dari mereka pergi kedalam 
dan menemui ketua pelelangan. 


"Yak emang tadi itu benda apa?" tanya Xiao Ming Yu kepada 
salah sayu penjaga. 


"Apakah anda tidak tau nona?" tanya Penjaga tadi menatap 
heran Xiao Ming Yu. Dengan polos Xiao Ming Yu mengeleng. 


"Itu tadi merupakan inti setan dari serigala berbulu putih 
tingkat 4 kalau tidak salah!" jelas penjaga tadi sambil 
berbisik. 


"Benarkah?!" tanya Xiao Ming Yu tak percaya. 


"Ya nona! Jika itu di jual harganya akan mencapai 500 tael 
emas!" ucapnya lagi. 


Xiao Ming Yu melototkan matanya dan tersenyum licik. 
Hahahahaha ini merupakan sebuah keberuntungan yang 
langka. Batin Xiao Ming Yu. 


TBC. 


Akhirnya Vava up lagi gimana kalian seneng gak? Seneng 
dong kan Vava update lagi ye kan 


Gimana sama chap ini? Suka? Kalo gak suka mending pergi 
aja ya becanda kok 


Jangan lupa tinggalkan jejak kalian ya dengan cara vote dan 
comment di cerita ku Xie Xie semua love you all 


10 Inti Setan 


"Guru!" panggil seseorang berbadan cukup besar dengan 
lari tergesa-gesa. 


Sedangkan seseorang yang di panggil guru sedang duduk 
tenang di sebuah kursi sambil memejamkan matanya. la 
hanya bergumam untuk membalas sapaan tadi. 


"Mohon maaf guru! Saya di sini ingin masuk nyampaikan 
sesuatu yang penting!" ucapnya setelah memberi hormat. 


"Berita penting apa?" Tanya guru tadi yang sering di sebut 
dengan nama guru Xi. 


"Ada seorang nona muda membawa inti setan dari serigala 
berbulu putih tingkat 4!" Guru Xi yang tadinya tengah 
terduduk malas langsung berdiri tegak saat mendengar apa 
yang di ucapkan anak buahnya. 


"Dimana inti setan tersebut?" tanya Guru Xi dengan 
semangat. 


"Ini dia guru!" pemuda tadi segera memberikan inti setan 
yang tadi di bawa Xiao Ming Yu. 


Saat melihat dengan cermat inti setan itu ternyata ini 
adalah inti setan dari serigala berbulu putih dengan tingkat 
5 
"Cepat panggil gadis tadi dan bawa kehadapanku!" titah 
guru Xi dan masih memandangi inti setan milik Xiao Ming 
Yu. 


"Baik guru!" setelah menerima perintah dari Guru Xi segera 
penjaga tadi keluar dan menemui Xiao Ming Yu. 


kaka 


Saat ini Xiao Ming Yu tengah berdiri dengan tegak masih 
dengan senyum licik miliknya. 

Namun matanya masih memancarkan kedinginan. 

"Maaf nona!" tiba-tiba penjaga yang tadi membawa inti 
setan miliknya telah kembali. 


"Ya?!" Ucap Xiao Ming Yu dan kembali dengan wajah datar 
dan dinginnya. 


"Anda di panggil oleh guru Xi kedalam!" ucapnya dan 
segera Xiao Ming Yu mengangguk. 


"Pimpin jalan!" segera Xiao Ming Yu mengikuti penjaga tadi 
menemui seseorang yang entah akan ditemukan dengan 
siapa yang jelas dia bernama guru Xi. 


deka 


"Salam hormat guru!" ucap penjaga tadi dan menunduk 
hormat. 


Xiao Ming Yu hanya menundukan kamu kepalanya sedikit. 
Guru Xi menyuruh penjaga tadi bangun dan membalas 
sapaan Xiao Ming Yu. 

"Apakah benar kau yang memiliki inti setan dari white wolf 
ini?" tanya Guru Xi tanpa basa basi. 


Tanpa menjawab Xiao Ming Yu hanya menganggukan 
kepalanya saja. 

"Apakah kau ingin melelang inti setan ini?" Tanya Guru Xi 
dengan semangat. 


"Ya!" Ucap Xiao Ming Yu singkat padat dan jelas. 


"Baiklah aku akan membantumu melelang inti setan ini, jadi 
kau nona muda datanglah lagi besok kesini dan ini 
undangan mu. Oh ya aku sampai lupa! Kau ingin melelang 
dengan harga berapa inti setan ini?" Tanya guru Xi lagi 
tanpa mengalihkan pandangannya dari inti setan tersebut. 


"500 tael emas!" 


"Baiklah jika itu harga yang kau tentukan aku akan 
melakukannya." 


"Maaf! Apa bisa aku mendapatkan dp terlebih dahulu? Aku 
merupakan seorang pemgembara dan saat ini aku 
membutuhkan uang untuk makan dan menginap dan 
sebagai gantinya aku akan memberikan satu inti setan yang 
lain pada mu!" jelas Ming Yu panjang lebar. 


"Yang lain?" Beo Guru Xi dan mengalihkan pandangannya 
pada Xiao Ming Yu. 


"Ya tentu saja!" ucap Xiao Ming Yu. 


Tanpa ragu Xiao Ming Yu mengeluarkan seluruh Inti setan 
yang ia miliki. 

"Aku mempunyai 5 inti setan dan salah satunya pada 
tangan mu itu. Aku akan menjual tiga dengan harga yg 
berbeda dan satu untuk ku simpan dan milikmu satu, jadi 
bagaimana apa kau mau?" Tanya Xiao Ming Yu dengan 
senyum iblis nya. 


"Tentu nona, tentu!" ucap Guru Xi tanpa ragu. la segera 
menyuruh penjaga tadi mengambilkan sekantong tael emas 
di tempat penyimpanan uang dan segera memberikan uang 
tersebut pada Xiao Ming Yu. 


"Baiklah! Karna aku sudah memiliki apa yang ingin ku miliki 
kalau begitu aku akan pergi dan sampai bertemu lagi besok 


guru Xi!" ucap Xiao Ming Yu dan berlalu dengan senyum 
dingin andalannya. 


TBC. 


Huaaaaaa Vava disini bingung mau ngetik apa lagi jadi Vava 
putuskan untuk mengetik segini dlu ya maafin Vava karna 
harus menunggu beberapa hari buat publish chap ini! Karna 
Vava juga bingung tingkat dewa( oke abaikan saja ya 
kegilaan Vava yg sedang melanda) 


Jadi sekali lagi Vava minta maaf dan terima kasih secara 
bersamaan karna sudah mau membaca karya tak jelas milik 
Vava ini 


Kalo gitu met ketemu lagi ya di chap selanjutnya babay 
semua love you 


11 Hilangnya Putri Xiao Ming Yu 


Saat ini keadaan istana sedang di gemparkan dengan berita 
hilangnya Putri Xiao Ming Yu. Tadi saat Fu ren telah kembali 
dari kebun milik Xiao Ming Yu, gadis itu tak menemukan 
Xiao Ming Yu di kediamannya. Dengan panik Fu ren 
langsung menyampaikan berita tersebut ke kaisar. 


"Cepat perintahkan seluruh prajurit mencari keberadaan 
Putri Xiao Ming Yu!" Teriak kaisar dengan wajah memerah 
karna amarah. 


"Kau Putra mahkota cepat cari keberadaan adikmu, bersama 
pangeran Xiao Dai Lie!" Ucap kaisar segera di turuti oleh 
kedua saudara itu. 


deka 


"Ibu apa kau mendengar kabar dari istana?" tanya seorang 
gadis dengan kecantikan yang murni. Namun di balik ke 
cantikan itu terdapat sebuah kelicikan. Dia adalah Xiao Jing 
Fe. 


"Tentu saja!" ucap sang ibu dan menyeruput tehnya dengan 
anggun. 


"Semoga saja jalang itu tak kembali lagi, aku sudah muak 
melihatnya ada di istana ini bu!" ucap Xiao Jing Fe dengan 
mata menyalang. 


"Hahahaha kau tenang saja anak ku! Aku akan mengirimkan 
pembunuh bayaran untuk membunuh anak sialan itu, 
tenanglah!" ucap permaisuri dan mengelus puncak kepala 
Xiao Jing Fe dengan sayang. 


"Ya ibu kau harus membunuhnya untukku!" 


eka 


"Kak! Kenapa kita harus mencari Ming Yu?" pertanyaan tak 
berguna tersebut malah keluar dari mulut pangeran Xiao 
Dai Lie. 


"Kau ini bodoh Lie'r! Ming Yu adalah adik kita jadi jika dia 
hilang kita juga harus mencarinya." Ucap pangeran Xiao 
Zang Fei dengan aura dingin. 


"Tapi dia telah membunuh ibunda kak! Kenapa kita harus 
memperdulikannya!" Ucap Xiao Dai Lie menentang 
keinginan Putra mahkota yang meminta nya untuk mencari 
Xiao Ming Yu. 


"Bagaimana pun juga Ming Yu tetap adik kita, dan apapun 
yang terjadi padanya tetap tanggung jawab kita!" 


"Baiklah aku akan mengikuti arahanmu, lagi pula aku tak 
memiliki pilihan lain selain menuruti perkataan mu dan 
ayahanda." ucap Xiao Dai Lie pasrah. 


"Baiklah sekarang kita menyebar ke seluruh kota 
kekaisaran! Jangan pulang jika kalian belum menemukan 
Putri Xiao Ming Yu." ucap Putra mahkota Xiao Zang Fei 
dengan lantang. 


Segera seluruh prajurit mengikuti arahan dari sang Putra 
Mahkota tanpa membantah. 

Sedangkan seseorang yang sedang di cari malah tengah 
duduk sambil meminum teh dengan tenang dan damai 
tanpa adanya gangguan. 


"Hm meminum teh sambil makan cemilan tanpa adanya 
keributan sungguh sesuatu yang sangat ku dambakan" 
Ucap Xiao Ming Yu dan segera mengambil buah kering yang 
sangat manis di piring. 


"Cepat cari sang Putri di kedai ini!" ucap seseorang lantang. 
Dengan wajah waspada Xiao Ming Yu melihat ke arah pintu 
dan menemukan beberapa prajurit kerajaan yang sedang 
mencari seseorang. 


"Gawat! Apakah mereka sedang mencariku?" gumam Xiao 
Ming Yu dan segera menaikan cadarnya dan juga segera 
mengnedap-endap keluar setelah menaruh 4 tael emas di 
meja. 


Sialan kenapa ketenangan ku runtuh gegara para pengawal 
itu. Aku juga harus bisa melewati mereka di sana, sialan! 
Batin Xiao Ming Yu dan segera berjalan menuju pintu. 
Sampai di depan pintu Xiao Ming Yu di cegah beberapa 
pengawal. 


"Permisi apakah kami boleh memeriksa anda sebentar?" 
Tanpa mengeluarkan suara Xiao Ming Yu mengangguk. Para 
pengawal segera memeriksa Xiao Ming Yu. 


"Bisakah anda membuka cadar anda nona?!" tanya 
pengawal tadi masih sopan. 


"Maaf tuan, tapi wajah hamba ini sangat mengerikan, 
hamba takut anda akan merasa jijik dengan wajah saya ini!" 
ucap Xiao Ming Yu selembut mungkin untuk menyamarkan 
suaranya. 


"Benarkah? Seberapa mengerikan kah wajahmu?" 
"Sangat mengerikan tuan!" 
"Baiklah kalau begitu kau bisa pergi!" 


Setelah para pengawal mengucapkan hal tersebut, buru- 
buru Xiao Ming Yu pergi dari sana dan segera berjalan 
menuju penginapan tempat ia menyewa tadi. 


"Huh untung saja aku tak tertangkap oleh pengawal- 
pengawal itu! Jika tidak mungkin hukumanku akan 
bertambah!" ucap Xiao Ming Yu sambil mengusap dadanya 
yang berdegup kencang akibat kedatangan para pengawal 
tadi. 


Xiao Ming Yu telah sampai di penginapan dengan wajah 
penuh peluh. 

"Hah aku sangat lelah! Aku akan tidur lebih awal malam 
ini!" ucap Xiao Ming Yu dan segera beranjak ke tempat tidur 
miliknya. Sungguh hari ini adalah hari yang sangat 
melelahkan. Dari melawan lima serigala berbulu putih 
tingkat 5 sampai harus mengendap-endap dari para 
pengawal istana yang menyebalkan. 


TBC. 


Akhirnya selesai juga gimana? Seneng? Semoga aja ya:) oh 
ya Vava mau kasih tau sesuatu nih Vava bakalan libur dulu 
ngetiknya Vava kayaknya kurang enak badan dan takutnya 
Vava malah typo di cerita ini jadi Vava bakalan libur dulu 
sebentar.) entah sampai kapan! 


Jadi gimana sama chap ini? Suka? Kalo suka kasih vote dong 
jangan lupa comment nya ya Vava tunggu babay makasih 


semua Vava sayang kalian kalo masih banyak typo maaf ya 
soalnya Vava juga kurang fokus waktu ngetik: ) 


Klo gitu makasih sekali lagi babay Vava pergi dlu 


12Lelang Moonserd 


Pagi menjelang, Xiao Ming Yu telah bangun dan sudah siap 
dengan hanfu biru muda miliknya. 

Hari ini merupakan hari dimana lelang Moonserd diadakan. 
"Ladang uang sebentar lagi akan ada di depan matamu 
Ming Yu hehehehe..... kau akan menjadi kaya, setidaknya 
sampai 1 bulan berlalu aku akan berkelana dan tidak perlu 
lagi memikirkan uang!" Ucap Xiao Ming Yu dan segera 
keluar, tak lupa penutup wajahnya, pedang dan sekantong 
emas yang ia dapatkan kemarin. 


Xiao Ming Yu turun dari penginapan dan mencoba mencari 
restoran di sekitar penginapan. 

Sambil mencari sebuah restoran Xiao Ming Yu melihat-lihat 
pasar di ibukota tempat ia tinggali sekarang. Sambil 
melewati orang yang berlalu lalang di jalan yang sudah 
mulai melakukan aktifitas nya. Sungguh suasana seperti ini 
jarang ia temui di zamannya dulu. 

Setelah itu ia menemukan sebuah restoran yang terlihat 
ramai saat di pagi hari seperti ini. Xiao Ming Yu memasuki 
restoran itu dan tak lupa wajah datarnya. 


"Selamat pagi nona! Ada yang bisa saya bantu?" Ucap salah 
satu pelayan wanita itu dengan pandangan yang aneh 
menatap wajah Xiao Ming Yu. 


"Tolong siapkan makanan yang paling enak disini!" Ucap 
Xiao Ming Yu acuh. la tak memperdulikan pandangan 
pelayan di depannya itu yang menatapnya jijik seperti 
melihat sesuatu yang sangat menjijikkan. Mungkin pelayan 
itu fikir wajahnya yang mengerikan makannya di tutupi oleh 
cadar. 


"Baik nona tunggu sebentar!" Ucap Pelayan tadi lalu pergi. 


"Dasar orang tak tau etika! Memperlakukan seorang 
pelanggan sedemikian rupa! Heh dia pikir dia cantik!" 
Gumam Xiao Ming Yu dan kembali fokus kedepan dengan 
pandangan tajam serta dingin. 


Tak lama pelayan tadi datang dengan beberapa mangkok 
sup dan 1 mangkok nasi tak lupa dengan beberapa piring 
daging panggang yang sepertinya enak. 

"Silahkan dinikmati nona! Kami permisi dulu!" Ucap Pelayan 
tadi dan berlalu pergi. 


Tanpa menjawab Xiao Ming Yu langsung mengambil 
semangkok nasi dan beberapa lauk yang ia campur di dalam 
nasi kemudian memakannya. 

"Wow this is really Good, aku akan menjadikan restoran ini 
sebagai restoran favorit ku mulai sekarang ini!" Ucap Xiao 
Ming Yu dan melanjutkan makannya. 


Saat sedang makan Xiao Ming Yu teringat jika ia mempunyai 
tujuan lain setelah kabur. la perlu mencari tempat 
pembuatan senjata. 

"Oke setelah makan sebelum ketempat pelelangan aku akan 
mencari tempat pembuatan senjata." 


daaa 


Xiao Ming Yu sedang berkeliling untuk mencari dimana 
tempat pembuatan senjata, tak lama kemudian ia melihat 
sebuah tempat pembuatan senjata. Dengan segera Xiao 
Ming Yu masuk. 
"Permisi nona ada yang bisa saya bantu?" Ucap salah satu 
pegawai di sana. 


"Apa kau bisa membuatkan senjata ini untuk ku?" Tanya 
Xiao Ming Yu menyerahkan pola gambar senjata api beserta 
bahan-bahan yang di butuhkan dalam pembuatannya. 


Pegawai tadi melihat pola yang menurutnya rumit! 
"Benda apa ini nona?" Tanya pegawai tadi. 


"Aku tidak berhak memberi tahu benda apa ini!" Jawab 
XiaoMing Yu datar. 


"Maaf nona! Baiklah kami bisa membuatnya, namun itu 
membutuhkan beberapa waktu!" Ucap pegawai tadi. 


"Aku tak akan masalah dengan waktu! Yang kubuhtuhkan 
adalah barang tersebut jadi!" 


"Baik nona!" 


"Ini sebagai uang muka untukmu! Setelah selesai antarkan 
barang tersebut ke istana di paviliun teratai, setelah itu aku 
akan melunasi semua tagihannya!" Ucap Xiao Ming Yu 
memberikan 20 tael emas. 


"Baik nona!" Ucap pegawai tadi ragu. Sebab saat Xiao Ming 
Yu mengatakan paviliun teratai pegawai tadi ingat bahwa 
paviliun tersebut merupakan kediaman Putri Kedua kaisar. 
Bukan hal yang langka orang tahu tentang keberadaan 
paviliun itu. Karna banyak desas desus yang mengatakan 
jika paviliun teratai merupakan paviliun paling ujung di 
sebelah utara yang dihuni oleh Putri Kedua kaisar. 


Setelah selesai dengan urusannya Xiao Ming Yu pergi dari 
sana. Sekarang sisa uangnya hanya tinggal 100 tael emas. 
Sebab tadi ia sudah membayarkan untuk penginapan dan 
juga uang muka untuk pembuatan senjata miliknya. 


"Huh uang ku tinggal 100 tael emas lagi! Aku harus cepat- 
cepat ke pelelangan Moonserd karna sebentar lagi akan di 
mulai!" 


Xiao Ming Yu dengan langkah lebar cepat pergi ke tempat 
pelelangan. Dia sekarang membutuhkan banyak uang untuk 
membangun dapur di paviliunnya dan juga untuk modal ia 
berkebun! 


daaa 


Tiba di tempat pelelangan Xiao Ming Yu tak lagi di tahan 
oleh penjaga di sana sebab para penjaga sudah hapal 
dengan Xiao Ming Yu. 

"Silahkan nona, anda di tempatkan di kursi pertama di 
depan panggung!" Ucap salah satu pengawal. Tanpa 
menjawab Xiao Ming Yu langsung masuk dan mengambil 
tempat duduk yang di beri tahu para pengawal tadi. 


Tak lama para tamu undangan datang untuk melihat barang 
apa saja yang kan di lelang. Tanpa XiaoMing Yu sadari jika 
ke dua kakak laki-laki nya juga datang hanya untuk sekedar 
melihat sebelum mencari dirinya kembali. 


Tak lama keluarlah seorang wanita dengan hanfu merah 
menyala dengan bagian dada yang sedikit terbuka. 

"Baiklah acara lelang Moonserd tahun ini kami buka!" Ucap 
nya lantang dan tak lama suara gong di tabuh terdengar. 
(Author gk tau itu namanya apa yang jelas itu bentuknya 
kaya gong gitu deh jadi author putusin buat nyebutnya gong 
) 


Semua orang Tiba-tiba saja menjadi bersemangat. 
Pelelangan Moonserd merupakan tempat lelang yang hanya 
di buka satu tahun sekali saat akan melakukan lelang, dan 
juga barang yang di lelang di sini merupakan barang barang 
langka. 


"Baiklah barang pertama yang akan di lelang adalah pil 
Sprite tingkat 3" tak lama seorang pelayan membawa 


nampan dengan botol porselen yang di bawa ke depan 
panggung. 


Semua orang langsung melotot dan bersiap untuk 
menawarkan. 
"Harga di mulai dari 100 tael perak" Ucap wanita di depan. 


"200 tael perak!" Ucap salah satu orang di pelelangan 
"220 tael perak!" 
"300 tael perak!" 
"400 tael perak!" 


Harga pil semakin naik! Xiao Ming Yu bingung sendiri 
kenapa harga pil saja sampai segitu mahalnya. 

Maklumlah kan waktu di Zaman modern harga obat tidak 
terlalu mahal kecuali memang obat untuk sakit keras. 


Dengan bosan menunggu akhirnya obat itu terjual di harga 
560 tael perak. 

Lelang tetap berjalan hingga selesai namun inti setan dari 
white wolf belum juga keluar sampai-sampai Xiao Ming Yu 
mengantuk dan hampir saja tertidur karna terlalu lama 
menunggu. 


"Baiklah sampai nya kita di acara puncak! Ini dia inti setan 
dari white wolf tingkat 5!" Xiao Ming Yu yang matanya baru 
saja terpejam langsung membuka matanya lebar-lebar 
dengan semangat. 


Begitupun para peserta yang mengikuti lelang. 
"Apa inti setan dari serigala berbulu putih? Apa aku tidak 
salah dengar?" Ucap salah satu peserta lelang. 


"Ini menakjubkan aku harus memilikinya bagaimanapun 
caranya!" Ucap yang lain. 


"Karna inti setan yang akan di lelang ada tiga maka tahap 
lelang menjadi tiga! Harga lelang untuk inti setan dari white 
wolf yang pertama adalah 500 tael emas!" 

Mata semua orang langsung melotot saat mendengar harga 
yang di tawarkan. 


Tak berselang lama langsung ada yang menawarkan inti 
setan. 


"600 tael emas!" 
"630 tael emas!" 
"700 tael emas!" 


"1.000 tael emas!" Semua orang langsung terdiam kala 
mendengar harga terakhir yang ditawarkan. Harga yang 
sangat fantastis. 


Begitupun dengan Xiao Ming Yu yang mendengar harga nya 
menjadi 2 kali lipat dengan apa yang penjaga itu katakan. 


"Apakah masih ada yang ingin menawar?" Tanya pembawa 
acara dengan melihat sekelilingnya. 


"Baiklah tidak ada yang menawarkan lagi, sudah di 
putuskan! Bahwa inti setan dari white wolf menjadi milik 
Putra Mahkota Xiao Zang Fei!" Ucap pembawa acara. 


Xiao Ming Yu yang sedang minum langsung tersedak 
mendengar nama kakaknya! 

Untuk apa kakaknya membeli inti setan dari serigala 
berbulu putih ini? Dan yang paling penting sekarang aku 


dalam bahaya!. Batin Xiao Ming Yu dan duduk gelisah di 
tempatnya sekarang. 


"Aku harus bisa pergi dari sini sebelum Pangeran bodoh itu 
menyadari diriku ada disini." Gumam Xiao Ming Yu dan 
berjalan menuju tempat guru Xi untuk berpamitan sebentar. 


daaa 


"Salam Guru nona Lie meminta audiensi!" Ucap para 
penjaga di tempat pelelangan Moonserd ini. 


"Bawa dia masuk!" Ucap Guru Xi dan setelah itu penjaga 
tadi keluar untuk memanggil seseorang. 


Tak berselang lama datang lah pengawal tadi dengan 
seorang wanita menggunakan hanfu biru dengan cadar dan 
pedang yang di genggamannya. 


"Salam hormat guru!" Ucap keduanya. 


"Ah nona Lie Ming Yu! Ada apa? Apakah pelelangan nya 
sudah selesai?" 
Tanya guru Xi mencoba mencairkan suasana. 


"Belum! Tapi aku ingin pergi sebentar karna ada urusan. Jadi 
tolong simpan uang ku dan jangan pernah menyentuhnya 
sampai aku kembali. Dan ya aku akan kembali setelah 
lelang selesai!" Ucap Xiao Ming Yu tanpa bantahan. Dan 
setelah itu ia segera pergi tanpa pamit. 


TBC. 


Akhirnya Vava up lagi huaaaa 

Jadi gimana nih? Seneng gak klo Vava kembali? 
Soalnya selama ini Vava lupa sama alurnya gegara 
kelamaan libur! Maaf ya semua 


Dan buat kalian yang masih nungguin cerita Vava 
semoga kalian gk kesel ya sama Vava karna 
kelamaan nunggu 


Kalo gitu sampai ketemu lagi chap selanjutnya babay 
semua love you all 


Ming Yu pake hanfu biru sama pedangnya 


13 Pembunuh Bayaran 


Xiao Ming Yu pergi dari tempat pelelangan Moonserd tanpa 
hambatan sedikitpun, ia juga tak melihat keberadaan para 
prajurit yang sedang berpencar mencarinya. Xiao Ming Yu 
memutuskan untuk berjalan-jalan sebentar untuk 
menunggu kepergian Putra Mahkota di pelelangan. Namun 
saat sedang menikmati suasana pasar di ibukota ia 
merasakan ada yang memperhatikannya dengan intens dan 
juga pandangan yang waspada. 


Xiao Ming Yu mencoba tetap tenang, tanpa menunjukan 
sedikitpun reaksi. Ia tadi saat lewat tak sengaja menangkap 
seluet seseorang berpakaian warna hitam lewat dengan 
kencangnya. Xiao Ming Yu yakin jika mereka semua tengah 
mengincarnya. Dengan sengaja Xiao Ming Yu pergi 
menggiring seluruh orang yang mengikutinya. 

Seperti dugaannya, mereka semua langsung keluar dan 
mengepung Xiao Ming Yu dengan pedang mereka yang 
berada tepat di leher Xiao Ming Yu sendiri. 


"Dasar manusia bodoh! rupanya kalian mencari mati heh!" 
Ucap Xiao Ming Yu tajam dan tanpa ketakutan sedikitpun. 


Para pembunuhan bayaran menatap Xiao Ming Yu aneh! 
Sudah jelas nyawa gadis itu dalam bahaya kenapa dia 
malah balik mengancam. 
"Hahahahaha....... kau sudah gila Putri! Justru kau lah yang 
akan mati terlebih dahulu!" Ucap salah pembunuh bayaran 
tertawa terbahak-bahak. 


Xiao Ming Yu tersenyum dingin ia menatap para pembunuh 
bayaran itu tanpa rasa takut ataupun gugup, ia malah 
menatap para pembunuh dengan wajah mengejek, dan juga 
merendahkan. 


Para pembunuh bodoh, kalian hanya mengincar kepala ku 
saja, apa kalian tidak tau jika kalian memberi ku celah untuk 
membuat kalian terjatuh! Batin Xiao Ming Yu dan dengan 
perlahan mengeluarkan jarum perak yang sudah ia beri 
racun yang ia dapatkan kemarin sebelum ia datang 
kepenginapan. Dengan tenang dan cekatan pula Xiao Ming 
Yu melemparkan jarum-jarum itu dengan tepat mengenai 
paha Mereka dan membuat para pembunuh bayaran 
mengaduh kesakitan saat merasakan sebuah benda kecil 
namun yang sangat sakit itu. 


Tiba-tiba para pembunuh bayaran itu menjatuhkan 
pedangnya dan memerangi kaki mereka yang sakit. 
"Masih ingin mencoba membunuhku?" Ucap Xiao Ming Yu 
dan menatap remeh semua pembunuh bayaran itu. 


"Kalian tenang saja, kalian tidak akan mati dengan mudah! 
Racun yang aku berikan di jarum itu hanya akan 
memberikan rasa sakit yang amat sangat, dan membuat 
korbannya lebih memilih mati!" Ucap Xiao Ming Yu tanpa 
rasa bersalah dan langsung pergi namun sebelum itu ia 
berbalik kembali. 


"Oh ya satu lagi katakan pada permaisuri jika tugas kalian 
gagal!" Setelah mengucapkan apa yang ingin Xiao Ming Yu 
ucapkan ia langsung pergi tanpa berbalik kembali. 


Para pembunuh bayaran kaget! Bagaimana Putri Xiao Ming 
Yu tahu jika permaisuri lah yang meminta mereka untuk 
membunuh sang Putri. Tiba-tiba saja rasa panas datang 
melanda dan rasanya tubuh para pembunuh bayaran 
tercabik-cabik, dengan raungan kesakitan di tempat sepi 
itu. 


Hingga benar-benar mereka tak sadarkan diri satu persatu. 


eka 


Para pembunuh sudah lenyap, ingin pergi tapi uangnya 
belum ia bawa. Ingin ke pelelangan ia yakin jika pelelangan 
belum selesai. Ingin makan namun tak lapar. Xiao Ming Yu 
jadi serba salah sendiri jika sudah seperti ini. la akhirnya 
pergi ke hutan sebentar di dekat perbatasan. la menaiki 
pohon pinus yang lumayan rindang tanpa takut sedikitpun 
ada hewan liar bersarang disana. 


la duduk termenung memikirkan nasibnya yang begitu 
kejam dimana ia harus terlempar ke masa dimana ia tak tau 
keberadaan nya sekarang. Sambil memejamkan matanya 
menikmati seminar angin yang berhembus, namun hal 
tersebutlah yang membuat Xiao Ming Yu mengantuk dan 
terlelap di atas pohon. 


deka 


Xiao Ming Yu terbangun dari tidurnya dan melihat ke ufuk 
Barat yang di mana sebentar lagi matahari akan terbenam. 
Xiao Ming Yu bergegas ke tempat pelelangan yang ia yakini 
sudah selesai. 


Sesampainya di sana Xiao Ming Yu segera memasuki 
ruangan guru Xi dan tanpa basa-basi lagi meminta uang 
bagian dari penjualan inti setan. 


Setelah mendapatkan apa yang ia inginkan Xiao Ming Yu 
pergi dari pelelangan dan berjalan keluar dari perbatasan 
untuk pergi menjelajah dunia entah berantah ini. 


Krukkk....... 


Tiba-tiba perutnya berbunyi, Xiao Ming Yu sampai lupa 
mengisi perutnya itu dengan sesuap nasi. 


"Ah bagaimana aku bisa lupa untuk makan!" Ucap Xiao 
Ming Yu dan memegangi perutnya yang lapar. 


"Lebih baik aku mencari sesuatu untuk bisa di makan!" 
Setelah mengucapkan itu Xiao Ming Yu pergi kedalam hutan 
lebih dalam dan mencari sebuah sungai untuk menangkap 
ikan, atau saja kalau-kalau ia menemukan kelinci itu bagus 
untuknya makan. 


TBC. 


Yeeeeee akhirnya selesai juga chapter ini! Gimana 
sama yang ini? Suka gak? Gk suka? Ya udh fine aku 
bakal ngambek 


Hehehehe becanda kok piece lah ya 


Ya udh klo gitu aku mau ucapin makasih yang 
sebesar-besarnya udh mau dukung cerita ku dan 


sampai jumpa kembali 
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Setelah mencari lebih dalam ke hutan Xiao Ming Yu tiba-tiba 
melihat seekor kelinci yang lumayan untuk mengganjal 
perutnya yang lapar. 

Dengan hati-hati Xiao Ming Yu mengeluarkan belati kecil 
dan mengarahkan belati tersebut ke kelinci, dewi fortuna 
masih berpihak padanya, kelinci tersebut akhirnya di 
dapatkannya dengan segera Xiao Ming Yu mengambilnya 
dan mencari sumber mata air untuk membersihkan darah 
yang menetes dari kaki kelinci tersebut baru ia akan 
membakarnya dan menjadi santapan untuk malam ini. 


Tak lama sumber mata air yang ia cari ternyata ketemu juga, 
setelah membersihkan kelinci tersebut dengan segera Xiao 
Ming Yu mencari kayu dan menghidupkan api. Sambil 
menunggu kelinci bakar miliknya matang Xiao Ming Yu 
tengah mengambil beberapa tanaman obat yang ternyata 
bisa membantunya di kala ia sedang membutuhkan. Setelah 
itu ia segera kembali dan membolak-balikkan kelinci 
tersebut agar matang sempurna. 


"Huh ternyata cuman gara-gara ingin menjelajah saja 
reportnya minta ampun seperti ini! Lebih baik aku mati saja 
setelah di tembak oleh Rong Jie Ye. Astaga kenapa nasip mu 
Malang sekali Lie Ming Yu." Gumam Xiao Ming Yu dan segera 
ia mengangkat kelinci yang dirasanya sudah matang 
tersebut dan segera memakannya. 


Saat sedang menikmati makan malamnya Xiao Ming Yu 
seperti mendengar suara pedang beradu di tengah 
gelapnya hutan. Karna tingkat penasaran Xiao Ming Yu yang 
tiba-tiba membuncah dengan segera Xiao Ming Yu 
meninggalkan kelinci bakar miliknya dan pergi mencari di 
mana sumber suara tersebut. Tak lama ia mencari ternyata 


tak jauh dari dirinya berdiri, terdapat dua orang pria tampan 
sedang beradu kemampuan, tapi tunggu! Tak jauh dari 
kedua pria itu bertarung terdapat sebuah benda yang 
bersinar terang dengan indahnya. Dengan penasaran Xiao 
Ming Yu mendekat tanpa sepengetahuan kedua pria yang 
sedang asik bertarung. Saat Xiao Ming Yu ingin mengambil 
benda tersebut yang ternyata adalah pedang tangannya 
tiba-tiba terluka dan darah mengalir ke pedang tersebut. 


"Akh...... sial!" Gumam Xiao Ming Yu dan segera mencabut 
pedang tersebut dari tempatnya saat ia berbalik matanya 
menatap kedua pria tersebut yang sedang bertarung 
sedang menghunuskan pedangnya masing-masing ke arah 
jantung dan menyebabkan keduanya terluka. 


"Astaga!" Ucap Xiao Ming Yu kaget. 


Entah dorongan dari mana ia mendekati kedua pria tersebut 
dan melihat keadaan keduanya. Saat melihat ternyata 
kedua pedang tersebut sudah di beri racun dan akan 
membuat siapa pun yang terkena racun tersebut akan 
lumpuh sementara. 


"Ah aku tidak peduli masa bodo dengan mereka" Ucap Xiao 
Ming Yu dan akan berlalu pergi. 


Namun seperti ada magnet yang mengunci kakinya, Xiao 
Ming Yu berbalik dan melihat keadaan keduanya kembali. 
Jika aku membiarkan mereka berdua seperti ini bisa-bisa 
nanti mereka dimakan binatang buas lagi. Hah Xiao Ming Yu 
sejak kapan kau memiliki rasa peduli terhadap orang yang 
tak kau kenal. Batin Xiao Ming Yu menjerit dan segera 
kembali ketempat kedua pria tadi. 


"Aishhh..... kalian berdua merepotkan ku saja!" Ucap Xiao 
Ming Yu dan segera membantu keduanya untuk ia obati tapi 


sebelum itu Xiao Ming Yu menegakkan terlebih dahulu 
badan mereka ke pohon-pohon yang ada di sana. 


Sambil menyiapkan obat-obatan yang ia temui tadi Xiao 
Ming Yu terus memperhatikan mereka berdua. Wajah kedua 
sangat tampan tanpa adanya cacat sedikitpun. Sungguh 
Xiao Ming Yu baru pertama kali melihat wajah yang tampan 
seperti ini. Xiao Ming Yu langsung tersadar dari lamunan 
nya. Luka tersebut berada tepat di dada mereka apakah ia 
harus membuka pakaian mereka! Oh tidak apa kata orang 
nanti jika orang lain tau. Tapi bagaimana ia akan mengobati 
keduanya jika tak membuka pakaian mereka? Dengan 
bimbang akhirnya mau tidak mau Xiao Ming Yu membuka 
pakaian keduanya dan segera mengoleskan obat yang telah 
ia buat. 


"Oke setelah kalian sadar aku akan pergi dan tidak 
mempunyai urusan lagi dengan kalian!" Ucap Xiao Ming Yu 
dan segera setelah itu ia segera membaringkan tubuh 
keduanya di tanah dengan kayu sebagai bantalan. Masa 
bodo ia di bilang kejam yang penting ia sudah menolong 
keduanya. Sambil menunggu keduanya sadar Xiao Ming Yu 
mengambil pedang yang ia dapatkan tadi! Di pedang 
tersebut terdapat sebuah gambar burung Phoenix dan juga 
naga saling beradu, apakah pedang ini istimewa sampai- 
sampai kedua pria tersebut memperebutkan nya. Baiklah 
kalau begitu ia akan menjaga pedang ini dengan baik jika 
memang pedang ini istimewa. 


Tak lama kantuk menghampiri Xiao Ming Yu ia pun ikut 
membaringkan badannya, kemungkinan besar juga kedua 
pria tersebut akan bangun di esok pagi. 


daa 


Keesokannya Xiao Ming Yu bangun terlebih dahulu keadaan 
masih gelap ia bingung harus melakukan apa! Dengan 
bosan ia pergi ke sumber mata air dan mulai menangkap 
ikan untuk dirinya dan kedua pria tadi sarapan pagi. Setelah 
mencapai sungai ia segera membasuh wajahnya dan segera 
membuat tombak dari kayu yang ia runcingkan unjungnya. 
Dengan mata tajam miliknya sangat mudah mendapatkan 
ikan-ikan tersebut. Xiao Ming Yu hanya mengambil 4 ekor 
ikan saja. 2 untuknya dan 2 sisanya untuk kedua pria tadi. 


Dengan cepat Xiao Ming Yu kembali dan terlihatlah wajah 
damai kedua pria tersebut masih tertidur. Masa bodo 
dengan mereka Xiao Ming Yu mulai menyalakan api dan 
mulai memanggang ke-4 ikan tadi. 

Tak lama matahari mulai keluar dengan malu-malu di ufuk 
Timur sana. Dan kedua pria tersebut mulai menunjukan 
gerakan dengan mata mereka yang perlahan terbuka. 


"Oh kalian sudah bangun?" Ucap Xiao Ming Yu dan 
melanjutkan memanggang ikan yang ia tangkap. 


Saat keduanya bergerak tiba-tiba mereka berdua meringis. 
"Kalian berdua jangan terlalu banyak bergerak lukanya akan 
kembali terbuka nanti!" Protes Xiao Ming Yu dan menatap 
keduanya tajam. 


Kedua pria tersebut diam seketika. Mereka biasanya tak 
pernah ada yang berani memprotes sedikit pun, kenapa 
gadis di depan mereka begitu berani. 


"Oke ikan panggang sudah jadi, ayo makan setelah itu aku 
akan pergi! Dan kalian berdua bisa mengurus diri kalian 
sendiri kan!" Cerocos Xiao Ming Yu tak mau berhenti sendari 
tadi. 


"Siapa kamu?" Tanya salah satu pria yang menggunakan 
hanfu hitam dan mata merah nya. 


"Aku? Aku hanya seorang pengembara yang kebetulan 
menemukan kalian yang sedang pingsan dengan luka itu!" 
Jawab Xiao Ming Yu santai tanpa menggunakan nama 
kerajaan. 


"Saya berterima kasih kepada anda nona karna sudah 
membantu saya!" Ucap salah satu pria yang menggunakan 
hanfu putih bersih yang sudah ternodai darah dan juga 
matanya yang jernih. 


"Yayayaya..... sebaiknya kalian Cepat makan!" Ucap Xiao 
Ming Yu dan mulai memakan ikan miliknya. 


"Perkenalkan nama ku adalah Fu Zhao pangeran surgawi!" 
Ucap pria yang menggunakan hanfu putih dan 
mengurulurkan tangannya. Tak mau kalah pria yang 
satunya melakukan hal yang sama. 


"Perkenalkan nama saya Guang Zhao Raja Kegelapan!" Ucap 
pria yang menggunakan hanfu hitam tersebut dan 
mengulurkan tangannya juga. 


"Aku tidak menanyakan gelar kalian! Cepatlah makan aku 
ingin menjelajah lagi!" Ketus Xiao Ming Yu dan segera 
menghabiskan ikannya. la sungguh tak tertarik dengan 
kedua pria tersebut dan malah mengabaikan nya. 


Raja Kegelapan dan pangeran surgawi heran sendiri baru 
kali ini ada seseorang yang mengabaikan mereka. Dan apa 
tadi katanya tak menanyakan gelar? Mereka berdua saling 
memandang satu sama lain seperti mengatakan "dia 
merupakan calon istri ku karna aku lah yang terlebih dahulu 
mengenalkan diri" tak menyadari ke anehnya di sekitar nya 
Xiao Ming Yu malah selesai makan dan bersendawa keras. 
Bahkan wajahnya yang cantik tak mencerminkan seseorang 
yang mempunyai etika kerajaan tapi kan sekarang dia 
sedang di hutan bukan di kerajaan. 


"Aku sudah selesai makan kalian lanjutkan saja tatap- 
tatapan itu aku pergi dulu bye! " Saat akan bangun tiba-tiba 
kedua tangannya di tarik kembali untuk duduk. 


"Istri, kenapa kau ingin meninggalkan ku!" Ucap keduanya 
yang menurut Xiao Ming Yu ngelantur. 


"Istri? Siapa yang kalian sebut istri?" Ucap Xiao Ming Yu dan 
menatap keduanya tajam. 


"Kau!" Ucap keduanya kompak. 


"Gundul mu atos saya bukan istri kalian, jadi lepaskan saya 
biarkan saya pergi!" Ucap Xiao Ming Yu dan melepaskan 
kedua tangan pria tadi dan cepat berlalu. 


Kedua pria tadi tak mengerti apa yang di maksud Xiao Ming 
Yu dengan menyebut mereka "Gundul mu atos" 
Bahasa apa yang sebenarnya istri mereka katakan. 


TBC. 


Oke sekian cerita dari Vava ..... 


Oh ya Vava sebenernya butuh doa kalian! Vava ini aja 
bela-belain buat kalian yang sebenarnya Vava lagi 
sakit tapi klo buat kalian Vava usahain deh. Gak tau 
juga kenapa akhir-akhir ini tubuh ku down baru aj 
sembuh dah dateng lagi penyakit nya lagian kan 
penyakit datengnya juga tiba-tiba. 

Haduh kok malah curhat sih! Ya udh Ih segini dulu 
bye semua doain Vava cepet comeback dan bisa 
nambah part lagi ceritanya. 


Oke sekian terimakasih mentemen 
Di tunggu ya kelanjutannya 
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Di sebuah paviliun yang terdapat di istana namun tak 
mempunyai pemilik tersebut seorang pria menggunakan 
jubah kebesarannya tengah berdiri mematap lukisan di 
mana wanita yang di cintai nya dulu. 


"Wu'er!! Aku telah gagal menjaga anak kita," Ucap kaisar 
dan menunduk. 


"Wajahnya mengingat kan ku padamu, dia sekarang bukan 
lagi gadis yang lemah, dia sekarang selalu melawan apapun 
dan siapapun yang menghalangi jalannya!" 


"Sungguh aku menyesal telah mengabaikannya dan selalu 
membela Jing'er. Apa sudah tak ada lagi harapan untuk 
membuatnya kembali seperti dulu!" Tak terasa air mata itu 
menetes kaisar terduduk di bawah. 


Tiba-tiba angin berhembus kencang membuat jendela 
paviliun itu terbuka dan kembali lagi tertutup. Di dalam 
tersebut terlihat seorang wanita cantik tengah menatap 
kaisar dengan pandangan kecewa, kaisar juga tak 
menyadari kehadiran wanita tersebut. Tubuh wanita itu 
transparan namun jika di lihat dengan mata telanjang tidak 
akan terlihat kecuali jika memang wanita itu menunjukkan 
nya. 


Kaisar sibuk menyesali dirinya yang telah mengabaikan 
Putrinya itu, mungkin jika saja ia menyayangi Xiao Ming Yu 
sama seperti ia menyayangi seluruh Putra dan putri nya 
mungkin ia tak akan pernah mendapatkan tatapan mata 
yang menatapnya benci. 


Tak berapa lama kasim kepercayaan kaisar datang dan 
memberi tahukan rombongan Pangeran yang mencari Putri 


tiba. 
Dengan segera kaisar bangkit dan berjalan tergesa-gesa 
menuju aula tempat pertemuan. 


"KAISAR XIAO TELAH TIBA" Teriak kasim dan tak lama 
seluruh orang bangkit dan memberi salam terhadap kaisar. 


"Hormat kami yang mulia kaisar,semoga kaisar hidup seribu 
tahun lagi!" Ucap seluruh orang di sana dan menunduk 
hormat. 


"Bangkitlah!" Ucap kaisar dan segera duduk di tempatnya. 


"Bagaimana? Apakah Putri sudah di temukan?" Tanya Kaisar 
dan menatap Putra Mahkota dan Pangeran ke tiga. 


"Mohon maaf yang mulia, kami sudah mencari di seluruh 
ibukota Jing Fu namun tak menemukan meimei." Ucap Putra 
mahkota. 


Kaisar syok Putri nya tidak ada di seluruh Kekaisaran Jing Fu 
dengan marah ia kembali memerintahkan untuk mencari 
sang Putri dimana pun. 


"KALIAN HARUS CEPAT MENCARI SANG PUTRI DIMANA PUN 
IA BERADA!! SEBELUM MUSUH MENGETAHUI JIKA PUTRI 
HILANG DAN AKAN MEMANFAATKAN KEHILANGAN PUTRI 
UNTUK MERUNTUHKAN KEKAISARAN JING FU." Ucap Kaisar 
lantang dan langsung terduduk dengan kepala berdenyut, 
tidak ia tidak boleh kehilangan Putrinya sudah cukup ia 
kehilangan Istrinya ia tak ingin mengecewakan mendiang 
istrinya tersebut. Kehilangan sang Putri juga akan di 
manfaatkan oleh musuh untuk membunuh Putrinya itu dan 
membuat kekacauan di Kekaisaran Jing Fu. 


"Baik yang mulia!" Tanpa membantah segera Putra Mahkota 
dan pasukannya langsung kembali mencari keberadaan 


Putri Xiao Ming Yu yang sudah berhari-hari menghilang. 


"Kita mulai mencari sang Putri ke perbatasan dan mencari di 
hutan larangan tanpa bantahan, jangan pulang jika sang 
putri belum di temukan!" Ucap Putra mahkota dan menaiki 
kudanya. 


"Baik Pangeran!" Jawab seluruh pasukan termasuk Pangeran 
Xiao Dai Lie. 


Segera rombongan menuju ke perbatasan di mana semalam 
adalah tempat Xiao Ming Yu pergi. Para rombongan belum 
yakin jika sang Putri berada di hutan larangan sebab di 
hutan tersebut banyak sekali binatang buas berkeliaran tak 
hanya itu bahkan mungkin jika seseorang tidak mempunyai 
ilmu bela diri yang tinggi ia tak akan mampu keluar dari 
hutan tersebut akibat serangan dari binatang-binatang buas 
itu. 


deka 


Seluruh rombongan menyebar mencari di sekitar pinggiran 
hutan sebab jika mereka masuk lebih dalam maka itu akan 
berbahaya. 

"Kita cari Putri disini dan kita bertemu lagi di titik ini! 
Sisanya membuat tenda karna sebentar lagi akan gelap!" 
Ucap Putra Mahkota dengan lantang. 


"Baik Putra Mahkota!" Jawab seluruh pasukan tanpa 
bantahan sedikit pun. 


Segera sebagian rombongan mencari Xiao Ming Yu dan 
sisanya membuat tenda untuk mereka menginap di hutan 
larangan. 


Sedangkan gadis yang tengah mereka cari malah asik 
berburu Kelinci di dalam hutan. 


Berkali-kali Xiao Ming Yu mengarahkan tombak kecil namun 
runcing yang ia buat selalu melesat. 

"Akh....... sial! Kenapa susah sekali?" Ucap Xiao Ming Yu dan 
kembali fokus ke arah Kelinci didepannya. 


"Oh ayolah dewi fortuna tolong aku untuk mendapatkan 
Kelinci itu! Aku belum makan siang dan juga sebentar lagi 
pasti akan gelap, huhuhu..... aku lapar" Ucap Xiao Ming Yu 
dengan wajah sedihnya. 


"Oke Ming Yu sekali lagi jika tidak mendapatkan lagi! Lihat 
saja apa yang akan aku lakukan di hutan ini!" Ucap Xiao 
Ming Yu dan segera memfokuskan bidikan nya ke Kelinci 
tadi. 


Slashh....... 


"Aaaaa akhirnya aku mendapatkan mu Kelinci!" Dengan 
cepat Xiao Ming Yu berjalan ke arah Kelinci namun belum 
sampai tiba-tiba datang lah seekor Harimau putih dengan 
mata merahnya mengambil hasil buruan Xiao Ming Yu. 


Ggrrrrr......... 


"Yak kau Harimau sialan, kembalikan Kelinci milikku." Teriak 
Xiao Ming Yu dan berlari mengejar hasil buruannya yang di 
curi. 

Sedangkan si Harimau malah berlari kencang membawa 
Kelinci itu. 


"Tidak!! Huhuhu...... Kenapa hari ini aku sial, Kelinci ku" 
Gumam Xiao Ming Yu dan merelakan Kelincinya di bawa oleh 
Harimau sialan itu walaupun sebenarnya hatinya tak rela. 


"Sungguh nasip mu Malang sekali Ming Yu sudah tak bisa 
makan siang, makan malam pun tidak ada!!" Gumam Xiao 
Ming Yu sedih dan kembali melanjutkan perjalanan siapa 
tahu ada sungai dan ia akan menangkap ikan. 


daaa 


"Bagaimana adakah diantara kalian yang mendapat jejak 
Putri?" Tanya Xiao Zang Fei. 


"Mohon maaf Putra Mahkota kami tidak menemukan 
keberadaan Putri di sekitar pinggiran hutan. Tapi hamba 
melihat seekor Harimau berlari membawa Kelinci dengan 
sebuah tombak kecil di perut Kelinci tersebut. Mungkinkah 
ada seseorang yang bisa kita tanyakan keberadaan Putri!" 
Ucap salah satu Prajurit dengan hormat. 


"Baiklah hal itu nanti saja sebentar lagi akan gelap lebih 
baik kita ke tenda dan melanjutkan pencarian esok pagi!" 
Ucap Putra Mahkota dan di angguki yang lain. Kemudian 
mereka segera kembali ke tenda untuk istirahat sejenak. 


TBC. 


Hahahhaha Vava ngakak pas Ming Yu ngejar Harimau 
itu lagian harimau di kejar kan aneh-aneh aja 
kelakuan Ming Yu 


Oh ya sekedar informasi nih mungkin chapter 
selanjutnya bakal gak ada judul soalnya juga aku 
bingung judulnya gitu ini aja aku bingung mau kasih 
judul apa 


Oke Ih sekian makasih buat doa kalian terhadap 
aku!! Aku juga doain kalian selalu sehat selalu ya 
tanpa adanya halangan 


Oh ya satu lagi! Aku mau nanya nih Ming Yu mau di 
temukan dengan cepat atau nanti-nanyi aj? 


Oke makasih aku cuman nanya kok gk di jawab juga 
gpp 


Terimakasih buat kalian semua selamat bertemu 
kembali di chapter selanjunya bye bye 


Xie Xie 


16. 


Xiao Ming Yu semakin masuk kedalam hutan dan belum juga 
menemukan sungai ataupun hewan yang ia bisa makan. 
Sepertinya malam ini perutnya harus berpuasa dulu tidak 
makan. Malam juga semakin gelap Xiao Ming Yu akhirnya 
menghentikan jalannya dan menaiki pohon rindang nan 
lebat itu, ia sedang memikirkan nasibnya saat setelah ia tiba 
di sini. 


"Oke kita hitung berapa nasip sialmu itu ketika ada di sini 
nona Lie." Ucap Xiao Ming Yu dan mulai menyimpan kedua 
pedangnya. 


"Pertama kau terlempar di negeri entah berantah ini, ke dua 
kau memiliki seorang ayah tapi tak menyayangi mu, ketiga 
mempunyai adik tiri yang kejam, keempat mendapat 
hukuman yang tak pernah kau lakukan, kelima saat ini kau 
sedang di cari seperti buronan Rong Jie Ye sialan itu, keenam 
kau bertemu kedua pria aneh yang menyebut dirimu istri, ke 
tujuh kelinci yang seharusnya menjadi santapan mu kali ini 
harus di rebut, dan yang terakhir kau tak akan bisa makan 
entah sampai kapan?" Ucap Xiao Ming Yu dengan nada 
kesal. 


"Oh ayolah dewa dewi yang baik hati!! Akhiri lah 
penderitaan ku, kumohon!" Ucap Xiao Ming Yu dan kembali 
mengambil pedangnya dan juga memeluk pedang itu erat 
untung saja uangnya tidak ikut di curi. Jika itu juga hilang 
maka tamat lah riwayat orang yang mencuri uangnya. 


Krosakk..... 


(Anggep aja suara orang yang sedang melintas ya karna 
setau aku bunyinya gitu] 


Tiba-tiba terdengar suara seperti ada seseorang juga di 
hutan ini! Dengan waspada dan mata melirik kesana-kemari 
Xiao Ming Yu menegakkan badannya dan menggenggam 
erat kedua pedangnya, terutama pedang yang ia dapatkan 
kemarin. 


Xiao Ming Yu masih berdiri di atas pohon saat melihat ke 
bawah ia melihat sebuah rombongan yang ia yakini bukan 
dari Kekaisaran Jing Fu sebab baju para prajurit mereka saja 
berbeda. 


"Hahahhaha...... Jika kalian ingin pergi dengan selamat 
serahkan harta kalian dan juga para gadis!" Ucap salah 
seorang dari kawanan yang mengepung rombongan 
tersebut. 


"Tidak akan!" Ucap seorang pemuda tampan dengan 
menggunakan hanfu mewah khas seorang bangsawan. 


"Kalian serang mereka!!" Ucap pemimpin bandit hutan 
larangan itu, dan segera terjadi peperangan kecil antara 
kelompok bandit dan para bangsawan, sedangkan gerbong 
untuk para wanita segera di halangi beberapa prajurit yang 
sudah siap siaga. 


Di tengah nya malam suara pedang beradu mendominasi 
ketenangan hutan. 


Melihat pertarungan di depan matanya Xiao Ming Yu malah 
seperti tengah menonton para semut sedang bertarung jujur 
mereka sangat berisik dan mengganggu aktivitas nya yang 
hendak tidur. 


Namun tak lama kemudian terdengar suara teriakan para 
perempuan yang memekakkan telinga minta tolong. 

Di sana terlihat para prajurit yang bertugas menjaga semua 
mati terbunuh sedangkan sisanya tinggal sedikit dan hanya 


pria tadi dan beberapa rekannya yang sepertinya juga para 
bangsawan tinggi. Dan juga matanya tak sengaja menatap 
pria paruh baya yang menggunakan jubah naga, yang 
sudah bisa di tebak adalah sang kaisar. 


Saat para pria ingin menyelamatkan para wanita namun 
terus-menerus para bandit-bandit tersebut menghalangi 
jalannya. 

Dengan ragu akhirnya Xiao Ming Yu turun dari pohon dan 
berlari menyelamatkan para wanita yang hendak di bawa 
oleh para bandit. 


"Hei kalian!" Ucap Xiao Ming Yu dari arah belakang para 
bandit. 


"Apakah kalian laki-laki sejati?" Tanya Xiao Ming Yu dan 
menatap para bandit dengan intimidasi. 


"Tentu saja!" Ucap salah satu dari bandit. 


"Nona tolong selamatkan kami!" Ucap para wanita pada 
Xiao Ming Yu. 


"DIAM!" bentak salah satu bandit lainnya. 


"Oh kalian laki-laki sejati! Jika kalian laki-laki sejati, ia tak 
akan pernah menyakiti wanita!" Sindir Xiao Ming Yu dan 
menatap mereka dengan malas. la memang sengaja 
mengulur waktu supaya para bandit yang di tangani oleh 
Pria - pria di sana tewas dan bisa membantunya, di depan 
Xiao Ming Yu saat ini ada sekitar 10 orang bandit yang 
badannya besar-besar dan Xiao Ming Yu belum sanggup 
menghadapi nya karna kekuatan nya masih lemah dan tidak 
seperti dulu sewaktu dia masih di zaman modern. 


"Kalian ini, kenapa kalian menyiksa para wanita? Kalian juga 
terlahir dari rahim wanita yaitu para ibu kalian. Apa kalian 


akan tega melihat ibunda kalian di siksa seperti kalian 
menyiksa mereka? Kurasa tidak? Aku tau kalian juga pasti 
mempunyai hati!" Ucap Xiao Ming Yu yang entah mendapat 
pencerahan dari mana. 


Para bandit terdiam, tapi tak lama.... 

"APA YANG KALIAN LAKUKAN? CEPAT SERANG WANITA ITU!!!" 
Teriak sangat pemimpin bandit menunjuk kearah Xiao Ming 
Yu. 


Xiao Ming Yu melototkan matanya, ia tersandung beberapa 
langkah kebelakang dan mengambil kuda-kuda saat para 
bandit mulai mendekat dan mengayunkan kapak dan 
pedang mereka. 


Akhirnya penyerangan terhadap Xiao Ming Yu tak lagi bisa 
di tunda, dengan berbekal ilmu beladirinya dahulu Xiao 
Ming Yu berhasil menangkis serangan dan juga membalas 
serangan para bandit. 

Gawat aku belum makan dan sekarang harus melawan para 
bandit, ah bisa mati aku. Batin Xiao Ming Yu dan terus 
menerus memberikan serangan ke bandit-bandit sialan itu. 


Tapi tak lama pria yang tadi menolak untuk memberikan 
hartanya langsung menolong nya. 

Akhirnya tak berselang lama para bandit tewas dengan 
keadaan mengerikan hingga membuat siapa saja ingin 
muntah. 


"Terima kasih nona!" Ucap pria tadi dan menatap Xiao Ming 
Yu, tak di sangka ternyata gadis yang menolongnya sangat 
cantik bahkan tanpa cacat sedikitpun dengan hanfu biru 
sederhana miliknya. 


Xiao Ming Yu hanya menganggukan kepalanya saja. 
"Kalian dari Kekaisaran mana? Sepertinya bukan dari Jing 
Fu!" Tanya Xiao Ming Yu dan memasukan pedangnya. 


"Ah ya saya Pangeran Xi Zhao Yan, Putra mahkota kerajaan 
Xian dao." Ucap Pria tadi mengenalkan diri. 


Kenapa Nama pria yang ku tolong selalu bernama Zhao? 
Aneh? Apa mereka bersaudara? Batin Xiao Ming Yu dan 
hanya bengong saja tanpa membalas. 


"Ah Putra Mahkota? Maaf saya tidak tahu. Kalau boleh saya 
tau apa tujuan anda ke kekaisaran Jing Fu?" Tanya Xiao Ming 
Yu lagi setelah pulih dari lamunan nya. 


"Sebulan yang lalu Putra Mahkota Xiao Zang Fei 
mengirimkan undangan ulang tahun kaisar yang akan di 
adakan 4 bulan lagi!" Ucap Pangeran Xi dengan senyum 
ramah. 


Ulang tahun? Yang bener saja? Sudah tua Bangka juga! Tapi 
apa peduli ku. Batin Xiao Ming Yu dan kemudian 
menganggukkan kepalanya. 


"Ah ya Putra Mahkota Xi saya meminta kompensasi untuk 
bantuan yang saya berikan. Tidak banyak, karna sendari 
siang saya belum memakan apapun jadi saya meminta anda 
untuk menyiapkan makanan untuk Putri ini Ups....." Xiao 
Ming Yu baru saja keceplosan dia lupa jika dia sekarang 
adalah pengembara bukan Putri kerajaan. 


"Putri?" Beo Pangeran Xi. 
"Ah tak apa!" Ucap Xiao Ming Yu segera. 


"Baiklah sebagai tanda terima kasih atas pertolongan yang 
anda berikan, anda akan mendapatkan apa yang anda 
inginkan." Ucap Pangeran Xi dan tersenyum tulus. 


Aishhh kau bodoh Ming Yu, hampir saja kau mengatakan 
sesuatu yang berbau kerajaan. Batin Xiao Ming Yu dan 


segera mengikuti kemana Pangeran Xi Zhao Yan pergi. 


Para wanita tadi telah di kembali ke gerbong mereka 
masing-masing, dan melanjutkan perjalanan terlebih dahulu 
dari Pangeran Xi. 

Xiao Ming Yu yang di beri makanan tanpa harus takut di 
rebut hewan liar lagi merasa senang. Setelah makan ia akan 
kembali mencari di mana ujung terowongan yang ia 
gunakan sebagai jalan keluar dari istana. Namun sebelum 
itu ia mengistirahatkan badan terlebih dahulu tapi sebelum 
itu juga ia sudah mengusir Pangeran Xi itu pergi dengan 
Cara yang kejam. 


TBC. 


Udah ah segini aja oh ya kalo untuk Fu Zhao sama 
Guang Zhao dia bakal hadir di acara ulang tahun 
kaisar namun bukan sebagai Raja Kegelapan sama 
Pangeran Surgawi. Tapi sebagai Pangeran Ketiga dari 
Kerajaan Zhentao dan Pangeran Kedua Kerajaan 
Oinglong......: 


Nah siapa kah Pangeran ketiga dan Pangeran kedua 
nya, apakah Raja Kegelapan Pangeran ketiga dan 
Pangeran Surgawi sebagai Pangeran kedua? Atau 
malah sebaliknya? Dan Kedua orang itu juga di cap 
buruk di kerajaan mereka, tanpa tahu yang 
sebenarnya..... 


Oke teka-teki nya sampe disini dulu nanti nih Xiao 
Ming Yu mau pilih yang mana aku juga bingung... 

Dan sedikit bocoran pas di ulang tahun kaisar!!! Fu 
Zhao, Xiao Ming Yu, Guang Zhao mereka bertiga pake 
pakaian dengan warna yang sama loh 


Penasaran kan penasaran dong eheg yaudah Ih aku 
gk mau bikin kalian nebak - nebak terus intinya jgn 
bosen ya nungguin nya:) 
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Pagi pagi sekali Xiao Ming Yu sudah bangun dari tidurnya. la 
meraba - raba di sampingnya. 

Namun tak menemukan benda yang di sampingnya 
tersebut. 

"Loh kemana jam beker milikku? Apakah ada yang mencuri 
nya?" Gumam Xiao Ming Yu tanpa sadar. la bangun dan 
mencari di mana jam tersebut hilang. Tapi yang ia lihat 
malah hutan belantara dan juga pohon-pohon besar. 


"Aishhh..... aku lupa jika aku bukan di zaman modern lagi 
sekarang!" Ucap Xiao Ming Yu dan meregangkan otot-otot 
nya. 


"Aahh udara pagi dingin sekali, huh!" Ucap Xiao Ming Yu 
dan menggosok-gosokan telapak tangannya agar hangat. 


Pagi seperti ini ia segera pergi menuju ke dalam hutan lebih 
dalam. la ingin mandi sudah dua hari ia tak mandi sama 
sekali. 

Ah aku akan mencari sungai untuk ku mandi badan ku 
sangat lengket yaampun. Gerutu Xiao Ming Yu dalam hati. 


la berjalan dan terus berjalan tanpa berhenti. Hingga 
akhirnya ia menemukan sumber mata air di dalam. la 
melihat keadaan sekitar dan segera melepaskan bajunya 
dan masuk ke air. 


"Ah segarnya, sudah berapa hari aku tak mandi ya?" Ucap 
Xiao Ming Yu berargumen sendiri. 


Xiao Ming Yu asik dengan dunianya tanpa sadar jika 
seseorang yang pernah ia tolong tengah berdiri di dekat 
pakaiannya sambil memainkan pedangnya dan mengawasi 
Xiao Ming Yu. 


Xiao Ming Yu dengan lincah berenang kesana-kemari dan 
keluar sambil membersihkan rambutnya yang super duper 
panjang itu. 

Saat ia akan naik matanya melotot melihat ada seorang laki- 
laki tengah menatap dirinya dengan senyum mesum pria 
itu. 


"Kyaaaaaaaa....... apa yang kau lakukan disini?" Teriak Xiao 
Ming Yu dan menyelamkan tubuhnya kembali ke air. 


"Aku hanya memantau keadaan istri!" Ucap pria tersebut 
dan mendekat. 


"Jangan mendekat, atau kau ku bunuh!" Ucap Xiao Ming Yu 
waspada dan mundur sedikit-sedikit. 


"Bagaimana kau membunuhku istri? Apa kau memiliki 
senjata?" Ucap pria tersebut dengan mata nakal miliknya 
dan juga senyum mesum yang selalu ada itu. 


"DIAM lah kau, pergi!!" Ucap Xiao Ming Yu dan menatap 
tajam pria didepannya. 


"Hahahaha...... baiklah aku menyerahkan pakaian mu tapi 
kau harus keluar dahulu!" Ucap pria tadi dengan smirik nya. 


"Kau gila, aku sedang tidak memakai baju dan kau ingin aku 
berganti pakaian didepan matamu, DASAR RAJA KEGELAPAN 
MESUM" Teriak Xiao Ming Yu di akhir kalimat dan menatap 
tajam pria di depannya yang ternyata Guang Zhao Si raja 
Kegelapan. 


"Baiklah baiklah aku akan pergi! Tapi hanya sebentar, 
setelah kau berganti pakaian kau harus ikut dengan ku ke 
istana kegelapan." Ucap pria tadi dan pergi dari sana. 


"Dasar pria gila mesum, seenaknya saja mengucapkan hal 
itu. Hei aku juga harus kembali, aku sudah terlalu lama di 
hutan ini! Bisa-bisa nanti hukuman ku bertambah dan aku 
tidak mau!" Sambil memakai bajunya dengan cepat mulut 
kecil itu tak henti-hentinya mengoceh dan menyumpah 
serapahi orang-orang yang membuat mood nya hancur. 


Saat Xiao Ming Yu sedang memakaikan tusuk rambut di 
kepalanya tiba-tiba..... 

"Apa kau sudah selesai istri?" Tanya Guang Zhao dan 
mengagetkan gadis itu. 


"Auuu...... "Tangan Xiao Ming Yu tertusuk oleh tusuk rambut 
sederhana miliknya dan membuat tangannya terluka kecil. 


"Istri kau tidak papa?" Tanya Guang Zhao panik dan 
mendekati Xiao Ming Yu. Dilihatnya tangan Xiao Ming Yu 
yang terluka kecil, gadis itu segera membawanya ke mulut 
untuk menghentikan darah terus mengalir. 


"Istri maafkan aku, aku minta maaf karna membuatmu 
teterluka!" Ucap Guang Zhao dan menundukkan kepalanya 
merasa bersalah. 


"Diam lah!!" Ucap Xiao Ming Yu dan menjauhkan tangannya 
yang hendak di pegang oleh Guang Zhao. 


"Apa kau marah istri?" Tanya Guang Zhao dan menatap 
sedih Xiao Ming Yu. 


"Ck. Siapa yang kau sebut istri itu? Aku katakan lagi aku 
bukan istri mu atau Fu Zhao aku bukan milik kalian berdua. 
Aku ini hanya seorang pengembara yang kebetulan lewat 
puas!" Ucap Xiao Ming Yu menggebu-gebu dan menatap 
tajam wajah Guang Zhao. 


"Tapi istri...." 


"Tidak ada tapi-tapian! Aku akan pergi jaga dirimu baik-baik 
awas kala ini bertemu lagi! Bye!" Ucap Xiao Ming Yu dan 
segera berlalu dari sana. la segera mencari terowongan 
yang membantunya keluar tapi selama perjalanan tak 
menemukan sama sekali jejak goa itu berada. 


la mencari terus mencari hingga gelap datang! 

Ais kemana terowongan itu bersembunyi? Oh ayolah aku 
sudah lelah, tidak mungkinkan jika aku pulang lewat 
gerbang dan kembali lagi ke ibukota. Bodoamat aku ingin 
pulang sekarang, baiklah aku besok akan ke ibukota 
kembali dan pulang, aku sudah lelah dengan semua 
perjalanan ini. Batin Xiao Ming Yu dan mencari tempat untuk 
dirinya tidur. 


Saat akan tidur ia teringat jika ia juga membuat beberapa 
cetak biru perhiasan. Ia akan ketoko perhiasan dan kembali 
mendapatkan uang. Dari hasil penjualan contoh perhiasan 
yang ia buat persis seperti di zamannya dulu, mungkin 
disini belum ada contoh perhiasan seperti di zaman 
tersebut. 


TBC. 


Huaaaaaa akhirnya aku comeback, maaf ya kelamaan 
udah kelamaan udh gitu dikit lagi!!! Sumpah aku aj 
lupa alur sama gimana ini cerita mau ku lanjutin 


Ya udh ya aku mau ucapkan selamat membaca 
tembus 600 vote dan 500 comment aku bakal cepet 
up deh janji 


Ya udh see you bye bye semua Terimakasih telah 
mengikuti cerita ku dan juga vote nya 

See you next chapter guys 
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Hayoo aku tungguin ternyata gak ada yang vote 
sampe yg aku pengenin. Ya dah Ih gapapa, tapi aku 
mau kasih satu kesempatan lagi nih....... 


500 vote 
200 comment setelah ini aku comeback kembali! Dan 
buat yang di chap sebelumnya lupain aja ya: 


Oke sebelum kita mulai alangkah baiknya kita 
berdoa!! Berdoa menurut kepercayaan nya masing- 
masing, berdoa mulai!!!! 


Selesai, terimakasih sampai jumpa 


Pagi-pagi sekali seorang gadis dengan hanfu biru muda 
miliknya tengah berjalan kembali ke arah ibukota kerajaan. 
Dengan kedua pedang miliknya ia berjalan terus menerus 
tanpa henti agar ia segera sampai di ibukota. 


Gadis tersebut akhirnya berhenti di salah satu pohon dan 
istirahat sejenak untuk melepas penat, ia dengan segera 
melanjutkan perjalanannya setelah di rasa dirinya tidak 
lelah lagi. Untung saja ia tak tersesat karna hutan disini 
pohon-pohon nya terlihat sama persis. 

Saat mencapai di kedua pedalaman hutan ini, matanya tak 
sengaja menatap rombongan Putra Mahkota yang sedang 
berjalan kearahnya. Saat akan berbalik Ternyata Putra 
Mahkota sudah melihatnya. 


"Xiao Ming Yu berhenti!" Teriak sangat Pangeran dan dengan 
cepat memacu kudanya. Dengan lari terbirit-birit Xiao Ming 
Yu menghindari Putra Mahkota. 


Namun saking lelahnya berlari Xiao Ming Yu berhenti 
sejenak untuk mengatur nafasnya. Tanpa ia duga sang 
Pangeran sudah ada di belakangnya. 

Putra Mahkota menepuk pundak gadis didepannya. Xiao 
Ming Yu berbalik dan matanya melotot melihat Putra 
Mahkota yang berdiri di belakangnya dengan mata tajam 
dan juga aura dingin Pria tampan itu. 


"Ck. Ada apa?" Pertanyaan bodoh itu keluar dari mulut Xiao 
Ming Yu. 


"Pulang!" Ucap Putra mahkota singkat. 


"Aku juga ini ingin pulang, tetapi gegara dirimu aku tidak 
jadi pulang!" Ucap Xiao Ming Yu dan memalingkan 
wajahnya. 


"Kenapa kau kabur?" Tanya Putra Mahkota dan menatap 
gadis itu intimidasi. 


"Kau bodoh, jelas-jelas aku tidak suka di kekang, masih saja 
menghukum ku dan juga melarangku untuk bermain 
pedang! Sudahlah aku lebih suka dialam bebas, aku bisa 
melakukan apapun sesukaku tanpa kekangan dari istana." 
Jawab Xiao Ming Yu dan melipat tangannya di depan dada. 


Putra Mahkota diam, ia termenung mendengarkan apa yang 
di katakan Xiao Ming Yu. 


"Dan satu hal lagi yang paling tidak ku suka diistana," Ucap 
Xiao Ming Yu dan menatap Putra Mahkota dengan tajam. 


"Diistana banyak sekali para ular, dan juga orang yang 
hanya bisanya pilih kasih! Dan juga aku membenci seluruh 
manusia yang ada di sana karna menuduhku yang telah 
membunuh Permaisuri terdahulu. Padahal aku tidak tau apa- 
apa saat itu. Setelah lahir pun aku tak mendapatkan kasih 
sayang dari orang-orang yang seharusnya ada untukku. 
Mereka hanya fokus menyalahkan diriku dan mencaci maki 
diriku!" Ucap Xiao Ming Yu panjang lebar, entah kenapa ia 
bisa berbicara seperti itu. Hatinya rasanya ingin 
mengungkapkan apa yang ia pendam selama ini. 


Pangeran Xiao Zang Fei tertegun setelah mendengar apa 
yang Xiao Ming Yu katakan. la tak menyangka jika selama 


ini ia telah menyakiti adiknya itu. Tapi ia sebenarnya tak 
membenci adiknya namun karna amarahnya saja ia 
menjauhi adiknya itu dan bersikap dingin padanya! 


"Sudah lah aku akan pergi, tenang saja aku akan kembali. 
Tapi tidak dengan dirimu aku ada urusan jadi jika kau ingin 
pulang, pulang saja tak usah mengkhawatirkan diriku, dan 
berlaku lah seperti dirimu yang dulu. Dingin, ketus, dan 
seperti orang yang tak mengenal diriku, aku sudah muak 
melihat wajah kalian itu yang berperilaku sok baik 
didepanku!" Ucap Xiao Ming Yu menyadarkan lamunan Xiao 
Zang Fei. 


Xiao Ming Yu pergi dari sana menuju ke ibukota. la 
meninggalkan Putra Mahkota dengan para pengawal. Toh 
untuk apa ia mengajak mereka, mereka semua bukan siapa- 
siapa nya. Jadi ia tak perlu khawatir dengan mereka. 


Putra Mahkota tersadar dan menatap kearah kepergian Xiao 
Ming Yu dan segera menyuruh para pengawal mengikuti 
kemana perginya Xiao Ming Yu. Tanpa bantahan mereka 
segera mengikuti Pangeran dan Putri Xiao Ming Yu yang 
telah pergi terlebih dahulu. 


ekk 


Xiao Ming Yu telah tiba di ibukota pada petang, ia menuju ke 
toko perhiasan dan segera di sambut dengan baik disana. 
Orang-orang di ibukota memang tak banyak yang tau wajah 
Xiao Ming Yu oleh sebab itu saat ia sampai ia di toko, 
pegawai toko memperlakukan nya dengan baik. 


"Ada yang bisa kami bantu nona?" Tanya salah satu pelayan 
dengan senyum sopan pelayan itu. 


"Hm... aku ingin menjual beberapa contoh gambar 
perhiasan," Ucap Xiao Ming Yu dan menyerahkan beberapa 


kertas dengan gambar perhiasan yang sangat cantik. 


Pelayan tadi menatap gambar di depannya dengan mata 
melotot, ia dengan gembira menerima gambar-gambar 
tersebut. 

"Baiklah tunggu sebentar nona, saya akan mendiskusikan 
hal tersebut ke ketua!" Ucap pegawai tadi dan segera 
mempersilakan Xiao Ming Yu duduk terlebih dahulu setelah 
itu ia pergi untuk memberi tahu kepada kepala toko 
perhiasan Jing Fu. 


Tak lama setelah menikmati teh dan beberapa cemilan yang 
di siapkan pegawai toko akhirnya pegawai tadi datang 
dengan senyumnya. 


"Nona kami akan membeli beberapa contoh dari perhiasan 
yang ada buat, sebutkan saja berapa harga yang anda 
inginkan?" Tanya Pegawai tadi dengan senyum cerah. 


"Semuanya ku hargai dengan harga 250 tael emas!" Ucap 
Xiao Ming Yu. 


"Baiklah jika itu mau mu nona, Ji shang tolong ambilkan Apa 
yang di Pinta nona...." 


"Lie!!" 
"Ya tolong ambilkan apa yang di Pinta nona Lie!" 


Segera pegawai yang di sebut tadi mengambilkan apa yang 
di titah oleh wanita didepan Xiao Ming Yu. Tanpa Xiao Ming 
Yu sadari sendari tadi Pangeran Xiao Zang Fei 
memperhatikan dirinya di depan pintu. la tak menyangka 
jika adiknya sedang melakukan bisnis. Setelah Xiao Ming Yu 
mendapatkan uangnya ia segera pergi dari toko tersebut. 
Tak ingin kehilangan adiknya Xiao Zang Fei mengikuti Xiao 
Ming Yu dari belakang, gadis itu ternyata memasuki 


penginapan. Setelah membayar Xiao Ming Yu berjalan 
mengikuti pegawai penginapan dan segera mereka menaiki 
lantai atas. 


Pangeran Xiao Zang Fei juga akhirnya menginap di 
penginapan yang sama dengan Xiao Ming Yu. la menyewa 
kamar tepat didepan kamar Xiao Ming Yu. 


KKKKKKkKkKKKKKKKK 


Pagi pagi sekali, Seorang gadis dengan hanfu putih bersih 
dengan sulaman bunga peoni berwarna pink dan juga 
hiasan sederhana pada kepalanya. Hanfu yang ia pakai 
adalah hanfu yang ia beli kemarin saat sesudah menjual 
beberapa contoh dari perhiasan yang ia buat. 


Saat akan turun untuk sarapan matanya tak sengaja 
menatap pria yang tak jauh darinya sedang duduk sambil 
menikmati makanannya. Dia Putra Mahkota, musuhnya di 
dalam istana. Dengan kesal, gadis tadi menjatuhkan 
pantatnya dengan kasar sambil melirik sendiri ke Putra 
Mahkota. 


"Apa kau liat-liat?" Tanya Xiao Ming Yu galak sambil 
melototkan matanya. 


"Tidak!" Jawaban singkat Putra Mahkota membuat Xiao Ming 
Yu bertambah geram. 


Dengan kesal Xiao Ming Yu akhirnya memesan makanan 
untuk dirinya sarapan. la memesan semangkuk nasi, daging 
panggang, sup, dan jangan lupa makanan penutup buah 
segar dan juga kering. 


Xiao Ming Yu makan dengan raut wajah kesal dan juga 
masam. Gadis itu jika sudah marah maka makan sebanyak 
apapun ia akan habis dengan waktu 10 menit saja. Bisa di 


bayangkan? 10 menit, luar biasa bagaimana mulut itu 
mengunyah dengan cepat dan menelan makanan dengan 
begitu cepat. 


Akhirnya sesi makan Xiao Ming Yu selesai, gadis itu masih 
saja menatap Putra Mahkota dengan pandangan tajam. la 
memakan buah-buahan segar dengan mata yang masih 
mengawasi pergerakan Putra Mahkota. 


Setelah selesai makan dengan segera Xiao Ming Yu 
membayar semua biaya penginapan dan juga makanan 
yang ia beli. Tak lupa kedua pedang miliknya yang ia bawa 
selalu. Dengan raut wajah menghitam, Xiao Ming Yu pergi ke 
kerajaan. Xiao Ming Yu juga merasa jika di belakangnya 
Putra Mahkota masih mengikutinya dari jarak yang tidak 
begitu jauh namun juga tak begitu dekat. 


TBC. 


Sorry nih buat para pembaca yang sudah spam 
comment di chapter sebelumnya. Maaf sekali lagi, 
aku gak bermaksud buat kalian menunggu, tapi aku 
penasaran aja gitu sama vote dengan jumlah 600 
sama comment nya yg 500. Apakah ada yang akan 
memberikan vote sebanyak itu untuk cerita ku. Tapi 
ternyata kepenasaran ku tidak membuahkan hasil. 
Jadi buat sekarang aku gk akan minta yg aneh-aneh 
ko! Dan buat yang ada di atas itu abaikan saja oke 


Aku bakal usahain untuk tetap update kok!! 
Berhubung juga aku libur dari sekolah lumayan lama 
juga selama 3 minggu dan aku akan usahain buat 
tetap update! Tapi jika aku mendadak gk update itu 
berarti aku emg lagi ada halangan juga! Dan juga 
buat kalian aku minta doanya ya yg insyaallah besok 
hari selasa aku mau ke RS buat menjalani operasi, 
buat kalian semua aku minta doanya supaya gk ada 
halangan sedikitpun saat melaksanakan operasi!! 


Sekali lagi aku minta maaf dan makasih buat kalian 
yang tetap setia ya:) 


Oh ya jangan lupa juga buat baca cerita ku yg lain 


- IgbaLiona 

-STE(STEfaniSTEfano) 

Ini bukan cerita fantasy - dinasty melainkan cerita 
teenfiction-fiksiremaja:) 


Selamat membaca kedua cerita ku yg lainnya dan jgn 
lupa tinggalkan jejak kalian dengan cara vote dan 
comment ya:) 


Oke see you next chapter guys Xie Xie semua love 
you all 


19Kembali Keistana 


Seorang gadis dengan wajah dingin dan datar miliknya 
dengan santai berjalan ke arah gerbang istana, dengan 
jarak yang cukup jauh sebuah rombongan juga 
mengikutinya. Gadis tersebut berjalan ke arah gerbang. 


"Bukakan gerbangnya!" Titah Xiao Ming Yu dengan wajah 
sangar nya. Para penjaga gerbang yang melihat seorang 
gadis cantik namun dengan wajah dingin itu mengkerutkan 
keningnya. 


"Bukakan gerbang ini atau aku membuat kalian mati!" Ucap 
Xiao Ming Yu sudah lelah dengan wajah heran mereka. 


"Maaf nona tapi anda siapa? Dan ada urusan apa?" Tanya 
Salah satu penjaga. 


Xiao Ming Yu melototkan matanya. 

"Bedebah sialan, kalian berani terhadap ku? Kalian....." 
belum sempat Xiao Ming Yu selesai bicara seseorang sudah 
mengumumkan kedatangan sang pewaris kerajaan Jing Fu. 


"Putra Mahkota beserta rombongan telah tiba!" Ucap salah 
satu pengawal yang berada di gerbang. 


"Salam kepada Putra Mahkota semoga anda hidup 10.000 
tahun lagi!" Ucap seluruh penjaga di gerbang dan 
membungkuk hormat. 


"Nona anda harus memberi Hormat!" Peringatan salah satu 
pengawal. 


"CIH DIA TIDAK GILA HORMAT KAN? TIDAK SUDI AKU 
MEMBERI HORMAT KEPADANYA!" Teriak Xiao Ming Yu keras 
dan menatap sinis Pria yang masih di atas kuda tersebut. 


"Bukakan saja gerbangnya!" Titah Putra Mahkota. Dengan 
heran dan aneh para penjaga segera membukakan gerbang 
untuk Xiao Ming Yu dan yang lain juga. 


Xiao Ming Yu dengan wajah sudah memerah padam 
langsung masuk dan segera berjalan menuju Paviliun 
miliknya. la tak peduli dengan semua para pelayan dan 
penjaga yang menatapnya heran. 


"Putri!" Panggilan itu, itu merupakan Fu ren pelayan 
setianya setelah Yi Na tiada. 


Xiao Ming Yu berbalik dan melihat jika gadis kecil itu berlari 
tergopoh-gopoh kearahnya dan jangan lupakan raut wajah 
khawatir milik gadis itu. 


"Why?" Tanya Xiao Ming Yu malas. 


"Putri anda tidak papa? Ada yang terluka? Atau sakit? 
Kenapa anda pergi Putri? Apa anda sudah tidak mau lagi 
hamba mendampingi anda? Huhuhu kenapa kau 
meninggalkan ku sendiri disini Putri!" Tangis Fu ren pecah di 
hadapan Xiao Ming Yu. 


Para pelayan yang berlalu lalang dan juga para penjaga 
yang ada di sana terkejut melihat Fu ren pelayan setia Putri 
Xiao Ming Yu memanggil gadis cantik yang mereka Lihat 
dengan sebutan Putri. Itu berarti Putri Xiao Ming Yu sudah 
berubah. 


"Diam lah kepala ku sedang pusing, dan kau menambah kan 
kepusingan itu pada kepalaku." Bentak Xiao Ming Yu dan 
segera pergi menuju ke kediamannya. Tak peduli Fu ren 
yang sudah menangis meraung-raung karna bentakannya. 


eka 


Di sebuah Ruangan... 


"Apakah Putriku sudah Pulang Jendral?" Tanya seorang pria 
dengan menggunakan jubah sulaman Naga itu. 


"Ya Putri sudah kembali, namun..." jeda sang Jendral, ia ragu 
untuk mengatakan hal tersebut. 


"Namun apa?" Tanya Kaisar Xiao dengan nada penekanan. 


"Em... yang hamba dengar dari para penjaga dan pengawal 
jika Putri sudah berubah yang mulia, wajahnya sudah tak 
ada lagi cacat, bahkan Putri terlihat sangat mirip dengan 
mendiang permaisuri!" Ucap Jendral Lou, Jendral 
kepercayaan sang kaisar. 


Kaisar tertegun, ia ingin menemui sang anak namun 
Putranya Xiao Zang Fei datang. 

"Salam kepada Ayahanda semoga ayahanda berumur seribu 
tahun lagi!" Ucap Pangeran Xiao Zang Fei dan menunduk 
hormat. Begitupun dengan Jendral Lou yang juga menunduk 
hormat saat melihat Pewaris Negara Jing Fu datang. 


"Bangunlah!" Ucap Kaisar dan segera Pangeran Xiao Zang 
Fei berdiri. 


"Ada berita apa Pangeran?" Tanya Kaisar dan menatap 
Putranya itu. Namun ia juga heran, dimana kah Putra 
ketiganya itu sekarang? Bukankah mereka kemarin 
berangkat bersama. 


"Hamba ingin melaporkan jika Meimei sudah kembali ke 
kediamannya dengan selamat. Hamba juga ingin 
memberitahukan jika selama ini meimei pergi ke Hutan 
Larangan" Ucap Putra Mahkota kepada sang Ayah. 


"Bagaimana? Bagaimana bisa Yu'er tak memiliki kekuatan Oi 
bagaimana dia bisa selamat dari hutan larangan itu?" Raja 
Xiao terkejut. Putri nya dari mendiang Permaisuri tidaklah 
berbakat dalam ilmu Oi. Sedangkan hutan larangan adalah 
tempat yang dimana bagi siapa saja yang tidak memiliki 
Ilmu Oi maka jangan harap kalian akan kembali dengan 
selamat. 


"Hamba juga tak mengetahui nya Ayahanda, tetapi saat 
saya menemukan nya dia baik-baik saja." 

Ucapan Putra Mahkota membuat Raja Xiao heran. Saat ia 
melihat ke arah pintu masuk ia justru tak menemukan Putra 
ketiganya yaitu Pangeran Xiao Dai Lie. 


"Dimana adikmu Dai Lie?" Tanya Kaisar dengan wajah 
wibawa nya itu, ia sudah menormalkan kembali ekspresi nya 
dari keterkejutan. 


"Dia tidak ikut pulang, ia sekarang tengah berada di pasar 
ibukota. Hamba juga tak tau apa yang di lakukan nya!" 
Ucap Putra Mahkota sambil menunduk hormat. 


Sedangkan di tempat lain di dalam sebuah kamar seorang 
gadis dengan wajah dingin dan pandangan tajam 
mengepalkan tangannya dengan erat dan.... 


Bang... 


Xiao Ming Yu memukul meja didepannya hingga terbelah 
menjadi dua. Fu ren yang berada tepat di belakang gadis itu 
terkejut dan bergetar. 

'kenapa tuannya berubah menjadi ganas seperti ini?' Batin 
gadis itu dan menunduk takut. 


"Sialan kau Zang Fei! Lihat saja aku tak akan memaafkan 
mu yang telah diam-diam menguntit diriku yang sedang 


berbisnis!" Ucap Xiao Ming Yu dengan urat-urat di kepalanya 
keluar dengan wajah merah padam. 


Ya Xiao Ming Yu marah hanya karena Pangeran Xiao Zang Fei 
menguntit dirinya yang sedang berbisnis. 

Tak ada alasan khusus ia marah, namun ia paling tak suka 
jika kalau ia sedang berbisnis di untit. 


"FU ren siapkan air untuk diriku mandi, cepat!" Tanpa 
menurunkan kemarahannya Xiao Ming Yu menyuruh Fu ren 
menyiapkan air untuk dirinya mandi. 


Fu ren yang tak mau mendapatkan amukan sang junjungan 
segera melaksanakan perintah yang tuannya minta, tak 
butuh waktu lama akhirnya Fu ren sudah menyiapkan air 
mandi Xiao Ming Yu. 

"A...a...airnya Su...su...sudah siap Putri" Ucap Fu ren tergugu. 


Tanpa menoleh segera Xiao Ming Yu pergi ke pemandian dan 
melepaskan seluruh pakaiannya untuk menikmati kulitnya 
yang bersentuhan langsung dengan air dingin. 


TBC. 


Hallo semua maaf untuk yang kemaren tanpa 
sepengetahuan aku ternyata adik aku otak Atik 
handphone aku dan rencana mau publish dua chap 
GK jadi karna kehapus dan yang kemaren malah lebih 
parah cuman setengah yg di publish jadi sekali lagi 
maafin aku ya buat hari yg lalu aku GK up gegara 
handphone aku rusak lagi dan baru ganti kemarin 
lusa maaf ya semua buat kalian nunggu oke jgn lupa 
vote dan comment nya ya makasih 


Hayoo siapa yg kangen Ming Yu angkat kaki eh salah 
maksudnya angkat tangan ini Ming Yu pake hanfu 
peach ya semoga suka Xie Xie 


Huh padahal mau yg putih eh hilang foto Ming Yu yg 
pake hanfu putih. Gpp kan gantinya peach? 

Ini aku loh ya bukan adik aku klo adik aku mah asal 
publish yg penting hayuu ya dah klo gitu sampai 
ketemu lagi di chap selanjutnya maaf blm bisa lanjut 
juga karna aku benar-benar lupa alur cerita(writer 


blok) ya anggep aja aku labil dengan cerita ku ini..... 
Oke jangan lupa juga baca karya ku yg lain: 
-IgbaLiona 


-STE(STEfaniSTEfano) 
You're in My Heart 


20 Kekalahan Pertama Permaisuri 


Prang.... 


Suara beberapa benda jatuh sudah tak terhindarkan lagi. 
Pecahan kaca dimana-mana, dan kembali lagi gadis dengan 
hanfu ungu dengan sedikit aksen putih dan biru itu 
menghancurkan segala sesuatu yang ia lihat. Bahkan 
pelayan setianya takut akan kemarahan dari gadis tersebut. 


"Bagaimana? Bagaimana bisa pelacur itu bisa lolos dari para 
pembunuh bayaran? Sial sial sial....." Teriak gadis tersebut 
yang tak lain dan tak bukan adalah Putri Xiao Jing Fe. 


"Lihat saja kau pelacur aku akan membunuhmu!" Dengan 
nafas memburu dan wajah memerah gadis tadi keluar dari 
kediamannya dan berjalan menuju Paviliun Bulan di mana 
tempat itu adalah Paviliun milik Permaisuri. 


eka 


Di dalam istana banyak sekali persiapan-persiapan untuk 
menyambut ulang tahun kaisar Xiao yang akan diadakan 4 
bulan lagi. Memang masih lama namun karna tak ingin ada 
yang terlewatkan atau terjadi kesalahan akhirnya persiapan 
itu di laksanakan mulai dari hari ini. 


Banyak pelayan yang hilir mudik  kesana-kemari 
mempersiapkan segalanya. Xiao Ming Yu keluar dari 
kediamannya tak peduli lagi dengan hukumannya yang 
tinggal 1 Minggu lagi yang mengatakan jika ia tak 
diperbolehkan untuk keluar dari kediamannya itu. Xiao Ming 
Yu tak lagi memperdulikan tentang hukumannya yang 
terpenting adalah dia bebas sekarang. 


Berjalan menyusuri istana kakinya membawanya ke taman 
istana, pernak pernik pesta sudah di siapkan lampion- 
lampion berjejer dengan rapih. Xiao Ming Yu melihatnya 
hanya dengan pandangan datar ia bosan sungguh bosan 
akhirnya ia kembali melangkah menuju tempat pelatihan 
prajurit dengan raut wajah masih terlihat bosan. 


Setelah sampai akhirnya Xiao Ming Yu masuk kedalam dan 
melihat beberapa prajurit baru sedang berlatih. Disana juga 
ada Pangeran Xiao Zang Fei dan Pangeran Xiao Dai Lie, tak 
lupa kedua rubah licik kerajaan ini Xiao Jing Fe dan Xiao 
Dang Min. Tapi di sana ia melihat seorang yang sepertinya 
seumuran dengannya saat ini dan juga Anak kecil yang 
berpenampilan sosok Pangeran kecil. Tak menghiraukan 
semuanya Xiao Ming Yu berjalan menuju tempat di mana 
busur dan anak panah berada dan langsung mengambil 
nya. Dengan santainya Xiao Ming Yu berjalan ke tempat 
pelatihan memanah tanpa tahu bahwa dia sedang di 
perhatikan seluruh orang kerajaan yang sangat 
berpengaruh. 


"Kakak!" Panggilan sangat menjijikan menurutnya 
memanggilnya dengan suara merdu namun terdengar nada 
sinis didalamnya. Tanpa menjawab dan menoleh Xiao Ming 
Yu terus berjalan dan akhirnya sampai di tempat pelatihan. 


Mengambil anak panahnya satu dan dengan fokus 
membidikkan busur ke arah objek. Di tariknya perlahan dan 
langsung dilepaskannya. 


Wushhh.... 
Jleb.... 


Tepat sasaran busur itu tepat mengenai dimana titik merah 
berada dalam jarak 6 meter dari tempatnya berdiri. 


Akhirnya Xiao Ming Yu mencari objek lain ia melihat ke arah 
langit dan melihat banyak burung-burung cantik 
berterbangan ia tanpa ampun membidikkan busur nya ke 
salah satu burung. 


Wushhh.... 


Ya lagi dan lagi akhirnya sang anak panah menancap dan 
membuat burung tersebut jatuh ke tanah. 


Semua orang yang melihat hal tersebut melotot tak percaya. 
Bagaimana bisa seorang gadis yang tak pandai bertarung 
bisa memanah sehebat itu. Itulah pikir semuanya, 
sedangkan para putri kerajaan menatap tak suka ke arah 
Xiao Ming Yu. 


Xiao Ming Yu masih melakukan aktivitas memanahnya 
sampai ia merasa lapar menghampiri nya. 


la berhenti dan segera ke luar dari tempat pelatihan dan 
segera menuju kediamannya ia hari ini ingin membuat 
beberapa pertunjukan yang hebat di istana. Xiao Ming Yu 
mencari keberadaan Fu ren, ternyata gadis itu tengah di 
kebunnya yang sudah mulai menumbuhkan sayurannya. 


"Fu ren mari ikut aku" ucap Xiao Ming Yu lembut, tak seperti 
biasanya yang dingin dan mengintimidasi. 


"Baik Putri!" Fu ren menurut ia mendekat tanpa aba-aba 
Xiao Ming Yu langsung menarik tangan pelayannya itu dan 
berjalan menuju dapur istana. Dengan masih menarik gadis 
kecil itu Xiao Ming Yu masuk kedalam dapur dan 
mengejutkan semuanya. 


"Oh ya Fu ren ambilkan aku beberapa makanan yang akan 
di hidangkan di meja makan istana aku lapar" ucap Xiao 


Ming Yu enteng, sedangkan yang di suruh malah melotot tak 
percaya. 


"Ta-tapi Putri?" Ucap Fu ren mencoba menolak. Xiao Ming Yu 
berdecak kesal ia dengan santainya mengambil apa yang 
diinginkannya. 


"Dasar Putri sampah apa yang akan kau lakukan dengan 
semua makanan itu?" Teriak salah satu pelayan dengan 
penampilan yang sedikit berbeda dari yang lain. 


"Mengambilnya karna aku lapar" jawab Xiao Ming Yu tanpa 
rasa takut sedikitpun. la sengaja mengambil banyak 
makanan supaya ia bisa makan bersama dengan Fu ren. 


"Fu ren bantulah aku!" Ucap Xiao Ming Yu. Dengan ragu 
akhirnya Fu ren mendekat dan melakukan perintah Xiao 
Ming Yu. 


"Cepat panggilkan Permaisuri Dan adukan hal ini pada 
Kaisar juga!" Teriak kepala pelayan dengan wajah marah. 
Dengan segera mereka memanggil Permaisuri dan Kaisar. 


"Sepertinya ini cukup, ayo kembali" ucapan itu begitu 
enteng saat terdengar. Akhirnya mau tidak mau seluruh 
penghuni dapur istana mencegah agar Xiao Ming Yu tak 


pergi. 


"Dasar Wanita tua sialan! Pergi!!" Teriak Xiao Ming Yu 
menatap semuanya tajam. 


"Tidak akan" 


" Hohoho ternyata kau ingin bermain-main denganku? 
Baiklah jika itu maumu" tanpa aba-aba Xiao Ming Yu segera 
melempar piring yang berisi makanan tadi ia lempar. Dan 
segera menjambak rambut wanita di depannya. 


"Kau kira kau siapa hah? Derajatmu itu terlalu rendah untuk 
diriku ini yang seorang Putri dari mendiang Permaisuri. Dan 
kau hanyalah pelayan rendahan berani sekali kau menghina 
ku?" Desis Xiao Ming Yu tajam. 


"Hahahaha walaupun kau seorang Putri kerajaan tapi kau 
adalah Putri sampah kau bahkan lebih buruk dari sampah!" 
Balas pelayan tadi tanpa rasa takut. 


Dengan emosi yang membuncah Xiao Ming Yu 
mengeluarkan pisau kecil miliknya dan segera menarik 
rambut wanita itu lebih kuat hingga rasanya kepala pelayan 
itu ingin pecah karna tarikan yang sangat kuat. 


Tanpa aba-aba Xiao Ming Yu segera menggoreskan pisau 
tersebut ke leher wanita itu sambil tersenyum sinis di 
wajahnya. Pelayan tersebut terkejut ia tiba-tiba saja 
bergetar saat benda dingin dan tajam itu menggores 
lehernya. 


"Apa yang kau lakukan pelacur" Xiao Ming Yu menoleh 
dengan senyum dinginnya ia mengeluarkan senyum sinis 
yang mampu membuat bulu kuduk Permaisuri berdiri. 


"Wah ada seorang pahlawan kesiangan disini" ucap Xiao 
Ming Yu sambil terkekeh kecil. 


"Kenapa? Kenapa wajahmu seperti itu?" Tanya Permaisuri 
was-was ia tak bodoh ia melihat senyum menyeramkan milik 
Xiao Ming Yu. 


Tak menjawab malah Xiao Ming Yu semakin mendekat ke 
arah Permaisuri dengan senyum itu. Sesampainya didepan 
wanita itu Xiao Ming Yu membisikkan kata-kata yang 
membuat wajah Permaisuri pucat. la tak menyangka jika 
gadis yang di kiranya tak memiliki bakat apapun dan juga 
tak mempunyai perlindungan ternyata semuanya hanya 


ilusi, semua itu bohong, lantas siapa gadis yang dulu lemah 
dan mudah di tindak itu? Permaisuri menggerakkan giginya 
ia marah sangat marah ternyata rencananya mengirimkan 
pembunuh bayaran waktu itu gagal di tangan Xiao Ming Yu 
sendiri. 


"Terkejut heh?!" Tatapan meremehkan itu menatap 
Permaisuri mengintimidasi. 


"Apa kau lupa siapa aku Permaisuri? Hahahaha mungkin aku 
harus mengingatkan dirimu siapa diriku!" 


"Aku, aku merupakan cucu dari Kaisar Xiao Terdahulu aku, 
aku merupakan cucu sahnya dan satu lagi aku juga seorang 
cucu dari Kaisar Yi jika kau lupa itu. Kau hanyalah seorang 
Putri dari seorang perdana Mentri rendahan yang sangat 
beruntung mendapatkan gelar Permaisuri. Dan kau harus 
tau kakekku dari pihak ibuku sangat menyayangi diriku, jadi 
aku bisa dengan mudah menyingkirkan kau dari istana ini!" 
Ancam Xiao Ming Yu dan menatap rendah ke arah 
Permaisuri. 


"Kau, berani nya kau padaku! Kau juga lupa aku merupakan 
Permaisuri disini aku memilki kekuasaan lebih dari dirimu!" 
Marah Permaisuri tak lama rombongan kaisar datang dan 
melihat keributan di dapur umum. Ia terkejut melihat wajah 
Permaisurinya yang merah padam. Ada apa ini? Kaisar tiba- 
tiba saja linglung sendiri. 


"Apa yang terjadi?" Tanya Kaisar dengan nada dinginnya. 


Kepala Pelayan Xu langsung saja mendekat dan memohon 
meminta keadilan. 

"Yang mulia saya mohon keadilan, sang Putri..... Putri telah 
melukai hamba dan membuat makan siang anda terbuang 
sia-sia!" Ucap Kepala Pelayan Xu dengan nada yang sangat 
menyedihkan. 


Kaisar menatap Xiao Ming Yu tak percaya ia juga melihat 
kearah lantai di mana terdapat banyaknya makanan yang 
berserakan dan juga luka pada leher kepala pelayan itu. Ini 
lah rencana Xiao Ming Yu membuat pertunjukan menarik 
selama di istana. la ingin selalu membuat keributan yang 
sangat fantastis menurutnya. 


Xiao Ming Yu tersenyum penuh remeh ke arah Pelayanan Xu 
ia tak menyangka ternyata pelayan seperti itu sangat berani 
menghina anggota kerajaan yang dimana ia juga berarti 
menghina kaisar. Dengan santainya Xiao Ming Yu melihat 
apa yang akan di lakukan oleh pelayan tua itu lakukan. 


TBC. 


Oke lanjut chap lanjutnya ya:) 
Jgn lupa vote dan comment nya:) 


21 Penjaga Bayangan 


"Apa yang kau lakukan Putri? Kenapa sikapmu semakin 
liar?" Ucap Kaisar dengan wajah memerah menahan 
amarah. Permaisuri tersenyum remeh melihat Kaisar yang 
hendak memarahi Xiao Ming Yu. 


"Kau bertanya sikapku semakin liar? Hahaha memang aku 
semakin liar. Kenapa? Kau tak suka lagian apa peduli mu 
terhadapku? Selama ini kau selalu acuh, dan kenapa 
sekarang mau peduli? Sudah sadar heh?" Jawab Xiao Ming 
Yu dengan mata tajam miliknya. 


Kaisar yang mendengar Xiao Ming Yu berkata seperti itu 
langsung terdiam, ya benar selama ini ia tak pernah peduli 
dengan Putrinya ini, dan ia ingin memperbaiki semua 
kesalahannya, namun selalu saja disaat ia akan 
memperbaiki setiap kesalahannya selalu saja ada masalah 
yang membuat Putrinya bertambah benci terhadapnya. 


"Kau tau kenapa aku melukai pelayan rendahan ini?" Ucap 
Xiao Ming Yu lagi. 


"Karna aku menunggu makanan datang ke kediaman ku tapi 
tak kunjung datang, karna aku baik makannya aku pergi ke 
dapur untuk mengambilnya, namun pelayan tua satu ini 
menghalangi ku." Ucap Xiao Ming Yu menunjuk wajah 
Pelayan Xu yang melotot tak terima. 


"Hamba tak pernah melakukannya yang mulia, hamba 
hanya bilang jika Putri bisa menunggu di kediamannya 
namun Putri menolak dan malah melukai saya yang mulia" 
Ucap Pelayan Xu dan melakukan kowtow. 


Kaisar yang melihat hal tersebut bingung siapa yang benar 
dan siapa yang salah. Namun saat melihat luka di leher 


wanita tua itu kaisar tak bisa memungkiri jika Xiao Ming Yu 
lah yang bersalah. Tapi saat ia akan berbicara Xiao Ming Yu 
telah berbicara terlebih dahulu. 


"Apa kau mau percaya padanya? Silahkan tapi satu hal 
Penjaga bayangan yang dikirimkan kakekku dari pihak ibu 
tau segalanya mana yang benar dan mana yang salah. Jika 
kau tak percaya lihat lah disana dia sedang memperhatikan 
kita dari sini" ucap Xiao Ming Yu dan menunjuk jendela 
dapur istana yang dimana langsung di arahkan ke sebuah 
pohon besar. 


Sedangkan pria yang tengah memperhatikan kejadian 
tersebut langsung tersedak air liurnya sendiri. 

"Bagaimana bisa tuannya tau jika ia sedang 
memperhatikannya disini" batinnya terlihat gelisah. 


Tak lama kemudian ia mendengar jika Xiao Ming Yu 
memanggilnya. 

"Hei kau cepat kesini, jika tidak kau akan ku adukan ke 
kakek!" Teriak Xiao Ming Yu dengan wajah menatap datar 
pria di pohon tersebut. 


Dengan ragu akhirnya Penjaga bayangan tersebut datang, 
toh percuma juga ia kabur namun tuannya sudah 
mengetahui keberadaannya. 


Tak lama datanglah Pria berpakaian serba hitam dan 
kemudian membungkuk hormat kearah Xiao Ming Yu namun 
tidak ke Kaisar dan Permaisuri. Penjaga bayangan tak Sudi 
untuk membungkuk hormat terhadap mereka, toh untuk 
apa? Tuannya saja tak pernah mereka perduli kan. 


Kaisar tak percaya bahwa yang di ucapkan oleh Putrinya 
benar adanya. 


Bagaimana Xiao Ming Yu bisa tahu? Sebab saat ia baru 
sampai di istana ini kembali ia melihat sekelebat bayangan 
hitam berada di kediamannya. 


Beberapa hari yang lalu... 


"Hao kau diminta oleh Kaisar Yi agar membantu Pangeran 
Mahkota Yi dalam menangani kasus di perbatasan," Ucap 
Pria yang baru saja datang. 


"Lalu bagaimana dengan Putri?" Tanya pria bernama Hao. 
"biarkan aku yang akan menjaganya." Ucap pria tadi. 


"Tapi kenapa harus aku?" Tanya Pria bernama Hao masih 
saja keukeuh ingin disini. 


"kau bodoh atau apa? Jelas-jelas ilmu beladiri mu lebih 
tinggi dari pada yang lain, maka dari itu kau diutus kaisar 
untung membantu Putra Mahkota." 

Ucap Pria tadi dan menatap jengkel Hao. 


"Baiklah aku akan pergi, kau jaga Putri jangan sampai ia 
pergi lagi seperti waktu itu" Ucap Hao dan pergi 
meninggalkan Pria bertubuh tinggi dan juga tegap itu. 


Xiao Ming Yu tertegun, ternyata masih ada yang 
menyayanginya di dunia ini, walaupun orang tersebut tak 
pernah datang kesini. 


Di dapur istana... 
"Tanyakanlah apa yang ingin kau tanyakan tentang diriku 


apa yang ku lakukan di sini." Ucap Xiao Ming Yu 
memecahkan keheningan. 


"Ya yang mulia apa yang di katakan Putri benar adanya, 
kepala pelayan Xu melarang Putri untuk membawa 
makanan yang ia ambil, dan juga kepala pelayan Xu 
menghina sang Putri." Ucap pria tadi sambil membungkuk. 


"Tidak yang mulia, itu semua bohong putri berbohong!" 
Teriak kepala pelayan Xu meraung-raung. 


"Lihat kau begitu membela dirimu dan membuat semua 
jelas bahwa kau lah yang bersalah disini"ucao Xiao Ming Yu 
dan menatap sinis Pelayan Xu. 


"Penjaga bawa Kepala Pelayan Xu kepenjara karna telah 
menghina keluarga kerajaan" Teriak Kaisar murka. Wajah 
Pelayan Xu panik ia melihat kearah Permaisuri yang malah 
membuang wajahnya kearah lain. 


"Yang mulia hamba tak bersalah yang mulia" Teriak kepala 
pelayan Xu meronta-ronta saat dirinya di seret oleh 
beberapa penjaga. 


Kaisar menatap Putrinya dengan sendu, hampir saja ia 
membuat kesalahan kembali dan akan membuat Putrinya 
makin menjauhinya. Namun yang di tatap kembali ke 
wajahnya yang datar. 


"Fu ren apakah kau masih membawa makanan yang aku 
minta tadi?" Tanya Xiao Ming Yu dan menatap pelayannya 
itu. 


"Ya yang mulia" Jawab Fu ren sambil menunduk. 


"Baiklah ayo kembali, dan kau ikutlah bersama ku dan Fu 
ren kekediamanku untuk makan bersama" Ucap Xiao Ming 
Yu acuh. la tak menghiraukan keberadaan Kaisar dan 
Permaisuri yang masih disana. 


Xiao Ming Yu pergi meninggalkan dapur istana dan melewati 
Kaisar begitu saja. Tak ada sapaan atau sekedar 
menundukkan kepalanya sedikit. 


Sesampainya di kediaman Xiao Ming Yu gadis itu tertawa 
terbahak-bahak, inilah rencananya. Mengacaukan acara 
makan siang Kaisar. Fu ren meletakkan makanan tadi di 
meja, ia sebenarnya takut kepada Xiao Ming Yu yang tiba- 
tiba tertawa terbahak-bahak seperti itu. Namun ia tetap 
melakukan tugasnya. 


Xiao Ming Yu duduk dan di kursi untuk makan. 
"Oh ya namamu siapa?" Tanya Xiao Ming Yu pada pria di 
depannya itu. 


"Menjawab Putri, nama hamba adalah Long Xie!" Ucap Pria 
di depannya yang ternyata bernama Long Xie. 


"Hm namamu Long? Yang artinya panjang atau tinggi dalam 
bahasa Inggris, keren!" Ucap Xiao Ming Yu dan tersenyum. 


"baiklah ayo kita makan bersama," Ucap Xiao Ming Yu 
antusias. Dia sudah akan menyuapkan makanan kedalam 
mulutnya, namun tak ada pergerakan sama sekali dari 
kedua manusia di depannya. 


"Kenapa? Ayo makan tak usah sungkan!" ucap Xiao Ming Yu 
terdengar memaksa. 


"Tapi Putri kami hanyalah Pelayan Rendahan, tak 
sepantasnya kami duduk satu meja dengan anda" ucap Fu 
ren menolah dengan halus dan diangguki oleh Long Xie. 


"siapa yang membuat peraturan tersebut? Cepat duduk dan 
makan bersama ku disini." Ucap Xiao Ming Yu marah dan 


segera memelototi kedua orang di hadapannya tersebut. 


"baik Putri!" dengan ragu akhirnya mau tak mau keduanya 
menuruti keinginan Xiao Ming Yu. 


Mereka makan dengan khidmat dengan Xiao Ming Yu yang 
merasa senang dengan makanannya. 


"Em... Long Gege, apakah aku bisa meminta bantuan?" ucap 
Xiao Ming Yu yang mampu membuat Long Xie tersedak 
makannya sendiri. 


"A-apa?" Ucap Long Xie gagap. 


"Ya aku ingin meminta bantuan Gege!" Ucap Xiao Ming Yu 
masih dengan memasukkan makanan kedalam mulutnya. 


"Bantuan apa?" Tanya Long Xie gugup. Tak pernah di 
percaya bahwa tuannya memanggilnya kakak. Hati pria itu 
menghangat tak pernah ia merasa seperti ini. la sebenarnya 
hidup sebatang kara tak memiliki keluarga dan saat Xiao 
Ming Yu memanggilnya Gege ia seperti mempunyai adik. 


Xiao Ming Yu mengeluarkan kertas dari dalam lengan 
hanfunya. 

"apakah Gege bisa membuatkan ini untukku?" Tanya Xiao 
Ming Yu dan menyerahkan kertas tadi. 


Sambil m memperhatikan gambar tersebut Long Xie 
mengangguk. 

"Aku bisa membuatnya namun sepertinya ini membutuhkan 
waktu yang sedikit lama" 


"Tak apa, aku akan menunggunya dan ya buatkan bangunan 
tersebut tepat di sebelah kebunku," Ucap Xiao Ming Yu 
semangat. Dan Long Xie mengangguk menyetujui. 


Di kediaman Permaisuri... 


Permaisuri tak menyangka jika gadis yang ia anggap lemah 
dapat mengancamnya dan bahkan berniat 
menyingkirkannya. 


"Akh... Kau wanita sialan, kau sama saja seperti ibumu itu 
yang telah merebut semuanya. Kau akan aku beri pelajaran 
dan membuatmu menderita hahaha..." Tawa wanita itu 
menggema, ia sudah merencanakan sesuatu untuk 
membuat Xiao Ming Yu menderita dan depresi berat hingga 
tak sanggup lagi hidup. 


TBC. 


Maaf semua mungkin yang udh baca chap ini 
sebelumnya yang belum berubah ada perubahan 
yang sangat-sangat berbeda jauh... 


Dan buat yang melihat sesudah baca ini yang udh 
ketuker aku minta maaf ya WP aku ada masalah dan 
itu membuat cerita ku ketuker... 


Makasih udh mau terus baca dan membuat aku 
tambah semangat buat lanjutin cerita ku ini oke Xie 
Xie semua love you all 


22 Pohon 


Keesokan paginya Xiao Ming Yu berjalan keluar untuk 
melihat kebunnya. Namun ia di buat terkejut saat melihat 
bangunan yang baru 35% itu sudah jadi dalam waktu 
semalam. Patut di acungi jempol atas kerja keras dari 
Penjaga bayangan yang di kirimkan oleh kakeknya itu. 


Fu ren, dimana Long Gege sekarang? Tanya Xiao Ming Yu 
pada Fu ren. 


Menjawab Putri, Pengawal Long sedang pergi kekaisaran Yi 
untuk meminta bantuan kepada kaisar agar bangunan yang 
anda minta cepat selesai Ucap Fu ren sambil menundukkan 
kepalanya. 


Jika seperti itu, berarti dapurku akan segera jadi, wah keren 
Batin Xiao Ming Yu tersenyum licik. 


la berjalan menuju gazebo dan duduk di sana. la hari ini 
merasa bosan. Apa yang harus dilakukannya hari ini untuk 
membuat istana gempar akan tingkahnya. Namun tiba-tiba 
saja ia menginginkan buah apel yang langsung di petik dari 
pohonnya. 


Fu ren aku hari ini sangat menginginkan buah apel namun 
yang baru saja di petik dari pohonnya, apakah ada di sekitar 
sini? Ucap Xiao Ming Yu dengan mata sedihnya. 


Menjawab Putri, pohon apel di sekitar sini memang ada. 
Namun ia berada di taman istana tepat di dekat kolam ikan 
Ucap Fu ren. 


Baiklah ayo kesana Tanpa menunggu jawaban dari Fu ren, 
Xiao Ming Yu sudah pergi kesana sambil mengangkat hanfu 
berwarna ungu miliknya. 


la mempunyai ide brilian. la akan memanjat pohon apel 
tersebut dan memakan buahnya di atas pohon. la tau jika 
tata Krama seorang Putri kerajaan adalah di larang untuk 
memanjat pohon atau semacamnya. Maka dari itu ia akan 
melanggar semua tata Krama kerajaan dan menentang 
semua yang di perintahkan, toh dirinya siapa? Hanya 
seorang gadis dari masa depan yang bertransmigrasi ke 
masa lalu. 


Xiao Ming Yu akhirnya sampai tepat di bawah pohon apel 
tersebut dan mendongak ke atas. Dilihatnya apel hijau yang 
sangat menggugah selera. Segera ia mengikat hanfunya 
dan memanjat pohon apel. Fu ren yang baru saja tiba 
langsung terkejut. la segera berteriak. 


PUTRI APA YANG KAU LAKUKAN DIATAS SANA? HAMBA 
MOHON PUTRI UNTUK TURUN, BIARKAN HAMBA YANG 
MENGAMBILKAN BUAH APEL UNTUK PUTRI! Teriak Fu ren 
panik. 


Hei diamlah Fu ren aku tak papa, aku hanya ingin 
menikmati buah ini dari pohonnya langsung saja. 


Tapi Putri... 


Belum selesai Fu ren berbicara seseorang langsung 
menegurnya. 
Ada apa ini? Tanya nya menatap Fu ren. 


Pa... Pangeran ketiga, hormat hamba yang mulia Ucap Fu 
ren dan membungkuk hormat. 


Xiao Dai Lie hanya mengangguk singkat. 


Ada apa? Kenapa kau berteriak? 


i-itu pangeran ha-ha-hamba hanya-- Jawab Fu ren ragu-ragu. 
Namun belum selesai kembali ucapan gadis itu terpotong. 


Hei kau, jangan mengintimidasi Fu ren ucap Xiao Ming Yu 
dari atas pohon dan melemparkan buah apel tepat kena 
kepala Pangeran ketiga. Pangeran ketiga marah ia menatap 
tajam Xiao Ming Yu. 

Sedangkan gadis itu juga tak kalah tajam. la melotot sambil 
mengunyah. 


apa? Mau protes? Silahkan aku tak peduli ucap Xiao Ming Yu 
dan segera menggigit apelnya kembali. 


Kau- 
Apa? 


Pangeran Xiao Dai Lie menggeram marah, ia tak percaya jika 
adiknya itu membantah semua ucapannya. Tak lama 
datanglah rombongan Putra Mahkota yang baru saja keluar 
dari ruang kerja miliknya ia melihat adiknya ada di bawah 
pohon Apel dengan wajah memerah menahan amarah. 
Dengan penasaran akhirnya Pangeran Xiao Zang Fei datang. 


Fu ren yang tak menyadari kehadiran Putra Mahkota tidak 
memberikan salam. 

Hingga akhirnya suara pria itu sendiri yang menyadarkan 
semuanya. 


Lie'r apa yang terjadi? Tanya Putra Mahkota menatap 
adiknya. 


Semuanya tersadar dengan segera mereka menghadap 
Putra Mahkota dan memberikan salam. 


Salam kami kepada Putra Mahkota, Tanpa menjawab Xiao 
Zang Fei hanya mengangguk. 


Apa yang terjadi? Tanya Putra Mahkota dan menatap 
adiknya. 


wah tak kusangka semuanya hadir sangat keren celetuk 
Xiao Ming Yu dengan senyum sinis nya saat Putra Mahkota 
mendongakkan kepalanya keatas. 


kau- 


Apa? Mau protes? Silahkan aku tak peduli, ucap Xiao Ming 
Yu sarkas dan segera memakan apelnya. 


Putri hamba mohon anda segera turun Mohon Fu ren di saat 
kedua Pangeran tersebut malah melototi Xiao Ming Yu. 


Hei diamlah aku sedang menikmati apel ini jadi jangan 
menggangguku Ucap Xiao Ming Yu mutlak. 


la tau sebenarnya kedua Pangeran tersebut menatap kearah 
nya dengan dingin, dan perasaan marah karena ia tadi telah 
membantah semua ucapan keduanya. 


Ming Yu turun, atau aku akan menghukum mu! Ucap Putra 
Mahkota tajam. 


Menghukum ku? Hahahhaha apa hanya itu yang terus 
menjadi ancaman untukku? Cih kau pikir aku akan 
menurutinya? Tidak semudah Itu Xiao Zang Fei! Ucapan 
Xiao Ming Yu yang memanggil Putra Mahkota tanpa embel- 
embel Pangeran mengejutkan semuanya. 


Kau... Berani nya kau- Teriak Putra Mahkota marah, ia 
melotot tajam tak terima. 


Apa? Senyum sinis keluar dari bibir gadis itu, ia senang 
melihat wajah marah seluruh manusia yang ada di istana 
ini. 


Tak lama dari arah kediaman Putri Kesayangan Kaisar 
datang dia Xiao Jing Fe, dengan gaya anggunnya berjalan 
mendekati kedua kakak Xiao Ming Yu. 


Salam Hamba Putra Mahkota dan juga Pangeran ketiga 
Ucapnya mempunyai tutur kata lembut, hingga semuanya 
akan terbuai dengan kata-katanya yang lemah gemulai 
tersebut. Namun tidak bagi Xiao Ming Yu yang malah 
berlagak muntah mendengar suaranya saja. 


Ada apa Jing'er? Tanya Putra Mahkota dengan nada berbeda, 
tidak saat ia memanggil Xiao Ming Yu. 


Ah, hamba hanya mengunjungi anda untuk mengajak anda 
meminum teh bersama seperti yang sering kita lakukan 
kakak ucapnya dengan ceria. 


Cih, penjilatan! Ucap Xiao Ming Yu dan segera turun dari 
atas pohon dengan melompat hingga membuat Ketiga 
orang di sana terkejut tak kalah Fu ren yang langsung 
mendekat dan memeriksa keadaan Xiao Ming Yu. 


Ada apa? Terkejut? Tanya Xiao Ming Yu dengan senyum 
dinginnya. 


Ah Kakak maaf kan hamba yang tak mengetahui anda disini. 
Salam hamba Putri Ucap Xiao Jing Fe dan membungkuk 
dengan terpaksa, ia sebenarnya malas untuk membungkuk 
apalagi kepada orang seperti Xiao Ming Yu. Namun dia harus 
melakukannya karena disini terdapat Putra Mahkota dan 
juga Pangeran Xiao Dai Lie. 


Alah tak usah seperti itu Jing'er itu sama sekali bukan lah 
perilaku mu yang asli terhadapku Bantah Xiao Ming Yu dan 
menggigit apelnya yang ia bawa dari atas. 


Maksud anda apa Putri? Hamba tak mengerti? Tanya Xiao 
Jing Fe pura-pura sedih. 


Halah Bacot dengan segera Xiao Ming Yu pergi dari sana. la 
melihat bahwa Xiao Jing Fe mengepalkan tangannya dan 
juga terlihat sekali wajahnya yang merah menahan 
amarahnya kepada dirinya. Senyum sinis ia keluarkan saat 
melewati Xiao Jing Fe. 


Melihat dia menjadi marah membuatku sangat senang hari 
ini, Batin Xiao Ming Yu dan segera berlalu. Namun saat akan 
menuju Paviliunnya ia sayup-sayup mendengar gosip para 
pelayan. 


Aku dengar jika Putra Mahkota dari kerajaan Xi'an Dao akan 
datang lebih awal untuk acara ulang tahun Kaisar! 


Benarkah? Wah aku dengar Putra Mahkota Xi juga tampan 
mempunyai ilmu beladiri yang tinggi, ah siapa yang tak 
mengenalnya 


Dasar Tukang gosip Batin Xiao Ming Yu dan pergi. Sama 


sekali ia tak ngeh dengan nama kerajaan tersebut dan juga 
nama dari Putra Mahkota nya. 


TBC. 


Oke sorry sebelumnya aku minta maaf karena update 
nya lama, aku juga lagi sibuk-sibuknya ngerjain tugas 
huhuhu tugasku numpuk 


Semoga aj ya Corona cepet ilang dan semuanya di 
beri ketabahan buat ngadepinnya. Dan buat kalian 
yang setia membaca cerita ku, semoga kalian sehat 
selalu dan terhindar dari Corona ya Aamiin 


Oke sekian makasih maaf pendek 


23 Xiao Jie Yan 


Xiao Ming Yu berjalan kearah kediamannya dengan sangat 
angkuh, ia berjalan dengan dagu terangkat. Namun siapa 
sangka seorang gadis kecil baru saja berbelok dari arah 
kediamannya. Dia adalal Putri ketiga Kaisar, Xiao Dang Min. 
Xiao Dang Min berjalan dengan sangat anggun namun 
matanya menyorotkan sebuah keangkuhan seorang gadis 
yang gila kekuasaan. Walau umurnya baru berusia13 tahun, 
gadis itu sudah memiliki otak yang sangat picik. 


Xiao Ming Yu melewatinya dan dengan sengaja menyenggol 
bahunya hingga gadis kecil itu terhuyung kebelakang 
beberapa langkah. 


Kau pelacur, beraninya kau menyentuhku! Teriak Xiao Dang 
Min murka. Gadis itu mencekal tangan Xiao Ming Yu. 


Oh kau, ada apa adik? Ingin bermain dengan ku? Ah sayang 
nya aku tak mempunyai waktu untuk itu. Ucap Xiao Ming Yu 
dan tersenyum licik. 


Kau?! Kau kira aku Sudi bermain dengan mu hah? Cih tidak 
sudi Xiao Ming Yu tersenyum dengan sinis ia menatap Xiao 
Dang Min. 


"Waw keberanian yang sungguh patut diacungi jempol, 
Ucap Xiao Ming Yu begitu mengintimidasi. 


Kau-- 


Ah aku akan pergi dulu, aku sedang tak berselera untuk 
bertengkar dengan bocah ingusan seperti dirimu! Ucap Xiao 
Ming Yu memotong ucapan Xiao Dang Min yang bahkan 
belum terucap. Segera setelah itu ia pergi dari sana sebelum 
akhirnya tersenyum misterius. 


Kau pelacur rendahan, beraninya kau mengataiku bocah 
ingusan huh? Dasar jalang tak tau malu! Teriak Xiao Dang 
Min dengan murka. Xiao Ming Yu gadis itu pergi dari sana. 


Xiao Ming Yu tertawa terbahak-bahak, dirinya puas setelah 
membuat wajah merah padam milik Xiao Jing Fe dan saat 
kembali ke kediamannya ia di hadiahi mainan baru dan 
membuat Xiao Dang Min marah kembali. 


III KS KSR, 


Xiao Dang Min gadis itu berjalan dengan wajah memerah 
menahan amarah yang ia dapatkan dari Xiao Ming Yu. Gadis 
itu akan pergi kekediaman Putra Mahkota untuk meminum 
teh bersama dengan Xiao Jing Fe. Mereka berdua sudah 
merencanakan hal tersebut dari jauh jauh hari. Karna ini 
salah satunya agar mereka mempunyai pihak perlindungan 
jika suatu saat terjadi sesuatu pada mereka, walaupun niat 
sebenarnya Xiao Dang Min adalah Dnegan mencari 
kelemahan dari Putra Mahkota untuk merebut tahta dan 
membantu Xiao Zi Lin kakak dari Xiao Dang Min yang untuk 
naik tahta dan kebetulan juga Pangeran Xiao Zi Lin 
seumuran dengan Pangeran Xiao Dai Lie. Dan juga karna 
Xiao Jing Fe tak memiliki seorang saudara kandung laki-laki 
yang akan di jadikan pewaris maka dengan senang hati Xiao 
Dang Min akan membuat Xiao Jing Fe sebagai alatnya untuk 
membantu kakaknya dan merebut kerajaan Jing Fu ini dari 
tangan Xiao Zang Fei. 


Akhirnya Xiao Dang Min telah sampai di kediaman Pangeran 
Xiao Zang Fei. la dengan Senyum palsu dan sok ramahnya 
menyapa kedua Pangeran tersebut. 


Salam Putra Mahkota Xiao dan juga Pangeran Xiao Dai Lie 
semoga kalian selalu di berikan kebahagiaan. Xiao Dang Min 


memberi salam, ia membungkuk hormat dan segera kembali 
tegak. 


Ah Mi'er kau sudah datang. Kemari aku sudah menunggu 
mu, Ucapan manis Xiao Jing Fe mampu membuat semua 
yang disana luluh. Tapi tidak untuk Xiao Dang Min, gadis itu 
tersenyum namun dibalik itu semua ia memprotes betapa 
bodohnya Xiao Jing Fe tersebut. 


Baiklah kakak, Xiao Dang Min duduk di dekat XiaoJing Feia 
duduk dengan anggun. 


Pelayan cepat siapkan tehnya, Ucap Xiao Jing Fe dan segera 
para pelayan menyiapkan teh dan menuangkan teh tersebut 
ke gelas masing-masing. Mereka semua bercanda tawa 
bersama seperti saudara kandung. Tak lama datanglah 
seorang pria gagah dengan baju khas pangeran kerajaan 
tiba disana. Dia adalah Xiao Jie Yan, Pangeran tertua yang 
merupakan anak dari selir pertama. 


Oke aku lupa banget ngasih daftar anak-anak kaisar jadi 
inilah anak dari kaisar dan beberapa selirnya. Anak dari Yi 
Sheng Wu yang merupakan mendiang Permaisuri adalah 
Xiao Zang Fei, Xiao Dai Lie dan Xiao Ming Yu. Sedangkan 
dari selir utama Ji Yuu fa yang merupakan Permaisuri 
sekarang, Yaitu Xiao Jing Fe. Dan selir pertama Su Zhen, 
yaitu Xiao Jie Yan. Dan selir Kedua Guang Rui, yaitu Xiao Zi 
Lin Dan Xiao Dang Min. Anak selir pertama kaisar sama 
sekali tak menyukai hal-hal yang berbau politik kerajaan 
dan lain-lain, alhasil ia selama ini hanya menjadi seorang 
pengembara. Jadi tak ada ancaman apapun di dalam 
perebutan tahta. Namun siapa sangka jika selama ini orang 
yang mereka anggap sebagai saudara adalah musuh dalam 
selimut. Xiao Jie Yan sama seperti yang lain tak menyukai 
sosok Xiao Ming Yu namun juga tak menunjukkan reaksi 


apapun ia hanya diam dan bersikap biasa saja saat bertemu 
ataupun berpas-pasan dengan Xiao Ming Yu. 


Oke kembali ke laptop.... 


Xiao Jie Yan berjalan dengan pedangnya di tangannya. la 
baru saja kembali dari petualangannya yang melelahkan. Ia 
ikut bergabung dengan yang lain, dalam acara minum teh 
tersebut. 


Ah kakak kapan kau sampai? Tanya Putra Mahkota dan 
memeluk saudaranya itu erat. la begitu menyayangi 
saudaranya satu ini. Sebab saat dahulu ia tak ingin menjadi 
Putra Mahkota dan akan memberikannya kepada Xiao Jie 
Yan namun pria itu menolak dan memilih menjadi seorang 
pengembara yang hidup bebas tanpa adanya aturan politik 
kerajaan yang membuatnya pusing. 


Ah aku baru saja tiba, sepertinya kalian sedang asik dengan 
pesta teh kalian ya? Tanya pria itu tersenyum hangat. 


Ah hahaha benar kakak, ternyata Jing'er dan Mi'er telah 
merencanakan hal tersebut. Aku juga terkejut bahwa kau 
juga datang! Ucap Putra Mahkota dengan gembira. 


Ah bukan aku yang mengundangnya kak, aku juga terkejut 
saat melihat Yan Gege ada disini. Ucap Xiao Jing Fe dan 
segera memerintahkan kepada Pelayan untuk segera 
menghidangkan teh kehadapan Xiao Jie Yan. 


Xiao Jie Yan meminum teh yang di hidangkan. Ia menikmati 
teh tersebut. 

Wah teh yang sangat nikmat, apakah kalian yang 
membuatnya Jing'er, Mi'er? Tanya Xiao Jie Yan dan terus 
menyesap teh tersebut. 


Ah benar Yan Gege aku dan Mi'er lah yang membuat teh 
tersebut. Ucap Xiao Jing Fe dengan malu-malu. Tak lupa rona 
merah di pipinya itu. Xiao Dang Min juga melakukan hal 
yang sama. Gadis itu juga tampak malu-malu dengan apa 
yang di katakan oleh Xiao Jie Yan. 


Mereka terus asik mengobrol dan bercerita tentang masa 
kecil mereka. Saking asiknya tak terasa sudah waktunya 
makan siang sebentar lagi. Akhirnya mereka menyudahi 
ceritanya dan segera ke Aula untuk melakukan makan siang 
bersama anggota kerajaan lainnya. Namun saat di sana 
mereka di buat terkejut dengan hadirnya seorang gadis 
dengan hanfu putih tulang nya sedang duduk manis di kursi 
yang biasanya Xiao Jing Fe memakai nya. Gadis tersebut 
dengan tenang memakan buah segar sebelum menikmati 
makanan yang akan di sajikan. 


Kau apa yang kau lakukan disini Ming Yu? Tanya Pangeran 
Xiao Dai Lie dengan wajah cengonya. 


Kau masih Bertanya Dai Lie, tentu saja makan lalu apa yang 
akan ku lakukan disini jika tidak untuk makan?! Ucap Xiao 
Ming Yu tanpa menatap dan satu lagi, ia tak menyebutkan 
Nama Pangeran Xiao Dai Lie dengan embel-embel Pangeran 
sama sekali. 


Saat Xiao Zang Fei hendak memprotes, terdengar suara 
menginterupsi bahwa Kaisar dan Permaisuri tak lupa para 
selir datang. Sama halnya dengan yang lain Kaisar dan para 
istrinya terkejut. 


Kenapa Kalian semua terkejut? Cepatlah duduk, aku sudah 
lapar, Ucapan santai Xiao Ming Yu membuyarkan semua 
lamunan mereka dan segera duduk di tempat masing- 
masing. Namun berbeda dengan Xiao Jing Fe gadis itu yang 
biasanya duduk di sebelah Pangeran Xiao Dai Lie harus 


pindah tempat dengan duduk di samping Pangeran Xiao Jie 
Yan. 


Akhirnya acara makan pun dimulai. Xiao Ming Yu gadis itu 
makan dengan anggun dan saat Xiao Jing Fe berbicara ia 
mengikuti gaya bicara gadis itu. 

Nye Nye Nye Nye Nye.... Xiao Ming Yu terus menerus 
melakukannya hingga makannya selesai. 


Akh... Aku sudah kenyang, terimakasih atas makannya. Ayo 
Fu ren kita pergi, dari pada disini melihat keluarga yang 
harmonis itu dan malah membuatku ingin mencabik-cabik 
wajah mereka yang sedang menjilat! Ucap Xiao Ming Yu dan 
segera berlalu. Meninggalkan tanda tanya di kepala semua 
orang. Mencabik-cabik? Menjilat? Apa maksudnya? Batin 
semua orang tak terkecuali Xiao Jing Fe dan Xiao Dang Min 
yang malah melotot tajam tak terima. 


TBC. 
Sekian terimakasih 
Hayoo siapa ini??? 


Hahahha aku kasih clue nya ya, gadis dengan hanfu putih 
tulang dengan riasan kepala yang sederhana namun tetap 
cantik itu siapa?? 


Hehehehe maaf ya aku update nya lama maklum aku juga 
fokus ke revisi cerita aku satunya 

Ayo bantu vote dan comment cerita aku yg berjudul 

-Bad Girl and Cool Boy 


Di tunggu 


24 Tamu Kerajaan 


Pagi pagi sekali Istana sedang di sibukkan avar 
penyambutan keluarga kerajaan Xi'an Dao. Xiao Ming Yu 
yang sedang bergelut dengan selimutnya harus terganggu 
akibat Fu ren yang selalu menyuruhnya untuk bangun. Huh 
padahal ia hati ini ingin bermalas-malasan di kediamannya. 


"Putri cepatlah bangun, hari ini istana sedang kedatangan 
tamu dari kerajaan sebrang, Kaisar meminta seluruh 
keluarga kerajaan hadir untuk menyambut." Ucap Fu ren 
dan mencoba membangunkan Xiao Ming Yu. 


"Ah diamlah Fu ren aku sangat mengantuk, tolong biarkan 
aku tidur disini lebih lama lagi." Ucap Xiao Ming Yu dan 
malah semakin mengencangkan selimutnya begitupun 
dengan Fu ren yang semakin menarik Xiao Ming Yu untuk 
keluar dari dalam selimutnya. 


"Oke oke aku akan keluar, kau puas gadis kecil?!" Ucap Xiao 
Ming Yu sedikit meninggi. Ia berjalan dengan gontai ke arah 
bak pemandian tanpa Fu ren menemaninya. 


SSK, III ID 


Xiao Ming Yu memakai Hanfu pink dengan di padukan warna 
biru dan juga putih tersebut dengan cantik. Sangat cocok 
dengan kulitnya yang putih cerah. Xiao Ming Yu menyuruh 
Fu ren untuk segera menata rambutnya yang super duper 
panjang itu. Dengan sedikit di sanggul Xiao Ming Yu 
memakai perhiasan rambut yang sederhana namun masih 
saja terlihat sangat cantik. 


Akhirnya mau tidak mau ia pun ikut menyambut tamu 
istana yang di katakan sangat tampan dan berwibawa 
tersebut. 


Dengan di temani Fu ren Xiao Ming Yu berjalan ke arah 
gerbang istana dan melihat seluruh anggota keluarga 
kerajaan telah tiba semua di sana. Akhirnya dengan malas 
Xiao Ming Yu berdiri di antara kedua kakaknya. Ya karna 
memang tidak ada tempat dengan teganya ia menerobos 
masuk ke sela-sela kedua kakaknya. Dengan sikap acuh tak 
acuhnya Xiao Dai Lie dan juga Xiao Zang Fei membiarkan 
Xiao Ming Yu berdiri diantara keduanya. 


Tak lama akhirnya tamu yang di tunggu-tunggu tiba, 
membawa rombongan besar dengan jumlah prajurit yang 
tidak sedikit. 

"Pasukan kerajaan Xi'an Dao telah tiba!!" Teriak sang Kasim 
dan langsung saja penjaga membunyikan terompet dengan 
sangat keras menandakan tamu yang di tunggu telah tiba. 


Dengan kesal dan juga malas Xiao Ming Yu berdiri sambil 
menunggu rombongan itu tiba di depan gerbang. 


Xiao Dang Min dan juga Xiao Jing Fe malah tengah bermolek 
untuk membenahi penampilan mereka. Mereka berdua 
hendak bersaing untuk mendapatkan hati seorang Pangeran 
Xi Zhao Yan. 

Akhirnya rombongan tersebut telah sampai di depan 
gerbang istana. Xiao Ming Yu malas bukan main, ia berdiri 
sambil sesekali menguap. 


"Putri tolong jaga sopan santun anda!" Xiao Ming Yu 
mendelik saat Fu ren yang notabennya pelayannya sudah 
berani memperingatinya. 


Akhirnya mau tak mau Xiao Ming Yu berdiri tegak dengan 
anggun namun mata itu, masih saja terlihat mengantuk dan 
malas sekali menatap objek di depannya. 


"Selamat datang Putra Mahkota Xi hamba berterimakasih 
karena Putra Mahkota telah menyempatkan hadir di acara 


yang di buat di istana ini!" Ucap Kaisar menyambut semua 
rombongan. 


Semuanya langsung memberi salam dengan sedikit 
membungkukkan badannya. Namun satu yang tidak yaitu 
hanya Xiao Ming Yu seorang. Ia melotot terkejut saat melihat 
seorang pria dengan gagah dan juga tampan tengah berdiri 
di sana dengan senyumnya, dan tak lama mata keduanya 
bertemu. Putra Mahkota Xi langsung terkejut begitu melihat 
sosok Xiao Ming Yu di hadapannya. 


'sialan, ternyata pangeran bodoh itu yang datang!' batin 
Xiao Ming Yu dan segera membalikkan badannya hendak 


pergi. 


"Tunggu sebentar!" Ucap pangeran xi mencegah Xiao Ming 
Yu pergi. Namun Xiao Ming Yu tetaplah jiwa Lie Ming Yu yang 
tak ingin di perintah atau mendengarkan orang lain. Alhasil 
panggilan dari Putra Mahkota Xi hanya dianggapnya angin 
lalu saja. 


Kaisar bingung, kenapa tiba-tiba Putra Mahkota Xi 
memanggil Ming Yu? Apakah mereka saling kenal? 
Pertanyaan tersebut tiba-tiba saja hinggap di kepala semua 
orang, terutama kedua gadis tadi yang dengan susah payah 
bermolek malah yang mendapatkan perhatian adalah Xiao 
Ming Yu. 


"Maafkan hamba Putra Mahkota, kenapa anda memanggil 
Putri hamba Ming Yu?" Tanya Kaisar yang langsung 
mendapat tatapan terkejut dari Pangeran Xi. 


"Apa maksud anda Yang Mulia? Bukankah nona Lie seorang 
pengembara?" Tanya Pangeran Xi kebingungan. 

"Lie? Nama Putri hamba adalah Xiao Ming Yu, dia 
merupakan Putri tertua keluarga ini, walaupun sebenarnya 
Jing'er terlebih dahulu yang lahir." Ucap Kaisar membantah. 


"Dan soal pengembara, Putri hamba bukan seorang 
pengembara Yang Mulia, mungkin anda salah orang!" Lanjut 
Kaisar dengan nada yang ramah, ya mereka sedari tadi 
hanya berbicara santai tak terselip nada kemarahan apapun 
selama mereka berbicara. 


"Hah, mungkin saja Yang Mulia!" Ucap Pangeran Xi 
membuang nafasnya pelan. 


"Ah mari masuk Yang Mulia, pelayan akan menunjukkan di 
mana kediaman anda nantinya selama disini. Nikmatilah 
istana ini, anggap saja seperti istana kerajaan Xi'an Dao 
juga." Ucap Kaisar ramah dia menuntun Pangeran Xi masuk 
ke dalam setelah itu berpencar dengan Pangeran Xi yang di 
antar oleh para pelayan untuk menuju kediaman pria itu. 


III III 


"Bagaimana bisa dia ada disini? Ah aku harus bagaimana 
ini? Ayolah Ming Yu ingat-ingat kembali saat kau masih di 
hutan apakah kau melupakan sesuatu?" Cemas Xiao Ming Yu 
sambil mengetuk-ngetuk kepalanya agar mengingat 
kejadian di dalam hutan ketika bersama dengan pangeran 
aneh itu. 


Seketika itu juga Xiao Ming Yu langsung mengingat di mana 
saat itu pangeran Xi mengatakan akan melakukan oerjalan 
menuju kekaisaran Jing Untuk menghadiri acara ulang 
tahun kaisar. Itu berarti ayahnya. 'hah kenapa dunia begitu 
sempit sekali! Sampai-sampai aku harus bertemu dengan 
pangeran Xi Zhao Yan. 


"Okay kau harus tenang Ming Yu jangan panik, kau biasa 
saja okay. Ingat kata-kata kakek Lie jika kau harus tetap 
tenang saat kau menghadapi situasi apapun yang ada di 
depanmu, sesulit apapun kau harus menghadapinya. 


III LIIL 


"Akh... Kenapa selalu saja sampah itu yang mendapatkan 
perhatian dari semua orang? Kau telah mencuri perhatian 
Putra Mahkota Xi, aku tak akan memaafkan mu jika sampai 
aku tak bisa memiliki Pangeran Xi dalam hidupku wanita 
sialan. Camkan itu baik-baik. 


Entah ia berbicara dengan siapa yang jelas gadis itu telah 
membuat kamarnya yang terlihat rapi dan bersih dalam 
sekejap menjadi seperti kapal pecah yang di mana-mana 
terdapat pecahan kaca dan juga beberapa barang seperti 
guci dari tanah dan juga barang-barang mahal lainnya 
berserakan di lantai. 


TBC. 


Hayoo... siapa tebak coba yang ngamuk? Vava kasih dua 
opsi nih, satu Xiao Jing Fe dan dua Xiao Dang Min?? Ayo 
dipilih-dipilih 


Ayo baca dan bantu vote juga cerita ini punya temen Vava 


ayo buruan buka lapaknya siapa tau kalian jodoh ya kan 


Dan buat pecinta Fiksi remaja ayo silahkan di lihat-lihat 
siapa si juga cocok 


Kalian yang terbaik semoga kalian suka dengan karya 
teman ku 


Salam sayang Vava pacar dan satu-satunya kesayang Cha 
Eun Woo aku kalian juga para pembaca aku uuhhhh Vava 
juga kesayang kalian GK nih??? Hahahaha 


Oh ya semoga menikmati chapter ini ya Vava mau kasih info 
nih buat temen-temen Vava yg baik, sebentar lagi kan 
Ramadhan nah Vava ini ada challenge 30 hari bersama 
penerbit GloriousPublisher, siapa sih yg GK kenal penerbit 
mayor satu ini ye kan ayo buruan cek profil aku di waktu 
bulan ramadhan pada tanggal 24 April 2020 dan insyaallah 
sudah aku post di sana dengan judul.... 


"Kaisar" 
Deskripsi: 


Kaisar merupakan singkatan dari Kanna Airin dan 
Saron. 


Airin gadis cantik itu harus dihadapi dengan dilema 
dimana ia harus memilih antara Kanna sahabat 
sekaligus cinta pertamanya atau Saron Pria arogan 
yang mampu meluluhkan separuh hati milik Airin 
untuk Kanna. 


Batu vote dan komen ya semua, ini bukan cerita dinasty 
sebab aku pengen banget cerita fiksi remaja/Teenfiction aku 
laris kata cerita ini 


Kalian yg terbaik dan doakan juga karya ku memang ya 
karna ini juga impian aku bisa nerbitin karya walaupun 
hanya lewat challenge atau apapun itu mohon bantuan 
kalian Vava saya g kalian aku harap juga kalian sayang 
sama Vava 


Buat kalian kebingungan yg belum follow atau apalah ya 
terserah kalian di akun aku bisa liat contoh cover berikut!!! 
ya ini covernya 


Semoga suka dan semoga kalian menikmati karya ku satu 
ini di bulan Ramadhan 


25 Ternyata Benar 


Xi Zhao Yan tengah berada di kediamannya, ia termenung. 
Jelas tadi adalah gadis Lie yang sudah menolongnya di 
hutan larangan waktu itu. Lalu kenapa tiba-tiba saja dia 
berada di istana? Banyak sekali pertanyaan yang 
menghampiri Pangeran Xi. 


"Feng Yi, cari tau siapa sebenarnya Putri Xiao Ming Yu 
tersebut!!" Perintah Pangeran Xi Zhao Yan menggunakan 
batin pikiran terhadap penjaga bayangan miliknya. (Akh... 
Vava lupa itu ilmu apa namanya yg jelas komunikasinya 
menggunakan batin ya) 


"Baik pangeran!" Ucap penjaga bayangan dan segera 
setelah itu penjaga bayangan milik Pangeran Xi Zhao Yan 
pergi untuk menyelidiki. 


"Huh aku benar-benar bingung dengan semua ini!" Gumam 
Pangeran Xi. 


Pangeran Xi akhirnya keluar dari halamannya untuk 
berkeliling melihat-lihat isi istana sambil mencari 
keberadaan Gadis Lie itu. Namun saat di tengah perjalanan 
ia bertemu seorang gadis yang tadi ikut menyambutnya 
juga. 


"Salam hormat hamba Putra Mahkota Xi semoga anda di 
berikan kebahagiaan. Hamba Xiao Jing Fe, Putri tertua dan 
kebanggaan dari kaisar Xiao!" Ucap Xiao Jing Fe 
membanggakan diri sendiri. 


Pangeran Xi membungkuk sedikit sebagai penghormatan. 
"Maaf bukannya Putri tertua kerajaan Jing Fu adalah Putri 
Xiao Ming Yu?" Ucap Pangeran membuat Xiao Jing Fe 
bungkam. 


"Ah ya Anda benar!" Ucap Xiao Jing Fe terbata. 


"Kalo boleh hamba tau, hendak kemana yang mulia pergi?" 
Tanya Xiao Jing Fe menghilangkan kegugupan serta rasa 
malunya. 


"Hamba hanya ingin berkeliling Putri!" 


"Kalau begitu mari hamba temani anda melihat-lihat seluruh 
istana!" 


"Ah terimakasih Putri atas tawarannya namun hamba bisa 
sendiri," Ucap Pangeran Xi tak enak hati. Bukan Seba apa ia 
menolak tapi melihat penampilan Xiao Jing Fe membuat ia 
jijik, dimana ia memakai Hanfu yang sangat 
memperlihatkan belahan dadanya dan juga riasan yang 
berlebihan. Bukannya terlihat cantik tapi malah membuat 
dirinya terlihat aneh di mata Pangeran Xi Zhao Yan. 


Saat sedang berjalan-jalan di sekitar taman, Xi Zhao Yan 
menemukan Putri Xiao Ming Yu yang sedang menikmati 
taman bunga. 


Xi Zhao Yan mendekati Xiao Ming Yu dan berdiri tepat di 
samping gadis itu. 


"Kau sedang apa Putri?" Xiao Ming Yu terkejut dan berbalik. 
la di sana melihat Xi Zhao Yan sedang tersenyum. 


"Kau!!" Tunjuk Xiao Ming Yu tepat di depan wajah Pangeran 
itu. 


"Mau ku temani?" Xiao Ming Yu merasa muak ia melihat 
kebelakang ada seseorang yang menurutnya pas untuk 
menemani Pangeran menyebalkan di depannya ini. 


"Ah Mi'er kemari lah!" Titah Xiao Ming Yu dan segera gadis 
itu menatap Xiao Ming Yu tajam. Namun saya mengetahui 
ada Putra Mahkota Xi Zhao Yan ia tidak jadi meledakkan 
amarahnya. 


"Ah ya kakak aku akan kesana." Sebenarnya ia sama sekali 
tak menyukai situasi ini namun apalah daya dia harus 
menarik perhatian Pangeran agar ia menjadi calon 
Permaisuri masa depan kerajaan Xi'an Dao. 


Xiao Dang Min telah sampai di hadapan keduanya. 

"Begini Mi'er, Putra Mahkota Xi ingin di temani jalan-jalan. 
Dan karna aku tak bisa menemaninya bisa kah kau 
menggantikan aku?" 


"Tentu saja kakak!" 


"Nah Pangeran kau bisa berjalan-jalan dengan adik ku Mi'er 
dia sangat ramah dan rendah hati." Ingin sekali rasanya 
Xiao Ming Yu muntah saat mengucapkan hal tersebut. 


Tanpa menunggu jawaban dari Pangeran Xi Zhao Yan, Xiao 
Ming Yu dengan cepat pergi dari sana. Pangeran yang 
hendak menyusul Xiao Ming Yu pun terhenti karena tiba-tiba 
Xiao Dang Min mencekal tangannya. 


Akhirnya mau tak mau Pangeran Xi Zhao Yan berjalan-jalan 
dengan di temani oleh Putri kaisar satu ini. 


eka 


Malam harinya di kediaman Pangeran Xi Zhao Yan, ia sedang 
menunggu Penjaga bayangannya datang namun tak lama 
yang di tunggu akhirnya tiba. 

"Salam hormat hamba kepada Putra Mahkota yang agung!" 


Xi Zhao Yan mengangguk pelan dan segera menyuruh 
penjaga bayangan tersebut berbicara. 


"Dari informasi yang saya ketahui, Putri Xiao Ming Yu adalah 
anak tertua dari kaisar Xiao dan mendiang Permaisuri Yi. la 
mempunyai dua orang Kaka yang salah satunya salah Putra 
Mahkota Xiao. Putri di istana selalu saja di tunda oleh kedua 
saudarinya dan tak pernah mendapatkan keadilan, hingga 
suatu hari Putri di tuduh telah mendorong Putri Xiao Jing Fe 
hingga ia koma dua hari. Putri di hukum atas tindakannya 
dengan cara di cambuk dan menyebabkan kematian pada 
dirinya. Namun, seakan dewa menginginkan dia hidup Putri 
terbangun dan berubah. Dan pada saya itu semuanya telah 
berubah. 4 hari setelah Putri bangun dan sehat, ia dihukum 
kembali dan menghilang entah kemana. Namun Putra 
Mahkota Xiao menemukan Putri tepat di hutan larangan 
tingkat 4 dimana setelah kita di serang di tingkat 3 yang 
mulia. Hanya itu yang saya ketahui tentang Putri!" 


Xi Zhao Yan termenung ternyata benar gadis itu merupakan 
gadis yang menolongnya saat di hutan larangan. 


"Baiklah kau boleh pergi!" Setelah mengucapkan hal itu 
buru-buru Penjaga bayangan hilang dalam sekejap. 


"Ternyata benar itu kau Putri!" Gumam Pangeran Xi dan 
segera kembali ke ranjangnya. 


TBC. 


Hai hai hai semuaaa...... 


Vava back nih, plis Vava mohon yang sebesar-besarnya 
kepada kalian tolong baca cerita dan bantu vote dan 
comment cerita aku yang Kaisar aku mohon vote dan 
comment kalian lah yang akan menentukan siapa yang 
menang dalam challenge 30 hari GP dari GloriousPublisher9 
plis kali ini Vava mohon sama kalian yg sebesar-besarnya 
kepada kalian huhuhuhu bantuin Vava mewujudkan cita-cita 
Vava yang pengen banget nerbitin karya walaupun hanya 
lewat challenge atau apapun itu bentuknya. Vava mohon 
mohon banget Vava sayang sama kalian ayo dong plis plis 
plis 


26 Birthday Before 


Tak terasa sudah beberapa bulan Pangeran Xi Zhao Yan 
berada di kerajaan Jing Fu. Selama itu pula Xiao Ming Yu 
semakin menjauhinya. Dan selama itu pula Xiao Jing Fe dan 
Xiao Dang Min semakin gencar menarik perhatian Putra 
Mahkota tersebut. Hari ini tepat dimana sebelum satu 
Minggu lagi perayaan ulang tahun kaisar. Dan semakin hari 
semakin bertambahnya tamu kerajaan yang datang, 
termasuk hari ini dimana kerajaan Zhen Tao dan juga 
kerajaan Oinglong datang, bersama seluruh anggota 
keluarga kerajaan hadir. Termasuk kedua Pangeran dari 
kedua kerajaan yang berbeda tersebut yang mendapatkan 
rumor jelek. Di mana Pangeran ketiga Kerajaan Zhen Tao 
yang di rumorkan jelek dan buruk rupa akibat tak pernah 
sekalipun ia keluar dari kediamannya kecuali untuk hari ini. 
Dan juga Pangeran Kedua kerajaan OGinglong yang memiliki 
rumor di mana ia yang cacat dan tak bisa berjalan serta tak 
memiliki kemampuan untuk bertarung. Namun siapa 
sangka, di balik semua rumor buruk tersebut tak ada 
satupun yang benar saat mereka mengetahui semuanya. 


Xiao Ming Yu semakin mengencangkan selimutnya di rasa 
matahari mulai menyeruak masuk ke dalam rentina 
matanya yang indah. la malas untuk kembali menyambut 
kedatangan tamu kerajaan. Beberapa bulan terakhir juga ia 
selalu melakukannya dan yang paling menyebalkan adalah, 
setiap Pangeran dan juga calon raja atau bahkan kaisar 
datang melamarnya tanpa pikir dua kali. Dan selama itu 
pula ia selalu menolak mentah-mentah lamaran dari seluruh 
pria itu. Dan juga soal dapur itu, dapur pribadi milik Xiao 
Ming Yu telah jadi dalam waktu satu bulan. Dan selama itu 
pula ia tak pernah lagi meminta makanan dari dapur istana. 


Pintu kamar Xiao Ming Yu terbuka lebar dan menampakkan 
wajah pelayannya yang setia tersebut. 


"Putri ayolah bangun, hari ini anda kembali harus 
menyambut para tamu kaisar." 


"Yang datang tamu Kaisar, lalu kenapa aku harus repot-repot 
menyambut mereka. Bilang pada Kaisar jika ingin 
menyambut tamu, tak usah lagi mengajakku. Aku sudah 
muak dengan semua tatapan memuja dan mesum para 
bajingan yang datang!" 


Telat setelah Xiao Ming Yu mengucapkan hal tersebut ia tak 
sadar jika Pangeran Xiao Zang Fei tengah berdiri di 
belakang pelayan kecilnya. Pangeran Xiao Zang Fei 
mengangkat alisnya tak percaya dengan umpatan sang 
adiknya. Pangeran Xiao Zang Fei selama ini mencoba 
memperbaiki semua kesalahannya terhadap adiknya. Ia 
mencoba mendekati adiknya dan memberikan perhatian 
terhadapnya. Namun selalu saja Penolakan yang ia dapat, 
atau bahkan penghinaan. Berkali-kali Xiao Zang Fei 
menahan amarahnya yang kadang membuncah karna 
penghinaan tersebut, namun ia harus tahan di mana ia 
sedang dalam misi mendekati adiknya. 


"Yu'er bangun!" Suara dingin Pangeran Xiao Zang Fei 
membuat tubuh mungil milik Fu ren berbalik. 


"Ah maafkan hamba yang mulia karna tak menyadari 
keberadaan anda!" Ucap Fu ren menunduk takut. Xiao Zang 
Fei tak memperdulikan Fu ren, ia segera masuk dan 
mencoba membangunkan Xiao Ming Yu yang malah tambah 
mengeratkan selimutnya. 


Di cobanya dengan menarik selimut gadis itu dan berhasil. 
Xiao Ming Yu bangun dan langsung melototkan matanya ke 
Xiao Zang Fei. 


"Kau beraninya kau masuk dan mengganggu tidurku! 
Bajingan keluar kau sialan!" Umpat Xiao Ming Yu tak takut 
sama sekali dengan Xiao Zang Fei yang sudah melototkan 
matanya. 


"Apa? Kau mau marah? Silahkan dan jangan harap aku akan 
memaafkan mu itu dengan mudah. Hah bahkan aku tak mau 
memaafkan mu untuk saat ini, setelah aku sadar kau lebih 
parah menyakiti ku yang merupakan adik biologis mu!" 
Ucap Xiao Ming Yu panjang lebar. la kembali menarik 
selimutnya dan segera membungkus badannya kembali. 


Xiao Zang Fei menarik nafasnya perlahan ia harus 
mengontrol emosinya yang bisa saja membuat adiknya tak 
lagi mau memaafkannya. 


"Biarkan Yu'er tidur!" Ucap Xiao Zang Fei dan segera keluar 
dari kamar Xiao Ming Yu. Fu ren akhirnya mau tak mau 
menuruti perintah Pangeran Xiao Zang Fei dan akhirnya 
membiarkan Xiao Ming Yu terlelap kembali. 


deka 


Seluruh anggota keluarga kerajaan datang untuk 
menyambut kedatangan kedua tamu kerajaannya yang 
Konon katanya memiliki seorang Kkaisar yang sangat 
bijaksana dan adil, walaupun salah seorang Putra dari kedua 
kerajaan tersebut terkena tumor jelek kedua kaisar tersebut 
masih mau menerima anak-anak mereka. 


Kaisar Xiao tak melihat keberadaan dari Putrinya itu, ia 
mencari di mana-mana namun tetap tak menemukannya. 
Namun tak lama Putranya datang dari arah kediaman 
Putrinya itu. 


"Di mana Adikmu Ming Yu?" Tanya Kaisar pada Putra 
kebanggaannya itu. 


"Yu'er sedang tak enak badan ayah, ia sekarang sedang 
beristirahat di kediamannya!" Jawaban dari Putra membuat 
kaisar tiba-tiba saja khawatir, Namun kekhawatirannya 
teralihkan saat Kasim mengumumkan bahwa kedua kerajaan 
tersebut telah tiba. Kaisar dan yang lain sudah bersiap-siap 
di depan gerbang menyambut mereka. 


Pertama yang datang adalah dari kekaisaran Zhen Tao. 

"Ah selamat datang Kaisar Qiu, hahaha hamba merasa 
terhormat anda dan seluruh anggota keluarga anda hadir 
dalam pesta saya." Ucap Kaisar Xiao ramah. 


"Hamba lah yang merasa tersanjung saat Pangeran Xiao 
sendiri yang mengundang hamba yang mulia!" Semuanya 
mengobrol masing-masing. Namun satu yang mencuri 
perhatian semuanya. Sesosok pria dengan tubuh ideal, 
tatapan mata yang tajam dan juga wajahnya yang tampan, 
bahkan mengalahkan tampannya wajah Pangeran Xi. Pria 
tersebut menggunakan sebuah hanfu dengan bahan terbaik 
dan kualitas yang tinggi. Sudah di pastikan bahwa ia adalah 
seorang Pangeran dari kerajaan Zhen Tao. Namun tak ada 
satupun yang tau siapa nama dari Pangeran tersebut. Dan 
satu lagi Putra Mahkota kerajaan Zhen Tao tak kalah tampan 
namun tetap saja aura pria asing tersebut lebih 
mendominasi. 


Setelah berbincang dengan cukup datang lah kerajaan dari 
Oinglong beserta rombongannya. Lagi-lagi mereka di 
kejutkan dengan seseorang yang tersebar dengan rumornya 
yang mengatakan ia cacat dan sekarang di hadapan mereka 
pria tersebut berjalan dengan gagahnya. 


"Ah selamat datang Kaisar Xie, hamba merasa terhormat 
anda beserta keluarga anda telah hadir di acara hamba ini!" 
Ucap Kaisar Xiao ramah. 


Pria yang terkenal rumor jelek tersebut tiba-tiba menatap 
tajam pria yang merupakan salah satu Pangeran dari 
kerajaan Zhen Tao. Mereka berdua saling melemparkan 
tatapan tajam yang membuat keadaan tiba-tiba saja 
menjadi dingin. 


"Ah mari masuk-masuk, hamba sudah menyiapkan 
kediaman untuk kalian semuanya!" Ucap Kaisar dan 
menggiring semuanya ke dalam. Memecahkan 
kecanggungan diantara kedua kerajaan tersebut yang 
dimana kedua Pangeran itu tiba-tiba saja seperti sendang 
berperang melawan satu sama lain. 


Para pelayan yang di tugaskan untuk mengantarkan para 
tamu-tamu segera melakukan pekerjaannya. Dan sampailah 
mereka di kediaman masing-masing. 


TBC. 


Xie Xie buat yang udah mau baca, vote, dan komen 
cerita aku yang "Kaisar" alias Kanna, Airin, dan 
Saron. 


Kalian pasti tanya-tanya kan kok judulnya Kaisar tapi 
dalam ceritanya gak ada nama Kaisar? Iya kan iya 
kan 

Kaisar itu singkatan dari Kanna, Airin dan Saron loh 
Kenapa aku singkat jadi Kaisar karna sebenernya 
cerita ini nih aku bingung mau kasih judul apa, 


soalnya menceritakan tentang sahabat yang terjebak 
dalam hubungan friendzone dan juga tiba-tiba ada 
seseorang yang baru datang dalam hidup keduanya 
dan membuat sang cewe merasakan jatuh cinta 
sekaligus terhadap dua orang secara bersamaan.... 


Makannya dari situ aku singkat jadi 

"Kaisar" 

Yg di mana ada kata : 

Ka(Kanna) Ai(Airin) dan Sar(Saron) 

Jadi dari pada aku bikin Ka Ai Sar mending aku 
gabungin ya kan jadi Kaisar, begitu semuanya. 


Dan jangan lupa untuk selalu pantengin terus akun 
aku soalnya setiap hari aku akan update tentang 
Kaisar 


Dan untuk Xiao Ming Yu aku usahakan setelah Kaisar 
Update insyaallah aku bakal up juga di Xiao Ming Yu 
ya klo misalkan aku gak up berarti feel di otakku 
tiba-tiba saja hilang okay jadi tetap stay ya buat 
semuanya makasih loh 


Love you buat kalian yg udah dengan suka rela vote 
cerita aku 


Dan rencananya aku mau bikin grup Xiao Ming Yu di 
WhatsApp, ada yang setuju? Buat info lebih tentang 
perkembangan Xiao Ming Yu aku akan berikan 
informasi saat akan update di dalam grup. Dan kalian 
bebas promosi cerita apa aja di sana kecuali untuk 
Xiao Ming Yu ya 


Sekali lagi makasih 


27 Sehari sebelum Perayaan Ulang Tahun 
Kaisar 


Disinilah sekarang Xiao Ming Yu berada, setelah dapur 
pribadinya jadi, ia tak pernah lagi menganggu jamuan 
makan kerajaan. Tak ada lagi hal-hal yang bisa ia lakukan 
saat para tamu kerajaan sudah tiba. Tamu kerajaan dari 
kekaisaran Zhen Tao dan Ginglong merupakan kekaisaran 
terakhir yang datang. Xiao Ming Yu malas untuk keluar atau 
sekedar menyapa mereka. la tak mau lagi datangnya 
lamaran-lamaran tak jelas dari berbagai kekaisaran yang 
membuat kedua adik perempuannya meradang karna iri 
melihat banyaknya lamaran kepadanya yang datang, dan 
dengan mudahnya juga ia menolaknya. Hahhaha pernah 
satu hari ada seorang kaisar yang hendak melamarnya 
sebagai selir utama, di sana terdapat Xiao Jing Fe dan Xiao 
Dang Min menatap tak percaya soal lamaran tersebut. 
Namun saat Xiao Ming Yu datang langsung saja ia tolak 
lamaran tersebut dan membuat kedua adiknya terbatuk- 
batuk tak percaya. Bahkan setelah lamaran kaisar tersebut 
di tolak datang lagi lamaran dari seorang Putra Mahkota 
kerajaan yang berada di negeri sebrang di mana tepatnya 
negara Korea berada. Kerajaan milik keluarga Park. Tentu 
saja kerajaan tersebut kerajaan terkuat di sana yang 
membuat kedua adik Ming Yu langsung meradang. Kaisar 
Xiao memang memiliki banyak sekali sekutu bahkan hingga 
ke negeri seberang. Dan tentu saja Xiao Ming Yu tak mau 
dengan salah satu diantaranya. la malas jika sudah 
berhubungan dengan namanya pernikahan, dan di sangkut- 
pautkannya dengan politik kerajaan dan satu lagi ia juga 
tak akan bisa bebas. Sekarang saja ia masih tidak bisa 
bebas. la ingin kabur lagi, namun saat menuju pintu rahasia, 
pintu tersebut sudah tak ada di sana. Ming Yu sempat 


berpikir bahwa pintu tersebut mempunyai kaki yang dapat 
berpindah-pindah tempat. 


"Putri! Kenapa anda belum menuju aula untuk menyapa 
para tamu?" Ucap Fu ren dan membawakan teh hijau ke 
gazebo belakang kediamannya. 


"Huh. Malas sekali aku datang, apa lagi jika sudah ada yang 
ingin melamar ku? Oh tidak, tidak bisa aku tak berpikir 
sekalipun tentang menikah." Ucap Xiao Ming Yu 
menggelengkan kepalanya dan segera ia mengambil 
camilan dari nampan yang di bawa bersama dengan teh 
miliknya. 


Fu ren heran dengan tuannya satu ini, di saat Putri Xiao Jing 
Fe dan Xiao Dang Min berusaha menarik para Pangeran, 
Putra Mahkota, dan juga Kaisar ataupun Raja. Tuannya satu 
ini malah menghindari mereka. 


"Ah di mana Long Gege berada?" Tanya Xiao Ming Yu sambil 
celingukan mencari keberadaan penjaga bayangan yang 
kakeknya kirimkan. 


"Menjawab Putri, Penjaga Long sedang kembali ke kaisaran 
Yi karena perintah dari kaisar sendiri." 


"Apakah kakek dan semuanya akan kemari Fu ren?" Tanya 
Ming Yu antusias. 


"Menurut informasi yang saya dapat, seluruh anggota 
keluarga kerajaan Yi akan datang yang mulia!" 


Bang... 


"Akhirnya kau akan datang kakek!" Teriak Xiao Ming Yu 
seraya memukul meja. Fu ren yang berdiri tepat di dekat 
Xiao Ming Yu berjengkit kaget. 


Bagaimana tidak, tiba-tiba saja Ming Yu memukul meja 
sambil berteriak. 

"Kapan kakek akan tiba?" Tambah Ming Yu dengan 
semangat. 


"Kaisar akan tiba saat perjamuan makan siang Putri!" 


"Bagus, ayo cepat siapkan hanfu terbaik dan juga siapkan 
penampilanku secantik mungkin. Kakekku akan datang, 
mari kita sambut dia secara langsung," tanpa di suruh 
seperti hari-hari sebelumnya yang dimana ia malas sekali 
menyambut yang lain. Namun tepat saat kakeknya dari 
pihak ibu datang tanpa di suruh ia akan berangkat. 


Fu ren menatap tak percaya junjungannya, kenapa tiba-tiba 
saja Putri ingin menyambut tamu lagi. Ya walaupun itu dari 
kakeknya namun saat kakek dari pihak kaisar wanita itu 
malas untuk menyambutnya. 


"Hei kau jangan bengong cepat bantu aku bersiap-siap." 
Seakan tersadar akhirnya Fu ren membantu Xiao Ming Yu 
untuk bersiap-siap. 


ea 


"Wah wah, ternyata Pangeran si buruk rupa hadir juga 
disini!" Ucap seorang pria dengan hanfu putih bersih 
miliknya yang berkibar dengan anggun. 


"Heh, kau tak mengaca terlebih dahulu. Kau Pangeran cacat 
tapi kenapa bisa-bisanya kau datang dengan berjalan?" 
Keduanya saling melemparkan tatapan sinis satu sama lain. 


"Aku hanya ingin menemui istri ku!" 


"Istri mu? Hahahahaha..... Kau pasti sedang mengigau, 
cepatlah sadar dia istriku bukan istrimu!" 


"Kau, dasar Pangeran buruk rupa tak tau diri?!" 


Keduanya kembali melemparkan tatapan mata yang tajam 
dan sinis. Membuat keadaan di sekitarnya tiba-tiba saja 
menjadi dingin dan mengintimidasi. Bahkan para pelayan 
pribadi mereka merasakan punggung mereka yang dingin 
dan juga bergetar. 


"Salam hormat hamba Pangeran. Pangeran Oiu dan Xie 
kalian di panggil oleh yang mulia Kaisar untuk ke perjamuan 
sarapan." Ucap salah satu Kasim kepercayaan Kaisar Xiao. 


Keduanya mengangguk dan segera pergi ke tempat 
perjamuan dengan aura yang sama-sama pekat. Aura 
mengintimidasi milik kedua pria tersebut dan juga tatapan 
mata yang membuat siapa saja merasa seperti di tusuk 
ribuan belati tajam. 


Saat sampai di perjamuan, sudah banyak para tamu 
kerajaan dari sebrang yang sudah duduk di kursi yang 
sudah disiapkan untuk masing-masing. Kedua Pangeran itu 
segera duduk di kursi mereka dan mengikuti perjamuan. 
Namun saat mereka duduk mereka tak melihat keberadaan 
dari Xiao Ming Yu. 


Kemana perginya Istri mereka? Pertanyaan itu hinggap 
begitu saja, sebelum suara Pangeran Xiao Zang Fei yang 
berbicara kepada kaisar bahwa Xiao Ming Yu tak bisa 
mengikuti perjamuan sebelum kakeknya tiba. 


Kenapa keduanya tau? Kalian pasti tidak lupakan dengan 
kedua Pangeran tersebut? Tentu saja mereka berdua adalah 
Pangeran Surgawi dan juga Raja Kegelapan. Namun 
siapakah diantara mereka berdua Pangeran Surgawi dan 
juga Raja Kegelapan? Masih di rahasiakan ya 


Akhirnya perjamuannya di mulai. Sedangkan para Putri dari 
masing-masing kerajaan masih saja melakukan ulahnya 
dengan menggoda para Pangeran dan siapa tau mereka 
mendapatkan keberuntungan bisa menjadi istri ataupun 
para selir dari Pangeran, Raja, atau bahkan Kaisar. 


"Mohon maaf kaisar, kenapa hamba tak melihat Putri Xiao 
Ming Yu berada?" Tanya seorang Pangeran yang tak bukan 
dan tak lain adalah Pangeran Xi Zhao Yan. 


"Ah Ming Yu sedang tak enak badan, akhirnya ia hanya 
makan di kediamannya!" Pangeran Surgawi dan Raja 
Kegelapan mengangkat alisnya tak percaya. Bukankah tadi 
Pangeran Xiao bilang bahwa Istri mereka tidak akan datang 
sebelum kakeknya tiba. Lalu siapa pria yang sudah lancang 
menanyakan istri mereka? Sepertinya ia harus di beri 
pelajaran. 


"Oh seperti itu, hamba harap setelah ini kaisar memberikan 
saya izin untuk menjenguk Putri Xiao Ming Yu!" 


"Ah tentu Pangeran." 


Kedua wanita yang sendari tadi menarik perhatian Pangeran 
Xi Zhao Yan langsung melotot tak setuju. Kenapa selalu 
wanita sialan itu lagi? Apakah belum puas ia selalu 
mendapatkan lamaran dari raja dan kaisar? Kenapa dia juga 
ingin mengambil Pangeran Xi Zhao Yan pula. Geram tentu 
saja geram, Xiao Jing Fe dan Xiao Dang Min berusaha 
menahan amarahnya yang membuncah. Mereka akan 
berbicara pada kaisar agar cepat mengirimkan lamaran ke 
pihak Pangeran Xi Zhao Yan sebelum Xiao Ming Yu yang 
mendapatkan pria itu. Pikir mereka berdua tanpa tau bahwa 
rencana mereka berdua sama. Sama-sama menginginkan 
Pangeran Xi Zhao Yan, yang merupakan pewaris tahta 
kerajaan Xi'an Dao selanjutnya. 


TBC. 


Akhirnya kan selesai juga, walaupun dadakan kek 
tahu bulat yang terpenting sekarang aku up setelah 
Kaisar 

Kalian berada di tim siapa nih? 


Raja Kegelapan, Pangeran Surgawi, atau Putra 
Mahkota Xi? 


Yuk segera vote dan comment nya ya guys 
Semoga puasa hati ini lancar ya semuanya 


Dan jangan lupa yang ingin masuk grup silahkan klik 
linknya ya 


https: //chat.whatsapp.com/K5 4uaik!6 e9EU30 HLWS5S ItA 


Jangan lupa juga vote dan comment cerita Kaisar 
makasih 


28 Bertemu 


Setelah bersiap-siap dengan hanfu peach miliknya. Xiao 
Ming Yu menyuruh Fu ren untuk segera membuatkan 
makanan untuk kakeknya nanti jika tiba. Fu ren dengan 
patuh mengikuti perintah dari Xiao Ming Yu. Kebun sayuran 
milik Xiao Ming Yu sudah panen beberapa hari terakhir yang 
lalu. la belum menjual hasilnya sebab ia malas keluar istana. 
Uang dari hasil penjualan inti dari white wolf dan beberapa 
contoh perhiasan masih cukup untuk beberapa bulan 
terakhir nanti. 


Xiao Ming Yu tiba-tiba teringat akan sesuatu, tapi apa? Ia 
berpikir sejenak dan kembali mengingat-ingat apa yang ia 
lupakan. 


Contoh Perhiasan sudah di jual, inti setan dari white wolf 
sudah ia lelang habis dan masih tersisa satu yang ia simpan. 
Kau apa yang ia lupakan. Xiao Ming Yu teringat akan kedua 
pedangnya dan segera menuju kedua pedangnya tersebut. 
Seakan tersadar akhirnya Xiao Ming Yu berteriak keras. 


"Senjata api ku!" Ucap Xiao Ming Yu panik. Sudah hampir 4 
bulan ia kembali dari kaburnya namun senjatanya belum 
juga jadi. Namun baru saja ia akan kabur lagi untuk 
menemui pemilik toko pembuat senjata Fu ren datang 
mengatakan ada tamu di luar. Xiao Ming Yu menyuruh Fu 
ren untuk membawa masuk tamunya. 


"Silahkan masuk tuan." 


Ming Yu mengalihkan pandangannya dan segera ia nampak 
bahagia di saat senjatanya sudah tiba. 


"Ah kau kenapa lama sekali paman? Aku sampai lumutan 
menunggumu," Ucap Xiao Ming Yu semangat, pegawai tadi 


segera menaruh berbaga senjata milik Xiao Ming Yu ke meja 
yang tersedia. 


"FU ren cepat ambilkan aku beberapa tael emas dan berikan 
kepada paman!" Ucap Xiao Ming Yu segera. 


"Baik yang mulia," Fu ren segera menuruti perintahnya, ia 
segera mengambil apa yang di perintahkan oleh Xiao Ming 
Yu. 


"Ini adalah senjata yang anda minta Putri, dan juga sudah 
saya coba tadi. Dan semuanya berfungsi!" Ming Yu 
mengangguk semangat, ia segera menarik pistol dan 
mengelusnya, ia menatap setiap senjata dengan seksama 
dan mencoba mengarahkannya ke objek lain. 


"Wah sangat keren. Apa kau membuatkan pelurunya juga 
paman?" Tanya Xiao Ming Yu dan menatap pria tua di 
depannya. 


"Ya Putri sesuai yang anda minta." Pegawai tadi sebenarnya 
tak yakin apakah benar di depannya ini Putri buruk rupa 
yang di rumorkan jelek? Tapi jelas-jelas wanita di depannya 
sangat cantik dan memiliki bakat menggambar senjata. 


"Ini Putri!" Xiao Ming Yu segera tersadar dan langsung 
memerintahkan Fu ren agar memberikan uang itu kepada 
pria tua di depannya. la sedang mencoba senjata- 
senjatanya. 


"Baiklah terima kasih Putri hamba mohon undur diri." 


"Ya silahkan," tak memperhatikan apa yang di ucapkan Xiao 
Ming Yu segera membawa salah satu senjatanya dan menuju 
taman belakang untuk mencoba nya. 


Di taman belakang... 


Xiao Ming Yu mengarahkan senapannya pada tanamannya 
yang berjarak sangat jauh. Biarlah kali ini ia akan merusak 
satu tanamannya untuk bahan uji coba. 


Xiao Ming Yu telah bersiap-siap mengarahkan pistolnya dan 
menarik pelatuknya. la mencoba fokus dan... 


Dorrr.... 


Tepat sasaran. Peluru itu mengenai objek yang ia tembak. 
Tak sadar jika suara tembakannya mengagetkan seluruh 
manusia yang berada di istana. 


"Bunyi apa itu?" Tanya Kaisar dari kerajaan seberang, dan 
para pejabat lainnya. Kaisar Xiao juga bingung namun ia tak 
dapat menjawab. 


"Putri benda apa yang Anda mainkan? Dan kenapa benda 
itu bisa menghancurkan tanaman anda yang satu itu?" 
Tanya Fu ren kebingungan. 


"Anak kecil dilarang mengetahui benda ini, dan kau.." 
tunjuk Ming Yu pada Fu ren. 


"Jangan pernah menyentuh ini jika kau tak ingin terluka." 
Ucap Xiao Ming Yu memperingati. 


"Ah sudahlah ayo kita kedepan, kakek sebentar lagi akan 
tiba di sini." Ucap Xiao Ming Yu dan segera menyimpan 
senjata-senjatanya. 


Fu ren mengangguk. Akhirnya mereka berjalan menuju 
gerbang istana untuk menyambut Kaisar Yi. 


Di gerbang istana sudah ada beberapa anggota kerajaan 
lainnya di sana. Ming Yu Dnegan santai berjalan mendekat 
dan berdiri tepat di samping kakaknya. 


Xiao Zang Fei menatap terkejut adiknya. Sudah dua bulan 
terakhir adiknya itu menghilang saat penyambutan tamu 
kerajaan, namun sekarang ia hadir. Dan juga ia sedikit 
berdandan. 


"Ada apa? Terkejut? Aku akan menyambut kakekku, jadi aku 
harus hadir dan berdandan agar tampil perfect di depan 
kakek!" Ucap Xiao Ming Yu tak di mengerti oleh kakaknya di 
kata "perfect" saya akan menjawab terdengar teriakan sang 
penjaga yang mengatakan bahwa Kaisar Yi telah tiba. 


"Pasukan Kaisar Yi telah tiba!!" Teriak sang Penjaga 
mengumumkan, tak lama bunyi terompet terdengar, suara 
tapak kuda yang saling bersaut-sautan. Rombongan telah 
tiba di depan gerbang dengan merapihkan hanfunya Ming 
Yu menengok bahwa kakeknya dari pihak ibu masih gagah 
berani, walaupun rambut sudah memutih. Wajahnya, 
wajahnya sangat sangat di kenali oleh Ming Yu. 


"Kakek Lie?" Ucap Xiao Ming Yu menahan kesenangannya 
yang mendalam. la tak salah lihat kan? Kakeknya? Kakeknya 
yang merawatnya sejak umur 5 tahun ada disini. Dewa 
apakah kau memberikan kesempatan kepada ku untuk 
bertemu dengan kakek kembali? Batin Xiao Ming Yu dan 
segera menghampiri kakeknya yang baru saja turun dari 
kudanya. 


"Kakek!!" Ucap Xiao Ming Yu dan segera mengangkat 
hanfunya berlari ke kakeknya. 


Kaisar Yi melihat itu tersenyum, cucunya yang paling ia 
sayang datang menghampirinya dengan berlari. Kaisar 


menyambut kedatangan Ming Yu dengan pelukan. Mereka 
berpelukan di depan banyaknya tamu. 


"Ah kakek aku merindukan mu kakek, cucumu ini sangat 
sangat merindukanmu!" Ucap Xiao Ming Yu dengan 
meneteskan air matanya. 


"Akh cucuku! Kau sudah besar ternyata, hahahaha lihatlah 
kita sekarang dilihat oleh banyak orang" ucap Kaisar Yi 
sambil mengurai pelukannya. 


Kaisar Xiao bingung harus berkata apa? la dan mertuanya 
satu ini memiliki konflik yang berkepanjangan setelah ia 
merekrut para selir dan gundik. Kaisar Yi bahkan dulu 
sempat membawa kabur permaisurinya, namun karna sang 
permaisuri yang sangat mencintainya akhirnya memilih ikut 
dengannya. 


"Ayo kakek kita masuk, paman bibi, semuanya mari masuk!" 
Ajak Xiao Ming Yu dan terus-menerus menggandeng tangan 
Kaisar Yi dan seperti tak ingin melepaskan. 


"Tunggu, apa Kaisar Xiao sudah mengijinkan kalian masuk?" 
Ucap salah satu pejabat yang merupakan ayah dari 
permaisuri Ji. 


Xiao Ming Yu menatap tajam perdana menteri Ku tersebut. 


"Kau siapa berani memerintah ku? Ingat posisimu disini 
Perdana Menteri," ucap Xiao Ming Yu sinis. 


"Lagi pula, apakah kakekku akan peduli dengan semua 
penyambutan ini? Kurasa tidak, sebab kakekku dan yang 
lain datang hanya untuk menjenguk ku, cucu satu-satunya!" 
Ucap Xiao Ming Yu bangga, sebenarnya bukan hanya ia 
cucunya namun masih ada Pangeran Xiao Zang Fei dan juga 
Pangeran Xiao Dai Lie. Namun Kaisar Yi masih mendiami 


keduanya karna tak pernah memperlakukan adiknya 
dengan baik, seperti harapannya akan menjaga keluarga 
satu sama lain. Namun malah mereka ikut mengucilkan Xiao 
Ming Yu dan tak membela adiknya di saat adiknya di tuduh 
bahkan di hukum atas kesalahan yang tak pernah di buat 
oleh Xiao Ming Yu. 


"Hahahha kau benar Yu'er, kau juga sepertinya sudah 
berubah. Kakek bangga padamu!" Ucap Kaisar Yi menohok 
anggota kerajaan lainnya. 


Perdana menteri Ji menahan amarahnya, ia sama sekali 
belum pernah di permalukan seperti ini. Dan sekarang 
bocah itu mempermalukannya. Sedangkan untuk Kaisar 
Xiao dan anggota kerajaan yang lain hanya bisa diam saat 
rombongan Kaisar Yi dan Putrinya melewatinya begitu saja. 


la tak bisa berkata-kata, ia masih merasa bersalah kepada 
mendiang istrinya dan juga ayah mertuanya ini karena 
melanggar janji yang pernah ia buat dulu untuk tak 
mengambil selir ataupun gundik. 


TBC. 


Haloooo sorry ya Vava telat update hehehehe.... Sebenernya 
bukan telat sih, Vava kemaren belum dapet feel yang bagus. 
Untuk chapter ini di rencanakan bertemu Kaisar Yi ya, dan 
untuk Kedua Pangeran Xie dan Oiu di chapter yang akan 
datang terimakasih buat kalian yang tetep stay di cerita ini 


Nah sekalian nih mohon bantuannya untuk cerita ku Kaisar 
ya plis uuuhhhh aku juga mau ucapin selamat buat para k- 
popers EXO-L cieeeee kita dapet ponakan baru loh dari 
Abang Chen tercinta semoga daughter Abang Chen sehat 
selalu ya Aamiin 


Oke sekian vote dan comment nya jangan lupa 
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Xiao Ming Yu membawa kakeknya beserta anggota 
keluarganya yang lain ke dalam kediamannya. la menuntun 
hingga akhirnya mereka telah sampai di sana. Ketika 
kakeknya sudah di dalam, terlihat banyak sekali hidangan 
yang menggugah selera. 


"Kakek, paman, bibi, dan saudara sepupu silahkan di 
nikmati hidangannya." Xiao Ming Yu tak menyebutkan satu- 
persatu nama-nama mereka sebab ia lupa dengan nama 
mereka. 


"Yu'er, apakah kau yang memasak ini semua?" Tanya 
Kakeknya dan menatap cucu perempuan pertamanya. 


"Bukan aku yang memasak, namun Fu ren. Tetapi aku yang 
memberikan resepnya, sebab jika aku masak nanti aku tak 
bisa tampil dengan perfect dihadapan kakekku yang 
tampan ini!" Ucap Xiao Ming Yu memuji kakeknya. 


"Hahahaha lihatlah Yi keponakan mu satu ini. Dia bisa saja 
memuji kakeknya yang sudah tua ini," 


"Ya benar ayah, apakah kau tak melihat jika pamanmu ini 
lebih tampan dari kakekmu?" 


"Tidak!! Menurutku kakeklah yang paling tampan wlee..." 
Xiao Ming Yu memeletkan lidahnya di akhir kalimat. 
Semuanya tertawa saat Ming Yu yang membanggakan 
kakeknya itu. Tak seperti dulu ia selalu pemalu dan tak 
pernah berani berbicara sesuka hatinya. 


"Ah cepatlah ayo makan, nanti makanannya akan dingin." 


Akhirnya mereka memakan semua hidangan yang berada di 
meja dengan lahap. Bahkan mereka sampai kekenyangan 
karena makanan yang di hidangkan terlalu nikmat. Mereka 
juga sebelumnya belum pernah makan makanan yang 
seperti ini. 


"Kakek apakah bisa aku ikut ke kaisaran Yi?" Tanya Xiao 
Ming Yu hati-hati sambil menatap wajah kakeknya setelah 
selesai makan. Mereka sekarang sedang berada di gazebo 
milik Xiao Ming Yu. 


Kaisar Yi menatap Xiao Ming Yu lekat. 

"Maafkan kakek Yu'er, sepertinya kau tak bisa ikut. Seorang 
anak tidak bisa meninggalkan kerajaannya kecuali jika ia 
akan memiliki suami. Bukannya kakek tak ingin 
membawamu, namun ini sudah menjadi hal yang tak bisa di 
tentang." Xiao Ming Yu termenung, ia kesal bukan main. 
Kenapa peraturan zaman kekaisaran seperti sangat sangat 
ketat. Dari mulai sang Putri kerajaan tak di perbolehkan 
memegang senjata, tak boleh melakukan apapun yang 
berhubungan dengan fisik seorang lelaki. Bahkan sekedar 
menguap saat sedang perjamuan saja tak di perbolehkan. 


"Huh, padahal aku sangat ingin ikut bersamamu kakek." 


"Kau bisa sesekali berkunjung dan menginap di sana Yu'er. 
Tapi kau tak bisa menetap selamanya di sana!" Ucap 
Pangeran Yi Shen Mi, Paman Xiao Ming Yu yang merupakan 
adik dari mendiang ibunya. 


Xiao Ming Yu mengangguk tanpa semangat. Mereka Kembali 
bercerita satu sama lain di gazebo sambil memakan camilan 
dan juga teh herbal yang di bawa para pelayan dari masing- 
masing pihak kaisar Yi. 


eka aa 


Keesokan harinya, Kekaisaran Jing Fu telah ramai sorak Sorai 
para rakyat telah memenuhi halaman istana. Tepat hari ini 
adalah ulang tahun kaisar terlaksana. Banyak tamu dan 
para rakyat yang mengucapkan selamat kepada Kaisar Xiao. 


Seperti saat ini di aula, para tamu telah hadir namun sang 
tokoh utama alias Kaisar Xiao beserta anggota Kerajaaan 
nya yang lain belum tiba. Namun Kaisar Xiao terdahulu dan 
juga Kaisar Yi telah di sana dengan posisi kedudukan yang 
sama. Hanya membedakan di mana Kaisar Xiao terdahulu 
lebih tinggi satu tingkat dari pada Kaisar Yi yang di 
bawahnya. Namun selain kaisar dan rombongannya ternyata 
kedua Pangeran dari kedua kerajaan yang berbeda juga 
belum tiba, di mana Pangeran Xie dan Pangeran Oiu juga 
belum hadir. Anggota Kerajaaan nya bahan tak ada yang tau 
di mana keduanya. 


"Kaisar dan Permaisuri memasuki ruangan!!" Teriak sang 
Kasim mengumumkan. Semua orang lantas berdiri dan 
memberi salam. 


"Selamat Ulang tahun Kaisar, semoga anda di beri 
kesehatan dan umur hingga 10.000 tahun lagi." Ucap 
semuanya kompak kecuali Kaisar Yi ya v dengan ogah- 
ogahan mengucapkan kalimat tersebut. 


Kaisar telah duduk dan segera menyuruh semuanya untuk 
berdiri dan duduk kembali. 

Tak lama rombongan dari Putra Mahkota, Pangeran Pertama, 
Pangeran ketiga, Putri Xiao Jing Fe dan Putri Xiao Dang Min 
dan satu lagi Pangeran kecil Xiao Jie Ye telah tiba. Mereka 
melakukan hal yang sama pada kaisar. Namun satu yang 
belum hadir, tinggal Putri buruk rupa Xiao Ming Yu pikir 
mereka yang melihat kearah kaisar kapan acara akan di 
mulai. 


Namun saat Perdana Menteri Ji akan berbicara seorang 
Kasim mengumumkan bahwa Putri Xiao Ming Yu telah tiba. 


"Putri Xiao Ming Yu telah tiba..." Teriak sang Kasim dan tak 
lama muncullah sesosok wanita cantik menggunakan Hanfu 
merah dan hiasan kepala yang yang berbeda dari biasanya. 
Rambut sebagian di sanggul keatas dan sisanya di biarkan 
tergerai. 


Xiao Ming Yu berjalan memasuki aula dengan dagu sedikit 
terangkat membawa kesan seorang pemimpin yang sangat 
mendominasi. Banyak tatapan para tamu undangan dan 
juga seluruh keluarga bangsawan yang belum pernah 
melihatnya tercengang. Bahkan para tamu undangan Kaisar 
Xiao tak ada yang melepaskan tatapan mereka dari Xiao 
Ming Yu. Xiao Ming Yu berjalan kearah tempat duduk dimana 
kakeknya berada. la sama sekali tak mengambil tempat 
duduk miliknya yang bersebelahan dengan Xiao Jing Fe dan 
Xiao Dang Min. 


Tak memberi salam ke Kaisar Xiao, Xiao Ming Yu langsung 
duduk bersama kakeknya tak menghiraukan tatapan 
terkejut dan juga marah dari Permaisuri. Para tamu 
undangan tak kalah terkejutnya. Mereka tak menyangka jika 
Putri Xiao Ming Yu tak memberikan salam. Sedangkan Kaisar 
Xiao hanya bisa menghela nafas di saat Putrinya seperti itu, 
lagi. 


"Salam hormat hamba kakek Yi," 


"Ah cucuku, mari nak duduk bersama kakek tua ini!" 
Sambutan hangat Kaisar Yi membuyarkan lamunan semua 
orang. 


Xiao Ming Yu hanya memberikan salam kepada kakeknya 
dari pihak ibu saja? Tak di sangka bahkan Kaisar Xiao 


terdahulu di lewatinya. 


"Tentu!" Xiao Ming Yu langsung mengambil tempat duduk 
tepat di samping Pangeran Yi Shen Mi, Pamannya dan juga 
Han so he istri dari Yi Shen Mi Pamannya. 


"Hai bibi, apakah keluarga kecilku ini berkembang dengan 
baik di dalam sana?" Tanya Xiao Ming Yu pada bibinya dan 
mengelus perut buncit istri pamannya itu yang paling kecil. 
Putra Mahkota Yi, yaitu Yi Shen Wu tidak ikut hadir disini. 
Sebab ia sedang berada di daerah peperangan, yang di 
mana bagian timur Kekaisaran Yi tengah di serang para 
pemberontak. Kenapa kakek Xiao Ming dari pihak ibu belum 
turun jabatan? Karena Putra Mahkota Yi belum miliki calon 
Permaisuri dan ia belum ingin menjadi Kaisar. Tak ada 
perebutan tahta di kekaisaran Yi, mereka semua hidup 
makmur dalam istana. Tak seperti kekaisaran Jing Fu yang 
dimana semuanya berbanding terbalik dengan semua 
kerajaan di benua. Namun kekaisaran Jing Fu lah yang 
merupakan terkuat dan terkejam saat membunuh 
musuhnya. 


"Ya bibi aku sangat sehat disini!" Ucap Han so he menirukan 
suara anak kecil. Mereka tertawa bahagia. Para tamu 
undangan yang tengah mencuri-curi pandang kearah Xiao 
Ming Yu menatap takjub ciptaan Tuhan yang sangat indah 
saat sedang tersenyum. 


Tak lama acara pun dimulai. Para penari yang diundang 
segera melakukan pertunjukan. Pertunjukan-pertunjukan 
yang di lakukan bukan hanya dari para penari, kedua adik 
Ming Yu pun ikut andil. Xiao Jing Fe melakukan tarian dan 
juga melukis begitupun dengan Xiao Dang Min yang di 
mana bermain alat musik dan juga menyulam. Saat Xiao 
Ming Yu tengah memperhatikan Xiao Dang Min yang tengah 
memainkan alat musik sambil sesekali melirik Putra Mahkota 


Xi Zhao Yan berharap agar lelaki itu mau meliriknya, 
berbeda dengan Xiao Ming Yu yang malah mendapatkan 
semuanya. Xiao Ming Yu duduk dengan bosan, ia 
menyandarkan tubuhnya dan mengambil tehnya kemudian 
meminumnya. Tak lama seruan sang Kasim membuatnya 
terkejut setengah mati hingga ia terbatuk-batuk akibat 
tersedak. 


"Pangeran Kedua Qiu Guang Zhou dan Pangeran Ketiga Xie 
Fu Zhou telah tiba!!" 


Byurrr.... 


Xiao Ming Yu langsung menyemburkan teh yang berada di 
mulutnya kala kedua pria masuk dengan hanfu yang sama 
sama merah. 


Pangeran Qiu Guang Zhou alias Raja Kegelapan 
(Maaf ya cuman setengah gapapa kan ) 
Pangeran Xie Fu Zhou alias Pangeran Surgawi 
(Buat yang ini sama juga maaf cuman setengah) 
Pangeran Xi Zhou Yan 

Oke kembali ke laptop.... 


Yang membedakan antara kedua pria tersebut adalah salah 
satu pria tersebut mempunyai mata merah darah dimana 
siapapun yang melihatnya akan merinding sendiri. 


Yang membedakan antara ketiga pria yang di tolong Xiao 
Ming Yu adalah. Dimana Pangeran Xi Zhao Yan memiliki 
paras yang lembut dan juga menyenangkan. Sedangkan 
Pangeran Surgawi adalah berwajah dingin, rahang yang 


tegas dan juga tatapan mata yang tajam dan lembut secara 
bersamaan jika ia menatap Xiao Ming Yu. Sedangkan untuk 
Raja Kegelapan ia memiliki mata merah haus darah, rahang 
yang tegas dan juga tatapan mata yang begitu tajam. 
Namun akan menatap lembut saat ia menatap mata teduh 
nan indah milik Xiao Ming Yu. 


Xiao Ming Yu menatap tak percaya kedua pria yang baru 
saja masuk. la masih termenung sambil terus menatap 
kedua pria yang juga tengah menatapnya jahil dan sedikit 
senyum mesum di kedua bibir pria tak tau malu itu. 


"Bagaimana bisa? Oh tidak-tidak itu pasti bukan mereka, 
Raja Kegelapan mesum, Pangeran Surgawi menyebalkan 
dan satu lagi..." Batin Xiao Ming Yu dan menatap Pangeran 
Xi Zhao Yan uang juga tengah menatapnya sendari tadi tak 
mengalihkan pandangannya darinya. 


Ketiga pria bodoh ada disini semua? Semua? Ah kakek Lie 
tolong bawa aku pulang huhuhu Xiao Ming Yu menangis 
dalam batin. Satu saja menghadapi sikap aneh Pangeran Xi 
Zhou Yan yang beberapa kali kerap berkunjung ke 
kediamannya dan juga memberikan perhatian membuat ia 
ingin kabur. Dan sekarang kedua pria tak tau malu itu 
datang dan sekarang ada di hadapannya sedang 
menatapnya errrrrr..... Mesum, jahil, senang, gembira, dan 
mengintimidasi secara bersamaan. Ingin rasanya Xiao Ming 
Yu kabur dari sana atau kalau bisa ia ingin menghilang 
secepat kilat dari sana tanpa harus melewati keduanya. 


TBC. 


Alhamdulillah selesai juga ya kan sesuai yang aku katakan 
bahwa Pangeran Surgawi, Xiao Ming Yu dan juga Raja 
Kegelapan akan datang kepesta ulang tahun kaisar 
menggunakan Hanfu Dnegan warna yang sama 


Suka tidak suka kalian pada pemerannya sih itu tergantung 
di diri kalian ya untuk pemeran Pangeran dan Putri kerajaan 
Jing Fu akan aku kasih di cast nya aja ya soalnya kan ini 
kejutan hehhehe jadi nanti aku kasih lagi bonus gambar 
Ming Yu dan juga ketiga Pangeran bodoh milik Xiao Ming Yu 


Xie Xie makasih 


Harap buat yang tak bisa sabar menunggu 
kelanjutan cerita aku silahkan meninggalkan lapak, 
karna aku gak mau terjadi sesuatu dengan karya 
abal-abal aku ini di jiplak. Soalnya dari beberapa 
lapak author yang lain banyak banget yang di jiplak 
bahkan ada netizen yang menginginkan karya author 
dari cerita tersebut di jiplak. Jadi jika sudah tidak 
ingin menunggu lagi silahkan kalian tinggalkan lapak 
Xiao Ming Yu karna aku gak butuh seorang hack yang 


hanya bisa menjiplak karya orang lain tanpa 
persetujuan dari pihak yang membuat. Sekian 
terimakasih 


30 Tiga Pria Bodoh 


Xiao Ming Yu mengalihkan pandangannya dari kedua pria di 
depan yang menjadi pusat perhatian. Sedangkan Xiao Jing 
Fe dan Xiao Dang Min melotot tak percaya saat nama 
keduanya di sebut. Pangeran buruk rupa dan juga pangeran 
cacat berdiri di hadapan mereka dengan gagah berani dan 
juga tampan. 


Tanpa menghiraukan tatapan keduanya, Xiao Ming Yu 
kembali lagi ke aktivitas awalnya. la meminum teh sambil 
memakan camilan walaupun ia merasakan jika tatapan 
kedua pria itu masih menatapnya. 

"Huh!! Apa mereka tak memiliki pekerjaan lain selain 
menatap terus-menerus diriku? Dasar pria bodoh, belum 
cukupkah kau membawakan Xi Zhou Yan dalam hidupku? 
Kenapa kau datangkan pula Raja Kegelapan mesum dan 
Pangeran Surgawi menyebalkan ada di sini?" Batin Xiao 
Ming Yu dan memakan buah kering itu dengan tatapan mata 
yang ganas. 


Kedua bukan Tiga pria yang menatapnya terkekeh akan 
tingkah Xiao Ming Yu. 

"Ah kakek aku sangat lelah, apakah boleh aku pergi 
kediamanku?" Ucap Xiao Ming Yu dan berpura-pura lelah. 


"Kau lelah nak? Baiklah pergi saja kau ke kediamanmu 
jangan hiraukan Kaisar di depan sana." Ucap Kaisar Yi dan 
menyuruh cucunya itu segera kembali ke kediamannya. 


Xiao Ming Yu segera berdiri dan tanpa pamit ia segera keluar 
dari aula. Tatapan semua orang memandangnya aneh, 
seorang Putri Raja berjalan melewati mereka tanpa pamit 
dan dengan angkuhnya melewati mereka begitu saja. Ini lah 
yang membuat para Kaisar, Raja, Putra Mahkota, dan juga 


Pangeran takjub akan keberaniannya. Tak menghiraukan 
yang lain. Begitu unik dan sangat jarang di temui wanita 
yang sifatnya seperti itu. 


"Maaf kan hamba yang mulia, sepertinya saya kurang enak 
badan." Ucap ketiga Pangeran yang berbeda kerajaan itu 
dengan kompak. Ketiga melototkan matanya kala mereka 
menyadari hal aneh. 


"Hei itu kata-kataku!" Ucap ketiganya lagi kompak. 


"Ah para Pangeran sedang tak enak badan. Maka 
istirahatlah jangan memaksakan, aku tak mau membuat 
para tamuku merasa tak nyaman." Ucap Kaisar Xiao dan 
langsung saja ketiga Pangeran menatap aneh. Tak sadar jika 
pikiran ketiganya sama, sama-sama ingin menemui satu 
orang gadis, yaitu Xiao Ming Yu. 


kaka 


"Satu ruangan dengan ketiga pria itu membuatku rasanya 
ingin mengubur diriku sendiri." Gerutu Xiao Ming Yu yang 
dimana dibelakangnya terdapat Fu ren. 


"Fu ren, mari kita lihat kebun ku!" Ucap Xiao Ming Yu. 


"Mari Putri!" Kedua langsung menuju kediaman Xiao Ming 
Yu. 


Sesampainya di sana seperti biasa sayuran milik Xiao Ming 
Yu yang hampir panen terlihat. Banyak sekali lobak dan 
berbagai macam sayuran di sana. la senang akhirnya ia tak 
pusing lagi soal uang. 


"Hai kebun uang ku, apa kabar kalian? Wah tak terasa sudah 
empat bulan kalian disini." Ucap Xiao Ming Yu dan terkekeh 
menatap kebun sayuran nya. 


"Ah ya, apa kabar kalian? Wah aku hampir saja panen, jadi 
cepatlah tumbuh supaya aku cepat mendapatkan uang!" 
Entah kenapa saat Xiao Ming Yu berada di dunia entah 
berantah ini ia selalu memikirkan uang uang dan uang. 
Sedangkan di dunianya dulu ia tak perlu repot-repot 
mendapatkan uang. Kakeknya dulu orang berada. 
Pekerjaannya juga sangat menjanjikan jadi untuk soal uang 
ia tak perlu khawatir. 


Tak lama ada seorang penjaga masuk ke kediaman miliknya 
dengan tergesa-gesa. 

"Mohon maaf Putri di luar terdapat tiga Pangeran dari 
kerajaan seberang." Ucap penjaga tersebut kala ia sudah di 
hadapkan dengan Xiao Ming Yu yang tengah menatapnya 
sambil menaikkan alisnya. 


"Siapa?" Tanya Xiao Ming Yu dan menatap aneh. 


"Pangeran itu adalah Putra Mahkota Xi, Pangeran kedua Qiu 
dan Pangeran Ketiga Xie yang mulia!" 


"Badebah, bagaimana ketiganya ada disini? Wah aku harus 
kabur. Tidak, tidak boleh mereka ada disini. Fu ren bantu 
aku menaiki dinding istana ini cepat!!" Heboh Xiao Ming Yu 
dan segera ia menuju dinding. 


Penjaga tadi menatap aneh anak kaisar satu ini, biasanya 
jika para Putri di datangi para Pangeran ia akan senang dan 
berjingkrak-jingkrak bahkan ada yang langsung berdandan 
agar tampil sempurna jika nanti mereka bertatap muka. 
Sedangkan untuk Putri Xiao Ming Yu dia malah ingin kabur 
dari para Pangeran. 


"Hendak kemana istri?" Ucap seseorang, bukan lebih 
tepatnya dua orang di belakang mereka. Xiao Ming Yu yang 
sedang mengikat hanfunya dan bersiap untuk memanjat 


langsung terperanjat kaget. la membalikkan tubuhnya 
secara perlahan. 


'Sialan mereka sudah masuk.' Batinnya menatap tak suka 
kedua Pangeran di depannya. Tak lama datanglah satu 
Pangeran lagi dari arah belakang keduanya. 


"Bukan urusan mu!" Ucap Xiao Ming Yu dan hendak 
memanjat pembatas itu lagi. 


"Putri hendak kemana anda?" Tanya Pangeran yang sudah di 
pastikan adalah Putra Mahkota Xi. 


Pangeran Qiu dan Xie menatap nyalang Putra Mahkota Xi. 
Berani-beraninya ia memanggil istri mereka. 


"Bukan urusan kalian aku hendak kemana! Jadi pergilah, tak 
usah mengganggu ku!" Ucap Xiao Ming Yu sambil berteriak 
tak suka. Segera ia akan memanjat tembok itu. Namun 
langkahnya langsung tertahan kala kedua tangannya di 
pegang oleh kedua orang. 


"Kyaaaaa.... Apa yang kalian lakukan Fu Zhou, Guang Zhou? 
Lepaskan aku sialan. Dasar pria tak tau malu. Lepaskan 
aku!" Teriak Xiao Ming Yu dan menatap keduanya nyalang. 


"Kau tak bisa pergi istri dikala suamimu sedang 
berkunjung." 


"Istri? Istri siapa? Aku bukan istrimu atau istri mu? Ucap 
Xiao Ming Yu menunjuk keduanya bergantian. 


"Hei apa yang kalian berdua maksud istri? Siapa istri kalian? 
Putri Xiao Ming Yu adalah calon Permaisuri masa depan ku!" 
Ucap Pangeran Xi marah dan langsung menghampiri 
ketiganya. 


"Kau juga, siapa yang ingin menjadi istrimu? Ambil saja 
sana salah satu adikku. Aku tak ingin menikah sampai 
kapanpun ingat itu!" Ucap Xiao Ming Yu dan menatap tajam 
Pangeran Xi Zhao Yan. 


Fu ren dan penjaga tadi saling tatap. Perebutan calon istri. 
Pikir keduanya. 

"Ah kenapa Putri tak membuat sayembara untuknya?" Tanya 
Penjaga tadi sambil berbisik di telinga Fu ren. 


"Hm kau benar, namun Putri sangat sangat tak ingin 
menikah. Jadi walaupun ia melakukan sayembara itu akan 
percuma." 


"Hah kau benar." 


"Cukup! Sebaiknya kalian bertiga pergi!! Kalian bertiga 
sudah mengganggu waktuku saja." Ucap Xiao Ming Yu dan 
menatap tak suka ketiganya. 


"Apa yang kau bicarakan? Aku berkunjung kesini untuk 
menemui mu istri. Kami sudah lama tak melihatmu setelah 
kejadian di sungai waktu itu." 


"Hei apa yang kau bicarakan? Apa yang telah kau lakukan 
pada istri ku?" 


"Apa maksudmu? Dia merupakan calon Permaisuri masa 
depan ku. Apa yang kau lakukan padanya?" 


"Hohoho... Tentu saja melakukan apa yang suami istri 
lakukan pada umumnya!" 


Plak... 


Pukulan keras langsung mengenai kepala Pangeran Qiu 
Guang Zhou kala ia selesai berbicara. Sedangkan para 


Pangeran langsung menatap nyalang Pangeran Qiu itu. 


"Apa yang kau maksud hah? Melakukan hubungan suami 
istri? Kau gila, menyentuhku saja kau belum pernah, dasar 
pria bodoh!" Ucap Xiao Ming Yu dan menatap tajam pria 
yang telah dengan vulgarnya itu berbicara sembarangan. 


"Ahhahahaha... Lihat kau ternyata berbohong Pangeran 
buruk rupa. Buktinya istri tak mengakui semua itu." 


"Hahahaha... Kau hanya berhalusinasi sedang bermain 
dengan calon Permaisuri ku!" 


"Hei kalian bertiga lah yang sedang berhalusinasi. Siapa 
yang kalian sebut istri? Calon Permaisuri masa depan? Hah 
siapa? Keluar kalian bertiga dari kediaman ku. Dasar pria 
pria bodoh. Cepat pergi, Fu ren bantu aku mengusir para 
pria bodoh ini!" 


Ketiga Pangeran itu langsung menatap dingin Xiao Ming Yu 
kala ia menyebutkan mereka adalah pria bodoh. Namun saat 
Fu Zhou dan Guang Zhou langsung menatap memelas Xiao 
Ming Yu dan dengan teganya ia langsung menyeret mereka 
bertiga keluar satu persatu. 


"Pergi kalian, aku tak butuh kalian disini." Ucap Xiao Ming Yu 
saat ketiganya sudah diluar. 


"Yu'er apa yang kau lakukan?" Tanya seseorang dari arah 
belakang para Pangeran. Ming Yu langsung menengok dan 
menatap memeles kepada kakeknya itu. 


"Ah kakek tolong aku, ketiga pria bodoh ini mengaku-ngaku 
sebagai calon suamiku!" Ucap Xiao Ming Yu dan 
menghampiri kakeknya itu. 


Kaisar Yi menatap minat apa yang sebenarnya terjadi. 

"Wah itu bagus Yu'er kau tinggal memilih diantara mereka 
maka kau tak perlu lagi mencari calon suami!" Perkataan 
pamannya langsung membuat ia cemberut. 


"Apa yang kau bicarakan paman, mereka bertiga adalah Pria 
bodoh yang sama sekali bukan kriteria ku!" 


"Lalu seperti apa kriteria mu?" 


"Aku tak tau, tapi yang jelas aku tak ingin menikah itu saja 
titik." 


"Hahahaha... Baiklah ayo kita masuk dahulu, jangan 
mengusir para tamu mu Yyu'er itu tak baik. Ayo Pangeran 
mari kita masuk dan mengobrol sebentar." Ucap Kaisar Yi 
membuat Xiao Ming Yu melotot tajam kearah kakeknya. 
Namun saat akan protes ia melihat kakeknya sudah masuk 
bersama ketiga pria itu. Disusul oleh paman dan bibinya 
juga. Akhirnya mau tak mau ia menyusul mereka masuk. 
Untuk Fu ren maupun Penjaga yang tadi, entah kemana 
perginya, la sudah tak peduli lagi. 


TBC 


Halo maaf ya telat update nya aku ketiduran nih baru 
bangun jam 12 tadi. Loh malah curhat, yaudah intinya 
makasih yang udah nunggu makasih juga yang udah kasih 
vote dan comment cerita ini. 


Sampai jumpa di chapter selanjutnya yang entah kapan 
akan up lagi, soalnya challenge menuntut banget jadi 
mohon maaf kalo aku agak telat update dan mungkin jarang 
banget update 

Makasih buat kalian sekali lagi 
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Xiao Ming Yu menatap tak suka kedepan, dimana terdapat 
Ketiga pria yang tengah mengobrol dengan kakek dan 
pamannya, sedangkan ia bersama bibinya mendampingi 
kedua bukan kelima pria yang sedang mengobrol ria itu. 


"Kapan kalian selesai? Aku sudah bosan melihat wajah 
kalian bertiga!" Ucap Xiao Ming Yu sarkas. 


Bibinya langsung saja mencubit pahanya sebagai 
peringatan. 

"Bibi apa yang kau lakukan? Kenapa kau mencubitku?" 
Tanya Xiao Ming Yu mengelus-elus pahanya yang sakit 
akibat cubitan dari bibinya. 


"Sopan lah sedikit Yu'er, mereka merupakan Pangeran dari 
kerajaan seberang!" Ucap Han so he memberikan 
pengertian kepada keponakannya satu ini. 


"Untuk apa aku sopan? Mereka saja masuk ke kediamanku 
tanpa ijin dari ku!" Kaisar Yi, Pangeran Yi, dan ketiga 
Pangeran di depannya itu melotot. 


"Ah istri aku ini merupakan suamimu jadi kediamanmu juga 
kediamanku!" Xiao Ming Yu menjatuhkan rahangnya dan 
langsung melototkan matanya tajam. 


Baru saja akan protes suara penjaga mengintruksikan 
bahwa Sepupunya anak dari Pangeran Yi Shen Mi yaitu 
Pangeran Yi Han Yang datang kekediaman Xiao Ming Yu. 


"Salam hormat hamba Kakek, Ayah, Niang, dan para 
Pangeran!" Ucap Yi Han Yang sambil membungkuk hormat. 


"Ah sepertinya hamba menganggu waktu bersantai kalian?" 
Ucap Yi Han Yang tak enak hati sambil melangkahkan 
kakinya menuju meja di mana sedang diadakannya 
pertemuan mendadak. 


"Ah sepupu, kau baru saja tiba. Mari-mari duduklah bersama 
ku, kau ingin minum teh? Camilan buah kering? Atau kau 
ingin ku masakan sesuatu?" Tanya Xiao Ming Yu beruntun 
sengaja ingin membuat para Pangeran tak menyukainya 
lagi. 


Guang Zhou dan Fu Zhou menatap tajam Pangeran Yi Han 
Yang. Sedangkan Pangeran Xi Zhao Yan menatap datar 
Pangeran Yi Han Yang, merasakan tatapan membunuh dari 
para ketiga Pangeran itu Yi Han Yang tak berani mendekati 
Xiao Ming Yu. Kakek dan paman Xiao Ming Yu yang 
merasakan tatapan tersebut terkekeh pelan. Ternyata ketiga 
pria yang mengaku calon suami dari cucunya tengah makan 
cuka. 


"Hei kenapa kau duduk di samping paman? Kemari lah 
duduk bersama sepupumu yang cantik ini!!" Ucap Xiao Ming 
Yu tak terima kala Pangeran Yi Han Yang tak menuruti 
perintahnya. 


"Ah tak apa sepupu, biarkan aku duduk bersama ayahku!" 
Xiao Ming Yu memberenggut kesal ia akhirnya mengalihkan 
tatapannya pada ketiga Pangeran didepannya itu. 


"Kalian bertiga!" Instruksi nya membuat ketiga Pangeran 
yang sedang menatap tajam Yi Han Yang mengalihkan 
fokusnya. 


"Aku tau kalian yang membuat sepupuku tak jadi duduk di 
sini, cepat hentikan tatapan itu sebelum aku melepaskan 
kedua mata kalian dari tempatnya!" Semua orang meringis 
mendengar ucapan Xiao Ming Yu yang sangat kejam. Kakek 


dan pamannya heran, kenapa sifatnya bisa berubah begitu 
drastis. Dulu mengangkat kepalanya saja ia tak berani, 
sekarang ia dengan kejamnya mengatakan akan 
melepaskan kedua mata para Pangeran dari tempatnya jika 
mereka masih menatap sang sepupu dengan pandangan 
membunuh. 


eek 


Perjamuan makan siang sedang di adakan, mau tak mau 
Xiao Ming Yu mengikutinya sebab paksaan dari Kakeknya 
ini. 


Di ruang perjamuan banyak sekali pejabat pemerintahan 
Jing Fu yang menjilat para Kaisar, Raja, dan Pangeran dari 
berbagai kerajaan karna jika di beri kesempatan maka Putri- 
putri mereka akan menjadi salah satu anggota kerajaan. 


Xiao Ming Yu dengan tenang tanpa menjilat para Pangeran, 
Raja, dan Kaisar pun sudah mendapatkannya. Terbukti 
bukan Raja Kegelapan dan Pangeran Surgawi serta Putra 
Mahkota Xi yang malah tengah mencuri perhatian Xiao Ming 
Yu sendiri. Sedangkan Putra Mahkota Park dengan terang- 
terangan menatap Xiao Ming Yu terus menerus sehingga 
ketiga pria yang sedang memperhatikan Xiao Ming Yu 
melototkan matanya tajam. 


Putri Xiao Jing Fe dan Xiao Dang Min mereka berdua tak lagi 
berebut untuk menjadi istri dari Putra Mahkota Xi, Xiao Dang 
Min sekarang beralih ke Putra Mahkota Park. Kenapa tak ke 
kedua Pangeran yang di rumorkan buruk itu? Padahal kan 
mereka memiliki wajah yang lebih tampan dari yang lain. 
Namun kedua Putri raja itu lebih berpikir rasional lagi, jika 
mereka menikah dengan Putra Mahkota Xi ataupun Putra 
Mahkota Park maka hidup mereka terjamin dan akan 
menjadi ibu negara selanjutnya. Dasar para ular berbisa. 


"Ah Annyeong Putri, Perkenalan nama hamba Park Jung 
Yeon. Hamba dari kerajaan Korea yang terkuat." Ucap Putra 
Mahkota Park yang terbata menggunakan bahasa China. 


Xiao Ming Yu menatap Putra Mahkota Park aneh. 
"Annyeonghaseyo je ileum-eun Xiao Ming Yu-ibnida." ( Hallo 
juga namaku Xiao Ming Yu) ucap Xiao Ming Yu 
menggunakan bahasa Korea. Sangat mudah baginya 
mengucapkan bahasa Korea, sebab selain menjadi Jenderal 
besar militer ia juga harus menguasai beberapa bahasa saat 
di mana ia akan di kirim bertugas. 


Xiao Ming Yu saat menolak lamaran dari Putra Mahkota Park 
ia tak sempat menatap wajah dari sang pelamar. Namun 
saat mereka perjamuan hari ini ia sempat menyesal. 
Wajahnya sama seperti oppa-oppa Korea kesayangannya 
Cha Eun Woo Astro, Oh Sehun, dan Park Chanyeol. 
Aaaaaaa.... Aku menyesal menolak lamaran mu Park 
Chanyeol ku yang imut. Batin Xiao Ming Yu mengalihkan 
tatapannya dari Putra Mahkota Park dengan pipi yang 
memerah. la sangat senang akhirnya bisa menikmati wajah 
itu tanpa harus berdesak-desakan saat seperti dulu ia 
menonton konser dari Astro dan EXO selama dua hari. Raja 
Kegelapan dan Pangeran Surgawi menatap Putra Mahkota 
Park dengan pandangan membunuh. Berani-beraninya ia 
membuat istri mereka merona. Lihat saja ia akan 
memberikan hukuman yang setimpal dengan perbuatannya. 


Bagaimana kau bisa lebih tertarik dengan Pangeran itu dari 
pada suamimu?. Batin Raja Kegelapan dan Pangeran 
Surgawi dengan menatap terus-menerus Putra Mahkota Park 
dengan pandangan membunuh. 


"Dangsin-eun hangug-eoleul malhal su issseubnida?" (Kau 
bisa berbahasa Korea?) Tanya Putra Mahkota Park terkejut. 


"Ne mullon ijyo" (Ya tentu saja). Mereka berdua melanjutkan 
percakapan yang tak dimengerti oleh kerajaan-kerajaan 
yang terdapat di tanah negeri China. Xiao Ming Yu dan Putra 
Mahkota Park Jung Yeon asik dengan dunia mereka sendiri. 
Tak menyadari dengan tatapan membunuh yang semakin 
pekat di antara Raja Kegelapan dan Pangeran Surgawi. 


Linfo— 

Oke selanjutnya untuk percakapan Xiao Ming Yu dan 
Putra Mahkota Park Jung Yeon aku gak pake bahasa 
Korea lagi sebab aku hanya mengetahui sampai di 
sini aja. Dan aku juga mau lanjutinnya males untuk 
translate mungkin nanti akan ada pertunjukan bakat 
Xiao Ming Yu yang dimana akan membawakan lagu 
Korea dari Twice saat pertunjukan bakat di mulai.) 


eka 


Setelah selesai perjamuan, Xiao Ming Yu langsung kembali 
ke kediamannya. Ia tak menghiraukan lagi apa yang akan 
terjadi di acara selanjutnya. Yang jelas ia lelah dan butuh 
istirahat sudah itu saja. Sedangkan untuk kedua adiknya 
malah semakin gencar mendekati kedua Putra Mahkota Xi 
dan Putra Mahkota Park. 


akak 


Saat ini di ruangan milik kaisar Xiao, ia sedang memeriksa 
beberapa berkas sebelum acara dimulai kembali. Tak lama 
teriakan sang Kasim mengumumkan bahwa kedua Putrinya 
datang berkunjung. 


Kaisar meletakkan berkas-berkas tersebut dan menyambut 
hangat kedatangan kedua Putrinya. 


"Salam hormat hamba Ayahanda!" Ucap keduanya kompak. 


"Ah Jing'er, Mi'er, ada apa kalian kemari nak?" Tanya Kaisar 
sangat lembut. 


"Baiklah ayah aku langsung keintinya saja. Aku ingin 
ayahanda mengirimkan lamaran ke Putra Mahkota Xi untuk 
waktu dekat ini." Kaisar terkejut mendengar pernyataan itu 
dari sang Putri tercinta. 


"Aku juga ayah, aku ingin ayahanda segera mengirimkan 
lamaran ke Pihak Putra Mahkota Park untuk waktu dekat 
ini!" Tambah Xiao Dang Min menggebu-gebu. 


"Ya ayah kami ingin kau mengirimkan lamaran ke pada dua 
pria yang kami inginkan!" Ucap keduanya kompak. 


Kaisar Xiao yang mendengar ucapan kedua Putrinya 
memijat kepalanya yang berdenyut. 


"Apa maksud kalian? Seorang wanita mengirimkan lamaran 
untuk seorang Pria? Ayahanda bisa saja mengirimkan 
lamaran itu, namun ayahanda tak bisa memaksa jika Putra 
Mahkota Xi dan Putra Mahkota Park saat menolak lamaran!" 
Ucap Kaisar Xiao sedikit pening dengan tingkah laku kedua 
Putrinya. 


"Tak apa ayah, yang terpenting sekarang kami ingin 
ayahanda segera cepat mengirimkan lamaran tersebut!" 
Kaisar Xiao menghela nafas panjang. 


la selama ini di pusingkan dengan banyaknya lamaran 
untuk Xiao Ming Yu pada saat gadis itu ikut menyambut 
para tamu. Namun sekarang kedua Putrinya menginginkan 
agar ia mengirimkan lamaran untuk kedua Putra Mahkota 
kerajaan sekutunya. Kaisar Xiao dibuat bingung sendiri dan 
akhirnya mengalah, ia segera memerintahkan kepada Kasim 
untuk segera mengirimkan lamaran kepada kedua Putra 
Mahkota Xi dan Putra Mahkota Park. 


daaa 


"Setelah kita menjadi Putri Mahkota nanti, kita akan 
singkirkan jalang itu Mi'er," ucap Xiao Jing Fe saat sudah 
pergi dari ruang kerja Kaisar. 


"Hahahaha kau benar kakak, aku tak sabar melihatnya 
menderita!" Keduanya tertawa Jahat dan mereka langsung 
pergi menuju ke kediamannya masing-masing untuk 
bermolek lagi supaya nanti mereka tampil sempurna di 
hadapan calon suami mereka nanti. Cih di kira kedua Putra 
Mahkota itu mau dengan mereka yang berkelakuan seperti 
jalang? 


TBC. 


Hai hai hai hai semuanya aku slow update nih ya buat Xiao 
Ming Yu. 


Bukan Update 
Hai semuanya ini bukan update ya 


Malam ini aku mau kasih kabar bahwa khusus Xiao Ming Yu 
aku bakal Hiatus soalnya aku pengen istirahat dulu di cerita 
fantasy aku mau fokus dulu di cerita-cerita fiksi remaja 
milikku, dan sebentar lagi aku akan mengikuti challenge 40 
Hari menulis Sky Publisher uwwuuuu challenge lagi 


Siapa sih yang tak kenal penerbit indie satu ini?? Semoga 
keberuntungan kali ini berpihak pada ku, tenang walaupun 
aku Hiatus aku mencoba mengetik dan melanjutkan cerita 
Ming Yu, sebab aku juga masih punya tanggung jawab yang 
besar di cerita ini!!! 


Jadi aku minta maaf yang sebesar-besarnya kepada kalian 
semuanya 


Makasih yang sudah mau dukung Ming Yu sampe ketahap 
ini, aku seneng kalian baik jadi kalo kalian mau ninggalin 
aku itu keputusan kalian, aku gapapa kok dah biasa 


Sekian dari aku makasih buat semuanya dan sampai ketemu 
lagi mungkin akan lama aku Hiatus nya sebab ada tiga 
cerita fiksi ku yang harus ku selesai kan terlebih dahulu 


Bye bye sampai ketemu kembali di Ming Yu 
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Buat kalian maaf ya telat janjinya malam takbir, tapi malah 
telat di karenakan aku sibuk-sibuknya maaf ya sekali lagi... 
Nah jadi gini buat lagu yang di khususkan untuk Pangeran 
Park Jung Yeon akan di ganti dengan lagu judul This Love 
dari Davichi nah buat yang belum tau kalian tinggal liat 
mulmed aja ya pasti tau kok. Dan artinya sangat menyentuh 
banget di lagu ini. Sekalian deh aku kasih yang ada 
translate nya 


Saat ini Xiao Ming Yu tengah di aula kerajaan atas paksaan 
dari kakek dan anggota keluarga kerajaan yang lainnya. 
Bosan tentu saja, bahkan hari ini sepertinya akan terjadi hal 
buruk yang menimpanya. Entah itu dari ketiga pria bodoh, 
atau bahkan kedua adik kesayangannya itu. 


Hah... Menghela nafasnya panjang, Xiao Ming Yu 
menyenderkan tubuhnya ke kursi. Hari sudah malam namun 
sepertinya sang bintang utama belum juga tiba. 


Sendari tadi pula Xiao Ming Yu selalu menatap pintu aula di 
mana kaisar, permaisuri, selir ke dua dan juga kedua putri 
kebanggaannya itu belum ingin menampakkan wajahnya 
juga. Lama-lama di sini membuat Xiao Ming Yu tiba-tiba saja 
pengap. la ingin pergi namun seakan bibinya mengawasinya 
walaupun wanita itu sedang menikmati camilannya. 


Kaisar Xiao, Permaisuri Ji, Selir Kedua Su, Putri Xiao Jing Fe 
dan Putri Xiao Dang Min memasuki ruangan! teriak sang 
penjaga setelah itu tak lama kaisar, kedua istrinya dan juga 
anaknya memasuki ruangan. Semua orang berdiri dan 
hanya Xiao Ming Yu yang duduk santai bermalas-malasan di 
kursinya. Bahkan seutas benang lebih menarik perhatiannya 
dari pada orang berpengaruh di kerajaan Jing Fu ini. 


Hormat kami ke Kaisar, Permaisuri, Selir dan Putri semoga 
kalian di berikan ke bahagiaan. Ucap semua orang tidak 
kecuali Xiao Ming Yu. 


Baiklah kita mulai saja acara malam hari ini! Itu suara Kasim 
Anh, Kasim kepercayaan Kaisar. 


Susunan acara telah di bacakan. Satu yang membuat Xiao 
Ming Yu langsung tertarik akan pertandingan itu. Strategi 
berperang, memanah, dan juga bela diri. Dengan 
menyelinap Xiao Ming Yu berjalan mengendap-endap 
menuju tempat pendaftaran peserta lomba. Dengan secepat 
kilat akhirnya ia telah menyelesaikan semua pendaftaran 
yang di lakukan. Saat kembali hal yang pertama ia lihat 
adalah Xiao Jing Fe tengah memainkan alat musik 
tradisional China yaitu, guzheng. Nampak sekali jari- 
jemarinya yang lincah. Namun Xiao Ming Yu menatap jika 
permainan itu biasa saja, bahkan pemain guzheng jalanan di 
dunianya dulu lebih mahir dan lebih modern. 


Pertunjukan berakhir. Tak di sangka tak di duga, Xiao Jing Fe 
hendak menjebaknya memainkan alat musik itu. Heh dia 
pikir aku tak bisa menggunakannya. Kita lihat rubah, kau 
akan tercengang melihatnya. Batin Xiao Ming Yu. 


Ah kakak perempuan, aku selama ini sering memperhatikan 
mu, dan aku juga sudah tau bahwa kau pandai memainkan 
guzheng, jadi bisakah kau bermain untuk kami?! Xiao Ming 
Yu tahu jika ini adalah sebuah jebakan, namun sepertinya 
jebakan itu akan gagal. 


Tentu kenapa tidak adik! ucap Xiao Ming Yu dan tersenyum 
sinis. Lihat saja ia akan memainkan guzheng ini sambil 
bernyanyi dan sekalian juga mempersembahkan lagu ini 
untuk pangeran Park Jung Yeon. 


Saat sudah di depan guzheng, Xiao Ming Yu duduk dan 
mulai memetik senar-senar dari guzheng. 


Siganeul doedollimyeon 
(Jika waktu kembali) 


Gieokdo jiwojilkka 
(Akankah kenangan terhapus) 


Haebol sudo eoptneun maldeureul 
(Kata-kata yang tidak bisa diungkapkan) 


Naebaetneun geol ara 
(Apakah kamu tau kata-kata ku itu?) 


Neol him deulge haettyo 
(Aku membuatmu merasa lelah) 


Nunmulio salga haettdeon 
(Membuatmu hidup dalam air mata) 


Mianha maeume geureon geoya 
(Hatiku merasa menyesal seperti ini) 


Semua orang merasa tercengang dengan suara indah milik 
Xiao Ming Yu dan juga permainannya. Sedangkan Pangeran 
Park Jung Yeon meresapi lagu yang di bawa oleh Xiao Ming 
Yu dan ikut bersedih dengan lagu itu. Lagu itu menyiratkan 
kesedihan yang mendalam. Jujur Pangeran Park Jung Yeon 
belum pernah mendengar lagu ini dan dari mana Putri Xiao 
Ming Yu mendengar lagu ini? Dan lagu ini terdengar begitu 
indah dan menyentuh. 


Hajiman nan marya 
(Tapi aku sudah mengatakan padamu) 


Neoul bakkeseon sal su eopseo 
(Aku tak bisa hidup tanpamu) 


Naegen neo hanaro 
(Bagiku hanyalah dirimu) 


Muldeun siganmani heulleogal ppuniya 
(Waktu berlalu jika diisi hanya bersamamu) 


Sarangheyo gomawoyo 
(Aku mencintaimu, terimakasih banyak) 


Ttatteuthage nareul anajwo 
(Tolong peluk aku dengan hangat) 


| sarang ttaemae naneun sal su isseo 
(Jadi aku bisa hidup dalam cinta ini) 


Para Pangeran, Raja, bahkan Kaisar yang melihat permainan 
itu sangat-sangat merasakan bagaimana lagu itu bernada. 
Mereka ikut sedih dengan apa yang di nyanyikan oleh Xiao 


Ming Yu walaupun tak tau arti dari lagu yang di bawakan. 
Sangat menyentuh dan membuat mereka terharu. 


Semuanya menatap Xiao Ming Yu begitu memuja, bahkan 
permainan Xiao Jing Fe tadi tak ada apa-apanya di 
bandingkan dengan permainan Xiao Ming Yu. 


Untuk Pangeran Park Jung Yeon sendiri ia begitu menyukai 
lagu ini dan mendengarkan begitu seksama, ia tau arti lagu 
ini dan lagu ini sangat-sangat lah menyentuh hatinya, lagu 
ini seperti menyuruhnya untuk memperjuangkan sang 
pujaan hati dan mempertahankan hatinya agar mereka bisa 
bersama. Sangat-sangat menyentuh dan membuat siapa 
saja yang mengetahui artinya pasti akan menangis. Contoh 
saja pelayan dan para budak yang di bawa kerajaan 
Pangeran Park Jung Yeon yang meneteskan air mata akibat 
arti lagu ini yang menyentuh. 


Sarangeun geureonhabwa 
(Cinta itu seperti ini,kan?) 


Museun mareul haebwado 
(Tidak peduli apa yang kamu katakan) 


Chaewojiji anheun geot gateun 
(Aku merasa itu tidak bisa memenuhi hatiku) 


Maeumi deunabwa 
(Dapatkah kamu mendengar hatiku) 


Nae yoksimirago 
(Ini keserakahanku) 


Dasi saenggageol haebwado 
(Meskipun aku berpikir kembali) 


Geu maeum swipge sarajiji anha 
(Hatiku ini tidak bisa dengan mudah menghilang) 


Aljanha nan marya 
(Kamu juga tau, aku telah mengatakan padamu) 


Neoul bakkeseon sal su eopseo 
(Aku tak bisa hidup tanpamu) 


Naegen neo hanaro 
(Bagiku hanyalah dirimu) 


Muldeun siganmani heulleogal ppuniya 
(Waktu berlalu jika diisi hanya bersamamu) 


Sarangheyo gomawoyo 
(Aku mencintaimu, terimakasih banyak) 


Ttatteuthage nareul anajwo 
(Tolong peluk aku dengan hangat) 


I sarang ttaemae naneun sal su isseo 
(Jadi aku bisa hidup dalam cinta ini) 


Doragado dasi gyeondil su isseulkka 
(Jika aku kembali, bisakah aku bertahan lagi?) 


Neomu himdeuldeon segandeul 
(Itulah waktu yang sangat sulit) 


Haeundeuliji anheun neoreul bol ttaemyeon 
(Ketika aku melihat dirimu tidak tergoyahkan) 


Tteollineun nae ipsuri 
(Bibirku gemetar) 


Dururu- dururu- 


Ming Yu menghentikan permainannya sebentar dan 
menatap kedepan di mana Xiao Jing Fe tengah menatapnya 
dengan pandangan membunuh. Di tatap seperti itu Xiao 
Ming Yu menatap.mengejek Xiao Jing Fe. Dan kembali 
memetik senar-senar dari guzheng dan melanjutkan kembali 
permainannya. 


Aljanha nan marya 
(Kamu juga tau, aku telah mengatakan padamu) 


Neoul bakkeseon sal su eopseo 
(Aku tak bisa hidup tanpamu) 


Naegen neo hanaro 
(Bagiku hanyalah dirimu) 


Muldeun siganmani heulleogal ppuniya 
(Waktu berlalu jika diisi hanya bersamamu) 


Sarangheyo gomawoyo 
(Aku mencintaimu, terimakasih banyak) 


Ttatteuthage nareul anajwo 
(Tolong peluk aku dengan hangat) 


| sarang ttaemae naneun sal su isseo 
(Jadi aku bisa hidup dalam cinta ini) 


Sarang ttaemae naneun sal su isseo 
(Dalam cinta ini, aku bisa hidup) 


Xiao Ming Yu menghentikan permainannya dan menatap 
semuanya dengan senyum manis miliknya. Semua orang 
langsung berdiri dan bertepuk angan dengan meriahnya, 
bahkan Pangeran Park Jung Yeon paling kuat dan juga ia 
mengelap sudut matanya yang berair karena mendengar 
lagu yang di bawakan oleh Xiao Ming Yu sangat sangatlah 


menyentuh dan membuat seluruh rombongan dari Pangeran 
Park Jung Yeon menangis haru akibat lagu yang di 
bawakannya. 


Ketiga Pangeran yang menatap Xiao Ming Yu tak kalah 
kagum, apalagi Pangeran Xie Fu Zhou dan Qiu Guang Zhou 
yang menatap Xiao Ming Yu tak berkedip. Namun tetap saja 
walaupun lagu itu sangat bagus dan mengiring dengan 
indah tapi mereka tak tau artinya. 


Kau sangat memukau Putri, dan dari mana kau tau lagu ini? 
Lagu ini sangat menyentuh dan aku sangat suka lagu ini. 
ujar Pangeran Park Jung Yeon dengan senyum manisnya. 


Xiao Ming Yu tersenyum membalas ucapan Pangeran Park 
Jung Yeon. 

Aku hanya tau saja lagu ini, dan jika aku beritahu pasti kau 
tak akan percaya dengan apa yang aku ucapkan. ujar Xiao 
Ming Yu dan segera turun dari panggung. 


Banyak tatapan memuji dan kagum dari beberapa 
bangsawan, bahkan sekarang ini tiba-tiba saja berita hangat 
di seluruh ibukota adalah tentang dirinya. Hah, secepat 
itukah berita itu menyebar, bahkan tak butuh waktu lama 
berita itu telah sampai ke telinga para warga dengan sangat 
baik dan juga bagus. Bahkan tadinya pujian mereka yang di 
tunjukkan kepada Xiao Jing Fe hilang di telan dengan gosip 
berita Xiao Ming Yu. 


Xiao Ming Yu menghampiri Xiao Jing Fe dan menatap gadis 
itu meremehkan. 


Bagaimana permainan ku adik? Apa semua itu belum 
membuatmu memukau? Kau ingin aku bermain apa lagi? 
Pedang? Panah? Atau permainan yang lain? Akan aku 
lakukan. senyum sinis Xiao Ming Yu keluarkan saat melihat 


wajah memerah milik Xiao Jing Fe dan membuat gadis itu 
melotot kearahnya. 


Dengan angkuh Xiao Ming Yu berjalan menuju kursinya dan 
duduk di sana dengan anggun. Para bangsawan yang 
tadinya memuji dirinya sekarang telah kembali ke aktivitas 
mereka masing-masing. 


Dari mana kau belajar main guzheng Yu'er? tanya Han So He 
pada Xiao Ming Yu yang baru saja duduk di kursi 
sebelahnya. 


Ah aku hanya belajar sendiri bibi. Bagaimana permainanku? 
tanya Ming Yu antusias. 


Sangat indah nak. 


TBC. 


Cieeeee yang gak sabar nunggu Ming Yu gimana nih sama 
chapter ini? Waahhhh aku seneng banget nunggu ke- 
antusias-an kalian dalam menunggu kelanjutan Ming Yu 


Sorry ya kalo aku buat kalian nunggu lama, btw aku cuman 
akan update chapter ini aja, sisanya aku Hiatus lagu maaf 
aku harus Hiatus lagi. Maaf banget ya dan makasih atas 
kesabaran kalian dalam menunggu cerita ini. 


33 Mencuri dan Serangan 


Hai hai semuanya apa kabar? Ming Yu sekarang 
berubah menjadi slow update ya teman-teman 


Yuk absen dulu jangan pada jadi sider:v 


Gak enak tau kiat notifikasi vote sama pembaca 
beda jauh:( apalagi chapter baru yang kemaren udah 
3k sekian, dan yang vote hanya mencapai 400+ 
Jadi ayo biasakan untuk memberikan vote ke cerita 
aku satu vote gak begitu buat kalian rugi kok:) 


Happy Reading 


Ming Yu masih duduk di kursinya sambil menyesap teh hijau 
yang telah pelayan hidangkan untuknya. Namun tak lama 
terdengar dari pengumuman jika lomba berpedang akan 
segera di mulai. Ming Yu kebingungan, di satu sisi dia sudah 


mendaftar dan di sisi lain bibinya terus mengawasinya 
walaupun wanita satu itu tengah menatap ke depan. 
Bingung dengan semua keadaan. Akhirnya Ming Yu memiliki 
rencana licik yang sering ia gunakan dulu untuk menipu 
kakeknya jika ia tak ingin minum obat. 


Ming Yu memegang perutnya dan meringis sakit. 

Akhhh... suara Ming Yu tertahan saat ia mengeluarkan 
desahan itu. Han So He yang tengah menyesap teh nya 
menatap Ming Yu dan melihat wajah keponakannya itu 
khawatir. 


Nak ada apa? Kenapa kau terlihat kesakitan? tanya Han So 
He panik. 


Ahhh bibi aku hanya sakit perut sedikit. Bisakah aku 
kembali ke kediaman ku? Aku ingin istirahat. ujar Ming Yu 
mencoba memasang wajah yang terlihat sangat kesakitan. 


Baiklah nak, pergilah dan istirahatlah dengan cukup. ujar 
Han So He panik. 


Dalam hati Ming Yu tertawa sinis. 
ah akhirnya aku bisa mengikuti pertandingan pedang itu. 
batinnya dan bersorak gembira. 


Ming Yu segera pergi dari sana dan ia mulai menyusun 
rencana. 


deka 


Ahhh...bagaimana ini? Tidak mungkin jika aku bertarung 
menggunakan baju ini? Oh ayolah berpikir Yu'er. gumam 
seorang gadis menggunakan hanfu kuning cerah sambil 
mondar-mandir tak jelas. 


Tiba-tiba saja muncul sebuah lampu di atas kepalanya. 


Aha... Bagaimana jika aku meminjam sebentar baju milik 
Zhang Fei? Tidak buruk. Baiklah ayo kita mencuri baju. 


eka 


Seorang pria dengan balutan hanfu kuning emas dengan 
motif naga berjalan dengan berwibawa menuju 
kediamannya karena melupakan sesuatu yang sangat 
penting baginya. 


Pria tersebut di ikuti beberapa pelayan di belakangnya yang 
setia mengikutinya kapan pun ia pergi. 


Saat memasuki kediamannya dan betapa terkejutnya ia 
melihat isi lemari pakaiannya telah acak-acakan dengan 
semua hanfu yang tergeletak di lantai. la menganga tak 
percaya begitupun dengan beberapa pelayan yang 
melototkan matanya. Pria itu menggeram marah. 


Siapa yang berani memasuki kamar Zhen? (kaisar/ putra 
mahkota yang menyebutkan dirinya sendiri). Putra Mahkota 
itu tampak marah dengan semua urat-urat di kepala dan 
lehernya menonjol. 


A-ampuni hamba yang mulia, hamba tak tau. ujar semua 
pelayan menunduk ketakutan melihat aura yang di 
keluarkan oleh junjungan mereka. 


Cepat periksa seluruh barang apakah ada yang hilang!! 
titahnya dan segera seluruh pelayan memeriksa semua 
barang milik Putra Mahkota. 


Semua pelayan tengah memeriksa sambil mereka segera 
merapihkan hanfu Pangeran dengan cepat. Mereka tak mau 
jika kemarahan sang pangeran semakin bertambah. 


Lapor yang mulia, barang-barang Anda tak ada satupun 
yang hilang. Namun... ucap seorang pelayan 
menggantungkan kalimatnya. 


Namun apa? Cepat katakan sebelum aku memenggal kepala 
mu!! pelayan tadi langsung menelan salivanya dengan 
kasar. la tak percaya jika putra mahkota jika marah melibihi 
Raja Yama (Raja neraka) 


Ha-hamba me-menemukan i-ini! ujarnya dan memberikan 
sebuah kertas kepada Putra mahkota. 


Pria itu mengambil surat itu dan segera membukanya. 


Teruntuk Putra mahkota yang terhormat Xiao Zhang Fei, aku 
Angel ingin meminjam  hanfu mu sebentar untuk 
kepentingan yang sangat-sangat mendesak. Kau 
mengijinkannya ataupun tidak silahkan, karena walaupun 
kau tak memberikan ijin kepadaku percuma saja, karena 
hanfu milikmu sudah berada di tanganku. Oh ya satu lagi, 
kau tenang saja hanfu mu akan segera kembali ke tangan 
mu Jika aku sudah menyelesaikan urusan ku. Bye bye pria 
arogan 


Putra Mahkota Xiao Zhang Fei menatap tak percaya isi surat 
itu. Siapa kah orang bernama Angel itu? Kenapa namanya 
begitu asing? Oh ayolah Putra mahkota baru saja di rampok 
dan perampoknya meminta ijin dulu kepadanya. 


Dengan kesal putra mahkota Xiao Zhang Fei membuang 
surat itu dan segera pergi dari kediamannya. la bahkan 
sampai melupakan barang yang akan ia ambil. 


akak 


Sorak Sorai para rakyat di halaman kekaisaran Jing Fu 
memenuhi halaman istana. Saat ini masih berlangsungnya 


pertandingan memanah. Seorang gadis tengah menyamar 
menjadi seorang pria itu datang dengan busur hasil 
curiannya di tempat pelatihan prajurit. Gadis itu menutup 
kepalanya dengan cadar agar identitas nya tak di ketahui 
orang. 


Ini adalah gilirannya melawan seorang pangeran dari 
kerajaan di bawah kekaisaran Jing Fu. Peserta dengan nomor 
urut 11, 12, dan 13 mohon segera mengambil tempatnya 
masing-masing kerena babak pertama akan segera di mulai. 


Semua peserta telah sampai di tempat mereka masing- 
masing. Mereka sudah menyiapkan busur dan anak panah 
dan mengarahkan tepat pada titik merah di tengah-tengah 
papan yang dimana titik itu yang menjadi target. Papan itu 
sejauh 10 meter dari pada peserta berdiri. Mereka 
memicingkan matanya guna melihat titik merah itu yang 
sangatlah kecil. Sebuah penghitung waktu sudah di 
jalankan. Ketiganya segera menarik busur dan mengarahkan 
tepat pada sasaran. 


Slash... 
Slash... 
Slash... 


Ketiga anak panah itu dengan cepat melaju di mana sang 
tuan telah menembakkan mereka. 


Jleb... 
Jleb... 
Jleb... 


Ketiga anak panah tersebut mengenai tetap di titik yang 
berbeda-beda. Peserta dengan nomor 11 dan 13 tepat di 
titik yang sama. Sedangkan nomor 12 harus tereliminasi 
karena keluar dari perhitungan nilai. Keduanya kembali 
melakukan babak kedua yaitu harus memanah dengan 
cincin-cincin api yang menghalangi titik sasaran panah. 
Mereka harus sangat-sangat berkonsentrasi untuk mengenai 
titik itu. 


Setelah itu keduanya melepaskan busur dan... 
Jleb... 


Keduanya tepat mengenai titik yang berbeda. Sang gadis 
lah yang memenangi pertandingan ini. Akhirnya mereka 
berdua segera menuruni podium dan menunggu kembali 
kapan akan di mulainya pertandingan. 


daaa 


Lama menunggu akhirnya pertandingan final pun terjadi, 
kali ini lebih sulit, yaitu mereka harus memanah tepat 
kepada sasaran berjalan. Sebuah kayu tipis yang di buat 
seperti piring akan di lemparkan ke atas dan para peserta 
akan memanah dan siapapun yang sasarannya lebih banyak 
dialah yang akan menang. Sisa semua peserta hanya lima 
orang, dan keempat diantara nya adalah para pangeran dan 
juga anak dari para perdana menteri. Mereka semua terlihat 
angkuh dengan salah satu peserta yang mereka anggap 
remeh. Gadis itu memutar bola matanya malas kala melihat 
tatapan yang tengah mengejeknya itu. 


Kita lihat saja, apakah kamu masih bisa sombong?. Batinnya 
dan tersenyum sinis di balik cadarnya. 


Semua peserta telah bersiap menembakkan busur mereka 
dan memulai pertandingan. Kelimanya langsung mengarah 


kan busur mereka ke sasaran yang tengah melayang-layang 
dan hal ini membutuhkan konsentrasi yang sangat tajam. 


Langsung saja mereka melepaskan busur-busur itu untuk 
menargetkan sasaran. Banyak sekali piring-piring kecil itu 
yang sengaja di lemparkan. Membuat mereka yang 
memanah harus benar-benar bisa menempatkan sasaran 
mereka. 


Hingga akhirnya pertandingan itu selesai dalam waktu yang 
lama. Perhitungan nilai pun di mulai, setiap anak panah di 
berikan nama para peserta untuk mengindari kecurangan. 


Para peserta menunggu hasilnya dengan duduk sebentar di 
kursi tunggu. Tak lama setelah menunggu pengumuman 
hasil point' pun akan di bacakan. 


Para peserta yang terhormat, dari hasil yang di berikan 
pemenang dari lomba memanah ini adalah... banyak para 
peserta yang merasa penasaran akibat di gantungnya 
ucapan dari pembawa acara. 


Nona Angel... ujarnya membuat semuanya melotot tak 
percaya, gadis bercadar itu tersenyum sinis ke arah keempat 
para pangeran dan putra perdana menteri. 


Angel, adalah nama samarannya. la tak mungkin membawa 
nama aslinya karena takut identitas cepat di ketahui. Sebab 
nama lain gadis itu telah di ketahui oleh kakak 
menyebalkannya. 


Gadis tersebut segera menghampiri tempat kaisar untuk 
menerima berkah dan juga hadiahnya. 
Gadis itu berjalan dengan aura yang mengintimidasi dan 
juga seorang pemimpin yang bijak sana. la membungkuk 
hormat dan segera menerima berkah. 


Selamat nona Angel, nama mu sungguh asing. Tapi tak apa, 
aku di sini ingin menawarimu pekerjaan. ujar Kaisar Xiao 
memuji kelincahan dari gadis tersebut. 


Terimakasoh yang mulia, mohon maaf saya tak bisa terikat 
oleh siapapun. Saya hanya seorang pengembara dan ingin 
hidup bebas. ujarnya memberatkan suaranya. 


Ahh... Sayang sekali nona, aku ingin kau menjadi pengawal 
pribadi Putri pertama ku, ujar Kaisar masih mencoba 
membujuk. 


Mohon maaf yang mulia hamba tak bisa. 


daaa 


Pertandingan pun kembali di adakan kali ini adalah 
pertandingan pedang, setiap tahap akan berbeda-beda. 
Satu lawan satu di atas panggung kecil yang telah di 
sediakan. Pada peserta segera menunggu gilirannya 
masing-masing. Pedang yang mereka gunakan pun hanya 
pedang kayu biasa hingga pedang itu tak mampu melukai 
para peserta. 


Namun tetap saja jika di pukul lebih kuat pada para peserta 
itu akan terasa sakit dan akan menghasilkan karya yang 
kebiru-biruan dan membuat luka di sekitarnya agak 
membengkak. 


Pertandingan di mulai dan satu persatu peserta mulai di 
kalahkan oleh peserta lainnya. Hingga tibalah mereka di 
babak final. Gadis beranak Angel itu lagi dan lagi ia 
memenangkan dan masuk ke babak final. la segera 
menunggu gilirannya riba untuk mengalahkan lawannya. 


daaa 


Putra Mahkota Xiao Zhang Fei tiba di barisan penonton 
dimana lebih tepatnya tempat orang-orang penting duduk. 
Di lihatnya pertandingan itu dengan seksama hingga 
akhirnya seseorang berpakaian hanfu hijau lumut mirip 
dengan hanfu miliknya jika ia bepergian ke ibuka tengah 
bertarung di bawah sana. la meneliti setiap gerakan peserta 
itu hingga matanya tak sengaja menatap bola mata peserta 
tersebut yang sangat mirip mendiang ibunya. la sangat 
yakin jika yang mewarisi seluruh wajah bahkan dari hidung, 
mata, bibir, dan bentuk wajah adalah adik perempuannya, 
Xiao Ming Yu. Dengan langkah tergesa Putra mahkota 
menuju panggung itu dan segera melawan gadis tersebut. 
Semua orang terkejut melihat serangan tiba-tiba Putra 
mahkota Zhang Fei. 


Mereka tak percaya jika seorang putra mahkota akan ikut 
campur dalam pertandingan dan menyerang seseorang. 
Gadis itu terkejut melihat serangan tiba-tiba Putra mahkota. 


Ming Yu aku tau itu kau.. gadis itu terkejut mendengar 
ucapan pria di depannya ini. 


Kau hentikan pertarungan ini atau aku bisa saja melukai mu. 
ujar putra mahkota itu lagi. 


Jadi kau sudah mengetahuinya? Dan kau tau aku tak akan 
berhenti semudah itu! ujar Ming Yu sinis. 


Baiklah jika itu mau mu! Putra mahkota Zhang Fei terus 
menerus menyerang Ming Yu hingga akhirnya ada 
kesempatan dirinya menarik cadar yang di gunakan Xiao 
Ming Yu. 


Srettt... 


Xiao Ming Yu melotot tajam saat melihat cadarnya terlepas. 
la menatap tajam putra mahkota yang malah terbengong- 
bengong melihat cadar adiknya ia tarik. Semua orang 
terkejut begitu melihat siapa gadis bernama Angel tersebut. 
Dan yang lebih mengejutkannya lagi adalah siapa gadis itu 
sebenarnya. 


Kau... Putra mahkota sialan, beraninya kau menghalangi 
jalan ku!! geram Ming Yu dan segera ia menyerang dengan 
brutal kakaknya itu. 


Para penonton langsung tambah terkejut di kala kakak dan 
adik itu bertarung dengan ganasnya di atas panggung itu. 
Kaisar terkejut melihat putra dan putri nya bertarung. 


Zhang'er Yu'er berhenti!! teriaknya dan mencoba 
memisahkan kedua anaknya. 


Kaisar terhenti di kala putra dan putri nya saling 
menempelkan pedang itu di leher masing-masing. Ming Yu 
melotot tajam kearah kakaknya yang juga mengacungkan 
pedang di lehernya. 


Hingga tiba-tiba seseorang menekan titik akupuntur nya 
membuat Ming Yu melemah dan pingsan. Pemuda itu 
menangkap tubuh Ming Yu dan membawanya dalam 
gendongan nya. Putra Mahkota Xiao langsung menghela 
nafasnya panjang. la tak menyangka jika adiknya bisa 
sebuas itu jika ia marah. 


Saat melihat siapa yang telah membuat adiknya pingsan 
pangeran Xiao terkejut melihat putra ketiga dari kerajaan 
Zhen Tao. Dia adalah Pangeran Oiu Guang Zhou. 


Terimakasih Pangeran! pangeran Oiu hanya mengangguk 
dan segera ia membawa Ming Yu pergi menuju 
kediamannya. 


Di ikuti oleh pangeran Xie, putra mahkota Park, dan juga 
pangeran Xi. Mereka semua khawatir dengan gadis yang 
berada di gendongan pangeran Qiu. 


Kau Pangeran cacat, kenapa bisa istriku sampai pingsan. 
Seharusnya kau tak membuatnya sampai pingsan. ujar 
pangeran Xie geram melihat Ming Yu yang tak sadarkan diri. 


Jika aku tak membuatnya pingsan dia akan terluka bodoh. 
ujarnya geram. 


Hei kalian, untuk apa bertengkar, cepat bawa gadis ku 
untuk sampai ke kediamannya. kedua pangeran itu 
langsung melotot kala pangeran Xi Zhao Yan berucap jika 
Ming Yu adalah gadisnya. 


Pangeran Park hanya diam mendengarkan, jujur ia tak 
terlalu pandai arti dari bahasa ketiganya. Namun ia tak 
peduli itu semua, yang ia khawatirkan adalah keadaan putri 
Xiao Ming Yu yang pingsan. 


Dengan segera rombongan ke empat pangeran tersebut 
menuju kediaman Ming Yu dan segera mengobati Ming Yu 
dengan tehnik akupuntur kembali. 


To be continued. 


Yeayyyyyyyyy part terpanjang dari cerita Ming Yu 


Gimana gimana suka? Yuk sebelum itu aku mau 
tanya. 


Udah Follow akun Vava belum? Kalo belum yuk 
follow, pengennya sih followers nya gitu sama kaya 
jumlah viewers hehehehee tapi gak mungkin deh 
keknya yaudah gapapa kuy di vote dan komen buat 
nambah semangat aku ngetik. 


Cieee yang galau karena aku ngelanjutin Hiatus. 


Yaudah deh aku gak jadi Hiatus aku mau slow update 
aja gapapa kan tapi aku gak nentu nih mau update 
kapan dan jam berapa. Kita liat aja kapan aku 
selesai ngetik langsung update:) 


Skuy jangan lupa di follow juga. 


Jangan lupa juga follow akun Instagram Vava 
@rivava27 
Dan buat kalian yang misalkan mau jadi Repployer 
dari pemeran Ming Yu silahkan langsung chat kontak 
Vava yups 


#62 856-4738-4871 (Rivava) 


Dengan format: Nama (nama pemeran) ttl 
Dengan rules: 

Follow akun : @rivava27 

Dan Instagram: @rivava27 


34 Kembali 


Di sebuah ruangan terang benderang, seorang gadis 
membuka matanya. la melihat kesana-kemari melihat 
keadaan yang sangat terang dan tempat itu sangat tak 
asing. Banyaknya peralatan medis modern dan juga 
banyaknya gedung-gedung pencakar langit terlihat dari 
arah jendela kaca besar. Ini adalah rumah sakit. Gadis itu 
turun dari atas brankar dan melihat sekelilingnya. Tak lama 
terdengar suara pintu kamar terbuka dan betapa 
terkejutnya ia melihat seorang pria yang ia anggap adiknya 
datang tengah tersenyum kearahnya ralat di atas brankar 
rumah sakit dimana ia berdiri di sampingnya. 


Yujie, apa kabar mu? Ahhh sudah lama kau tertidur. ujarnya 
dan duduk di bangku tepat di hadapan gadis itu 


A-apa? Yujie? gadis tersebut langsung membalikkan 
badannya dan betapa terkejutnya ia melihat tubuhnya yang 
penuh dengan alat-alat medis yang melekat. 


Ja-jadi aku masih hidup? tanyanya tak percaya. 


Yi Fu, aku disini. Heiii... berulangkali gadis itu terus 
menggerakkan tangannya untuk memperlihatkan bahwa ia 
ada di sana. Namun percuma itu tak berguna. 


Ada apa ini? Kenapa Fu'er tak bisa melihat diriku? Fu'er ini 
Yujie, apa kau mendengar Yujie? percuma Lie Yi Fu tak bisa 
mendengarnya. 


Gadis tersebut buru-buru mencari sebuah kalender dan 
betapa terkejutnya ia melihat tanggal itu dimana sudah satu 
bulan yang lalu ia pergi dari sini. 


Fu'er ini Yujie, ini Yujie. Yujie sudah bangun. ujarnya 
menyentuh pundak pemuda itu namun percuma tangannya 
tak bisa menggapai pundak adiknya. 


Lie Ming Yu menangis melihat ia tak bisa menyentuh pundak 
adiknya. la rindu adiknya, ia ingin memeluknya. Jangankan 
memeluknya, menyentuhnya saja ia tak bisa. Ming Yu 
terduduk di lantai marmer dingin itu dan menangis 
kencang, namun percuma saja, sekuat apapun ia menangis 
tetap tak ada yang bisa mendengar suaranya. Hingga pintu 
ruangan itu terbuka dan menampakkan seseorang yang 
sudah merawatnya sendari kecil semasih namanya menjadi 
Angela Lie Yu. 


Kakek, kakek Lie ini Yu'er apa kalian bisa mendengar ku? 
ujar Ming Yu mencoba menahan pergerakan kakeknya. 


Namun percuma kakeknya bisa melewatinya begitu saja 
bahkan melewati tubuhnya. 


Aku disini kenapa kalian tak bisa mendengarkan ku? 
jeritnya dan percuma saja tak ada yang bisa mendengarnya. 


Ming Yu menangis semakin kencang hingga badannya 
terguncang hebat. la merindukan kakeknya dan juga 
adiknya, namun kenapa dewa tak memberikan ijin untuk 
dirinya bertemu dan memeluk keduanya. 


Hingga kembali ia merasakan pusing yang sangat mendera 
kepalanya, Ming Yu memegangi kepalanya kuat dan 
menjerit. 


Akhhh... Tolong akuuu... jeritnya terus menjambak rambut 
indahnya. 


Kegelapan langsung menghampiri Ming Yu dan membuat 
roh gadis itu pingsan di lantai dingin. 


eka 


Gadis berhanfu kuning cerah itu membuka mata indahnya 
dengan perlahan, ia melihat sekelilingnya dan menemukan 
dirinya masih di zaman aneh ini. la terbengong-bengong 
mengingat mimpinya yang seakan nyata. Gadis tersebut 
langsung meneteskan air matanya mengingat jika dirinya 
masih hidup dan dengan keadaan koma. Semua orang yang 
ada di sana langsung terkejut melihat dirinya menangis. 


Istri kau kenapa? Apakah tadi aku menyakitimu? tanya Oiu 
Guang Zhou pelan melihat Ming Yu yang menangis dengan 
pandangan kosong. 


Istri katakan padaku, apakah pangeran cacat ini 
melukaimu? tanya pangeran Xie Zhao Yan khawatir. 


Ming Yu menatap semuanya dengan pandangan datar dan 
dengan membuang wajahnya ia mengusir seluruh manusia 
yang ada di kediamannya. Bahkan seluruh pelayan nya pun 
ia usir. 


Pergi kalian, aku ingin sendiri. ujarnya dengan nada dingin. 


Tak ada yang beranjak dari sana membuat Xiao Ming Yu 
kembali mengamuk. 


CEPAT PERGI DARI HADAPAN KU ATAU KALIAN AKAN 
KEHILANGAN KEPALA KALIAN!! jerit Ming Yu hingga 
membuat semua yang ada di sana langsung pergi dengan 
berat hati. 


Setelah semuanya pergi, Ming Yu langsung menangis 
meraung-raung mengingat mimpinya. 


DEWA KENAPA KAU MEMPERMAINKAN KU? AKU INGIN 
KEMBALI! TOLONG AKU INGIN KEMBALI BERSAMA ADIKKU 


DAN JUGA KAKEK KU. KENAPA KAU KEJAM TERHADAP KU? 
APA SALAHKU HINGGA KAU MENGHUKUM KU BEGITU 
KEJAM? SEBEGITU TIDAK SUKANYA KAU TERHADAP KU? KAU 
TELAH MENGAMBIL KEDUA ORANG TUA KU DAN JUGA KAKAK 
KU, LALU KAU MEMBUATKU TERJEBAK DI SINI? Ku mohon 
biarkan aku kembali ke masa ku, aku ingin bertemu kakek 
ku dan juga adik ku dewa.. ku mohon! tangis Ming Yu pecah 
ketika ia mengingat bagaimana keadaannya dulu di saat ia 
melihat dengan mata kepalanya sendiri mobil ayahnya 
meledak dan terbakar. Ibunya hanya melemparkan dirinya 
keluar dan tak bisa menyelamatkan kakaknya atau bahkan 
nyawa mereka sendiri. 


Lie Yu kecil menangis karena kesakitan dan juga menangis 
pilu di mana ia melihat kedua orang tuanya dan kakaknya 
terbakar dengan mobil akibat kecerobohan seseorang yang 
melemparkan asal puntung rokok dan tepat mengenai 
bagian mobil. 


Hingga seorang pria berumur 40 tahun menyelamatkannya 
dan mengadopsi dirinya. Memberikan tempat berteduh, 
memberikan makan, kasih sayang, dan juga apapun yang di 
inginkan akan di turuti. Namun semakin usianya bertambah 
ia telah di latih untuk bisa beladiri dan memegang senjata 
jenis apapun itu. 


Semua orang yang mendengar jeritan pilu Xiao Ming Yu 
merasakan apapun yang di rasakan gadis itu. Bahkan Kaisar 
berdiam kaku mendengar jeritan Putrinya yang di mana ia 
juga pernah mendengar hal seperti ini dari mulut wanita 
yang di cintai nya. 


Ming Yu menangis hingga ia merasa lelah hingga ia tertidur 
dengan wajah sembab dan juga belas air mata di wajahnya. 
Seorang pria dengan hanfu emas miliknya memasuki 
ruangan tersebut dan melihat bagaimana adiknya yang 


terlihat begitu kacau. la mendekatkan dirinya terhadap 
adiknya dan mengelus Surai adiknya itu penuh kasih 
sayang. la tak menyangka jika adiknya akan semenderita 
ini. 


Maafkan Gege Yu'er, maafkan Gege yang dulu tak pernah 
ada untuk dirimu. Kau berubah dan Gege Bangga dengan 
dirimu yang sekarang, Gege minta maaf karena telah 
mengabaikan mu. ujarnya dan menggenggam tangan 
adiknya penuh kasih sayang. 


la dulu begitu bodoh mengacuhkan adiknya dan membuat 
adiknya menderita akibat ia terlalu sibuk membenci adiknya 
hanya karena ibunya lebih memilih menyelamatkan nyawa 
adiknya ketimbang nyawanya sendiri. Tak terasa air 
matanya lirih seketika mengingat bagaimana dulu ibunya 
memintanya untuk menjaga adiknya namun malah ia yang 
membuat adiknya kesepian. 


To be continued. 


Yuhuuuuuu yang minta double up aku kabulkan 


Gimana suka? Don't forget to tap-tap guys 


35 Kisah Lama 


Seorang gadis berparas cantik tengah memetik beberapa 
bunga di halaman belakang istana milik ayahnya. Gadis 
tersebut begitu cantik hingga kecantikannya dapat 
menjungkirbalikkan sebuah benua akibat semua orang ingin 
memiliki kecantikan itu. 


Gadis itu tersenyum di kala beberapa kupu-kupu indah 
berterbangan di antara dirinya. la bersenandung kecil. Ia tak 
menyangka jika kehidupannya sekarang membuatnya 
merasakan artinya sebuah keluarga. 


Wu'er apa kau tak lelah terus memetik bunga-bunga itu? 
tanya seorang wanita paruh baya yang masih terlihat begitu 
cantik melihat betapa putrinya sangat menyukai bunga- 
bunga. 


Niang? (ujar seorang anak memanggil ibunya) 


Gadis itu menghampiri ibunya dan memberikan sebuah 
bucket bunga yang ia buat sendiri. 


Kemarilah nak, ujar wanita itu membuat gadis itu segera 
menghampiri ibunya. 


Ya ada apa Niang? tanyanya dan menatap ibunya itu 
dengan lucunya. 


Kakak mu Yi Shen Wu telah tiba bersama adikmu Mi'er gadis 
itu yang tak lain adalah Yi Sheng Wu terlihat gembira, 
keluarga barunya sangat-sangat lah menyayangi dirinya. 


Dengan ceria gadis itu segera pergi menuju aula dengan 
ibunya. 


la bahkan selalu menjawab salam setiap pelayan yang 
menyapanya, ia memang terkenal ramah dan tak pernah 
membandingkan derajat. 


Permaisuri Yi dan Putri Yi Sheng Wu memasuki ruangan!! 
teriak penjaga dan segera semuanya menundukkan kepala 
mereka guna menghormati kedua wanita kerajaan yang 
sangat berarti di hati Kaisar mereka yang agung. 


Saking senangnya dengan kedatangan kakak dan adiknya 
Yi Sheng Wu tak menyadari tatapan seorang pria tampan 
yang memandangnya terus-menerus tanpa henti. Pria itu 
telah jatuh cinta pada pandangan pertama kepada Putri 
satu-satunya kerajaan Yi. Dia adalah Putra mahkota Xiao Ah 
Tian, pangeran yang terkenal keji saat membunuh 
musuhnya. 


kakak, adik kalian sudah tiba... ujarnya dan memeluk kedua 
bersaudara itu. 


Semua orang tersenyum melihat keakraban ketiganya yang 
selalu membuat iri menteri ataupun jendral kekaisaran Yi, 
karena di kediaman mereka persaingan saudara selalu saja 
terjadi. 


Ahhh... Kakak apa yang kau lakukan, kau tak malu di lihat 
oleh beberapa orang? ujar Yu Shen Mi melihat kelakuan 
kakaknya itu yang selalu menganggap dirinya sebagai anak 
kecil. Padahal usia nya telah mencapai 17 tahun. 


Biarkan saja mereka, jika mereka menghina kita kita 
penggal saja kepalanya. guraunya dan segera melepaskan 
pelukannya pada adik dan kakaknya. 


daaa 


Akibat pertemuan tak sengaja itu, Xiao Ah Tian terus- 
menerus berkunjung kekaisaran Yi dengan alasan politik, 
dan hingga menimbulkan kecurigaan di pikiran Yi Shen Wu 
melihat betapa seringnya ia melihat Xiao Ah Tian di 
kekaisaran nya. 


Suatu hari ia mengajak untuk mengobrol pribadi di 
kediaman pangeran itu. 


Pangeran Xiao, aku sering melihat mu datang kemari. 
Sebenarnya apa tujuanmu hingga terlalu sering datang 
kemari? tanya Yi Shen Wu dan menyeruput teh hijau yang 
telah di sajikan. 


Aku tau kau kesini bukan hanya urusan politik benar? 
tanyanya lagi karena sudah beberapa kali ia memergoki 
Pangeran Xiao dan adiknya tengah bersanda gurau. 


Ya, aku kesini dengan urusan politik hanyalah sebuah 
alasan. 


Lalu apa tujuanmu kemari? tanyanya menatap tajam 
pemuda di depannya ini. Benar dugaannya jika urusan 
politik hanyalah sebuah alasan di balik sebuah niat. 


Aku mencintai adik mu, dan aku ingin menjadikannya 
sebagai permaisuri yang akan datang. ujarnya tanpa pikir 
panjang. 


Pangeran Yi Shen Wu yang tau akan sebuah tradisi 
kekaisaran Jing Fu tentu saja ia ak ingin adiknya terjebak di 
sana. Di mana seorang pemimpin minimal harus mempunyai 
3 orang istri dan 4 selir. Tidak, Yi Shen Wu menyayangi 
adiknya, ia tak mau adiknya di duakan. Bahkan ia berniat 
mencarikan Pangeran pendamping untuk istrinya hanya dari 
pejabat di negerinya saja. Karena peraturan di negerinya 
telah di tetapkan jika para pejabat negara ataupun 


Kaisarnya sendiri hanya boleh memiliki satu istri dan tidak 
di perbolehkan memiliki selir kecuali istri pertamanya 
mengijinkan. 


Bang... 


Apa kau sadar dengan apa yang kau ucapkan itu pangeran? 
Aku tidak akan melepaskan adikku kepelukkan mu. Kau kira 
aku tak tau tradisi di kerajaan mu itu. ujar Pangeran Yi Shen 
Wu dengan mata melotot. 


Ya aku tau, tapi aku berjanji akan setia kepada adikmu 
Pangeran. ujar pangeran Xiao mencoba membujuk. 


Sekarang kau pergi dari kerajaan kami, maaf aku tak bisa 
melepaskan adikku untukmu. dengan segera pangeran Yi 
Shen Wu pergi dari hadapan pangeran Xiao. 


Tidak bisa di biarkan, aku akan mendapatkan Yi Sheng Wu 
apapun yang terjadi. Kami saling mencintai dan tak akan 
ada yang bisa memisahkan kami berdua. Batinnya 
mengepalkan kedua tangannya kuat-kuat. 


Pangeran Xiao Ah Tian segera kembali kekaisaran nya. 


ea 


Telah berbulan-bulan ini lamanya Pangeran Xiao Ah Tian 
membujuk keluarga besar Kaisar Yi agar mereka 
mengijinkannya menikahi pujaan hatinya, namun tetap tak 
berhasil. Suatu malam yang gelap, seorang pria mendatangi 
kediaman wanita pujaannya. 


Wu'er ini aku, bukalah!! ujarnya pelan. Gadis yang di dalam 
kediamannya tersebut dengan terburu-buru membual 
jendela dan betapa senangnya ia melihat pujaan hatinya 
datang. 


Apa kau mencintaiku? tanyanya dan di jawab anggukan 
antusias dari hadis tersebut. 


Jika kau mencintaiku, mau kah kau pergi bersama ku? Kita 
membangun keluarga di kekaisaran Jing Fu. lagi gadis itu 
mengangguk dengan derai air mata. 


Jika mau, ayo ikut dengan ku. pemuda tersebut 
mengulurkan tangannya dan di sambut hangat oleh gadis 
itu. Namun... 


Beraninya kau mendatangi kediaman adikku!! ujar seorang 
pria dan dengan segera ia menodongkan pedang pada leher 
pemuda itu. 


KAKAK....! jeritnya melihat bagaimana pria yang di cintai 
nya terdapat pedang di lehernya. 


Diam di sana Wu'er atau pria ini akan mati...! ujar Yi Shen 
Wu. 


Ku mohon jangan sakiti dia, aku mencintainya kakak! Yi 
Shen Wu melotot mendengar pertanyaan adiknya. 


Kau sadar apa yang telah kau ucapkan itu? geram pangeran 
Yi Shen Wu dan menatap tajam adiknya. 


Ya aku sangat menyadari apa yang aku ucapkan. Dan kau 
tak berhak mengatur urusan percintaan ku. 


Pangeran Xiao tersenyum meremehkan karena melihat Putri 
Yi memihaknya. 


Ada apa ini? tanya seorang pria paruh baya datang ke 
kediaman putrinya karena mendengar keributan. 


Ayahanda, ayah ku mohon biarkan aku menikah dengan 
Pangeran Xiao ayah. Aku mencintainya dan aku yakin dia 
bisa menepati janjinya itu. ujar Yi Sheng Wu dan berlutut di 
kaki ayahnya sambil menangis. 


Wu'er janji bisa di langgar nak, ayah tak mau kau terluka 
karena kau akan di duakan. 


Ayah ku mohon, aku mencintainya. 


Kaisar Yi menatap pangeran Xiao dengan pandangan yang 
sulit di artikan. 

Apa aku bisa memegang kata-kata mu itu? tanya Kaisar Yi 
dan di balas anggukan yakin dari pangeran Xiao. 


Aku ijinkan kau menikah dengan putriku. Namun jika kau 
berani menyakiti putriku maka aku tak akan segan-segan 
membawanya kembali kesini. tatapan protes langsung saja 
di layangkan para pangeran kekaisaran Yi. 


Pangeran Xiao dan Putri Yi langsung tersenyum bahagia 
mendapatkan restu dari Kaisar Yi. 


Tak berselang lama dari itu semua upacara pernikahan pun 
telah di gelar dengan meriah. Seluruh masyarakat di 
kekaisaran Yi bahkan turut hadir atas pernikahan Putri 
kesayangan kaisar. 


Semuanya ikut gembira, mereka juga menyayangi Putri Yi 
dan menganggap bahwa Putri Yi adalah wujud Dewi. 


Awal dari pernikahan tersebut baik-baik saja hingga 
akhirnya Pangeran Xiao melanggar janjinya. la mengambil 
dua selir sekaligus dengan selirJi Yuu Fa sebagai selir utama 
dan selir Su Zhen yang merupakan selir pertama. Membuat 
hati seorang wanita yang baru saja diangkat sebagai 
permaisuri itu hancur karena suaminya melanggar janjinya 


hanya karena para menteri telah mendesak meminta 
seorang putra mahkota. Dari kedua selir tersebut selir Su 
Zhen lah yang pertama hamil dan melahirkan seorang putra 
bernama Xiao Jie Yan. Tak lama kelahiran putra pertama 
kaisar permaisuri kabarkan tengah hamil. 


Akhirnya jabatan seorang permaisuri tidak jadi di turunkan 
hingga permaisuri melahirkan, jika yang di lahirkan seorang 
Pheonix maka jabatan permaisuri akan di ganti, dan jika 
yang terlahir adalah naga maka posisi itu masih akan 
berpegang di Permaisuri pertama. Kaisar Yi sendiri telah 
menjemput putrinya ketika mendengar bahwa kaisar Xiao 
menantunya telah memiliki seorang putra dari wanita lain. 
Kaisar Yi melakukan penyerangan dan akhirnya mengalami 
kekalahan. 


Hingga lahirnya seorang putra mahkota membuat posisi 
permaisuri masih bertahan di tangan Putri Yi atau Permaisuri 
Yi. 


To be continued. 


Dah ah segini aja kisah dari permaisuri dan Kaisar. 
Kalo mau di terusin mah bukan cerita Ming Yu dong 
jadinya nanti malah jadi cerita Yi Sheng Wu 


Oke don't forget to tap-tap guys 


36 Serangan 


Di gelapnya malam di sebuah paviliun terdapat seorang 
gadis menggunakan hanfu peach tengah termangu di 
gazebo belakang. Gadis tersebut menatap kearah langit- 
langit yang di taburi ribuan bintang-bintang. Entah jam 
berapa sekarang ia tak tau, yang jelas hari sudah semakin 
larut. 


Xiao Ming Yu duduk menopang dagunya di kedua lututnya. 
la teringat akan mimpinya tadi siang. Benarkah ia masih 
hidup? Benarkah jika ia selamat dan tertidur di brankar 
rumah sakit itu? Banyak pertanyaan yang hinggap di Otak 
cantiknya itu. 


Hurftttt... 


Terdengar helaan nafas dari mulutnya, ia akhirnya 
membaringkan tubuhnya di gazebo dan menatap kosong ke 
depan. 


Hahhh... Biasanya jika di jam-jam segini aku pasti sedang 
mengejar para musuhku atau paling tidak aku melakukan 
movie maraton dengan Fu'er walaupun Fu'er selalu 
terpaksa. gumam nya dan kembali menghela nafas panjang. 
Hah seandainya aku tak terjebak di sini, seandainya aku 
langsung mati. Aku jadi tak merasakan rindu yang teramat 
dalam terhadap mommy, Daddy, dan gege. timpalnya dan 
segera kembali mendudukkan tubuhnya. 


Krosak... 


Terdengar suara seseorang seperti menginjak ranting pohon 
di sekitar paviliunnya. Ming Yu langsung berdiri dan 
waspada. Walaupun suara itu terdengar sangat kecil namun 
indera pendengarannya sangatlah tajam, bahkan pedang 


yang sedang beradu di 10 meter dari tempatnya berdiri pun 
ia bisa mendengarnya dengan jelas. 


Ming Yu melihat beberapa siluet baru saja tiba dengan 
kecepatan yang tak bisa orang biasa ketahui. Namun karena 
kehidupannya dulu lebih kejam dari sekarang, Ming Yu bisa 
melihat dengan jelas jika ada sekitar 10 orang mengintainya 
dari pohon tepat di belakang paviliun miliknya. 


Ingin bermain-main dengan ku wahai para pembunuh 
bayaran? ujar Ming Yu santai. la bahkan kembali duduk id 
gazebo dan seolah-olah tengah melihat kuku-kukunya. 


Tak mendapatkan respon sama sekali membuat Ming Yu 
berdecak kesal. la akhirnya masuk ke dalam kamarnya 
dengan perlahan, ia tau jika mereka diam-diam sudah 
mengikutinya dari belakang. Xiao Ming Yu membiarkan 
mereka mendekatinya, kemudian Xiao Ming Yu berjalan 
menuju ranjangnya dan merapihkan sebentar walaupun 
sudah terlihat rapi. la kembali menegakkan badannya ketika 
ia melihat sekilas siluet mengintainya. 


Ming Yu tersenyum remeh melihat mereka semuanya. la tak 
takut sama sekali, di sini hanya 10 orang dengan pedang 
masing-masing, sedangkan dirinya dulu? 20 orang dengan 
tempat mereka berkelahi telah di pasangi bom yang siap 
meledak kapan saja. 


Jadi menghadapi mereka dengan jumlah 10 membuatnya 
tak takut sama sekali. Ming Yu mengambil salah satu 
pedang hasil curiannya dari tempat pelatihan. Ya walaupun 
ada pedang yang lebih keren lagi, namun ia tak ingin 
mengambil resiko di kala pedang itu di curi. Bukan tanpa 
alasan, ia hanya takut pedang itu membawa petaka bagi 
orang yang tak bersalah, sekejam apapun Ming Yu ia tak 
akan tega jika orang-orang tak bersalah menjadi korban. 


Kau tak ingin menyerang Putri ini? Benarkah? Wah sayang 
sekali, padahal pedangku ingin bertemu dengan kulit-kulit 
kalian itu. ujar Ming Yu terlihat sinis dan menatap setiap 
pantulan bayangan itu yang terlihat seperti seutas tali. 


Tak ada yang keluar membuat kesabaran Ming Yu semakin di 
uji, gadis itu akhirnya segera mengambil senjata api nya 
dan segera mengisi beberapa peluru kedalam nya. Ia telah 
memasang dan segera memposisikan arah dimana para 
pembunuh itu berdiri. Dengan perlahan namun pasti 
akhirnya Xiao Ming Yu menarik pelatuknya dan 
mengakibatkan bunyi yang sangat nyaring hingga istana 
utama, tepatnya di kediaman kaisar. 


Dorrrr... 


Suara tembakan yang terdengar jelas di kegelapan malam 
akhirnya menewaskan satu nyawa dimana peluru itu tepat 
bersarang di kepalanya. Xiao Ming Yu tersenyum sinis 
melihat beberapa pembunuh bayaran langsung 
bermunculan kala melihat rekan mereka sudah terkapar 
dengan penuh darah. 


Ming Yu segera mengganti senjata api nya dengan pedang 
miliknya. Tak menyadari beberapa orang telah terbangun 
akibat ulahnya tadi. 


Para pembunuh bayaran itu langsung menyerang Ming Yu 
bersamaan. Tak memungkiri jika Ming Yu juga sedikit 
kewalahan namun tetap bisa menghadapi semuanya. 


Menyerahlah Putri maka kau akan mati tanpa rasa sakit 
sedikit pun. Xiao Ming Yu bersedih saat mendengar ucapan 
dari pria itu. 


Mana ada mati dengan cara di bunuh tak meninggalkan rasa 
sakit. Orang yang meninggal secara normal saja masih 


merasakan apa itu rasanya sakit, lalu ini di bunuh dibilang 
tak meninggalkan rasa sakit. Otak mereka sudah miring 
semuanya. batin Ming Yu terus menerus menangkis 
serangan sambil menyerang kembali hingga tersisa lima 
saja. 


Tak sadar jika dua orang di ranjang Xiao Ming Yu tengah 
menonton bagaimana Ming Yu bertarung, bahkan keamanan 
dari paviliun ini telah di jaga sehingga orang dari luar 
paviliun mengira jika tak terjadi apa-apa dan juga orang 
yang di dalamnya tak mendengar keributan di luar akibat 
ulah Xiao Ming Yu. 


Mereka berdua menatap kagum Xiao Ming Yu, tak ada rasa 
khawatir dalam diri mereka, mereka bisa saja membantu 
Xiao Ming Yu dalam jentikan jari saja. Namun mereka ingin 
melihat bagaimana para pembunuh bayaran itu membunuh 
istri mereka. You know lah siapa mereka berdua itu- iyupsss 
para suami ku 


Sekali lagi kau berbicara seperti itu, bersiap-siaplah besok 
kepala mu tak lagi di tempatnya - Raja Kegelapan dan 
Pangeran Surgawi. 


Kalian yang bakal gue bunuh tanpa gue kalian gak bakal 
ketemu Ming Yu wleeee — Vava 


Apa dia sedang berbicara bahasa asing. ~ Pangeran 
Surgawi bertanya ke Raja Kegelapan. 


Ku menangis membayangkan- Vava 
Woi lanjutin lagi ini cerita ~ Ming Yu Lovers 


(Abaikan guys Vava lagi gila | 


Satu persatu para pembunuh itu tumbang hanya dengan 
pedang milik Ming Yu, dan hanya tinggal tersisa satu lagi. 
Ming Yu segera melawan sang pembunuh dengan gesit. la 
tak boleh lengah sedikitpun, karena musuhnya satu ini lebih 
kuat dari yang lain. Akhirnya dengan berbekal ilmu bela diri 
nya dulu Ming Yu telah mengunci pergerakan pembunuh 
bayaran itu dengan pedang miliknya yang berada tepat di 
leher pria itu. Sedangkan pedang untuk pembunuh itu 
sendiri telah terlempar jauh. 


Ming Yu memojokkan pria itu ke dinding dan terus menekan 
ujung pedangnya. 
Katakan siapa yang menyuruhmu? tanya Ming Yu geram. 


Pria itu tersenyum sinis kearah Ming Yu dan dengan segera 
ia menelan sebuah pil dalam mulutnya. Tak lama setelah 
menelan pil mulut pria tersebut langsung mengeluarkan 
busa dan sepertinya itu adalah pil beracun. Ming Yu yang 
geram langsung melemparkan asal pedang di tangannya 
dan menatap geram semua mayat di dalam kamarnya. 


Sialan, siapa yang berani-beraninya ingin mencelakaiku? 
Aku yakin, jika orang itu selalu berada di sekitarku. ujar 
Ming Ming dan segera berbalik. 


Saat tubuhnya benar-benar mengahadap kebelakang ia 
terkejut melihat kedua pria yang dengan santainya duduk 
tepat di ranjangnya. 


Dengan menatap tajam keduanya Ming Yu langsung 
menyemprotkan ocehannya itu. 


Apa yang kalian lakukan disini? Pergi! Lancang sekali kalian 
memasuki paviliun ku. marahnya dan berkacak pinggang 
tepat di depan kedua pria itu. 


Ahh... Aku di sini hanya ingin melihat betapa hebatnya istri 
bermain pedang. ujar Pangeran Xie dan menatap jahil ke 
arah Xiao Ming Yu. 


Tidak...tidak... Aku ke sini hanya memastikan apakah para 
pembunuh itu melukai istri, aku takut kau terluka. Ahh 
sampai aku lupa jika istri pandai bermain pedang, ujar 
Pangeran Oiu dan berdiri hendak menghampiri Ming Yu. 


Ming Yu langsung mengarahkan pedang itu pada leher 
Pangeran Qiu yang hendak mendekatinya. 

Kau mendekat maka pedang ini akan melukai mu! ujar Ming 
Yu dengan mata tajam miliknya. 


Kedua Pangeran itu tersenyum penuh arti. Ini artinya Putri 
pertama dari kerajaan Jing Fu tidak lah lemah, rumor itu 
bohong adanya, dan mereka berdua semakin mengagumi 
wanita di depannya ini. 


Ahhh... Istri aku ingin bertanya pada mu, di antara kita 
berdua mana kah yang menarik minat istri untuk di jadikan 
suami? tanya Pangeran Xie dan menatap wanita di 
depannya ini. 


Ming Yu tak dapat berkata-kata, suami? Bahkan 
memikirkannya saja ia tak pernah. Jangan harap 
menjadikannya suami, melihat mereka saja membuatnya 
semakin tak menyukai mereka. 


Jangan bermimpi kalian ingin menjadi suami ku, karena aku 
tak akan pernah mau menikahi Pangeran cacat ataupun 
Pangeran buruk rupa seperti kalian. kedua pria itu langsung 
menampilkan wajah datar sangat datar. 


Oh ayolah istri kami sudah tampan, bahkan ketampanan 
kami tak ada yang menandingi. Rajuk pangeran Oiu dan 
menatap memelas Xiao Ming Yu. 


Cih. Bahkan pangeran Park lebih tampan menurutku! ujar 
Xiao Ming Yu dan memasukkan kembali pedangnya. 


Wajah keduanya terlihat masam, boleh kah mereka 
sekarang menghancurkan wajah tampan pria yang di 
sebutkan istri mereka? Ahh kenapa tidak boleh? Mereka bisa 
melakukan apa saja. 


Jangan berani-beraninya kalian merusak wajah tampan 
pangeran ku, atau kalian akan tau akibatnya. 


Oh ayolah bahkan istri sudah menyebutkan jika pangeran 
Park itu adalah Pangerannya. Batin keduanya dan menghela 
nafas panjang. 


Pergi kalian aku ingin tidur! usirnya dan segera 
menyingkirkan kedua pangeran itu dari sisi tempat tidur 
nya. 


Tidak! baru saja ia hendak melangkah ke tempat tidur. 
Suara mereka berdua menghentikan pergerakan Ming Yu. 


Apa maksud kalian? tanya Ming Yu dan menatap keduanya. 
Kami akan tetap di sini! 


Kalian gila..! Cepat pergi atau aku tak mau lagi melihat 
wajah kalian sedetik pun! ujar Ming Yu mulai mengancam. 


Lakukan saja itu, kami tak akan pernah pergi dari sini. 


Yak kalian benar-benar... Ming Yu yang geram lantas 
langsung pergi dari kediamannya. 


Entah kemana yang jelas ia tak ingin berada di sini. Saat 
sedang berjalan entah kenapa arahnya malah menuju 
kamar putra mahkota. Entahlah yang jelas ia butuh istirahat 


dan satu-satunya manusia yang mulai baik terhadapnya 
hanya kakaknya itu. Sesampainya di sana ia langsung 
dihadang oleh beberapa pengawal pribadi milik putra 
mahkota. 


Mohon maaf Putri, putra mahkota sedang beristirahat. ujar 
salah satu pengawal. 


Pergi! ujar Ming Yu melihat tajam keduanya. Tak bergeming 
membuat Ming Yu semakin murka. 


KU BILANG PERGI YA PERGI KALIAN DENGAR?? bentaknya 
membuat pengawal itu kaget. 


Dengan kesal Ming Yu memasuki kediaman kakaknya itu 
dengan membanting pintu hingga membangunkan putra 
mahkota yang sedang beristirahat. 


Apa yang kau lakukan di sini? tanya putra mahkota melihat 
adiknya itu datang dengan wajah masam dan kaki di 
hentak-hentakkan. 


Diamlah aku ingin tidur! ujar Ming Yu dan langsung melesat 
begitu saja tidur di ranjang kakaknya, dan tak 
memperdulikan ekspresi putra mahkota Xiao yang terkejut. 


la ingin mengusir adiknya karena ia takut rumor yang tidak- 
tidak, namun ia tak ingin membuat adiknya itu semakin 
membencinya. Akhirnya putra mahkota Xiao mengalah dan 
ia segera pergi dari sana. 


Jaga Putri pertama dan segera laporkan kepada ku jika 
terjadi sesuatu padanya. ujar pangeran Xiao setelah 
memakai jubahnya. 


Anda ingin kemana pangeran? tanya salah satu 
pengawalnya yang khawatir karena putra mahkota pergi 


begitu saja. 


Aku akan pergi ke kediaman Ming Yu dan tidur di sana. para 
pengawal langsung saling menatap, kenapa tiba-tiba kedua 
bersaudara itu bertukar tempat tidur? Aneh. 


Tanpa menunggu jawaban para pengawalnya, langkah kaki 
Putra mahkota membawanya pergi menuju kediaman 
adiknya. Sesampainya di sana ia langsung tidur karena hari 
sudah semakin larut. 


Loh dimana kedua pangeran itu dan juga mayat-mayat para 
pembunuh bayaran? Tentu saja sudah di bersihkan oleh 
Pangeran Surgawi dan Raja Kegelapan. 


To be continued. 


But gimana-gimana? Akhirnya ya selesai juga sempet 
mandek beberapa hari sih ini cerita tapi untunglah 
ya bisa lanjut. 


Oke guys see you next chapter yups terus pantengin 
Ming Yu dan jangan bosen menunggu, walaupun 
menunggu itu gak enak. Apa lagi menunggu yang 
tidak pasti kek doi 


Baca Yuk 


Projects baru Vava skuy di baca 
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Yuk yang belum follow akun Vava follow ya 
Jangan jadi sider terus dong 


Absen dulu nih siapa aja yang hadir 


Cek umur yuk umur Vava 16 tahun otw 17 tahun 
bulan Februari nanti masih jauh lah ya 


Oke pantengin Ming Yu terus ya dah segini aja. Aku 
pamit dulu Assalamualaikum warahmatullahi 
wabarakatuh (Buat Muslim) 


Selamat pagi, siang, sore, malam, tengah malam, 
subuh (untuk semuanya boleh) 


Yaudah bye 


Cieeeee kena prank Vava makannya follow Vava dulu kuy 


Pagi menyapa, burung-burung berkicau an guna 
membangunkan setiap makhluk yang ada di bumi. 


Kriettt... 


Pintu sebuah paviliun Kristal di buka oleh beberapa pelayan. 
Para pelayan menatap bingung tempat tidur yang biasanya 
kosong kini masih terisi oleh seseorang. 


Apa Putra mahkota belum bangun? Tumben sekali? Biasanya 
ia telah bersiap-siap. ujar beberapa pelayan itu sambil 
berbisik-bisik. 


Mereka juga heran tak biasanya putra mahkota bangun saat 
waktunya sarapan pagi bersama anggota kerajaan lainnya. 


Para pelayan langsung berjalan hendak membangunkan 
putra mahkota. 


Selamat pagi putra mahkota, apakah Anda tak ingin 
bangun? Ini sudah pagi pangeran, ujar salah satu pelayan di 
dekat tempat tidur putra mahkota sambil menundukkan 
kepalanya. 


Tak ada balasan membuat keempat pelayan itu saling tatap. 
Tak biasanya putra mahkota sulit di bangunkan. Mereka 
saling pandang dan mengedikkan bahunya. 


Ekhem putra mahkota! serunya lagi. 


Eughhhh... terdengar erangan suara wanita. Keempat 
pelayan itu langsung melotot kan matanya dan tanpa aba- 
aba langsung membuka selimut itu dan menemukan 
seorang wanita tengah berbaring di sana. 


Aaaaaaa... keempatnya terkejut melihat putra mahkota 
mereka yang berubah menjadi seorang gadis. 


Kalian berisik sekali! Aku ingin tidur, enyahlah dari sini!! 
ujar gadis itu sambil menatap tajam keempatnya dan 
langsung tidur kembali. 


Keempatnya terkejut bukan main melihat putri pertama ada 
di kediaman putra mahkota. Apa yang di lakukan Putri 
pertama di sini? Banyak pikiran-pikiran masuk ke dalam 
otak para pelayan itu. 


Beberapa pengawal masuk saat mendengar jeritan paa 
pelayan. Diantaranya pengawal yang tadi malam berjaga di 
kediaman putra mahkota dan terkena amukan putri 
pertama. 


Ada apa? Kenapa kalian berteriak? tanya para pengawal 
tergesa-gesa. Sedangkan yang menjadi objek keterkejutan 
para pelayan sudah kembali berselancar di alam mimpi. 


Kenapa bisa Putri pertama ada di sini? Bukankah ini 
kediaman putra mahkota? Lalu di mana putra mahkota 
berada? tanya para pelayan itu beruntun. 


Para pengawal yang semalam bertugas langsung 
menjelaskan lebih detail lagi. Untung saja para pelayan 
yang datang merupakan pelayan permaisuri terdahulu, 
sebab mereka tak suka bergosip. Namun tetap saja jika ada 
yang bergosip atau beredarnya rumor istana mereka pasti 
mengetahuinya. 


Syukurlah kami yang mengetahuinya, kalian tolong jangan 
sampai rumor ini tersebar keluar kediaman ini. ujar pelayan 
itu dan di angguki oleh para pengawal dan pelayan lainnya. 


Biarkan saja Putri pertama istirahat, ia terlihat lelah. ujarnya 
dan segera pergi dari kediaman putra mahkota. 


kaka 


Fu ren yang baru saja hendak membangunkan tuannya di 
kejutkan dengan adanya putra mahkota yang baru saja 
bangun. 


A-a ma-maaf kan hamba putra mahkota, hamba tak 
mengetahui jika itu anda. ujar Fu ren dan segera undur diri. 


Hah!! Bagaimana bisa Putra mahkota ada di kamar Putri? 
gumam Fu ren dan segera pergi ke belakang. 


la kesini sebenarnya ingin melaporkan jika sayur-sayuran 
milik tuannya itu sudah siap panen. Melihat wajah antusias 
putri Xiao Ming Yu juga membuat Fu ren bersemangat 
hingga ia tak tau jika yang berada di kediaman tuannya 
adalah putra mahkota. 


akak 


Ahh... Gara-gara si kecil itu aku harus merasakan malu ini 
huh. gerutu putra mahkota. 


Sendari tadi ia menggerutu tak jelas akibat Fu ren masuk 
tanpa ketuk pintu terlebih dulu dan ia tak memakai 
jubahnya, hanya kain tipis putih dan celana saja. Apakah ia 
malu? Tentu saja, tubuhnya baru saja di lihat oleh gadis itu. 
Putra mahkota segera pergi ke kediamannya kembali untuk 
membersihkan dirinya. Jamuan sarapan sebentar lagi, dan 


hari ini juga para tamu akan satu-persatu pulang ke 
kerajaan masing-masing. 


Saat membuka pintu kediamannya putra mahkota masih 
menemukan Ming Yu tidur di bawah selimut miliknya 
dengan gaya tidur yang tidak bisa di katakan sebagai 
seorang putri kerajaan. Mulut terbuka, kaki mengangkang 
dan satu lagi tangan yang di rentangkan seolah-olah hanya 
ia saja yang bisa tidur di sana. Putra Mahkota 
menggelengkan kepalanya dan segera pergi ketempat 
pemandian dengan beberapa pelayan di belakangnya. 


deka 


Apakah adikmu tak akan ikut jamuan lagi? tanya Kaisar saat 
melihat putranya itu baru saja tiba dengan telepati. Karena 
Kaisar tak ingin percakapan antara dirinya dan putranya 
terdengar. 


Yu'er tengah beristirahat ayah, ia sepertinya kelelahan. ujar 
putra mahkota. 


Aku dengar kau dan Yu'er bertukar kediaman semalam, 
benarkah? tanya Kaisar lagi. 


Jika sampai percakapan ini di dengar oleh orang lain, maka 
akan ada rumor jelek tentang putranya dan nama putrinya 
akan semakin jelek saja. Sudah cukup selama ini anaknya 
itu di jelek-jelekan ia tau ia juga salah dan ia tak ingin 
membuat putrinya semakin membenci dirinya. 


Benar ayah. jawab putra mahkota tak ada yang di tutup- 
tutupi. 


Akhirnya percakapan itu pun berhenti di kala semuanya 
sudah tiba. 
Baiklah kepada semuanya terimakasih karena sudah 


berkenan menghadiri acara ulang tahun Kaisar kemarinml. 
Maka untuk itu sebelum para tamu undangan pergi, kami 
mengadakan jamuan nanti malam di halaman istana 
sekaligus pemilihan Putri Mahkota untuk putra mahkota 
Xiao Zhang Fei. para tamu langsung bersorak. 


Para tamu undangan yang memiliki putri langsung 
tersenyum penuh arti. Sedangkan putra mahkota langsung 
terkejut. la melihat ayahnya dan ayahnya hanya 
mengangguk. 


Tunggu dulu!!! teriak seorang gadis dari arah pintu. 


Gadis itu merupakan putri pertama dari kerajaan Jing Fu 
alias Putri Xiao Ming Yu. 


Bolehkan aku yang akan memilihkan calon untuk kakak ku? 
Ya aku tak ingin ayahku memilih siluman ular untuk 
kakakku. ujar Xiao Ming Yu dan melangkahkan kakinya ke 
arah tempat duduk nya yang di duduki Xiao Jing Fe. 


Ekhem maaf Putri itu tempat duduk untuk anak sah dari 
Kaisar. Jadi duduklah kau di antara anak selir lainnya. usir 
Ming Yu dan menatap mengejek Putri Xiao Jing Fe. 


Aku adalah anak Sah dari Kaisar, apa kau lupa jika ibuku 
adalah permaisuri Jiejie? ujar Xiao Jing Fe dengan santai 
namun mata itu menatap tak suka Ming Yu. 


Ah apa kau lupa? Sebelum ibu mu menjadi permaisuri kau 
merupakan anak selir Jing'er. sinis Ming Yu. 


Kaisar dan keluarga kerajaan Jing Fu lainnya tak ada yang 
berani menghentikan Ming Yu, mereka semua tau 
kemarahan Ming Yu tak dapat di hentikan oleh apapun. 
Sedangkan pada tamu undangan langsung berbisik-bisik 
membicarakan siapa yang benar dari perdebatan itu. 


See? Aku benarkan? Enyahlah kau dari sini! ujar Ming Yu 
dengan senyum mengejek. 


Sedangkan putri Xiao Jing Fe langsung pergi dari sana 
dengan malu, ia tak menyangka jika ia akan di permalukan 
seperti ini lagi oleh orang yang sama. 


Xiao Ming Yu segera duduk dan menatap mengejek Xiao Jing 
Fe yang duduk dengan tak ikhlas di bangkunya dan 
permaisuri yang menatap tajam dirinya. 


Jadi apakah permintaan ku tadi akan di setujui atau tidak? 
ujar Xiao Ming Yu menghentikan kegiatan orang-orang yang 
berada di sana. 


Kaisar tersenyum dan mengangguk. la yakin jika anaknya 
satu ini bisa memilihkan yang terbaik untuk kakaknya. 
Sedangkan putra mahkota Xiao hanya bisa pasrah, namun 
ia yakin jika adiknya itu tak akan mungkin salah pilih. 


Ahh.. maaf jika ada yang tertinggal sedikit. Acara nanti 
malam juga akan di isi oleh pemilihan Wangfei Pangeran 
Xiao Dai Lie dan Pangeran Xiao Jie Yan. ujar Kasim dan 
langsung di hadiahi tatapan berbinar beberapa menteri dan 
juga kaisar yang mempunyai Putri. 


Para pangeran yang akan di carikan istri itu langsung 
menatap tak percaya ayahnya. 


Jangan senang dulu, aku melakukan ini sebagai ucapan 
terimakasih ku pada mu karena kau sudah mengijinkan ku 
untuk tidur di kediaman mu. ujar Ming Yu dan segera 
meminum air putih di sampingnya. 


Putra mahkota hanya tersenyum melihat betapa adiknya 
masih saja membencinya. la tak mempermasalahkan itu, 
karena ia yakin jika hati adiknya akan luluh secara perlahan. 


akak 


Semenjak perjamuan itu banyak sekali gadis-gadis muda 
dari berbagai kerajaan bahkan status mendekati Xiao Ming 
Yu secara terang-terangan, dan ia tak bodoh begitu saja, 
karena disini mereka hanya menjilat dirinya saja karena 
berucap begitu tadi pagi. 


Ah Putri, aku membuatkan teh dari bunga teratai ini 
untukmu. Ini di buat olehku sendiri. ujar seorang gadis 
dengan baju yang kekurangan bahan. 


Cih penjilatan. batin Ming Yu dan hanya tersenyum 
menanggapi berbagai hadiah bahkan pujian itu. 


Kalian bisakah pergi terlebih dahulu. Aku ingin jalan-jalan 
S.E.N.D.I.R.I ujar Ming Yu dengan di akhiri tekanan. 


la langsung pergi dari sana dengan wajah masam, demi 
apapun mereka semua menjengkelkan. Bagaimana tidak, 
mereka datang memuji memberikan hadiah namun ujung- 
ujungnya meminta memilih mereka untuk di jadikan Putri 
Mahkota. Oh tidak semudah itu. 


Saat ia sedang melewati taman istana di sana ia melihat 
seorang gadis begitu cantik dan senyum indah miliknya. la 
terlihat sangat menyukai bunga-bunga. Ming Yu 
menghampiri gadis itu dan berdeham pelan. 


Ah maafkan hamba yang mulia, hamba tak mengetahui jika 
anda ada di sini. ujarnya dan membungkuk. 


Gadis itu seperti merasa bersalah, padahal dirinya tak salah 
sama sekali. 

Ah tak apa, apa yang kau lakukan disini? Dan siapa 
namamu? tanya Ming Yu beruntun. 


Hamba Rong Ning, hamba di sini hanya menikmati bunga- 
bunga, maaf jika hamba membuat salah. ujarnya takut- 
takut. 


Yak kenapa harus marga Rong yang keluar? Ahhh aku jadi 
teringat si mafia tak tau diri itu. batin Ming Yu terus 
menatap tajam gadis itu. 


Anak dari perdana menteri Rong? Benar? tanya Ming Yu lagi. 


la langsung teringat keluarga menteri Rong yang di mana 
posisi menteri paling bawah di kerajaan Jing Fu. Keluarga 
mereka juga terdengar sederhana. Mereka juga sering 
berbaur dengan beberapa masyarakat di sekitar. 


Baiklah aku pergi dulu, silahkan nikmati bunga-bunga nya. 
ujar Ming Yu dan segera pergi dari sana. 


Ah annyeong putri. Ming Yu langsung berbalik saat melihat 
seseorang memanggilnya. 


Di lihatnya ternyata adalah pangeran Park yang 
menghampirinya. 


Nee... Ada yang bisa ku bantu pangeran? tanya Ming Yu 
ramah. 


Ah tidak, hanya saja bolehkan kau menemaniku jalan-jalan 
berkeliling sebelum aku pergi dari sini? ujar pangeran Park. 


Ming Yu langsung  membelalakkan matanya dan 
mengangguk antusias, hitung-hitung ia menghilangkan rasa 
rindunya kepada para pujaan hatinya di dunia lain sana. 


Ah tentu saja pangeran mari. 


To be continued. 


Hai hai maaf ya yang kena prank Vava 


Guys mau nanya kalo Ming Yu pindah ke platform lain 
seperti Webnovel apakah kalian akan ada yang terus 
mengikuti jejak Ming Yu? Jawab ini penting, karena 
jawaban kalian yang akan di tentukan. Jadi gini ada 
tim editor dari aplikasi webnovel yang menawari aku 
untuk bekerjasama di sana, dan untuk setiap karya 
yang terpilih akan mendapatkan uang sebesar 800 
U$D atau sekitar 10 juta. 


Nah karyanya akan di kontrak seumur hidup, hanya 
karya bukan author nya kok. 


Aku tunggu keputusan kalian ya 


Kalo kalian suka jangan lupa vote dan comment 
Kalo kalian seneng banget share cerita ini. 


38 Rong Ning atau Jian Li 


Setelah selesai jalan-jalan bersama Pangeran Park Jung 
Yeon, Ming Yu pergi ke kediamannya. Hari ini ia ingin pergi 
ke suatu tempat. Ya sekedar berkeliling. 


Ah apa aku harus ijin ke si tua Bangka itu? monolog Ming Yu 
sambil mondar-mandir tak jelas. 


Akhirnya ia memilih jalan kabur saja lewat tembok 
pembatas antara kediamannya dengan sebuah hutan. Di 
gantinya hanfu miliknya dengan sebuah baju yang lebih 
sederhana dan segera ia mengikat rambutnya menjadi 
gulungan. Setelah selesai buru-buru Xiao Ming Yu 
kebelakang dan segera melompat ke pagar pembatas. 


Bruk... 


Xiao Ming Yu telah sampai di bawah dan celingukan ia takut 
jika salah satu penjaga itu berkeliling dan menemukannya. 


Setelah di rasa aman Ming Yu segera menuju pintu belakang 
tempat pelatihan. Ia tak ingin mati dengan bodoh di dalam 
hutan karena tak membawa senjata. 


Akhirnya setelah usaha yang menyusahkan Ming Yu 
mendapatkan busur beserta anak panah dan juga pedang di 
tangannya. la juga mengambil salah satu kuda yang sedang 
di ikat di sana. 


Hei siapa itu? teriak seorang penjaga dan dengan segera 
Ming Yu memacu kuda itu dengan cepat. 


Sial, kenapa bisa dia ada di sini? gumam Ming Yu dan segera 
ia memasuki hutan dengan kuda yang ia pacu. 


Suara tapal kuda menjadi dominasi di sunyi nya hutan. Iya 
Ming Yu kabur dan akan segera kembali nanti sebelum 
malam, ia ingin berjalan-jalan sebentar di hutan. 


Saat sedang berjalan ia melihat seekor kelinci gemuk 
tengah berjalan-jalan sendiri. Ming Yu tersenyum dan segera 
ia menyiapkan busur nya untuk menangkap buruannya itu. 


Saat sudah bersiap-siap memanah tiba-tiba saja ada sebuah 
anak panah yang mendahuluinya. 


Slash... 


Ming Yu terkejut dan melihat siapa yang tengah berburu itu, 
dan betapa terkejutnya ia melihat seorang gadis berjalan 
mendekatinya dengan seekor kuda yang ia tunggangi. 


Nona Jian Li? ujar Ming Yu terkejut melihat seorang Puteri 
perdana menteri itu tengah berburu. 


Ah Pu-putri..? ujarnya tergagap. Entahlah ia merasa seperti 
maling yang tertangkap. 


eka 


Bagaimana kau bisa... 


Jalan?! ujar Ming Yu menatap gadis di dekatnya ini sambil 
memanggang seekor kelinci hasil buruan mereka tadi. 


Maaf kan hamba Putri, bukannya hamba ingin menipu 
keluarga kerajaan. Hamba memang sudah bisa kembali 
berjalan. ujar Jian Li merasa bersalah. 


Hei apa yang kau lakukan, santai saja aku malah terkejut 
melihatmu di sini sambil menunggangi kuda. ujar Ming Yu 
dan menatap gadis di sampingnya ini sepenuhnya. 


Maaf kan hamba Putri. 


No no no... Jangan memanggilku Putri, ku rasa usia mu lebih 
tua dari ku, panggil saja aku Yu'er ataupun meimei. ujar 
Ming Yu dan menatap gadis di depannya ini berbinar. 


Ah... Itu tak sopan Putri, hamba hanyalah seorang Putri 
perdana menteri jadi itu tak sopan. ujarJian Li tak enak hati. 


Siapa yang membuat peraturan itu? Katakan? Kau tak usah 
khawatir, tenang lah jika ada yang menghukum mu karena 
memanggilku Yu'er ataupun Meimei katakan saja pada ku, 
biar ku bunuh dia menggunakan tanganku sendiri. ujar Ming 
Yu memperlihatkan kepalan tangannya. 


Jian Li tiba-tiba tersenyum melihat bagaimana 
menggemaskan nya Ming Yu saat marah, semua orang jika 
melihat kemarahan Ming Yu mungkin akan takut, namun 
sebenarnya kemarahan gadis itu sangat menggemaskan 
dengan mata yang menjadi sipit, pipi menggembung, dan 
tatapan mata yang tajam. 


Hei kenapa Jiejie tersenyum? Apa ada yang lucu? tanya 
Ming Yu terbengong-bengong melihat betapa indahnya 
senyum dari Jian Li. 


Ka-kau tadi memanggil ku apa? tanya Jian Li berhenti 
tersenyum. 


Jiejie. Apa ada yang salah dengan panggilan itu? tanya Ming 
Yu polos. 


Ahh tidak Putri, hanya saja itu tak pantas untuk saya. ujar 
Jian Li tak enak hati. 


Biarkan saja, kau juga nampak seumuran dengan Pangeran 
Xiao Dai Lie. ujar Ming Yu. Eh bagaimana kau bisa sampai di 


sini? Bukankah nanti keluarga mu akan mencari mu? tanya 
Ming Yu merasa heran. 


Jian Li tersenyum dan menatap kedepan. 

Mereka tak akan mungkin mencari ku. ujar Jian Li. Mereka 
mungkin akan senang jika aku tak ada. Walaupun aku nona 
sah namun itu tak membuatku merasa seperti putri sah dari 
ayahku. Aku selalu di perlakukan tak adil di kediaman 
Huang, ujar nya sedih. 


Hahahaha... Apa aku tak sama seperti mu Jiejie, kita sama 
saja. Aku sebagai Putri pertama dari Kaisar dan mendiang 
permaisuri pun tak pernah mendapatkan kasih sayang. 
Mereka hanya sibuk menyalahkan ku. ujar Ming Yu dan 
tersenyum tulus. Jujur saja senyum tulus tak pernah ia 
keluarkan semenjak hidupnya menjadi kacau balau seperti 
ini. 


Ahh lihatlah, kelincinya sudah matang. Mari makan Meimei! 
ujar Jian Li membuat Ming Yu senang, akhirnya nona 
keluarga Huang ini tak lagi sungkan terhadapnya. 


eka 


Malam telah tiba, akhirnya malam ini pemilihan Putri 
Mahkota yang sangat menegangkan. Ming Yu di kirimi 
sebuah hanfu merah menyala yang sangat cantik dan juga 
perhiasan yang sangat indah oleh kedua kerajaan, yaitu 
kerajaan Zhen Tao dan Ginglong. Namun tak ada satupun 
dari mereka yang di pakai oleh Ming Yu, ia malah mengambil 
sebuah hanfu milik mendiang ibunya berwarna putih 
dengan aksen burung Pheonix dan juga bunga lotus di 
bagian bawahnya. la menggunakan perhiasan sederhana 
malam ini. 


Putri anda sungguh cantik sekali, hamba sampai pangling 
melihatnya. ujar Fu ren menatap kagum tuannya. 


Ya aku tau itu. ujar Ming Yu sombong. Baiklah ayo kita ke 
aula istana! ujar Ming Yu lagi. 


Fu ren yang mendengar tuannya sombong seperti itu malah 
terkekeh, ia baru tau ternyata Putri Xiao Ming Yu suka 
sombong juga. 


Xiao Ming Yu berjalan dengan dagu sedikit terangkat 
memperlihatkan bagaimana berwibawa nya dia. la berjalan 
dengan Fu ren di belakangnya. Ya hanya Fu ren, sebab ia tak 
mau terlalu banyak pelayan di kediamannya. 


Putri Xiao Ming Yu memasuki ruangan... teriak penjaga dan 
langsung saja kedatangan Xiao Ming Yu menarik perhatian 
para tamu. Banyak tamu yang terkagum-kagum dengan 
kecantikan Ming Yu, dan bagaimana dengan kedua 
pangeran yang mengirimkan hadiah? Tentu saja wajah 
mereka sama-sama tertekuk karena Ming Yu tak memakai 
dari salah satu hadiah yang di berikan. 


Saat Xiao Ming Yu berjalan menuju tempatnya ia sempat 
melihat keluarga perdana menteri Huang dan perdana 
menteri Mu Rong. Sedangkan Putri Huang Ming Jia sudah 
besar kepala dengan merapihkan dandanannya dan juga 
ibunya yang menatap sombong seluruh nona muda. 


Cih terlalu percaya diri sekali kalian berdua. batin Ming Yu 
mengejek mereka. 


Setelah Ming Yu sampai di tempatnya, ia sama sekali tak 
ada basa-basi nya terhadap Kaisar dan keluarga kerajaannya 
sendiri. 


Acara telah di mulai para gadis-gadis dari berbagai 
kalangan langsung di minta Kaisar untuk menunjukkan 
bakat-bakat mereka. Sebisa mungkin mereka menunjukkan 
yang terbaik kepada semuanya agar mereka beruntung bisa 


menduduki posisi sebagai Putri mahkota. Tak ada yang 
menarik perhatian Putra mahkota sedikit pun dan termasuk 
Ming Yu, gadis itu menatap malas semuanya malas dan 
bahkan sangat malas sekali. Semuanya membosankan dan 
jangan lupakan bahwa mereka memakai pakaian yang tak 
senooh semuanya, hanfu kekurangan bahan dan juga 
belahan dada yang sangat memperlihatkan belahan dada 
itu. 


Hingga akhirnya tibalah ia memilih sang Puteri mahkota. 


Baiklah semua nya sudah menunjukkan bakat mereka, 
apakah ada yang menarik minat mu Putri? tanya Kaisar 
dengan suara yang keras sampai Ming Yu menatap malas 
Kaisar. 


Ya tentu saja, bahkan aku sudah mempunyai kandidat 
masing-masing. Mereka terlihat sangat cantik, baik hati, dan 
satu lagi yang jelas mereka memiliki sopan santun yang 
sangat tinggi. semua nona atau bahkan Puteri raja langsung 
membenahi dandanan mereka saat Ming Yu sudah berdiri di 
depan menghadap Kaisar dengan dagu terangkat. 


Siapa itu? tanya Kaisar penasaran dengan calon Puteri 
mahkota. 


Nona dari keluarga Mu Rong dan nona dari keluarga Huang. 
semuanya tak percaya mendengar ucapan keras Xiao Ming 
Yu. Kedua keluarga itu terkejut dan langsung saja para nona 
dari keluarga itu langsung membenahi penampilan mereka 
dan jangan lupakan mereka menatap mengejek bagi para 
Puteri dan nona dari berbagai kediaman dan kerajaan. 


Ku perintahkan seluruh nona keluarga Mu Rong dan Huang 
langsung maju, ujar Xiao Ming Yu membuat putra mahkota 
menatap adiknya itu dengan tatapan kaget. 


Jujur saja saat melihat beberapa nona dari kedua keluarga 
itu tak ada satupun yang menarik perhatiannya, bahkan 
mereka terlihat seperti ular berbisa. 


Semuanya maju terkecuali dua gadis yang diam saja di 
tempat duduk mereka. 

Ku bilang semuanya, apa kalian berdua tak mendengarkan 
ku? ucap Ming Yu begitu mengintimidasi kedua nona dari 
kedua keluarga itu. Nona Mu Rong Ning dan nona Huang 
Jian Li. 


Tapi Putri mereka hanya nona biasa, ujar salah satu nona 
dari keluarga Mu Rong. 


Ming Yu menatap tajam salah satu nona keluarga Mu Rong 
itu, Mu Rong Yun hingga membuat gadis itu langsung 
bungkam. 


Akhirnya kedua putri dari perdana menteri itu maju dengan 
Huang Jian Li yang di dorong oleh salah satu pelayan 
menggunakan kursi roda. 


Jiejie, kenapa kau menggunakan kursi roda? tanya Ming Yu 
yang di mengerti oleh Jian Li namun di salah artikan oleh 
keluarga Huang. 


Ha-hamba tak dapat berjalan Putri. Oleh sebab itu hamba 
menggunakan kursi roda. ujar Jian Li gugup. Bagaimana 
tidak bisa-bisa rahasia dirinya yang sudah bisa berjalan 
akan terbongkar. 


Semua orang menatap Ming Yu rendahan, mereka pikir Ming 
Yu akan mempermalukan seorang nona muda dari keluarga 
Huang. 


Benarkah? ujar Ming Yu dan tersenyum sinis. Jian Li 
langsung mengangguk yakin. 


Baiklah jika itu mau mu. ujar Ming Yu dan bersiap-siap akan 
menarik menendang kursi roda itu. 


Jian Li yang melihat itu ketakutan, Ming Yu akan 
menendangnya. 


Bang... 


Kursi roda itu terpental dan membuat semuanya terkejut 
bahkan Kaisar sampai berdiri melihat kelakuan Puteri nya. 
Namun karena hal itu pula Jian Li refleks berdiri dari 
duduknya dan menjauh. 


Aku tau kau berbohong Jiejie, kenapa kau lakukan ini 
padahal kau bisa berdiri?! ujar Ming Yu cemberut bahkan 
para tamu undangan langsung terpana melihat wajah imut 
Putri pertama kerajaan Jing Fu ini. 


Jian Li menundukkan kepalanya, semuanya terkejut melihat 
Jian Li yang sudah bisa berdiri kembali. Bahkan seluruh 
keluarga Huang terkejut dan tak tau kalau nona Jian Li 
sudah bisa berdiri dengan kedua kakinya. 


Oke kita lanjut kepemilihan Puteri mahkota saja kalau 
begitu. ujar Ming Yu dan langsung menatap satu persatu 
dari kedua belah pihak ini. 


Semua nona terlihat malu-malu kecuali nona dari keluarga 
Mu Rong, yaitu Mu Rong Ning dengan tatapan takutnya dan 
nona keluarga Huang yaitu Huang Jian Li yang terlihat 
sangat ketakutan jikalau ia nanti di hukum karena telah 
menipu Kaisar. 


Kau, kau, kau, kau dan kau kembali duduk terkecuali kalian 
berdua! titah Ming Yu menyuruh semua nona keluarga Mu 
Rong dan Huang duduk kecuali Mu Rong Ning dan Huang 
Jian Li. 


Lalu siapa yang akan menjadi Puteri mahkota? Bukankah 
kau bilang antara nona dari keluarga Mu Rong dan Huang? 
protes nona Huang Ming Jia dan beberapa nona dari 
keluarga itu. 


Kalian pikir aku akan memilih kalian semua untuk kedua 
kakakku? Tidak semudah itu nona, hanya ada dua orang 
yang aku pilih yaitu nona Mu Rong Ning dan nona Huang 
Jian Li. 


APAAA?? mereka semua terkejut. Kedua nona ini memiliki 
latarbelakang yang jelek. 


Dimana nona pertama atau anak sah dari perdana menteri 
Mu Rong yang dimana ia tak pernah keluar kediaman dan 
selalu mengurung diri di kediamannya membuat rumor itu 
menyebar luas. Padahal mereka tak tau saja jika selama ini 
nona Mu Rong sering keluar dari kediaman dan menyamar 
menjadi rakyat biasa. Dan satu lagi Nina Huang Jian Li yang 
di mana dirumorkan cacat dan juga ia menjadi bulanan dari 
kediaman keluarga Huang yang selalu membedakan pilih 
kasih. 


Kau tidak salah pilih Puteri? tanya para nona muda itu heran 
sekaligus tak percaya. 


Kau meragukan pilihan ku nona? tantang Ming Yu dan 
menatap remeh pada keempat nona muda itu. Akhirnya 
dengan perasaan kesal pada nona itu langsung pergi ke 
tempat mereka duduk. 


Xiao Ming Yu berbalik dan langsung tersenyum di mana 
kakaknya itu terpana melihat kedua nona tersebut. 


Aku memiliki keinginan yang mulia, ujar Ming Yu menatap 
Kaisar di depannya dengan senyum puas. 


Apa itu? tanya Kaisar melihat bangga Puteri nya. 


Jika diantara mereka yang tidak terpilih menjadi Puteri 
mahkota aku ingin ia menjadi Wangfei dari salah Pangeran 
Xiao Dai Lie. ujar Ming Yu dan menatap kakak satunya itu 
dan tersenyum tak sampai kematanya. 


Kaisar tersenyum dan mengangguk, aku memberikan ijin 
itu. Aku tau kau akan memilihkan yang terbaik untuk kedua 
gege mu. ujar Kaisar membuat Xiao Ming Yu untuk pertama 
kalinya tersenyum lembut ke Kaisar setelah ia sadar waktu 
itu. 


Setelah ini aku serahkan untuk putera mahkota Xiao Zang 
Fei untuk memilih salah satu nona ini! ujar Ming Yu dan 
mempersilahkan kakaknya itu memilih di antara mereka 
berdua. 


Putera mahkota melihat mereka dengan seksama, dua 
kecantikan yang dimana membuat semua orang yang ada di 
antara mereka terasa nyaman dan juga tatapan lembut 
seorang wanita. Xiao Zang Fei tak tau mana yang harus ia 
pilih. Nona Mu Rong Ning bagaikan bunga matahari di mana 
terlihat sangat indah dan mampu mengundang setiap 
kumbang untuk hinggap di sana. Sedangkan nona Huang 
Jian Li bagaikan bunga mawar dimana terlihat indah namun 
susah untuk diraih karena duri yang melindunginya. 
Kecantikan yang langka dan siapa saja ingin memilikinya. 


To be continued. 


Hai bagaimana part ini? Semoga suka jangan lupa 
untuk vote dan comment nya 


Sebenernya aku gak mood ngapa-ngapain, lelah hati 
lelah pikiran aku. Namun aku mencoba untuk update 
sebaik aku:) terimakasih yang sudah mengikuti jejak 
Ming Yu 


39 Puteri Mahkota 


Kedua gadis yang di pilih Ming Yu membuat putra mahkota 
bingung. Keduanya memiliki aura yang berbeda dari 
lainnya, auranya di bawah Ming Yu, ya putra mahkota akui 
jika adiknya memiliki aura yang sangat kuat. 


Jika kau tak segera memutuskan maka aku yang akan 
memutuskan sendiri. ujar Ming Yu jengah sendiri melihat 
kakaknya itu yang tak segera memilih putri mahkota. 


Nona Huang Jian Li, ya dia. ujar putra mahkota cepat. Entah 
kenapa ia melihat Jian Li waktu pertama kali saat 
menyambutnya ia sudah terpesona. 


Ming Yu tersenyum puas, ia menganggukkan kepalanya. 
Ternyata selera mu tinggi juga. Baiklah putri mahkota telah 
terpilih berarti nona Mu Rong Ning akan menjadi Wangfei 
dari gege. ujar Ming Yu senang. Selamat Jiejie aku yakin 
kalian memanglah yang terbaik untuk kedua kakak 
menyebalkan ku itu, ujar Ming Yu dan melirik sinis kedua 
kakaknya itu. 


Tak lama sebuah petisi langsung di berikan kepada dua 
wanita itu yang sebentar lagi akan menjadi keluarga 
kerajaan. Banyak para gadis yang tak terima dan selalu 
memandang mereka dengan cemburu dan juga marah. 


Selamat untuk Wangfei dan Putri mahkota. ujar semuanya 
menunduk, bahkan sang Putri mahkota terlihat kaku dan 
sedikit takut saat melihat kakak perempuannya dan juga 
ibunya menatap dirinya tajam. 


Oh ya aku lupa sesuatu, kalian berdua jangan berani- 
beraninya mengambil selir dan menduakan para Jiejie ku 
atau kalian berdua berhadapan dengan ku sendiri. ujar Ming 


Yu dan melirik sinis kedua kakaknya yang tengah menerima 
petisi. 


Apa yang kau bicarakan putri? Wajar jika para pangeran 
memiliki istri lebih dari satu. ujar salah satu menteri 
perpajakan dan salah satu menteri tertinggi di kekaisaran. 


Ming Yu langsung menatap tajam menteri tersebut. 
Kemudian tertawa terbahak-bahak. 

Aku tau apa yang kau inginkan menteri, bahkan sangat tau. 
ujar Ming Yu dan segera mengalihkan pandangannya ke 
kedua kakaknya. 


Menteri Chen langsung mengepalkan tangannya dengan 
wajah yang memerah menandakan jika pria berumur itu 
marah besar. la sudah repot-repot menyuruh putri 
kesayangannya untuk mengambil hati anak Kaisar satu ini. 
Namun apa kedua putrinya tak ada satupun yang memikat 
hati Putri Xiao Ming Yu. 


Ya atau tidak? ujar Ming Yu dan menatap mengintimidasi 
kedua kakaknya itu. 


Baiklah. ujar keduanya pasrah. 


Hei Putri lalu siapa Wangfei bagi pangeran Xiao Jie Yan? ujar 
pangeran Xiao Dai Lie setelah selesai menerima petisi dan 
nona Mu Rong Ning telah menjadi Wangfei kediamannya. 
Pangeran Xiao Dai Lie memandang Ming Yu sinis, ia 
menghela nafas panjang dan mau tak mau ia akan 
menerima semua ucapan Ming Yu karena Kaisar telah 
menyetujui semua ucapannya. 


Apa aku peduli? Ada ibunya, ada Kaisar, dan dia sendiri bisa 
memilihnya, lalu kenapa aku harus repot-repot memilihkan 
istri untuk dia. tunjuk Ming Yu pada pangeran Xiao Jie Yan 
dengan pandangan meremehkan. 


Pangeran Xiao Jie Yan mengepalkan tangannya dan menatap 
tajam Ming Yu yang malah di balas tatapan datar Ming Yu. 


Ah ya aku kemarin melihat Putri mu menteri, sepertinya ia 
adalah berlian yang tersembunyi di balik sebuah cadarnya. 
ujar Ming Yu dan menatap Jendral Lian. 


Ke-kenapa harus di-dia? Apakah putriku Lian Li Yue tak 
menarik di mata mu? Putri ku itu buruk rupa bagaimana kau 
bisa mengatakan itu. ujar jendral Lian dan menatap sinis 
anaknya itu. 


Oh benarkah?! ujar Ming Yu dan tersenyum sinis. Nona Lian 
Mei kemarilah! titah Ming Yu pada seorang gadis bercadar 
yang mempunyai mata tajam dan juga tanda lahir di 
kepalanya. 


Kau ku tunjuk untuk menjadi Wangfei bagi pangeran Xiao 
Jie Yan dan ini sudah menjadi hak mutlak ku. 


Apa yang kau bicarakan? Kenapa putra ku kau pilihkan 
dengan gadis buruk rupa itu? teriak selir Su Zhen tak terima 
melihat putra nya di pilihkan dengan seorang gadis buruk 
rupa. 


Ming Yu tersenyum remeh dan tak takut sama sekali dengan 
selir kesayangan ayahnya itu. 

Ahhh... Rupanya kau tak tau apa-apa. Kau pernah 
mendengar istilah sebuah berlian yang tersembunyi di 
dalam lumpur, selir? Sepertinya mata mu bermasalah, aku 
yang melihat matanya saja bisa melihat sesuatu yang indah 
di dalamnya. ujar Ming Yu. 


Kau-- 


Biarkan Yu'er yang memilih kan istri untuk kakaknya. ujar 
Kaisar menyetujui ucapan Ming Yu. 


Kenapa anda menyetujui nya Kaisar? Putraku kau pilihkan 
seorang istri yang buruk rupa. Tidak aku tidak setuju, 
tentang selir itu dan menatap tajam Ming Yu yang malah 
terlihat santai. 


Keputusan ku sudah mutlak, nona Lian Mei akan menjadi 
Wangfei kediaman Pangeran Xiao Jie Yan. telak Kaisar yang 
langsung di hadiahi tatapan protes. 


Banyak bisik-bisik para tamu undangan di saat semua 
pangeran di pilihkan istri oleh Ming Yu dan juga dari 
latarbelakang yang jelek semuanya. Mereka berfikir jika 
putri Xiao Ming Yu akan mempermalukan keluarga kerajaan 
dengan wanita yang dipilihnya untuk ketiga kakaknya. 


Matamu memang sangat jeli istri, kau bahkan memilihkan 
orang yang terbaik untuk ketiga kakak mu yang tak pernah 
menyayangimu. Batin pangeran Oiu Guang Zhou dan Xie Fu 
Zhou bangga terhadap Ming Yu. 


Namun tetap saja kecantikan mereka tak pernah bisa 
bersanding dengan kecantikan Putri Raja satu ini. 


Sepertinya kau berniat mempermalukan keluarga kerajaan 
Putri?! sindir Putri Xiao Jing Fe dan menatap Ming Yu dengan 
pandangan remeh. 


Pilihan ku tak akan pernah salah, justru merekalah yang 
akan menyesal jika mencampakkan sebuah berlian 
tersembunyi. ujar Ming Yu dan langsung menatap kedepan. 


Tak lama sebuah petisi akan segera di laksanakan, banyak 
para menteri atau bahkan para raja dan kaisar menatap tak 
suka Xiao Ming Yu yang memilihkan Putri mahkota dan juga 
para Wangfei yang dari latarbelakang buruk. Mereka tak 
percaya jika putri Xiao Ming Yu memiliki selera yang 
rendahan. Sedangkan para putri raja dan nona muda 


menatap nyalang ketiga wanita yang dengan beruntungnya 
menjadi keluarga kerajaan. 


Kalian pikir dengan cara memberikan ku berbagai 
perhiasan, atau apapun mampu meluluhkan hati ku? Tidak 
semudah itu, karena aku menggunakan mata dan hati, 
bukan nafsu akan barang mewah. Batin Ming Yu saat 
menatap bagaimana orang-orang memandangnya tak suka. 


Pernikahan ketiga putra raja itu akan dilaksanakan secara 
bersamaan dan akan di lakukan dua bulan lagi. 


Sial, ternyata wanita itu menipuku dan aku malah termakan 
oleh hasutan saudari nya. Dia adalah wanitaku bukan 
wanita putra mahkota. ujar seorang pria yang tepat di mana 
menatap nyalang Putri mahkota. 


Kau yang terlalu bodoh melepaskannya dan langsung 
mempercayai ucapan seekor rubah itu pangeran. ujar Ming 
Yu dan tersenyum mengejek seorang pangeran kerajaan 
yang di bawah kekuasaan kekaisaran Jing Fu. 


Pria itu langsung mengepalkan tangannya kuat dan 
menatap tak suka Ming Yu. 


Akhirnya semuanya sudah selesai, wanita yang di pilih oleh 
Ming Yu tak ada satupun yang menarik di mata kedua 
kakaknya yaitu pangeran Xiao Jie Yan dan pangeran Xiao Dai 
Lie. Mereka berfikir jika Ming Yu ingin menyiksa mereka 
dengan kedua nona muda itu. Pangeran Xiao Dai Lie dan 
pangeran Xiao Jie Yan sama-sama berjanji akan membuat 
calon istri mereka menderita. Sedangkan putra mahkota 
mencoba menerima dengan lapang dada, jika dengan ini 
membuat hubungannya dengan adiknya membaik ia rela 
bahkan ia akan mencoba menerima Huang Jian Li menjadi 
calon permaisurinya kelak. 


To be continued. 


Maaf kalo gak nyambung, soalnya aku berusaha 
dengan cepat membuat cerita ini ending sebelum 
benar-benar Ming Yu telah di kontrak di Webnovel. 


Mau nanya kalian suka cerita happy ending atau sad 
ending? 


Rencananya aku mau buat sad ending, gak tau deh 
berhasil atau gak:) 


40 Kisah lama 


Seorang wanita tengah menangis diam-diam di sebuah 
sudut kamarnya. la baru saja mengetahui jika suaminya 
yang baru kembali dari Medan perang sudah kembali 
membawa seorang wanita. Sungguh hati wanita itu sangat 
hancur mengetahui jika wanita yang di bawa akan menjadi 
salah satu selir dari Kaisar. 


KENAPA? KENAPA DEWA KENAPA? kau memberikan 
kebahagiaan terhadapku hanya sesaat? Jika seperti ini aku 
lebih memilih mati. Dia melanggar janjinya dewa. Kumohon 
kembalikan aku di mana hanya aku dan tanpa mereka. AKU 
LELAH DENGAN SEMUANYA, AKU MENYESAL MENCINTAINYA 
KU MOHON AKU INGIN PERGI DARI SINI... AKHHHH.... wanita 
itu membanting apapun yang ada di dekatnya. Tak 
menyadari jika seseorang yang tengah ia sesali berdiri 
diambang pintu mendengarkan setiap jeritan pilu istri 
tercintanya. 


la mengakui ia salah, namun ia juga seorang Kaisar yang tak 
akan pernah cukup memiliki satu istri. Perlahan ia membuka 
pintu itu dan menemukan permaisurinya tengah terduduk di 
sudut ruangan itu sambil memeluk kakinya. 


Jika kau membuatku menderita di sini juga lebih baik aku 
menderita di siksa oleh mereka. Kenapa? Kenapa ini begitu 
menyakitkan? Aku ingin pulang, aku ingin pulang... wanita 
itu terus menangis tersedu-sedu membuat pria yang tengah 
menatapnya tak tega. Akhirnya ia membiarkan wanita itu 
tenang kembali. 


Tak lama kepergiannya, dua bocah kecil berumur lima tahun 
dan tiga tahun berjalan kearahnya. 


Ibu apa yang terjadi pada mu? Kenapa kau menangis? tanya 
kedua putranya dan langsung memeluk ibunya itu. 


Wanita itu memeluk kedua putranya erat, hanya kedua 
anaknya lah yang menguatkan ia saat ini. Di saat lelaki 
yang di cintai nya sibuk dengan pengangkatan seorang selir 
hanya anaknya yang menemani kesedihannya. 


Siapa yang membuatmu menangis ibu? Katakan pada 
Zang'er, Zang'er akan membuat orang itu menderita ibu. 
ucap putra pertamanya dengan pandangan tajam. Bahkan 
putranya itu yang menghapus sisa-sisa air matanya. 


Ibu tak apa nak, tak ada yang menyakiti ibu. Kau tak usah 
khawatir kan ibu. ujar wanita itu dan mengelap air matanya 
dan mencoba tersenyum kepada kedua putranya. 


Ibu kenapa ayah kembali membawa wanita? Siapa wanita 
itu ibu? tanya si kecil pangeran Xiao Dai Lie. 


Wanita itu bungkam, ia bingung bagaimana ia mengatakan 
pada kedua putranya yang sangat ingin tau siapa wanita 
yang di bawa ayah mereka. 


Dia, dia adalah ibu kalian juga nak. Dia istri ayah juga, ujar 
wanita itu mencoba tegar walaupun kenyataannya 
berbanding terbalik dengan keadaannya. 


Apa kah tidak cukup untuk ayah hanya memiliki ibu? ujar 
Pangeran Xiao Zang Fei dan menatap ibunya yang masih 
saja menangis walaupun tidak terisak. 


Kaisar memang harus memiliki banyak istri nak, jadi wajar 
saja ayah kalian memiliki banyak istri. Namun ibu berharap 
kalian kelak hanya setiap pada satu istri saja. ujar 
permaisuri dan menatap wajah tampan kedua putranya. 


Kedua anaknya yang belum tau apa-apa itu kembali 
memeluk ibunya. Sungguh hati seorang anak hancur saat 
melihat ibunya menangis tersedu-sedu. 


Namun tak berapa lama sang ibu pingsan membuat kedua 
bocah lelaki itu panik. Mereka segera meminta Yi Na untuk 
membantu ibu mereka dan segera memanggilkan tabib. 
Seluruh keluarga langsung berbondong-bondong menuju 
kediaman Pheonix permaisuri ketika mereka mendengar 
kabar jika permaisuri pingsan. Namun kabar lebih 
mengejutkan lagi ternyata permaisuri tengah mengandung 
anak Kaisar kembali. 


Di balik semua rasa senang wajah mereka, seseorang 
mengepalkan tangannya kuat. la sangat membenci wanita 
yang di cintai kaisar itu. 


Beberapa bulan berjalan lancar, namun saat permaisuri 
mengandung anak ketiganya ia selalu saja jatuh sakit dan 
sudah sering ia hampir kehilangan janinnya. Hingga 
akhirnya penantian seorang ibu yang akan melahirkan 
anaknya. 


Di temani beberapa tabib wanita dan juga pelayan seorang 
wanita tengah mencoba melahirkan buah cintanya bersama 
dengan orang yang di cintai nya. Namun karena kelahiran 
anak ketiganya membuat tubuh seorang wanita terkulai 
lemas dengan napas yang sulit teratur. Kedua putranya 
langsung menghampiri ibunya dan menangis sekencang- 
kencangnya melihat ketidakberdayaan ibunya. 


bagimana ini, kita harus menyelamatkan salah satu dari 
mereka. permaisuri yang masih setengah sadar langsung 
menatap beberapa pelayan yang membantu persalinannya. 


Selamatkan anakku! ujar permaisuri lirih namun masih 
terdengar jelas. 


Tidak selamatkan ibu, jangan sampai ibu pergi ku mohon 
selamatkan ibu. ujar pangeran Xiao Zang Fei dan meraung- 
raung melihat ibunya yang tetap Keukeh ingin 
menyelamatkan calon adiknya. Hingga bayi itu terlahir dan 
permaisuri yang hampir kehilangan kesadarannya. 


Ibu ku mohon sadarlah ibu, Zang'er mohon ibu bangun 
jangan tinggalkan kami! bocah itu terus mengguncangkan 
tubuh ibunya supaya mata ibunya yang tertutup kembali 
terbuka. 


Mata indah itu perlahan mengerjap ia melihat putranya 
dengan sayu, ia mengelus kedua Surai putranya dan 
melihat suaminya yang tengah menggendong anak 
ketiganya. 


Zang'er, Dai Lie, jika ibu tak bersama kalian lagi jagalah 
adikmu, sayangi ia. ucap wanita itu lemah bahkan terdengar 
seperti cicitan. 


Apa yang kau katakan, kau akan selamat bersabarlah tabib 
sedang mencarikan penawar racun itu, ku mohon 
bersabarlah sebentar lagi. ujar Kaisar tak terima, anaknya 
terlahir tidak sehat dan istrinya baru di ketahui jika selama 
ini ia telah sering mengkonsumsi racun dan baru di ketahui 
saat sesudah melahirkan putrinya. 


Jagalah dia, sayangi dia... selesai mengucapkan ibu nafas 
permaisuri tersendat-sendat ia mengeluarkan air mata 
terakhirnya sebelum benar-benar meninggalkan semuanya. 


Tidakk.. ibu jangan tinggalkan kami, ku mohon. 


Tubuh wanita itu tetap tak bergerak wajahnya sudah pucat, 
tak ada lagi pergerakan apapun. Kaisar terduduk lemas 
melihat wanita nya milih menyelamatkan anaknya. Ia 


terpukul dan sama seperti kedua putranya ya pa sadar ia 
meneteskan matanya. 


Wu'er bangun ku mohon bangunlah Wu'er, BANGUN!!! 
teriak kaisar melihat istrinya tak kunjung membuka 
matanya. 


Aku membenci adik aku membencinya, karena dia ibu 
memilih mempertaruhkan nyawanya. AKU MEMBENCINYA!! 
teriak pangeran Xiao Zang Fei dan pergi dari sana sebelum 
itu ia melihat adiknya yang baru lahir dengan tatapan 
benci. 


Bayi tak berdosa itu langsung menangis kejar dan 
sepertinya mengetahui jika ia telah di tinggalkan oleh 
wanita yang telah melahirkannya. Kaisar bangkit dan 
membenarkan ucapan anaknya. 


Kau urus bayi itu di paviliun teratai, dan jangan pernah kau 
tunjukkan ia kehadapan ku. ujar Kaisar dingin pada seorang 
pelayan setia permaisurinya. 


Pelayan itu menunduk dan menatap sedih seorang bayi tak 
berdosa yang di salahkan atas meninggalnya permaisuri. Yi 
Na membawa bayi itu kedalam dekapannya yang sendari 
tadi menangis. Batinnya juga ikut menangis melihat nasip 
malang seorang gadis kecil yang tak diinginkan. 


Pemakaman permaisuri akan di lakukan besoknya. Dan 
setelah itu para menteri mendesaknya untuk segera 
mengambil permaisuri karena bangku permaisuri kosong. 
Dengan perasaan kalut akhirnya kaisar memilih selir Ji Yuu 
Fa sebagai permaisuri di mana wanita itulah yang 
menyebabkan kematian atas wanita yang paling di cintai 
nya. 


Bertahun-tahun lamanya kaisar mendiamkan anaknya itu 
dan selalu pilih kasih terhadap adiknya. la selalu 
membedakan dan tak pernah menyayangi putrinya, dan 
kebenciannya bertambah saat ia melihat putrinya mengidap 
penyakit tak jelas dengan adanya bintik-bintik merah di 
sekujur tubuhnya. Hingga peristiwa di mana Xiao Ming Yu 
yang di fitnah telah mendorong putri Xiao Jing Fe kedanau 
dan membuat anak kesayangan kaisar itu pingsan selama 
dua hari dan menyebabkan kaisar murka dan langsung 
menghukum putrinya itu tanpa mendengarkan penjelasan 
putrinya. la telah di butakan oleh benci terhadap anaknya 
itu dan tak sadar jika perbuatannya itu telah membunuh 
anaknya hingga raga seorang gadis menempati tubuh 
putrinya. 


To be continued. 


Hai gimana kabarnya? Semoga gak mewek, entah 
kenapa di sken kali ini aku sudah untuk nangis. 
Pengen nangis tapi gak bisa, entah karena emang 
aku udah terlalu banyak nangis atau malah gimana 
jadi semoga suka kisah di balik peristiwa kebencian 
seorang kakak terhadap adiknya. 


Gak nyambung? Maaf aku bener-bener minta maaf, 
mood aku belum balik juga. Mungkin akan lama 


kembali. 


Doain biar cepet Selesai soalnya kalo udah di 
kontrak di Webnovel aku gak bisa ngapa-ngapain aku 
bakal post beberapa chapter aja dan juga ending. 
Biar kalian gak penasaran sama endingnya ya 
endingnya rencana mau sad ending dan aku bener- 
bener udah mikirin sampe ending. Kalo nanti Nemu 
cerita ku di Webnovel tapi endingnya berbeda 
berarti aku udah rombak abis-abisan isinya. 
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Baru saja petisi seorang Wangfei telah di terima. Tiba-tiba 
dari arah samping lebih tepatnya di mana pangeran Oiu 
Guang Zhou berbicara membuat gadis yang akan duduk 
kembali di tempatnya mengepalkan tangannya kuat-kuat. 


"Mohon maaf Kaisar jika saya lancang, kapan pemilihan 
suami untuk putri Xiao Ming Yu?" tanya Oiu Guang Zhou 
yang langsung di hadiahi tatapan bak pedang runcing yang 
siap kapan saja menembus tubuh orang yang di tatapnya. 


"Ya ayah, umur Yu'er juga tak lagi muda, bahkan Jing'er dan 
Ming'er sudah waktunya untuk menikah." ujar pangeran 
Xiao Dai Lie ingin membalas dendam perbuatan Ming Yu 
karena telah seenaknya memilihkan seorang istri yang tak 
mampu menyenangkan hatinya. 


"Kalian?!" kemarahan Ming Yu sudah di ubun-ubun. Ia ingin 
meledakkan kemarahannya sekarang juga, wajahnya 
memerah dengan gigi gemeletuk ia menatap kakaknya itu. 


Sedangkan kedua putri kaisar malah tersenyum malu-malu 
mendengar ucapan kakaknya itu. 


Kaisar segera menganggukkan kepalanya, benar umur Ming 
Yu sudah mencapai 17 tahun dan itu artinya sudah matang 
untuk menikah. Dan beberapa hari sebelum perayaan 
lamaran yang datang selalu di tolak. 


"Nak benar kata gegemu, kau sudah sepantasnya menikah. 
Bagaimana kriteria pria yang kau inginkan?" tanya Kaisar 
lembut. 


Ming Yu menatap mereka semua dengan pandangan 
membunuh, ia segera berdiri dari duduknya dengan 


perasaan marah tak terbendung lagi. 


"Aku tidak ingin menikah sampai kapanpun itu, dan kalian 
ingat satu hal jangan pernah menerima lamaran apapun 
tanpa persetujuan ku. Jika kau ingin menikahkan anakmu 
nikahkan saja kedua putri kesayangan mu itu," setelah 
mengucapkan itu Ming Yu pergi dari sana. Dalam hati ia 
terus menyumpahi pangeran cacat tak tau malu itu. 


"Apa sebegitu rindunya sampai-sampai kau selalu 
memanggil namaku dalam hati mu istri?" tanya seseorang 
tepat di samping Ming Yu yang entah kapan telah tiba di 
sampingnya. 


"Kau, bajingan sialan. Pergi kau dari sini sebelum aku 
melepaskan kepala mu dari tempatnya." desis Ming Yu dan 
segera melangkahkan kakinya sambil menaikkan hanfu 
miliknya guna mempercepat langkahnya yang terasa berat 
karena hanfu milik mendiang ibunya itu begitu berat. 
Untung saja kepalanya tak di banyaki oleh perhiasan yang 
membuatnya pusing hanya dengan membayangkannya 
saja. 


deka 


"Sialan dia mencoba mempermainkan ku." batinnya dan 
langsung menuju perpustakaan kerajaan. 


Di saat ia tengah seperti ini ia ingin ketenangan sambil 
membaca sebuah buku. Ming Yu mengelilingi perpustakaan 
di bagian buku-buku berisikan tentang berbagai senjata dan 
silsilah keturunan kekaisaran Jing Fu. Di tengah-tengah 
pencariannya ia melihat buku usang yang sangat menarik 
perhatiannya. Di ambilnya buku itu dan di bacanya di 
sebuah kursi dekat rak buku. 


"Ada tiga senjata roh tingkat tinggi dan tersebar di masing- 
masing benua, hingga saat ini keberadaan senjata ini masih 
menjadi mitos masyarakat." ujar Ming Yu mengeja setiap 
kata yang tertulis. la pemasaran rupa senjata itu. 


Di bukanya lembaran demi lembaran setiap senjata dan 
persenjata nya memiliki 3-4 lembar. Akhirnya lembaran 
yang Ming Yu terbuka di senjata terakhirnya. Di amatirnya 
sebuah pedang indah yang tertancap di sebuah batu dan di 
lihatnya dengan seksama. 


"Tapi tunggu, kenapa pedang ini tak asing bagi ku?" batin 
Ming Yu dan tetap meneliti dengan benar apa yang ia lihat. 


Dan dugaannya benar ia pernah melihat senjata ini, corak 
burung Pheonix dan Naga yang sedang beradu. Dan di 
pedang ini adalah senjata yang paling kuat di antara kapak 
dengan sebuah gambar kura-kura dan dan juga sebuah 
busur dengan corak harimau putih yang tak biasa. Karena di 
dalam benda roh tersebut tersimpan roh dari hewan roh 
kontrak Azura. Dan di pedang ini ada dua hewan yang di 
mana mereka adalah Naga dan juga Pheonix. 


Namun Ming Yu juga merasa tak asing dengan pedang ini, ia 
sepertinya selalu melihat pedang itu setiap hari. Namun ia 
tak mengingatnya. Akhirnya dengan kasar Ming Yu menutup 
buku usang itu dan segera mengambil sebuah buku yang 
lebih menarik lagi. Buku dengan tulisan alfabet. 


"Apa mereka sedang belajar menggunakan huruf alfabet? 
Hmmmm... Sangat di sayangkan aku sudah hapal semua 
huruf ini." ujar Ming Yu terkekeh pelan melihat berbagai 
huruf alfabet yang di acak. 


"Baiklah karena aku sedang berbaik hati maka akan ku 
benahi huruf-huruf ini terlebih dahulu." ujar Ming Yu dan 
segera mengurutkan alfabet itu dari A hingga Z. 


Setelah selesai dengan semua urusannya Ming Yu kembali 
ke kediamannya. Hari sudah semakin larut, lorong-lorong 
istana tampak sepi namun tak membuatnya takut sama 
sekali. la malah berjalan santai tanpa tau jika di 
belakangnya terdapat seseorang yang tengah mengincar 
nyawanya. Saat akan memasuki lorong menuju kediaman 
Utara tiba-tiba seseorang menyerangnya dari belakang. 
Ming Yu yang terkejut langsung mencoba menghindar, 
namun percuma ia tak memegang senjata dan mereka 
semuanya telah mengepungnya sendirian. Xiao Ming Yu 
menggeram marah, ia benci di situasi di mana ia terlihat 
lemah. Baiklah kali ini dia akan menyerang tanpa 
menggunakan senjata. 


"Pengecut." ujar Ming Yu menatap mereka semuanya 
dengan pandangan yang tak takut. 


"Maju kalian!" ujar Ming Yu dan segera di bawanya para 
pembunuh itu menuju halaman istana yang kosong. Di sana 
di perkirakan 10 orang berbadan kekar tengah menyerang 
seorang gadis. 


Mereka semua memiliki ilmu beladiri yang tinggi, Ming Yu 
sampai kewalahan menghadapi mereka. Tidak ia belum 
membalaskan dendam dan ia tak ingin mati konyol di sini. 
Tanpa di ketahui Ming Yu di belakangnya ada sebuah panah 
mengarah kepadanya. 


Jleb... 


Ming Yu langsung berdiri tegak saat merasakan 
punggungnya terkena anak panah. la membalikkan 
badannya dan langsung ambruk, namun sebelum kesadaran 
terenggut ia melihat 4 orang pria datang dan langsung 
menyerang para pembunuh itu. Hingga benar-benar Ming Yu 
pingsan dengan darah yang mengalir di punggungnya. 


eka 


Di dalam sebuah ruangan yang gelap gulita seorang gadis 
membuka matanya. la terlihat bingung disini, ia mencoba 
berdiri dan mencari-cari sebuah penerangan. 


"Hallo ini di mana? Apa ada orang?" teriaknya dan suaranya 
menggema begitu saja. Gadis itu berjalan terus menerus 
guna menemukan secercah cahaya. 


Namun di tengah-tengah jalannya ia melihat sebuah titik 
cahaya dan mulai mengikuti arah cahaya itu hingga ia tiba 
di sebuah Padang rumput hijau yang nampak asri. Di 
lihatnya ada seorang gadis tengah duduk di salah satu 
danau dengan hanfu putih bersih. Dengan ragu akhirnya 
Ming Yu menghampiri gadis itu. 


"Permisi apa kau tau ini berada di mana?" tanya Ming Yu 
pada gadis di depannya ini. 


Gadis itu menoleh dan membuat Ming Yu hampir saja bola 
mata Ming Yu keluar dari tempatnya. 


"Putri?" ujarnya tak percaya. Gadis itu tersenyum lembut 
dan menyuruh Ming Yu duduk di sampingnya. 


Ming Yu dengan ragu-ragu akhirnya menuruti permintaan 
gadis itu. 

"Apa yang kau lakukan di sini? Dan tempat apa ini?" ujar 
Ming Yu melihat sekitarnya yang sangat indah. 


"Aku hanya menikmati hidupku yang damai, dan ya tempat 
ini adalah sebuah ruang angkasa milik ibuku." ujar Xiao 
Ming Yu dan menatap Lie Ming Yu yang berada di 
sampingnya. 


"Ruang angkasa? Itu mustahil, aku tidak mempercayai nya." 
ujar Lie Ming Yu dan menggelengkan kepalanya. 


"Tapi memang itu ada," 


"Tunggu sebentar, apakah raga mu masih bisa kembali ke 
tubuh ini?" tanya Lie Ming Yu dan menatap Xiao Ming Yu di 
sampingnya. 


"Raga ku telah hancur setelah kematian hari itu. Ku mohon 
Yu'er tolong balaskan dendam ku, aku ingin melihat mereka 
menderita Yu'er, ku mohon." ujar putri Xiao Ming Yu yang 
tiba-tiba saja menangis sesenggukan. 


Lie Ming Yu yang melihatnya ia tak tega melihat seorang 
anak yang tak berdosa dan selalu di siksa ini menangis. 


"Kenapa dulu kau tak membalas semua perbuatan mereka 
Putri?" tanya Ming Yu dan menatap gadis itu yang juga 
tengah menatapnya dengan mata berair. 


"Aku tak memiliki keberanian, ku mohon balaskan dendam 
ku, aku meminta dewa untuk membawa mu ke sini, maafkan 
aku membawamu terlibat masalah ku, tapi ku mohon 
balaskan dendam ku." ujarnya begitu memohon membuat 
Lie Ming Yu tak tega melihatnya. 


"Aku akan membalaskan dendam mu, namun aku ingin 
mengetahui suatu hal." ujar Ming Yu dengan tatapan mata 
yang menajam. 


"Katakanlah, aku akan membantumu sebisa ku." ujar putri 
Xiao Ming Yu dan langsung menegakkan badannya. 


"Apa aku masih hidup? Ah di masa ku? Ku mohon beritahu 
aku! Dan apakah aku bisa kembali bersama keluarga ku?" 


tanya Ming Yu tak sabaran. la ingin mengetahui sebuah 
fakta tentang kehidupannya di masanya. 


Putri Xiao Ming Yu tersenyum dan mengangguk. 

"Ya kau masih hidup, dan caramu untuk kembali aku tak 
bisa membantumu karena hanya dewa lah yang akan 
membantumu." ujar Xiao Ming Yu yang entah kenapa 
perasaan Lie Ming Yu melihat gadis itu terlihat senang akan 
keterjebakannya ia di sini. 


"Kau sepertinya sangat senang aku terjebak di sini." ujar 
Ming Yu dan melengos kan pandangannya. 


Demi apapun ternyata Putri Xiao Ming Yu lebih 
menjengkelkan dari perkiraannya. 

Namun saat akan bertanya kembali Ming Yu tak menemukan 
keberadaan Putri kaisar satu itu. 


"Putri kau di mana? Putri?!!" teriaknya mencari kesana- 
kemari. 


"Balaskan dendam ku Yu'er, aku tau kau bisa balaskan 
dendam ku." hanya itu yang Ming Yu dengar sebelum ia 
merasakan raganya di tarik. 


Xiao Ming Yu membuka matanya dan keringat dingin 
membanjiri wajahnya. la bermimpi ya itulah pikirnya. Dan 
entah kenapa ia bermimpi bertemu Putri Xiao Ming Yu. la 
menatap sekelilingnya dan tak menemukan seorang pun di 
sana. 


Kriet... 


Pintu terbuka dan menampakkan Fu ren yang baru saja tiba 
dengan wajah terkejut nya. 

"Putri anda sudah bangun? Syukurlah kalau begitu hamba 
akan panggilkan tabib terlebih dahulu." belum sempat Ming 


Yu berbicara pelayannya itu telah pergi meninggalkan nya 
sendiri. Ming Yu menghela nafas panjang. Dan entah kenapa 
ia merasakan jika ia telah tertidur cukup lama dengan 
terbukti bau badannya yang sangat bau. 


Tiba-tiba pintu kediamannya di buka dan nampak lah 
keluarga kerajaan dan tabib berbondong-bondong melihat 
keadaanya. 

"Putri telah sembuh yang mulia dari koma nya," ujar tabib 
setelah memeriksa keadaan Ming Yu yang baru saja sadar. 


"Berapa lama aku tak sadarkan diri?" tanya Ming Yu dan 
menatap semuanya dengan pandangan bertanya. 


"Kau tertidur lebih dari 1 Minggu yang lalu Yu'er" ujar putra 
mahkota dan menatap adiknya itu dengan perasaan lega. 


"What the fuck? Kau bilang apa? Are you sure? Satu 
Minggu?" ujar Ming Yu tanpa sadar menggunakan bahasa 
Inggrisnya itu. 


Walaupun putra mahkota tak tau apa yang di ucapkan 
adiknya ia tetap menganggukkan kepalanya. 

"Akhhh..." baru saja Ming Yu menggerakkan punggungnya 
namun apa punggungnya terasa sangat sakit dan linu. 


"Tenang Putri, luka mu belum sepenuhnya kering, ku mohon 
jangan terlalu banyak bergerak." ujar tabib itu memberi 
peringatan. 


"Sialan para pembunuh itu, akan aku penggal kepala 
mereka yang sudah berani-beraninya melukai ku." geram 
Ming Yu. 


"Tak usah nak, mereka sudah kakek bereskan." ujar Kaisar Yi 
saat melihat tatapan nyalang cucu perempuannya. 


"Kakek kau masih di sini? Ahhh aku senang kau masih di sini 
kakek." ujar Ming Yu manja. 


"Tentu nak, tak ada seorang kakek yang tega melihat cucu 
kesayangannya terluka." ujar Kaisar Yi dan mendekati 
cucunya itu. 


Kaisar dan yang lainnya merasa tersinggung, dengan segera 
mereka berpamitan untuk urusan masing-masing terkecuali 
Fu ren dan juga putra mahkota yang tetap bertahan di sana. 


To be continued. 


Huaaaaaa akhirnya selesai juga walaupun gak 
nyambung maafin Vava kalo gak nyambung biasalah 


ya aku lagi pusing mikirin doi. Aishhhh doi terus ya g 
di pikirin 


Semoga suka sama chapter nya makasih 
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Seorang gadis tengah membidikkan busurnya ke arah target 
yang ia tunjuk. Sekarang apapun keinginannya di istana ini 
tak ada bantahan. Sempat berdebat beberapa hari yang lalu 
dengan permaisuri namun itulah Ming Yu, gadis keras kepala 
yang akan mendapatkan apapun dengan caranya. Akhirnya 
setelah lama berdebat,debat itu di menangkan oleh Ming Yu 
karena dua kubu dari kakeknya sama-sama mendukungnya. 
Kakek dari pihak ibunya dan juga dari pihak Kaisar. Entah 
kenapa juga tua Bangka satu itu menuruti maunya. 


Jleb... 


Satu anak panah baru saja mengenai sasarannya. Tak lama 
terdengar tepuk tangan di dekatnya membuatnya menoleh 
dan menemukan gadis pelayan yang setia kepadanya. 


Putri anda hebat! ujar Fu ren bersemangat. 


Xiao Ming Yu mengelap keringat di pelipisnya dan 
mendekati Fu ren. Beberapa hari yang lalu Kaisar Yi telah 
kembali ke kerajaannya setelah Ming Yu sembuh total. Xiao 
Ming Yu yakin Kaisar Yi adalah kakeknya dulu yang baik 
hati. Ming Yu merasa terlindungi walaupun dari jarak jauh. 


Fu ren siapkan air untuk mandi. Ingat air dingin, aku ingin 
berendam di panasnya terik matahari hari ini. ujar Ming Yu 
dan meminum teh hijau yang telah di siapkan oleh Fu ren. 


Baik Putri!! tanpa menunggu perintah dua kali, Fu ren 
segera menyiapkan air dingin untuk tuannya mandi. 


Sambil menunggu Fu ren menyiapkan air mandi, Xiao Ming 
Yu mengisi waktunya dengan membuat sebuah busur untuk 
dirinya pribadi. Di lihatnya para penjaga dan memintanya 


untuk mencarikan kayu besar, kuat dan juga tahan lama. Ia 
akan membuat busur dari kayu. Setelah mendapatkan apa 
yang ia mau, Xiao Ming Yu meminta mereka membawanya 
ke kediaman miliknya. Namun saat di pertengahan jalan ia 
melihat Permaisuri hendak lewat. Ming Yu melihatnya datar. 
Saat mereka sudah hampir saling melewati tiba-tiba 
permaisuri menghentikan langkahnya dan menatap tajam 
dirinya. 


Apa kau tak mempunyai tata krama, aku adalah permaisuri 
jika kau lupa. Dan kau harus memberikan salam padaku! 
ujar permaisuri dan menatap nyalang dirinya. 


Ming Yu melihat ke arah permaisuri dan pura-pura sedang 
mencari seseorang. 

Hei aku berbicara padamu! geram permaisuri dan kentara 
sekali wajahnya yang memerah menahan amarah. 


Oh kau berbicara padaku, ku kira kau sedang berbicara 
dengan patung! ujar Ming Yu membuat pelayan permaisuri 
menahan tawa mereka. 


Permaisuri terlihat murka, ia menatap nyalang anak kaisar 
satu ini. 
Kau-- 


Apa? Mau mengadukan ku pada kaisar? Oh silahkan 
permaisuri terhormat, aku tak peduli. ujar Ming Yu melipat 
tangannya kedepan dada dan menatap menantang 
permaisuri. Dan kita lihat, siapa yang akan di bela oleh 
Kaisar bodoh itu. Aku atau dirimu! ujar Ming Yu lagi sambil 
menunjuk tepat di depan wajah permaisuri yang sudah 
merah padam. 


Tanpa mengucapkan apapun lagi Ming Yu segera pergi dari 
sana dengan wajah cerahnya. 


Lihat saja, akan aku buat kau seperti ibu mu. gumam 
permaisuri dan tersenyum licik. 


Panggilkan aku seorang ahli racun dan pertemukan aku 
segera. titah permaisuri dan menatap mengejek tepat di 
mana anak kaisar itu pergi. 


kaka 


Entah kenapa hari ini tiba-tiba kaisar memerintahkan putri 
pertamanya itu untuk mengikuti jamuan makan siang. Xiao 
Ming Yu memiliki perasaan tak enak, namun ia akan 
mengikuti sebuah permainan. 


Sedangkan di tempat lain, permaisuri telah memegang 
sebuah botol beracun itu di tangannya dan memberikan 
botol tersebut ke pelayan kepercayaannya. 


Kau taruh racun ini di makanan yang akan di makan oleh 
putri pertama, ingat jangan sampai kau membuka mulut mu 
itu jika tak ingin 7 generasi mu mati di tangan ku. ujar 
permaisuri dan menyuruh pelayan kepercayaannya itu pergi 
menaruh sesuatu di makanan sang putri. 


Baik yang mulia! ujar pelayan itu dan segera melaksanakan 
perintahnya. 


Hahahaha... Sudah ku bilang jangan pernah bermain-main 
dengan ku, dan segeralah ucapkan selamat tinggal pada 
duniamu pelacur. Sebentar lagi kau akan menyusul ibu 
sialan mu itu. ujarnya dan tersenyum bak Dewi kematian. 


xKkKkKkKkKkKKKKK 
Seorang wanita tengah mengendap-endap di dapur istana, 


ia melihat keadaan sekitar dan mencari sebuah peluang 
agar dirinya tak di curigai oleh orang lain. 


Pelayan Gu, apa yang kau lakukan di sini? tanya seorang 
pelayan yang menyiapkan makanan untuk para keluarga 
kerajaan. 


Wanita yang di panggil Pelayan Gu tadi menegakkan 
badannya dan mencoba bersikap biasa saja seperti tak 
terjadi apa-apa. 

Aku hanya di perintahkan permaisuri untuk melihat keadaan 
dapur. Karena permaisuri takut kalian kekurangan bahan 
masakan, karena Permaisuri tak ingin Putri Xiao Jing Fe 
sampai salah makan. ujar pelayan Gu mencoba setenang 
mungkin. 


Pelayan dan koki tadi mengangguk, mereka tak curiga 
sebab apa yang di katakan pelayan Gu dulu juga sering 
terjadi oleh kepala pelayan Wu yang sekarang mendekam di 
penjara akibat perbuatannya yang mencelakai putri 
pertama kaisar. 


Baiklah, aku akan menyiapkan hidangan untuk putri 
pertama kalau begitu. ujarnya dan segera membuatkan 
masakan kesukaan putri pertama yaitu masakan laut dan 
sayuran segar. 


Pelayan Gu segera tersenyum misterius dan setelah selesai 
menyiapkan makanan untuk Xiao Ming Yu pelayan tadi 
langsung mengerjakan tugas lainnya yaitu membuat 
beberapa makanan untuk anak selir lainnya. 


Di saat seperti ini pelayan Gu mulai melaksanakan ide licik 
permaisuri. Dia diam-diam langsung memasukkan sebuah 
racun yang bening, tak memiliki bau dan juga tak dapat di 
deteksi oleh penciuman. Setelah memasukkan beberapa 
tetes racun itu, pelayan Gu langsung merapihkan 
pakaiannya dan segera keluar dari dapur dengan wajah 
menunjukkan senyum misterius. 


Perjamuan makan pun telah tiba, Xiao Ming Yu tentu saja 
duduk di samping pangeran Xiao Dai Lie, kakak keduanya. 
Namun terlihat sekali jika kakaknya itu tak menyukai 
keberadaannya namun tetap diam. Akhirnya satu-persatu 
keluarga kerajaan telah tiba tinggal menunggu sang 
penguasa dan juga ibu negara kekaisaran Jing Fu. 


Tak lama seorang Kasim mengumumkan kedatangan kaisar 
dengan keras. 

Kaisar Xiao dan Permaisuri Ji telah tiba!! semuanya langsung 
berdiri dan menunduk hormat. Terkecuali anak kaisar yang 
malah asik dengan hidangan pembuka miliknya. 


Setelah itu mereka duduk kembali dan putra mahkota yang 
melihat keberanian adiknya hanya bisa tersenyum. Sudah 
biasa jika Ming Yu pasti akan bersikap seperti itu, jadi 
mereka sudah tak heran lagi. Kecuali permaisuri yang 
menatap Ming Yu dengan pandangan yang sulit diartikan. 


Tak lama mereka pun langsung di suguhkan makanan 
utama. Ming Yu yang sendari tadi menangkap permaisuri 
selalu memandangnya dengan senyuman kemenangan 
langsung curiga. la menatap hidangannya namun tak ada 
apa-apa. Namun menu kali dia kali ini sama persis dengan 
makanan dari putri Xiao Jing Fe. Dan permaisuri tak 
menyadari itu. 


Ming Yu mencoba bersikap biasa saja dan mulai memakan 
makanannya dengan tenang namun permaisuri masih saja 
menatapnya. Baru saja ia hendak membuka mulut, tiba-tiba 
dari kursi Xiao Jing Fe gadis itu kejang-kejang dengan mulut 
yang keluar busa dan sontak membuat semua yang di sana 
melotot tak percaya dan langsung heboh sendiri. 


Jing'er apa yang terjadi. Tolong cepat panggilkan tabib 
istana! ujar permaisuri dan langsung menangis putrinya 


keracunan. la segera melihat Ming Yu yang malah terlihat 
sehat-sehat saja dan menggeram. la tak menyangka jika 
makanan putrinya dan Ming Yu tertukar membuat 
permaisuri geram. 


Ming Yu yang melihat tatapan Permaisuri langsung 
mengerti. 


Kau ingin berbuat jahat kepada ku, namun anakmu lah yang 
menanggung akibatnya permaisuri! gumam Ming Idan 
segera pergi dari sana. 


To be continued. 


Hai semoga suka , jangan lupa untuk vote dan 
comment nya ya 


Jangan lupa untuk vote juga ya makasih yang udah 
spam komen buat update kemaren 
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Hai hai ketemu lagi sama Vava 

Gimana nih pada kangen Vava atau Ming Yu? Atau 
malah pas pangeran yang sialnya tampan itu 

Jangan deh mereka milik Vava yayayaya gak boleh di 
ambil 


Yuk absen dulu kuy!! Absen woi absen absen WOIIIII 
ABSENNNNNN!!! 


Yang belum follow, follow dulu, yang sider moga 
ceper sadar buat gak sider terus 


Menghargai karya seseorang tak akan membuatmu 
rugi. 


Satu kata buat part kemaren? 
“Loh kok kemaren? 


Ya karena aku lupa tanya hehehehe 
Nanya aja, feel nya udah nyampe apa belum gitu, 
kalo belum nanti aku kirim lewat JNE jalur halu aja 


Dah lah yukkk buruan baca. Jangan lupa kalo 
sebelum baca kasih bintang dan Follow yups 

Kalo pas udah baca tekan tanda kolom komentar 
koreksi dimana ada typo atau mungkin salah gitu. 
Yaudah selamat membaca 


Andai bisa ya cerita nya di bikin private uhhh... Sebel 
deh sama yang suka sider:( 


Dah lah mau balik dulu bye gak jadi selamat membacanya 
dan aku beneran loh ini gak kayak chapter 37 beneran aku 


pergi iya pergi iya aku pergi beneran. Gak percaya? 
Yaudah!! 


Jangan kebawah skip aja 


Loh kenapa masih di scroll? 


Yeeee udah di bilang jangan 


Skip aja lah 


Zonk 


Tapi boong 


Start 


Apa kau tau kesalahan mu? Kau terlalu ceroboh hingga tak 
sadar jika makanan gadis pelacur itu dan putri ku sama. Jika 
sampai putri kenapa-kenapa kau yang akan menanggung 
akibatnya!! desis permaisuri tajam pada pelayannya ini. 


A-ampun permaisuri, maaf kan hamba, karena kelalaian 
hamba Putri terluka, mohon ampuni hamba yang mulia, 
berulang kali Pelayan Gu melakukan kowtow hingga 
keningnya berdarah. 


Pergi dari sini sebelum kepalamu terpisah dari badan mu! 
desis permaisuri dan menatap tajam pelayannya itu. 


Pelayan Gu cepat-cepat pergi dari sana. Ia tak mau sampai 
permaisuri melukainya. 

Akhhh... Sialan, gadis itu bagaimana bisa ia tak segera 
menyusul ibunya. Lihat saja ini masih awal! ujar permaisuri 
dan menancapkan kukunya itu hingga melukai tangannya. 


Berulang kali ia mengirim pembunuh bayaran namun tak 
ada satupun yang berhasil membunuh gadis itu hingga 
akhirnya ia menggunakan racun. Sedangkan untuk kasus 
Putri Xiao Jing Fe koki dapur yang terkena imbasnya, dan 
yang tak bersalah itu langsung di hukum mati. 


Cara apa lagi yang harus kulakukan untuk membunuh gadis 
sialan itu? gumam permaisuri dan tiba-tiba ia tersenyum 
dan langsung tersenyum penuh kemenangan. 


Kita lihat saja, apa kau masih akan selamat dari rencana ini 
atau tidak hahaha... 


NX A.A A.A A.A A.A 


Saat ini Ming Yu tengah memanen sayuran sisa panen 
kemarin, dan sisa nya ini untuk ia simpan di dapur 
pribadinya. 


Fu ren, letakkan ini di lemari penyimpanan di dapur. Hari ini 
aku ingin pergi berburu. Dan ingat satu hal, jangan sampai 
kaisar beserta anak-anaknya tau. ujar Ming Yu setelah 
selesai memanen sayuran itu. (Yeeee apa kau tak sadar, kau 
juga anaknya Ming Yu) 


Tapi Putri anda ingin berburu di mana? tanya Fu ren dan 
menerima sayuran itu untuk di bersihkan sebelum di 
simpan. 


Aku hanya berburu di dekat hutan sebentar. Oke aku 
berangkat! tanpa menunggu jawaban Fu ren, Xiao Ming Yu 
telah melompat pagar dengan lihainya. 


la kesana-kemari untuk mencari sebuah celah memasuki 
kandang kuda untuk meminjam sebentar kuda. 


Setelah mendapatkan apa yang ia mau, buru-buru Xiao 
Ming Yu pergi dengan kecepatan penuh ia menunggangi 
kuda nya. Hingga tibalah ia di hutan perbatasan kekaisaran 
Jing Fu dan hutan larangan tempat pelarian dulu, namun ini 
masih di hutan yang cukup aman dan banyak sekali hewan- 
hewan buruan. Xiao Ming Yu telah siap dengan busur 
miliknya. la sedang berkeliling menunggangi kudanya untuk 
mencari sebuah hewan untuk dirinya dan beberapa orang di 
kediamannya membuat pesta kecil-kecilan atas panennya di 
kebun kecil milik Ming Yu. 


Saat sedang berkeliling mencari dengan busur yang telah 
siap, Ming Yu melihat seekor rusa yang tengah minum tepat 
dengan sungai di perbatasan. Dengan busur dan anak 
panah yang telah siap, Ming Yu mengintai mangsanya 
dengan teliti dan tak menimbulkan suara sedikitpun. 


Slash... 
Jleb... 


Ming Yu tersenyum menatap hewan buruannya yang sudah 
terkapar di sana. Dengan segera ia menghampiri rusa 
miliknya dan turun dari atas kuda tunggangan nya. Ia 
segera mengikat kudanya agar tak lari. Di hampiri nya rusa 
itu dan di ambilnya. 


Kenapa berat sekali, oh astaga... ujarnya sebal, dengan 
segera ia mengambil rusa itu dan membersihkan rusa itu 
pada sungai tersebut. 


Selagi membersihkan ia juga sesekali bernyanyi untuk 
menghilangkan rasa bosannya membersihkan rusa yang 
besar ini. 


Sebentar lagu Indonesia yang masih ku hapal apa ya? Oh 
ayolah mommy mu orang Indonesia, kau melupakan 
kebudayaan ibu mu nanti kau akan terkena masalah. Batin 
Ming Yu mengingat-ingat lagu Indonesia. Yahhh maklum 
sekali, 4 tahun dirinya tinggal di Indonesia dan 1 tahun di 
Beijing membuatnya tak melupakan bahasa di Indonesia 
sebelum kecelakaan itu terjadi. Orang tuanya selalu 
mengajarkan dua bahasa kepadanya, Mandarin dan juga 
bahasa nasional negara Indonesia yaitu bahasa Indonesia. 


Ah ya, aku tau. ujarnya dan mulai bersenandung ria di tepi 
sungai, sendirian, dan tak ada seorang pun di sana. 


Asik bernyanyi akhirnya rusa nya telah bersih dan kulit rusa 
itu telah terlepas dari badannya. Setelah selesai ia langsung 
memasukkan ke dalam karung dan bersiap pulang, lewat 
gerbang utama kerajaan tentunya. 


Ming Yu melewati pasar ibukota kerajaan Jing Fu dengan 
senyuman, ia tersenyum ramah ketika beberapa orang 
menyapanya. Dan dengan cepat ia buru-buru sampai 
kerajaan, ia takut kaisar menghukum Fu ren karena dirinya 
yang belum kembali juga. 


Buka gerbangnya! teriak Ming Yu dan menatap para penjaga 
dengan pandangan tajam. 


Setelah terbuka benar saja, putra mahkota sudah siap di 
atas kudanya dengan wajah paniknya. Namun saat ia 
melihat Ming Yu baru saja masuk ia menghela nafasnya 
panjang. 


Kau dari mana saja Yu'er? tanya putra mahkota dan segera 
turun dari kudanya. 


Aku dari berburu, ada apa dengan wajah kalian? tanya nya 
santai padahal dari semua wajah itu ialah penyebabnya. 


Kau, bagaimana bisa? Lain kali jangan pernah pergi dari ke 
kaisaran tanpa seizin ku. Kau mengerti! ujar putra mahkota 
membuat Ming Yu memutar bola matanya malas. 


la segera turun dari kudanya dan menatap putra mahkota 
menantang. Sedangkan putra mahkota menghela nafas 
panjang menghadapi sikap adiknya yang suka 
memberontak dan tak mau di tentang. 


Aku tidak peduli, asal kau tau ini hidupku, aku bebas 
melakukan apapun kepada hidupku. ujar Ming Yu dan 
segera membawa hasil buruan nya. 


Tapi itu sangat berbahaya Yu'er, dunia luar kejam. Aku tak 
mau kau terluka. ujar putra mahkota dan mengikuti langkah 
adiknya. 


SUDAH KU BILANG INI HIDUPKU, KAU TAK BERHAK 
MENGATUR KU. ujar Ming Yu emosi. Datanglah ke kediaman 
ku dengan Lie gege dan Yan gege. katanya lagi dengan 
suara rendah. 


Putra mahkota terkesiap. la sadar adiknya ini telah berubah 
dan tak bisa di tentang walaupun sudah di beri hukuman. 
Putra mahkota mengangguk dan Ming Yu segera pergi, putra 
mahkota melihat kepergian adiknya itu. 


eka 


Malam yang cerah namun di kediaman Ming Yu sangat 
ramai, beberapa penjaga dan pelayan di kediamannya Ming 
Yu tampak sibuk karena yang pemilik kediaman sedang 
mengadakan sebuah acara. 


Fu ren, potong-potong sayuran ini dan setelahnya berikan 
pada ku. 


Baik yang mulia! 


Wu ji tolong bantu Fu ren membersihkan daging rusa yang 
ku dapatkan tadi. 


Siap Putri. 
Ran Yan tolong buatkan bara api yang agak besar. 
Baik Putri! 


Tampak sekali kediaman ini sangat ramai. Bahkan 
seharusnya sekarang adalah jamuan makan malam untuk 
keluarga kerajaan. Namun Ming Yu memiliki acara sendiri. 
Tak lama ketiga kakaknya datang. Ming Yu menyambut 
mereka dengan senyuman, biarlah malam ini ia menjamu 
ketiga kakaknya sebelum menikah. 


gege kalian sudah tiba? Mari duduk di sini. ujar Ming Yu dan 
mendudukkan ketiga kakaknya itu di sebuah gazebo 
biasanya ia duduk. Dan entah dari mana datangnya dua 
gazebo lainnya itu ada. 


Kenapa kau mengundang kami di saat waktu makan malam? 
Kami ingin makan bukan ingin melihat mu. ketus pangeran 
Xiao Dai Lie. 


Li'er turuti saja adikmu. ujar Putra mahkota menengahi. 


Tapi kakak-- ujar pangeran Xiao Dai Lie. Biarkan saja. ujar 
Putra mahkota. Baiklah!! ujar Dai Lie pasrah. 


Sedangkan pangeran Xiao Jie Yan hanya diam. la malas 
berbicara jika itu ada Xiao Ming Yu. 


Oke back to topik. 
Putri ini sayuran dan dagingnya. ujar Fu ren. 


Xiao Ming Yu menghampiri Fu ren dan menerima daging 
beserta sayuran itu. 


Ran Yan, apa bara apinya sudah jadi? tanya Ming Yu dan 
berjalan mendekati pelayan kecilnya yang lain. 


Sudah Putri. ujarnya dan menjauh. 


Baiklah terimakasih. ujar Ming Yu dan mendekati bara api. Ia 
menyusun beberapa kayu yang basah di atasnya dan 
terlihatlah sebuah pemanggangan sederhana ciptaan nya 


Putri kenapa sayurannya di bakar? Lalu kenapa daging itu 
juga di bakar? tanya Fu ren terheran-heran. 


Aku sedang membuat pesta barbegue Fu ren,dan semuanya 
harus di bakar di atas bara api. Oh ya tolong ambilkan aku 
saus yang ku buat tadi sore! ujarnya sambil menjaga bara 
api agar tetap stabil. Baru saja hendak menanyakan apa itu 
barbegue, namun ia urungkan karena Putri meminta nya 
mengambilkan saus yang di buat putri sendiri tadi. 


Ini Putri. ujar Fu ren memberikan saus yang di minta sang 
junjungan. 


Ming Yu mulai mengolesi sayuran dan daging dengan saus 
buatannya. Bau harum dari hasil masakan yang ia buat 
membuat beberapa orang di sana tergoda ingin segera 
mencicipi. Ada juga yang menelan ludahnya saking 
inginnya merasakan. 


Kau sedang apa Yu'er? tanya Putra mahkota dan melihat apa 
yang di lakukan adiknya. 


Menurutmu?! jawab Ming Yu dan malah membuat mereka 
penasaran. 


Fu ren, kau buat lah lagi seperti yang aku lakukan di sana. 
Buatlah yang banyak karena malam ini kita akan pesta. ujar 
Ming Yu mengedipkan sebelah matanya. 


Apa boleh Putri? tanya Fu ren begitu semangat. Jujur saat 
mencium bau masakan Putri Xiao Ming Yu membuatnya 
ngiler juga. 


Tentu, dan jangan lupakan buatkan untuk mereka juga. ujar 
Ming Yu. 


Kau yakin akan mengajak mereka juga? tanya Putra 
mahkota membuat Ming Yu menolehkan kepalanya. 


Tentu, kenapa tidak? 


Bukan kah mereka hanya seorang pelayan dan penjaga saja. 
ujar Putra mahkota menghentikan kegiatan Fu ren. 


Lalu apa masalahnya? Ini kediaman ku, aturan ku, dan 
ingatlah walaupun mereka pelayan atau apapun mereka 
tetaplah manusia. Jadi mereka juga berhak untuk menikmati 


apa yang aku dapat dan peroleh. ujar Ming Yu menatap sinis 
kakaknya itu. Dan langsung memerintahkan Fu ren 
melakukan yang ia ucapkan tadi. 


Baiklah-baiklah lakukanlah semaumu. ujar Putra mahkota 
menyerah. 


Putra mahkota kembali ke tempat duduknya, di lihatnya 
kedua orang yang tadi menghina adiknya nampak 
memegangi perut mereka sambil menatap makanan yang 
tengah di buat Ming Yu. 


Gege kemarilah! teriak Ming Yu. Mau tak mau Putra mahkota 
kembali ke tempat adiknya itu. 


Ada apa Yu'er? tanya Putra mahkota dan menatap Ming Yu. 


Cobalah!! ujar Ming Yu menyodorkan daging di depan mulut 
kakaknya. Putra mahkota menatapnya ragu, namun Ming Yu 
meyakinkan kakaknya itu. 


Di makannya daging itu dan di rasakan nya. Mata Putra 
mahkota terbelalak kaget. Rasanya sungguh nikmat, ia tak 
pernah merasakan rasa yang seenaknya ini. 


Bagaimana? Apa sudah pas? Atau kurang sesuatu? ujar 
Ming Yu berharap 


Ini sangat enak Yu'er. Dari mana kau belajar memasak? 
tanya nya dan melahap sisa di tangan Ming Yu. Ahhh jika 
orang melihatnya dan tak mengetahui jika mereka kakak- 
adik mungkin mereka mengira jika mereka berdua adalah 
sepasang kekasih. 


Benarkah? Baguslah, aku hanya tau saja. ujar Ming Yu dan 
kembali mengangkat daging dan sayuran ke dalam piring 
perak. 


Saat Putra mahkota hendak kembali mengambil dengan 
cepat Ming Yu memukul tangan kakaknya itu dan menatap 
tajam kakaknya. 


Apa yang akan kau lakukan? tanya Ming Yu garang. 


Oh ayolah Yu'er, aku ingin mencicipinya lagi. ujar Putra 
mahkota tanpa filter. 


Tidak. 
Yu'er!! 
Tidak sampai semuanya siap. Jadi pergilah. usir Ming Yu. 


Putra mahkota yang mendengarnya mendengkus kesal, ia 
segera pergi dan duduk di tempatnya tadi. 


Ada apa dengan wajah mu? tanya Pangeran Xiao Jie Yan. 


Ahhh... Yu'er sangat menyebalkan, aku hanya meminta 
sedikit dagingnya namun ia tak memberikan nya. ujar Putra 
mahkota dan menompang dagunya. 


Hanya itu? tanya Pangeran Xiao Dai Lie tak percaya. 


Hei kau tak tau saja, masakannya. Jika kau mencicipinya 
mungkin kau akan menambah dan menambah kembali. ujar 
Putra mahkota dan menatap sinis adik dan kakaknya. 


Yayaya... Terserah dirimu saja. 


To be continued. 


Hai maaf ya nunggu lama dan jarang update 
kemaren ceritanya sempet ilang, alhasil aku buat 
lagi dan maaf banget yang kena prank aku:( 


Jangan lupa juga untuk baca cerita ku yang lain 
sambil nunggu Ming Yu update 


44. Tamu yang tak di undang 


Cus lah langsung baca aja) aku gak mau buat kalian 
ngamuk lagi. Tapi kalo mau hujat aku gapapa kok:) aku suka 
di hujat, seru gitu 


Happy reading Ming Yu Lovers 


Hei kau tak tau saja, masakannya. Jika kau mencicipinya 
mungkin kau akan menambah dan menambah kembali. ujar 
Putra mahkota dan menatap sinis adik dan kakaknya. 


Yayaya... Terserah dirimu saja. 


Bau daging yang di panggang di belakang kediaman Ming 
Yu membuat asap menguar hingga ke luar kediamannya, 
bahkan sampai istana depan. 


Semua orang yang akan menikmati makan malam mereka 
berhenti saat mencium aroma yang lebih nikmat. Mereka 
semuanya yang akan makan langsung buru-buru pergi 
mencari sumber wangi makanan tersebut. Hingga menuntun 
mereka ke kediaman Utara, di mana kediaman Ming Yu 
berada. 


Kaisar berdiri menyerengit melihat kediaman Puteri nya 
yang sepi, tak ada penjaga. Bahkan para pelayan juga tak 
terlihat. Namun anehnya kenapa di belakang kediaman 
Ming Yu nampak sedang melakukan sesuatu, dengan 
terbuktinya banyak sekali lampion-lampion di sana 
menghiasi penerangan mereka. 


Tanpa menunggu lebih lama lagi mereka semua masuk 
dengan kaisar yang berada di depan. Semuanya terkejut 
melihat kediaman utama Ming Yu yang kosong namun suara 
bising di belakang. 


Semua anggota kerajaan bingung dan langsung menuju ke 
sana, dan wow lihatlah. Mereka semua tengah mengadakan 
pesta kecil dan ketiga putranya yang akan menikah ada di 
sana dengan Ming Yu yang terus tersenyum melihat 
bagaimana ketiga kakaknya saling berebut makanan. Ming 
Yu menyadari kehadiran mereka semuanya dan langsung 
menoleh. Begitupun dengan semua orang di sana yang 
langsung menghentikan kegiatan makan bersama itu. 


Xiao Ming Yu menatap semua anggota kerajaan dengan 
pandangan datar. 

Ada urusan apa yang mulia datang kemari? tanya Ming Yu 
datar sedatar-datarnya. 


Kau membuat pesta tak mengundang ayah mu nak? ujar 
Kaisar menatap putrinya itu dengan pandangan yang sulit 
Ming Yu artikan. Bukan, bukan tatapan tajam atau marah 
namun ahh... Entahlah. 


Apa yang kau lakukan Jiejie? Kau makan bersama para 
pelayan dan penjaga? Lalu Gege...? ujar Xiao Jing Fe 
menatap rendahan semuanya di sana. 


Begitupun dengan yang lainnya, mereka semua menatap 
tak percaya. Kecuali kaisar yang terus menatap bingung 


keempat anaknya yang tiba-tiba tak bertengkar. 


Cih. Ini kediaman ku, ssg dong ya mau gue apain. Ngapain 
sih Lo repot-repot banget gangguin hidup gue, eh mending 
Lo pergi sana Mak lampir ganggu orang lagi party aja. nah 
kan keluar bahasa Indonesia yang sudah lama tak ia 
gunakan. 


Semuanya menatap Ming Yu bingung, bahasa apa yang kali 
ini Ming Yu gunakan? Apa bahasa dari planet lain lagi? 


Kau sedang berbicara apa Yu'er? tanya Putra mahkota 
bingung. 


Ah sudahlah lupakan. Dan ya apa tujuan kalian ke sini? Jika 
ingin menghina seluruh rakyat ku, dan juga ingin membuat 
keributan di sini kalian cepat pergi dari sini. Dan jangan lagi 
menginjakkan kaki kalian di sini! tekan Ming Yu menatap 
semuanya dengan pandangan menusuk. 


Ah tidak nak, ayahanda hanya ingin bergabung. Apa boleh? 
tanya Kaisar hati-hati dan tersenyum. 


Tentu, silahkan bergabung. Aku akan membuatkan makanan 
nya sebentar. ujar Ming Yu. 


Kenapa kau tak menyuruh para pelayan nak? tanya Kaisar 
yang langsung di tatap Ming Yu dengan datar. 


Mereka sedang makan apa kau buta? Sudahlah jangan 
menganggu mereka, selagi kalian berada di kediaman ku. 
Kalian harus mematuhi peraturan yang aku buat di sini. Oh 
kalau kalian lupa tenang saja, aku sudah menempelkannya 
di depan pintu kediaman ku. ujar Ming Yu dan pergi namun 
tak berselang lama ia membalikkan tubuhnya kembali. 


Oh ya untuk kalian semuanya paa istri-istri kaisar yang 
terhormat dan putrinya. Maaf tempatnya sudah penuh, jika 
kalian ingin kalian boleh duduk di bawah. Itupun jika kalian 
ingin. ujar Ming Yu tersenyum mengejek. 


Gege kemarilah!! teriak Ming Yu kembali, ya kalian harus 
tau jika Ming Yu memanggil Gege pasti Putra mahkota yang 
pertama datang, walaupun kali ini ia malas berdiri karena 
makanannya belum habis, dan ia tak rela jika makanan itu 
nanti di makan oleh adiknya ataupun yang lain. 


Aku datang! teriaknya dan segera menghampiri Ming Yu 
yang tengah menyiapkan masakan nya kembali. 


Para istri dan putri kaisar langsung menatap tak percaya 
Ming Yu. 

Apa kau serius putri dengan ucapan mu? Aku permaisuri di 
sini, bagaimana bisa kau memperlakukan permaisuri sama 
seperti pelayan? ujar permaisuri dan menatap nyalang anak 
kaisar satu itu. 


Oh permaisuri Ji, maaf peraturan itu tak berlaku di kediaman 
ku. Semua orang-orang di kediaman ku sama saja, tak ada 
kata pelayan ataupun penjaga, budak dan segala 
macamnya. Jika kau tak ingin silahkan kalian pergi, atau 
kalian ingin aku antar kan ke depan pintu? Ku rasa kau tak 
lupa di mana letak pintu nya. ujar Ming Yu dan segera 
kembali fokus pada dagingnya. 


Para pelayan dan penjaga menahan tawa melihat 
bagaimana Puteri mereka melawan permaisuri. Kaisar 
menatap Puteri nya takjub, ia seperti kembali mengingat 
mendiang istrinya. Istrinya dulu sama saja dengan Ming Yu, 
semua pelayan ia anggap teman. Tak pernah sekalipun di 
anggap pelayan. 


Hidangan nya sudah jadi, mari Gege kita makan bersama 
keluarga kita, ya walau satu lagi bukan dari orang tua kita, 
tapi tak apalah. la juga sudah ku anggap sebagai gegeku 
karena ibunya telah baik dengan kedua gegeku. ujar Ming 
Yu dan segera duduk di sana menyiapkan hidangan untuk 
kaisar, dan ketiga kakaknya. 


Kau tak berniat memasakan daging itu juga untuk kami 
Puteri, bukan kah kami juga tamu di sini?! ujar Putri Xiao 
Jing Fe dan menatap tak suka Ming Yu. 


Ming Yu hendak memasukan daging panggang itu ke dalam 
mulutnya terhenti. Ah makan malam nya harus terganggu 
oleh beberapa orang tak di undang. 


Kau siapa Jing'er? Kakak ku? Ibu ku? Adik ku? Ku rasa kau 
melupakan sesuatu, kita bukan saudara kau ingat? Jadi jika 
kau ingin makan di sini buatlah sendiri hmm... ujar Ming Yu 
dan segera melahap daging panggang nya. 


Semua istri kaisar dan anaknya sebal, mereka meninggalkan 
kediaman itu dengan aura membunuh yang kentara. Xiao 
Ming Yu yang melihatnya langsung tersenyum sinis. 


Lihat lah siapa yang tadi bilang masakan ku biasa saja? 
Bahkan terlihat sekali sekarang dia yang makan banyak di 
antara kita. ujar Ming Yu kembali dan menatap salah satu 
kakaknya sinis. 


Uhuk...uhuk...uhuk... 


Kau tak apa Li'er? tanya Kaisar khawatir menyodorkan 
minuman kepada Putra nya. 


Ah kau benar Yu'er, bahkan saat kau sedang menyiapkan 
semuanya tadi ia sempat mencuri-curi juga. tambah Putra 
mahkota memanas-manasi. 


Ah benarkah Gege? Aku tak tau, huh... Ternyata selain suka 
menghina ia juga suka mencuri makanan. ujar Ming Yu 
mendramatisir. Baik lah kalian nikmati hidangannya aku 
ingin melihat apakah para teman-teman ku menginginkan 
sesuatu. ujar Ming Yu pergi dari sana dan mulai bergabung 
dengan para pelayan dan penjaga. 


Keempat pria itu menatap Ming Yu dengan pandangan yang 
berbeda-beda. Lihatlah di sana Ming Yu tanpa segan bahkan 
mengambil makanan yang berada di piring salah satu 
pelayan dan memakai sendok yang di gunakan pelayan 
tadi, dan sekarang ia mendekati para penjaga dan melihat 
Ming Yu datang para penjaga merasa agak canggung saat di 
mana Ming Yu malah menghidangkan makanan itu ke piring 
mereka agar menambah. 


Putra mahkota yang melihatnya menjadi terharu, adiknya 
bahkan tak pernah membeda-bedakan derajat seseorang. 
Dia saja yang sebagai kakaknya kadang suka membentak 
dan bahkan memukul para pelayan atau penjaga jika 
melanggar perintah atau membuatnya kesal, sedangkan 
adiknya malah dengan bermanja-manja di sana tanpa segan 
dengan menampilkan raut wajah seperti anak kecil yang tak 
di beri manisan oleh ibunya. 


Aku tak tau siapa yang telah mendidik Yu'er hingga ia 
menjadi rendah hati seperti itu. Aku pasti akan 
berterimakasih kepadanya. ujar Putra mahkota mengalihkan 
tatapannya semua orang di sana dari Ming Yu. 


Dia tak pernah sekalipun mendapatkan kasih sayang dari 
kita. Tapi ia tumbuh dengan baik dan bahkan dia 
membuatkan kediaman khusus untuk tempat istirahat peta 
penjaga di kediamannya. ucapan Putra mahkota begitu 
menohok hati kaisar. 


Ya ia akui, putrinya tak pernah mendapatkan kasih sayang 
dan tak mendapatkan pendidikan tata krama seorang putri 
raja. Namun lihatlah, walaupun ia suka sekali membuat 
masalah di dalam istana namun sikapnya tak pernah 
membedakan derajat membuat kaisar terus saja 
menyalahkan dirinya. 


Aku tak tau apa motivasinya mengundang kami bertiga ke 
sini. Hari ini ia sangat baik, melayani kami, menyambut 
kami dengan senyuman. ujar pangeran Xiao Jie Yan sambil 
mengamati kegiatan Ming Yu. 


Ah sudahlah, mari makan. ujar Putra mahkota dan segera ia 
melayani ayahnya dengan senyuman. 


eka 


Ming Yu yang tengah cemberut karena ia selalu saja di suruh 
berdiri dan kembali bergabung dengan kaisar di sana. 
Bagaimana tidak, ia hanya ingin menghidangkan makanan 
untuk para penjaga tercintanya, tapi mereka malah 
menolaknya. 


Apa-apaan kalian ini? Kalian tak suka aku berada disini? Aku 
hanya ingin menghidangkan makanan untuk kalian, apa kah 
itu susah untuk di turuti? tanya Ming Yu beruntun dengan 
air mata yang hampir tumpah. 


Para pengawal yang melihatnya langsung gelagapan. Ba- 
baiklah Putri, lakukanlah semau mu. ujar salah satu penjaga 
dan menatap harap agar anak kaisar satu ini tak menangis. 
Di sini kepalanya yang menjadi taruhan sekarang jika 
sampai Putri Xiao Ming Yu menangis. 


Kenapa tak sendari tadi? Merepotkan ku saja, ujar Ming Yu 
dan kembali menghidangkan makanan itu ke penjaganya. 


Setelahnya Ming Yu segera pergi, ia akan ke dapur 
kediamannya. Namun saat ia akan masuk, samar-samar ia 
melihat siluet yang lewat Dnegan kecepatan yang tak bisa 
orang biasa lihat. Hei ingatkan mereka jika Ming Yu adalah 
jendral besar militer, menurutnya pergerakan itu tak terlalu 
cepat. Namun dari auranya Ming Yu hapal, sangat hapal 
aura ini. Kedua orang ini adalah orang yang sama di mana 
membuatnya tak betah berada di istana selama acara ulang 
tahun Kaisar. 


Keluarlah, aku tau itu kalian. ujar Ming Yu santai, ia segera 
masuk ke dalam dapur dan wow mereka berdua bahkan 
sudah menunggunya di sana. 


Ada apa? tanya Ming Yu langsung, ya malas membuang- 
buang waktu harus meladeni dia manusia yang dengan 
seenak jidat mereka sendiri meng-klaim dirinya istri. And 
you know lah siapa mereka. Gak perlu di sebut juga pasti 
tau kok:) 


Kau tega sekali istri, kau tega membuat pesta tanpa 
mengundang suami mu. ujar pangeran Qiu Guang Zhou dan 
di angguki Xie Fu Zhou. 


Hanya itu? Lebih baik kalian berdua pergi sebelum aku 
membunuh kalian. ujar Ming Yu dan menatap tajam 
keduanya. 


Tidak. 
Kalian...?! 


Ming Yu geram sendiri sekarang. la mengepalkan tangannya 
kuat, ia tau jika mereka mengucapkan kata 'tidak' itu berarti 
mereka juga tidak akan pergi dari sana. 


Apa mau kalian? ujar Ming Yu menatap jengah keduanya. 


Ya kami hanya ingin mencicipi masakan mu, sama seperti 
mereka semuanya. ujar Pangeran Xie Fu Zhou menunjuk 
semua orang dengan dagunya. 


Baiklah tunggu di sini, jangan sesekali kalian keluar atau 
aku akan memenggal kepala kalian. ujar Ming Yu dan segera 
keluar. la melihat daging yang masih cukup untuk porsi 
emat orang itu langsung memasaknya kembali, tadinya ia 
akan memberikannya ke pada kaisar, dan ketiga kakaknya. 
Namun sepertinya tidak jadi. Ya karena kedatangan tamu 
tak di undang itu. 


deka 


Saat ini Ming Yu terlihat sekali seperti seorang istri yang 
tengah menunggu kedua suaminya makan. la tengah 
menghidangkan makanan itu di piring masing-masing. Tak 
lupa nasi dan beberapa lauk lainnya. la bahkan harus 
menggelar lesehan di dapur. 


Wah apa ini semua masakan mu istri? Ini enak sekali, 
sungguh sangat nikmat. Aku tak pernah merasakan 
masakan seenak dirimu. ujar Oiu Guang Zhou dan memakan 
makanan itu dengan lahap. 


Begitupun dengan Xie Fu Zhou yang tak kalah lahapnya. 
Ming hanya memandang mereka malas, oh dia melupakan 
sesuatu. Tentu saja menurut Ming Yu makanan seperti ini 
sudah sering ia akan di saat libur tugas dan ia akan 
melakukan pesta kecil-kecilan dengan para pegawainya. 


Makan lah, aku akan ke depan sebentar. ujar Ming Yu dan 
segera meninggalkan mereka berdua di sana. 


la menghampiri kaisar dan ketiga kakaknya. Tampak nya 
mereka semuanya kekenyangan, terbukti semuanya 


langsung duduk sambil memegangi perut mereka masing- 
masing. 


Apa kalian menikmatinya? tanya Ming Yu di dekat kakaknya. 


Ya Yu'er, masakan mu sangat lezat. Ah lain kali kau harus 
membuatnya lagi untuk ku seorang. ujar Putra mahkota. 


Hei apa maksudnya untuk mu seorang? Kami juga ingin 
memakannya kembali, dan kau harus bertanggung jawab 
karena sekarang aku menyukai masakan mu. ujar pangeran 
Xiao Dai Lie tak terima. Namun masih saja dengan nada 
angkuhnya. 


Aku bukan pelayan kalian ingat itu. Jika kalian ingin kalian 
tinggal minta saja dengan koki di dapur istana. Apa itu 
susah?! ujar Ming Yu dan segera pergi. 


Sebaiknya kalian semua istirahat. ujar Ming Yu dan menatap 
tajam semuanya. la tak peduli lagi dengan semuanya, mode 
singa nya telah kembali. 


Ingat ia hanya mengundang ketiga kakaknya dan semua 
orang di kediamannya, semenjak ke datangan kaisar ia 
langsung merasa kesal sendiri. 


Ming Yu segera pergi dari sana menuju dapur dan melihat 
kedua pria tadi tengah memakan makanan terakhirnya. Ya 
walaupun mereka batu saja memakan semuanya namun 
sepertinya itu tak membuat mereka ke kenyangan. 


Kalian pergilah ke kediaman ku, aku akan menyusul. ujar 
Ming Yu dan segera membereskan bekas makan kedua pria 
tak di undang itu. Dengan segera mereka pergi ke kediaman 
Ming Yu. 


Di lihatnya para pelayan dan pengawal tengah 
membereskan sisa kekacauan yang telah mereka perbuat 
dengan sang pemilik kediaman. Sedangkan keempat orang 
penting tadi telah pergi dari sana. Ming Yu membawa 
nampan di tangannya di mana ia telah menyeduh teh hijau 
dan cemilan buah kering dan sayuran seperti wortel di 
keringkan. Xiao Ming Yu sempat berpikir tadi, kenapa kedua 
pria yang suka sekali beradu mulut dan otot itu tak 
bertengkar, apa terjadi sesuatu dengan kepala mereka? Ah 
entahlah ia malas memikirkan nya. 


To be continued. 


Hai semoga suka:) 
Gak ada double up ya, ide nya mentok dulu. Kalo 
udah Nemu lagi nanti langsung up lagi kok:) 


45 


Xiao Ming Yu tengah duduk di gazebo belakang 
kediamannya. la duduk dengan bosan sambil menompang 
dagunya. 


Aku bosan, aku ingin bersenang-senang, aku ingin pergi dari 
sini... Seseorang tolong bantu aku kabur dari kehidupan 
sialan ku ini. Xiao Ming Yu terus saja berbicara tak jelas. 


Pelayan di kediamannya sudah bertambah, entah siapa 
yang menambahkan pelayan dan penjaga ia tak peduli. Fu 
ren ia tunjuk untuk mengurus kebunnya. 


Saat asik-asiknya melamun, ia kemudian teringat sesuatu. 
Aha, kenapa aku tak kabur saja. Oh ayolah menjelajah itu 
sangat menyenangkan. gumam nya pelan dan langsung 
pergi bersiap-siap. 


Ming Yu keluar dari kediamannya dengan wajah biasa saja, 
ia akan ke kediaman Putra mahkota untuk meminjam baju. 
Ya bukan meminjam sih sebenarnya, ia lebih ke akan 
mencuri. 


Saat tiba di kediaman Putra mahkota, kepalanya tak 
berhenti-henti kesana-kemari. Ia melihat keadaan kediaman 
yang tengah kosong. Dengan segera ia masuk ke dalam dan 
mulai mencari barang yang akan ia curi. Hanya sebentar 
tidak untuk selamanya. Tengah asyik-asyiknya mencari baju, 
bahunya tiba-tiba di tepuk membuat Ming Yu menegang 
sempurna. 


la membalikkan tubuhnya dan tersenyum bodoh karena 
ketahuan oleh Putra mahkota yang menatapnya dengan 
aura mengintimidasi dan mata hitam pekat itu menatapnya 
tajam. 


Apa yang kau cari? tanya nya dengan wajah dingin. 


Ming Yu menatap Putra mahkota cemberut. la ketahuan 
mencuri lagi. 

Aku ingin mencuri, itu saja. dan bodohnya malah ia berkata 
seperti itu di depan Putra mahkota. 


Apa yang ingin kau curi hmm? tanya Putra mahkota 
menatap lekat adiknya itu yang tengah menatapnya balik 
dengan mata bulatnya. 


Mencuri pakaian mu apa lagi? Aku ingin kabur itu saja. 


Hei orang bodoh mana yang mau kabur bilang ke orang 
lain? Putra mahkota menatap heran adiknya ini, bisa- 
bisanya ia akan kabur dan malah berkata dengan 
entengnya di depan wajahnya. 


Apa yang kau katakan? Kau ingin kabur? Kemana kau akan 
kabur? tanya Putra mahkota beruntun membuat Ming Yu 
tersadar akan kebodohannya. 


Ah, bukan itu maksudku, aku hanya bercanda. Maksud dari 
kabur diriku adalah kabur menuju halaman istana dari 
kejaran para pelayan kediaman ku. elak Ming Yu saat 
melihat bagaimana mengerikannya Putra mahkota saat ia 
berucap ingin kabur. 


Putra mahkota memicing dengan curiga melihat gelagat 
adiknya. 
Ah sudahlah, aku ingin pergi. Bye! 


Pokok kok 


Xiao Ming Yu terus-menerus mengutuk mulutnya yang tak 
bisa di rem. Bisa-bisanya ia berbicara begitu di depan Putra 


mahkota. Ingin kabur? ingin mencuri? Pasti otak tertinggal 
di kediamannya makanya ia bisa berbicara seperti itu. 


Langkah kakinya membawanya ke tempat kandang kuda, ia 
melihat-lihat kuda di sana. Namun tatapannya jatuh pada 
seekor kuda putih, bernada besar, dan juga sangat terawat. 


Wow, mirip dengan kuda Lee Min Hoo. gumam nya dan 
menatap terus-menerus kuda itu. 


Milik siapa ini? tanya nya dan menatap ke sana-kemari 
namun tak menemukan satu orang pun. 


Xiao Ming Yu menatap kesana-kemari dan akhirnya 
menemukan seorang pria membawa ember, mungkin. Ia 
sedang membersihkan salah satu kuda yang ia kenal, milik 
Putra mahkota. Ya karena kuda itu beberapa kali ia lihat saat 
Putra mahkota menunggangi nya, dan saat ia kabur dulu. 


Hei kau kemari lah!! teriak Ming Yu mengalihkan fokus orang 
tadi ke arahnya. 


Ya Putri? tanyanya sambil membungkuk hormat setelah di 
depan Xiao Ming Yu. 


Kuda siapa ini? tanya Ming Yu tanpa mengalihkan 
tatapannya dari kuda di depannya ini. 


Memjawab Putri, kuda tersebut milik Pangeran Ketiga. ujar 
pria itu menunduk hormat. 


Ming Yu langsung mendatarkan ekspresi nya saat 
mendengar jika kuda tersebut milik kakak nya. 

Ah sudah lah, tak ada yang menarik. Aku pergi dulu bye! 
ujarnya dan segera pergi, malas sekali ia mendengar nama 
kakaknya. 


Langkah kakinya kali ini membawa ia menuju ke kolam 
dekat dengan taman istana. Ia tengah berada di jembatan 
penghubung antara gazebo di tengah kolam dan daratan 
diri sekitar kolam. 


Apa kolam ini dalam? Hmmm... Sepertinya berenang di 
kolam sangat menyejukkan. ujarnya dan duduk di pembatas 
kolam sambil memasukkan kakinya ke dalam air. 


Di ayunkan nya kakinya secara bergantian hingga membuat 
hanfu nya basah. 

Cih. Seorang bocah yang tak pernah main air. ujar 
seseorang membuat Ming Yu mendengkus kesal. 


Dari mana rubah ini berasal? Menganggu ketenangan ku 
saja, gumam Ming Yu dengan suara keras. Ah itu bukan 
gumaman, lebih tepatnya teriakan. 


Xiao Dang Min yang berdiri di sana langsung melototkan 
matanya. 

Berani nya kau. tekannya sambil menunjuk Ming Yu dengan 
tangannya. 


Tampang hiraukan Xiao Dang Min di belakangnya, Ming Yu 
asyik dengan dunianya sendiri. 

Kau, kenapa kau mengacuhkan ku?! ujar Xiao Dang Min tak 
terima ketika ia di acuhkan. 


la dengan kaki di hentak-hentakkan, berjalan menuju Ming 
Yu berniat mencelakai gadis itu. Tepat saat ia sengaja akan 
menendang Ming Yu, dengan cekatan Ming Yu beralih 
tempat membuat Xiao Dang Min terpeleset dan mencebur 
ke dalam kolam. 


Ahhh... Apa yang kau lakukan? tanya Xiao Dang Min berapi- 
api. 


Apa yang aku lakukan? Justru aku yang ingin bertanya 
padamu, apa yang kau lakukan di sana Mi'er? Apa kau 
belum mandi sehingga kau memilih berenang di sana? 
tanya Ming Yu mengejek. 


Sialan kau. tekannya dengan wajah memerah. 


Putri kau tak apa? Hei apa yang kau lakukan pada tuan 
kami? teriak salah satu pelayan dengan keras sehingga 
mengundang banyak orang. 


Wowowo... Ingin membuat sebuah pertunjukan hmm? ujar 
Ming Yu tanpa takut sedikit pun. 


Berbondong-bondong orang datang dan terkejut melihat 
Xiao Dang Min di dalam kolam, yang sedang di bantu oleh 
para pelayan untuk menaikkan gadis itu ke tepi. 


Yang mulia, mohon hukum Putri pertama yang mulia, ia 
hendak mencelakai Putri ketiga. Mohon yang mulia beri 
Putri ketiga keadilan. ujar salah satu pelayan Xiao Dang Min 
sambil melakukan kowtow hingga keningnya berdarah. 


Xiao Dang Min juga tak kalah heboh, ia mengeluarkan air 
mata buayanya dan terlihat sangat menyedihkan. 

Apa yang kau lakukan pada Putri ku gadis sialan?! teriak 
seorang yang tak lain adalah selir Guang Rui. 


Apa yang aku lakukan? Memangnya apa yang ku lakukan? 
tanya Ming Yu balik sambil menatap orang-orang satu 
persatu. 


Xiao Ming Yu, jawab pertanyaan ayahanda apa yang kau 
lakukan dengan adikmu? tanya Kaisar kali ini dengan nada 
tenang. 


Ming Yu mengkerut kan keningnya dan menatap orang di 
sana dengan pandangan yang sulit di artikan. 


Yang Mulia, aku hanya ingin menyapa kakak perempuan, 
namun ia dengan tega mendorong ku ke kolam. ujar Xiao 
Dang Min dengan air mata yang mengucur deras. 


Kau gadis pembawa sial, berani nya kau... ujar selir Guang 
Rui dan hendak menampar wajah Ming Yu namun Ming Yu 
yang di tepi kolam dengan cepat menghindar, sehingga 
keseimbangan selir Rui tak bisa di jaga mengakibatkan istri 
kaisar satu itu langsung tercebur kembali. 


Byur... 


Pfthhh... Hahahaha, apa yang kau lakukan selir? Apa kau 
belum mandi sehingga kau harus menceburkan diri ke 
dalam kolam itu? tanya Ming Yu tak bisa menahan tawanya. 


Seluruh orang di sana mencoba menahan tawa mereka saat 
melihat bagaimana tak elit nya sang selir tercebur. 


Lihat? Aku tak melakukan apapun saja kau tercebur. Hei 
dengar kan aku ini selir, Putri mu itu terjatuh sendiri. Untuk 
apa aku repot-repot menceburkan dirinya. ujar Ming Yu 
sedikit membungkukkan tubuhnya ke arah selir Rui yang 
kini wajahnya memerah padam. 


Pelayan, cepat bawa selir ke kediamannya. Dan kalian bawa 
Putri Xiao Dang Min ke kediamannya juga. ujar Kaisar 
dingin. 


Apa kau puas? Bukan aku yang menceburkan mereka, 
bahkan aku tak tau apa-apa. Oke sepertinya masalah ini 
sudah clear, jadi aku pergi dulu. Huh, pertunjukkan yang 
sangat tak terduga. ujar Ming Yu dan setelah itu pergi dari 
sana. 


Para pelayan kediaman Ming Yu yang kini tengah berlari-lari 
mencari tuannya sampai di taman ke kaisaran berhenti. Ya 
Putri Xiao Ming Yu telah kabur dari kediamannya tanpa 
sepengetahuan mereka. 


Ada apa kalian berlari-lari? tanya Ming Yu heran melihat 
mereka yang ngos-ngosan. 


Kami sedang mencari Putri. Kami takut jika Putri terluka. ujar 
salah satu pelayan membuat Ming Yu menatap mereka 
semua datar. 


Aku tidak menyuruh kalian untuk mencari ku, enyahlah. usir 
Ming Yu dan segera pergi dari sana dengan wajah masam 
nya. 


Di antara para pelayan yang mencarinya tak ada Fu ren. 
Karena Fu ren tau, percuma mencari Putri Xiao Ming Yu, jika 
pada akhirnya ia akan pulang sendiri atau mungkin 
beberapa hari kemudian baru akan pulang. Ya sekarang Fu 
ren di tuntut oleh Xiao Ming Yu untuk tak perlu 
mengkhawatirkan dirinya jika ia hilang dari kediaman. 


Ming Yu memasuki kediamannya dengan membanting pintu 
kediamannya, papan peraturan di dekat pintu itu saja 
hampir jatuh jika tidak dengan sigap seorang pelayan 
menahannya. 


Fu ren, kemarilah!! teriak Ming Yu di halaman belakang. 
Iya Putri?! ujarnya dan membungkuk hormat. 
tidak aku hanya memanggil saja, hari ini panggil para 


pengawal kediaman ini. Aku ingin membuat kolam renang. 
ujar Ming Yu menggulung hanfu miliknya. 


Baik Putri! ujar Fu ren dan segera memanggil para 
pengawal. 


Para pelayan yang baru memasuki kediaman Ming Yu di 
buat heran oleh kelakuan Fu ren yang memanggil para 
pengawal dan di tuntun menuju belakang kediaman. 


Kalian pegang ini, ini dan ini.. ujar Ming Yu memberikan alat 
gali tanah pada para pengawalnya yang di terima dengan 
bingung. 


Kalian lihat tanah yang sudah aku bentuk itu? tanya Ming Yu 
menunjukkan sebidang tanah kosong yang sudah di bentuk 
lingkaran. Semuanya mengangguk. 


Gali tanah itu sebatas leher kalian, cepat. titah Ming Yu dan 
dengan segera mereka mengikuti perintah Ming Yu yang 
ke... Ah entahlah Ming Yu selalu memerintahkan mereka 
membuat kolam-kolam berukuran kecil. Namun sekarang ini 
mereka membuat kolam ukuran besar. 


Selagi mereka menggali, Ming Yu dengan cekatan 
mengambil lumpur dari kolam ikan yang telah di bangun, 
membuat beberapa pelayan menatap bingung Ming Yu. 


Putri apa yang kau lakukan? Biarkan kami saja yang 
melakukan nya. ujar salah satu pelayan dan langsung 
menceburkan diri mereka. 


Oke tawaran kalian di terima, Fu ren bantu aku siapkan air 
mandi. luhhh sangat bau amis. ujar Ming Yu dan langsung 
pergi ketempat pemandian. 


Baik Putri. ujar Fu ren dan pergi menyiapkan air. 


Para pelayan yang sedang menggali lumpur wajah mereka 
terlihat sangat menyedihkan. Bau lumpur dan beberapa kali 


mereka menemukan cacing membuat kediaman Ming Yu 
tiba-tiba heboh sendiri. 


Beberapa jam kemudian akhirnya jika itu telah jadi. Ming Yu 
yang melihatnya saja sambil menyesap teh hijau miliknya 
langsung berdiri. Lumpur sudah terkumpul. 


Hei kalian, lakukan apa yang aku lakukan ini. Ingat harus 
merata oke. ujar Ming Yu yang telah berada di kolam 
miliknya. 


la mengambil lumpur itu dengan tangannya sendiri dan 
mulai melumuri bagian-bagian kolam dengan lumpur itu 
dan di buat setipis mungkin hanya untuk menutupi 
permukaan kolam dengan lumpur agar air tak mudah 
terserap ke dalam tanah. 


Para pengawal yang baru selesai dengan pekerjaan mereka 
langsung kembali mengerjakan apa yang di perintahkan, 
mereka ingin protes namun melihat wajah ganas tuannya 
tak jadi. Mereka langsung melakukan apa yang di lakukan 
Ming Yu hingga kolam itu benar-benar tertutup oleh lumpur 
tipis. 


setelah kering isi kolam ini Dnegan air okay. ujar Ming Yu 
dan segera pergi dari sana untuk mencuci tangannya. 


Baik Putri! ujar mereka dan segera melakukan apa yang di 
perintahkan. 


Tak lama setelah mencuci tangan, ia melihat para pengawal 
yang sedang beristirahat karena kelelahan. Ia melihat kolam 
nya yang sudah tertutupi lumpur dan hanya tinggal 
menunggu kering saja. 


Berikan mereka minuman, aku tak mau sampai mereka mati 
karena dehidrasi. ujar Ming Yu dan segera di patuhi para 


pelayan. 


To be continued. 


Udah dulu ah, aku pusing mau mikirnya. Semoga 
suka:) 
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Hari demi hari telah ia lewati dengan perasaan menerima. 
Memang awalnya ia tidak menerima jika dirinya melakukan 
perjalan waktu membuatnya frustasi. 


Hari ini Ming Yu berencana untuk melihat-lihat kediamannya 
yang entah kenapa sepertinya ia melupakan sesuatu di 
sana. Asik dengan kelilingnya ia melihat sebuah pedang 
yang entah kenapa menarik perhatiannya. 


Xiao Ming Yu mengambil pedang itu dan mengamatinya 
dengan teliti. Entah apa yang ia rasakan, rasanya pedang ini 
sangatlah kuat. Ada energi tersembunyi yang belum ia 
ketahui apa itu. Saat mengamati berbagai pedang ini ia 
melihat sebuah ukiran Naga dan Pheonix yang seperti 
sedang bertarung. Di telitinya pedang itu membuat Ming Yu 
tanpa sadar melempar pedang itu karena terkejut. 


"A-apa itu tadi? Pedang roh? Tidak-tidak ini tidak mungkin, 
bukan kah itu hanya mitos? Lalu apa yang pedang itu 
lakukan di sini?" gumam nya dan dengan pelan dan 
mengambilnya lagi. 


"Jika pedang ini benar-benar pedang roh, aku harus 
menyembunyikan nya. Ya harus," ujar nya dan segera ia 
mencari sebuah tempat agar bisa menyembunyikan pedang 
itu. 


Xiao Ming Yu menatap kesana-kemari untuk memastikan 
keadaan, dan mulai menyembunyikan pedang itu bersama 
dengan senjata api miliknya. 


Setelah menyembunyikan pedang miliknya, ia buru-buru 
keluar dari kediamannya dan mulai berjalan cepat menuju 
perpustakaan kerajaan. Sesampainya di sana ia langsung 


membuka pintu perpustakaan kerajaan dengan kencang 
mengakibatkan seorang penjaga di sana terkejut. 


Seperti orang yang tak memiliki salah, Ming Yu 
melangkahkan kakinya terburu-buru mencari buku yang 
pernah ia temui di sini (Bagian 41 kalo lupa ) 


"Kemana buku itu?" ujar Ming Yu tak sabaran, bahkan gadis 
itu mengacak-acak seluruh isi rak buku tempat ia 
menemukan buku usang itu. 


la menggigiti kuku nya dengan cemas. Tatanan rambutnya 
sudah tak rapih lagi akibat ia selalu mengacak-acak 
rambutnya. Bajunya sudah tak berbentuk akibat ulahnya 
sendiri. 


la terus mengacak-acak isi rak buku usang di sana dengan 
tak sabaran. Berkali-kali umpatan demi umpatan ia 
lontarkan akibat buku itu menghilang. Sekarang ini isi 
perpustakaan kerajaan nampak sekali seperti habis di 
terjang badai, buku yang berserakan, kertas-kertas di buku 
semuanya lepas dari tempatnya, dan sang pelaku masih 
mengacak-acak semuanya. 


Tak ada yang berani mendekat, mereka takut terkena 
lemparan buku-buku tebal dari Putri Pertama. Mereka masih 
sayang akan nyawa mereka jadi membiarkan sang Putri 
mengacak-acak semuanya. 


"Aha dapat kau, kemana saja kau sialan. Ayo ikut dengan 
ku." ujar Ming Yu pada buku itu, seolah-olah buku itu adalah 
manusia. 


la memeluk buku itu erat dan segera berlari menuju 
kediamannya sambil mengangkat hanfu miliknya tinggi- 
tinggi, tak peduli lagi akan penampilannya yang jauh dari 
kata seorang Putri Kerajaan. 


Ming Yu memasuki kediamannya seperti saat tadi ia masuk 
ke perpustakaan. la dengan cepat mengunci pintu masuk 
kamarnya dan menutup semua jendela. la takut, sangat 
takut jika pedang itu jatuh ke tangan orang yang tak bisa 
bertanggung jawab. Karena dari penjelasan di buku, jika 
pedang itu jatuh ke tangan orang yang tak tepat maka 
bencana akan terjadi. Jika pedang itu jatuh pada orang yang 
tepat, maka pedang itu akan berguna di waktu yang tepat. 


Ming Yu langsung membuka buku itu dan membawa 
pedangnya mendekat, ia akan membandingkan pedang itu 
apakah hanya sekilas mirip atau memang pedang itu benar- 
benar senjata roh. 


la melihat dengan detail dan begitu ia melihat pedangnya, 
rasanya Ming Yu ingin mati sekarang ini. Bagaimana tidak, 
pedang ini ternyata sudah terikat kontrak dengan dirinya 
sehidup semati. Dan lebih parahnya lagi ia harus 
memberikan ilmu kultivasi di pedang itu untuk memulihkan 
kultivasi pedang itu yang rusak akibat peperangan antara 4 
hewan kontrak tingkat tinggi. 


"Bagaimana ini? Aku, aku tak mempunyai ilmu kultivasi, oh 
ya dewa apa sebenarnya rencana mu? Kultivasi? Bahkan aku 
tak tau caranya bagaimana." ujar Ming Yu dengan putus asa. 


Saat sedang merenung, entah kenapa pikirannya tertuju 
pada dua pria yang mengaku sebagai suaminya. Pangeran 
Surgawi dan Raja Kegelapan. Ya mereka berdua lah yang 
sedang ia pikirkan. 


"Ya aku harus meminta bantuan pada kedua pria itu, tapi... 
Ah sudahlah, turunkan ego mu dulu Ming Yu." ujarnya 
frustasi dan segera ia menyembunyikan pedang itu kembali 
dan menaruh buku itu di lemarinya. 


Ya apapun yang terjadi, ia harus meminta bantuan pada 
kedua pria yang mengaku suaminya. Harus dan itu wajib 
hukumnya. 


eka 


Di aula kerajaan Jing Fu, semua para petinggi berkumpul 
dengan kaisar di singgasana nya dan jubah merah darah 
dengan sulaman benang emas dengan motif Naga. 


"Benarkah aura tadi dari sebuah senjata roh yang telah lama 
hilang?" tanya Kaisar di depan sana. 


"Menjawab yang mulia, hamba belum yakin namun kita tak 
bisa mengelak dengan aura dari pedang itu yang tak bisa di 
tolak." ujar menteri pertahanan selatan. 


"Benar yang mulia, hamba juga sudah merasakan aura ini 
lama. Namun hamba belum yakin hingga hari ini aura 
pedang itu semakin kuat." ujar jendral kepercayaan kaisar. 


Kaisar kembali termenung, ia juga merasakannya, sebagai 
seorang kultivator kerajaan Jing Fu, aura ini adalah aura dari 
sebuah senjata roh yang telah lama hilang. 


Senjata roh ini sudah terasa saat pulangnya Putrinya dari 
kabur waktu itu, namun Kaisar tak yakin. Namun semakin 
hari aura yang di keluarkan semakin pekat, dan membuat 
kaisar mau tak mau percaya dengan energi yang di 
keluarkan. 


deka 


Di sebuah ruangan terdapat tiga orang berbeda usia. Dia 
adalah seorang ibu, anak, dan juga kakeknya, yang tak lain 
adalah Permaisuri Ji, Putri Xiao Jing Fe dan Perdana menteri 


Ji. 


"Kau mendengar kabarnya bukan? Aku harus 
mendapatkannya untuk mengambil alih tahta itu." ujar 
perdana menteri Ji dengan senyum yang tak biasa. 


"Tapi kakek, bagaimana kau akan menemukan pedang itu?" 
ujar Xiao Jing Fe dan menatap kakek dari pihak ibunya itu 
dengan bingung. 


"Tenanh Jing'er, kakek mu ini seorang kultivator. Ibunda 
yakin jika kakek mu akan menemukannya dan membuat 
kekaisaran Jing Fu menjadi milik kita." ujar permaisuri Ji 
dengan penuh keyakinan. 


la tak memiliki seorang pangeran, jadi di sini ia 
mengandalkan ayahnya untuk merebut tahta dari Kaisar 
dan Putra mahkota. 


eka 


Di sebuah istana langit, seorang pria tengah duduk di 
singgasana nya dengan segelas sampanye di tangannya. Ia 
terlihat menggoda dengan pakaian putih bersihnya, para 
pelayan menundukkan kepalanya tak berani menatap 
penguasa kerajaan langit ini. Pria itu dengan lemah lembut 
meminum sampanye itu dengan pelan sambil meresapi rasa 
dari yang tercipta. Ia tersenyum misterius di singgasana 
nya. 


Jari jari lentiknya terus menari di atas bibir gelas emas di 
meja depannya. la terus tersenyum manis namun semua 
orang tau jika sang penguasa tersenyum akan ada dua 
jawaban, kebaikan dan keburukan. 


"Mohon menghadap Yang mulia Pangeran Surgawi." ujar 
seorang pengawal dengan pakaian yang terlihat sangat 
mewah. Ya pengawal di sini memiliki pakaian yang sangat 


mewah berbeda dengan pengawal-pengawal ke kaisaran 
yang hanya terbuat dari baju dengan bahan kain biasa. 


"Katakan!!" ujarnya santai dan kemudian kembali menyesap 
sampanye itu. 


"Hamba ingin melapor jika dari kediaman anda, anda 
mendapatkan pesan dari Ratu." ujar pengawal itu 
menunduk hormat. 


Pria itu semakin tersenyum lebar, ia sudah tau apa yang 
akan di sampaikan dan tidak menyangka jika sang istri 
mengirimkan pesan untuknya. la kembali menyesap 
sampanye itu dan mengibaskan tangannya menyuruh 
pengawal itu pergi. 


Dengan patuh pengawal itu pergi dari hadapan pria itu dan 
kembali ke kediaman asli pria itu untuk memberikan setiap 
kabar padanya jika ia sedang di istana miliknya. 


Pria itu yang tak lain adalah Pangeran Surgawi yang tak lain 
adalah Xie Fu Zhou, turun dari singgasananya dan berjalan 
dengan langkah pelan membuat jubahnya terseret di 
belakangnya, ia berjalan menuju taman di sana dan 
menatap ke arah depan dengan senyum yang terus 
menerus tercetak di bibir tipis pria itu. Matanya 
memancarkan sedikit kebiruan dan sangat jernih membuat 
siapa saja yang menatapnya langsung merasakan 
terintimidasi dan membeku. 


"Rupanya kau ingin Pangeran ini datang istri, ah aku tak 
sabar bertemu dengan mu. Aku juga merindukan mu." 
ujarnya dan terkekeh ringan, ia kembali membalikkan 
tubuhnya dan dengan ilmu teleportasi (maaf kalo salah 
kata) telah sampai di sebuah ruangan di mana terdapat 
sebuah tempat tidur putih bersih dan lembut membuat 
siapa saja betah berada di sana berlama-lama. 


la kemudian melangkahkan kakinya mendekati ranjang itu 
dan mulai membaringkan tubuhnya di sana. 

"Sebentar lagi kau yang akan mengisi ruang kosong di sini 
Yu'er, aku janji itu." ujar nya dan mulai memejamkan 
matanya. 


Lain halnya dengan Pangeran Surgawi, seorang pria 
berjubah merah darah yang sangat kentara dan aura yang 
membunuh tengah berdiri di jendela yang di mana 
menampilkan hutan kegelapan yang begitu mencekam. Ia 
berdiri di sana menunggu seseorang di belakangnya yang 
sedang berbicara. 


"Mohon maaf yang mulia, yang mulia mendapatkan pesan 
dari Ratu jika Ratu mengundang anda di kediamannya." 
ujarnya menundukkan pandangannya. 


Jujur prajurit itu berdiri dengan gemetar karena harus 
merasakan perasaan membunuh yang amat pekat di dalam 
Raja nya. Sangat kontras dengan pakaian yang di 
kenakannya. Pria itu membalikkan tubuhnya dan 
tertampang lah wajah dingin, kejam, dan sadis itu di 
hadapannya. Matanya merah darah yang sangat 
menyeramkan. Pria itu menyeringai mendengar penuturan 
prajuritnya. 


"Pergi!" satu kata yang sangat dingin dan menusuk itu telah 
keluar dari mulutnya. 


Prajurit tadi langsung mengundurkan diri dari hadapan pria 
di depannya itu. Sedangkan pria itu terus menerawang apa 
yang akan terjadi. la seperti merasakan sesuatu akan 
terjadi, namun itu yang membuatnya senang sekaligus 
takut. 


la kemudian langsung mengibaskan jubahnya dan seketika 
itu pula tubuhnya menghilang dari sana, ia tiba-tiba sudah 


tiba begitu saja di kediaman miliknya dan menatap para 
penjaga dan pelayan di kediamannya itu dingin, semua 
orang yang berada di kediamannya maupun di kerajaannya 
adalah seorang kultivator alam bawah menengah, dan ya 
semua aura yang di miliki masing-masing penjaga telah ia 
sembunyikan agar seluruh kekaisaran Zhen Tao. 


Tak lama setelah dirinya tiba, ia mulai menormalkan seluruh 
keadaannya, mata merah darahnya perlahan mengitam dan 
juga pakaian itu telah berubah menjadi pakaian seorang 
bangsawan kekaisaran Zhen Tao. 


"Kaisat Giu Wang telah tiba!!" teriak para penjaga membuat 
pangeran Qiu Guang Zhou berdiri dari duduknya dan 
menyambut kedatangan ayahnya. 


"Salam kepada ayahanda, semoga anda hidup 1000 tahun 
lagi." ujar nya sopan. 


"Ada apa ayahanda kemari?" tanya Pangeran Qiu dengan 
wajah tenangnya. 


"Begini nak, ayahanda tak mau berbasa-basi pada mu, 
sebuah dekrit ke kaisaran telah mengumumkan jika kau 
akan menikah dengan seorang Putri perdana menteri Ming, 
dan ini adalah dekrit kaisar terdahulu." ujar Kaisar Qiu dan 
menghembuskan nafas panjang. 


Mata yang tadinya menghitam telah kembali berubah 
menjadi merah darah yang sangat pekat, atmosfer di 
sekelilingnya pun berubah karena kemarahan pangeran Oiu 
yang tak terkendali. 


"Aku menolak perjodohan ini, tidak peduli apapun aku tetap 
menolaknya." ujarnya dengan masih menahan amarahnya 
yang berada di kepalanya. 


"Tapi ini perinta--" 


"Aku tidak peduli ayahanda, apa kau lupa siapa aku? Jika 
kau melupakannya bersiaplah besok tak ada lagi kekaisaran 
Zhen Tao di negeri ini." Kaisar Giu Wang menelan ludahnya 
kasar. 


Kaisar sudah mengetahui identitas asli Putranya yang tak 
lain adalah seorang reinkarnasi dari Raja Kegelapan yang 
telah lama meninggal. la tak berani melawan akhirnya 
menghembuskan nafas panjang, ia mengangguk mengerti. 
Anaknya ini tak bisa di tentang oleh apapun, dan tak ada 
satupun keluarga kerajaan Zhen Tao yang mengetahui 
identitas asli Qiu Guang Zhou yang sebenarnya, hanya 
kaisar lah yang mengetahuinya. Itupun karena tak sengaja. 


"Baiklah, biarkan ayahanda akan mengatur kan perjodohan 
itu untuk salah satu dari kedua adikmu." ujar Kaisar Qiu dan 
segera pergi. 


Oiu Guang Zhou yang awalnya murka kini mulai meredakan 
amarahnya, di hidupnya ini ia hanya mempunyai satu istri, 
yang tak lain adalah keturunan Dewi yang telah reinkarnasi, 
dan merupakan anak dari Dewi Kematian dan juga Dewa 
abadi. Dewi keabadian lah menjadi namanya, ia telah lama 
terbunuh dan melakukan reinkarnasi untuk melaksanakan 
sebuah tugas di mana akan ada sebuah peperangan antara 
bangsa iblis dan bangsa manusia, dimana Dewi Keabadian 
akan membunuh semua iblis yang ada dan membuat 
sebuah tempat peperangan berubah menjadi lautan darah 
dan jeritan tangis. 


Perlahan pria itu menatap keluar yang sudah mulai gelap. Ia 
melihat banyaknya bintang yang bertaburan di atas sana. Ia 
kembali merenung memikirkan istrinya yang memiliki dua 
jiwa, Dewi Kematian adalah yang menjadi istrinya, 


sedangkan Dewi abadi adalah seorang istri dari musuhnya, 
Pangeran Surgawi. Dan Dewi Keabadian merupakan satu 
orang yang sama, dan ia mempunyai dua suami sekaligus. 


"Tidak, dia hanya milikku untuk kali ini, bukan untu di bagi 
kembali. Ya aku harus membuat nya menjadi milikku." 
ujarnya dengan tekat yang kuat. 


Dulu sebelum dirinya bereinkarnasi ia telah menikah dan 
harus rela membagi istrinya dengan pria lain, karena hukum 
alam yang mengharuskan berbagi wanita. Namun kali ini ia 
akan menentang hukum itu dan membuat istrinya kembali 
hanya untuknya. 


To be continued. 


Hai hai semuanya aku kembali:) kangen aku gak? 
Harus itu mah wajib becanda elah sensian amat 
kalian. 


Nah ceritanya udah mau masuk ke inti nih, alias 
belajar kultivasi, mungkin akan sedikit 
membingungkan karena sejujurnya aku gak ngerti. 
Yang aku ngerti hanya ilmu beladiri Tapak Suci yang 


aku pelajari, sedangkan ilmu kultivasi dan beladiri di 
Cina mana paham aku jadi mohon maklumi kalo aku 
ada salah ya. 


Oh ya mau nanya menurut kalian siapa sih Dewi 
Keabadian itu? Keabadian aku ambil dari 
Ke(kematian) abadian(abadi) aku singkat gitu. 


Nah siapa nih kandidatnya, apa sang pemeran utama 
alias Ming Yu atau orang lain? Jawab aja apa 
susahnya sih:( 


Dah dulu ya aku mau balik, assalamualaikum 
warahmatullahi wabarakatuh 


Selamat siang, sore, malam, tengah malam, subuh, 
pagi. Atau apapun lah serah 
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Tak di sangka, baru juga kemarin Ming Yu mengirimkan 
pesan ke kedua kerajaan namun hari ini kedua pangeran 
yang ia butuhkan telah sampai di kediamannya dengan 
aura yang berbeda. la menatap kedua lelaki di depannya ini 
dengan pandangan bingung. 


"Cepat sekali kalian datang kemari? Bagaimana caranya?" 
tanya Ming Yu kepo. 


Kedua pria tersebut tersenyum sombong, mereka menatap 
Ming Yu dengan pandangan yang... Ah aku tak tau, yang 
jelas pandangan itu sedikit malu-malu mendengar ucapan 
Ming Yu. 


"Jadi untuk apa istri memanggil kami ke sini?" tanya 
Pangeran Xie Fu Zhou dengan mata nakalnya. 


Xiao Ming Yu duduk termenung mendengar pernyataan di 
depannya ini, ia bingung, ia bimbang, apa yang harus di 
lakukan nya. Kedua pria itu masih menatap Ming Yu 
penasaran. Xiao Ming Yu yang di tatap menghembuskan 
nafasnya panjang dan menormalkan detak jantungnya yang 
entah kenapa tiba-tiba gugup saat di tatap oleh kedua pria 
itu. 


"Aku ingin belajar berkultivasi." ujarnya dengan satu tarikan 
nafas. 


Kedua wajah pria itu tersenyum mendengar penuturan Ming 
Yu. 

"Apa kau yakin?" tanya Pangeran Qiu Guang Zhou dan 
menatap dalam wanita di depannya ini. 


Ming Yu mengangguk dengan sedikit ragu, bukan ia tak 
bisa, namun selama di sini ia merasakan sesuatu yang 
mencoba memasuki ruang di dalam tubuhnya entah apa itu 
namun selalu tertolak. 


Aku akan membimbing mu, ikutlah ke hutan kegelapan. ujar 
Oiu Guang Zhou dengan nada tegasnya, baru kali ini Xiao 
Ming Yu mendengar nada tegas dari pangeran yang selalu 
saja membuatnya jengkel setengah mati ini. 


Apa? Tidak, Istri hanya di perbolehkan belajar kultivasi di 
istana ku. Di sana aku menyimpan beragam tanaman obat 
dan sedikit air surgawi. ujar pangeran Xie Fu Zhou yang 
menolak mentah-mentah ucapan pangeran Qiu Guang 
Zhou. 


Apa yang kau maksud, istri akan ikut dengan ku ke hutan 
kegelapan dan berkultivasi di sana karena di sana memiliki 
daerah yang pas untuk kultivasi. ujar pangeran Qiu Guang 
Zhou dengan wajah yang menyeramkan. 


Kau pikir di tempat ku istri tak bisa berkultivasi? Hei dengan 
ini pangeran buruk rupa tak tau diri, di istanaku juga 
terdapat tempat yang sangat cocok untuk di gunakan 
kultivasi. Tidak seperti tempatmu yang menyeramkan dan 
banyak hewan buas di sana. ujar pangeran Xie Fu Zhou 
Dnegan nada meremehkan. 


Pangeran Oiu Guang Zhou menggeram marah, kuku-kuku 
nya memutih dan mata merah nya semakin pekat. 


Xiao Ming Yu merasakan atmosfer kali ini entah kenapa ia 
merinding, ia melihat perdebatan di antara keduanya itu 
dengan sengit. Baiklah dari pada ia akan mengikuti salah 
satunya lebih baik ia yang memilik sendiri tempatnya, 
namun di mana? Bahkan ia tak tau tempat-tempat yang 
cocok untuk melakukan kultivasi. 


Stop, berhenti. Biarkan aku saja yang memilih tempatnya, 
kalian diamlah! ujar Ming Yu geram melihat perdebatan di 
antara keduanya yang membuatnya bosan. 


Keduanya menoleh pada gadis di sampingnya ini yang 
menatap mereka berdua dengan pandangan tajam. 


Nah kalau begitu ikutlah ke kerajaan ku, aku yakin kau akan 
senang istri. ujar pangeran Xie Fu Zhou semangat. 


Tidak bisa, kau harus memilih di hutan kegelapan, aku akan 
memerintahkan para prajurit menjaga mu. ujar pangeran 
Oiu Guang Zhou dan menatap tajam Pangeran Xie Fu Zhou. 


Diam lah kalian, kalau begitu aku tak jadi meminta bantuan 
kalian, sepertinya Putra Mahkota Xi lebih berguna dari 
kalian semuanya. Jadi pergilah! usir Ming Yu membuat 
kedua pangeran itu melotot tajam dan jangan lupakan 
pandangan tak terima uang mereka berikan. 


Tidak!! keduanya berteriak kompak mendengar Xiao Ming 
Yu ingin meminta bantuan pria lain. 


Baiklah baiklah, kami akan menurut. ujar pangeran Xie Fu 
Zhou menyerah. 


Menurut kalian, tempat yang cocok untuk kultivasi seperti 
apa? tanya Ming Yu mengetuk-ngetuk kan jari telunjuknya 
di dagu dengan wajah menggemaskannya membuat kedua 
pria itu mati-matian menahan tangan mereka untuk tak 
mencubit pipi wanita di depannya ini. 


Tempat yang sangat pas untuk melakukan kultivasi adalah 
tempat yang tenang, dan semuanya masih alami kau bisa 
berkultivasi dengan tenang tanpa gangguan dari luar. Kau 
juga bisa berkultivasi di Gua, namun tak sembarang gua, 
kau juga harus berposisi teratai dan tenangkan pikiran mu, 


kosongkan pikiranmu dan pusatkan Oi di dalam tubuhmu. 
ujar Oiu Guang Zhou tenang dan menatap manik mata Xiao 
Ming Yu. (Bener gak sih meredian? Aku kurang yakin 
tau ) 


Tapi di mana tempat itu ada? Aku bahkan tak tau tempat- 
tempat yang seperti itu. ujar Ming Yu lemas, benar bukan ia 
tak tau tempat-tempat yang seperti itu. Hei dia saja 
melakukan perjalanan waktu jadi tempat asing seperti itu ia 
tak tau di mana. 


Aku mengetahuinya, ikutlah dengan ku. ujar pangeran Xie 
Fu Zhou yang entah kenapa tak lagi bercanda. 


Aku akan ikut dengan mu, asal itu bukan di istana mu 
ataupun dirimu. ujar Ming Yu menunjuk kedua pria di 
depannya ini. 


Keduanya mengangguk, tanpa menunggu lebih lama lagi 
Oiu Guang Zhou dan Xie Fu Zhou menggenggam masing- 
masing tangan Ming Yu dan melakukan teleportasi. 


eka 


Di sebuah hutan lebat dengan hamparan rumput hijau dan 
ada sebuah air terjun yang indah dengan air yang sangat 
jernih masuk ke dalam indera penglihatan Xiao Ming Yu kali 
ini. Bunga-bunga berwarna-warni terlihat sangat indah saat 
mekar, banyaknya hewan-hewan seperti kelinci, rusa, kancil, 
kupu-kupu dan capung menemani mereka bertiga di sana. 
Di bawah air terjun tepat di sebuah sungai itu terdapat 
sebuah batu besar yang berdiri kokoh, seperti tak pernah 
terkikis sama sekali. 


Xiao Ming Yu menatap dengan takjub pemandangan di 
depannya ini. 


Kita sudah sampai! ujar Qiu Guang Zhou memecahkan 
lamunan Xiao Ming Yu. 


Kau lihatlah batu di sana, kau harus bisa sampai di sana dan 
cobalah menyerap semua energi yang ada menuju pusat 
meredian mu. ujar Xie Fu Zhou menunjuk tepat di batu tadi. 


Tanpa mengucapkan apapun, Xiao Ming Yu mengangguk 
dan pergi dari sana. Namun saat ia akan menuju batu itu 
betapa kagetnya ia melihat banyaknya ikan di air ini. 
Namun saat akan mengambilnya sebuah tangan 
menghentikan kegiatannya. 


Jangan mengambil apapun di sini! peringat nya membuat 
kening Xiao Ming Yu berkerut. 


Baiklah! tanpa mengucapkan kata apapun ia segera pergi 
ke sana dengan sedikit berenang. 


Hanfu hijau yang ia pakai telah basah ketika ia sampai di 
batu itu, namun seketika hanfu itu kering membuat 
keningnya berkerut. Saat melihat kedua pria tadi tengah 
tersenyum kearahnya. 


Oke kosongkan pikiranmu dan tenangkan fokuskan 
konsentrasi mu pada hal-hal yang positif. batinnya dan 
mulai menutup matanya, ia mulai mengambil posisi teratai 
dan mencoba tenang. 


Perlahan namun pasti, ia merasakan energi di sekitarnya 
yang kuat namun saat ia mencoba menyerap energi itu ke 
dalam meredian nya rasanya sangat sakit dan tubuhnya 
terasa tercabik-cabik. Keringat dingin mulai mengucur deras 
karena ia memaksakan memasukkan energi itu dalam 
tubuhnya. 


Bang... 


Seteguk darah keluar dari tenggorokannya dan di 
muntahkan mengenai bajunya. Kedua pria yang tengah 
menjaganya langsung bergegas ke sana dan menemukan 
Ming Yu yang tergeletak dengan wajah pucat pasinya. 


Cepat selamatkan dia. ujar keduanya dan langsung 
memusatkan kekuatan mereka membantu Xiao Ming Yu 
pulih kembali. 


Tidak, dia tak bisa menyerap energi Oi apapun, meredian 
nya tak menerimanya. ujar Xie Fu Zhou membuat Oiu 
Guang Zhou langsung memeriksa Xiao Ming Yu yang sudah 
pingsan akibat ia memaksakan energi Oi memasuki 
tubuhnya. 


Kau benar, Meredian nya di segel, ujar Qiu Guang Zhou saat 
memeriksa kembali Xiao Ming Yu. 


Tanpa menunggu jawaban lagi keduanya langsung 
menghilangkan diri sambil membawa Xiao Ming Yu dari 
sana. 


eka 


Fu ren yang baru saja kembali dari kebun milik tuannya 
langsung menuju kediaman tuannya namun tak 
menemukan tuannya berada. Fu ren panik, tak biasanya 
Putri Pertama tak ijin dulu kepadanya ingin pergi. 


Saking paniknya ia segera pergi menemui Kaisar untuk 
melaporkan jika Putri Xiao Ming Yu telah hilang. 


Mohon maaf kaisar, pelayan dari kediaman Putri pertama 
datang untuk berbicara. ujar salah satu Kasim kepercayaan 
kaisar. 


Persilahkan! ujar Kaisar masih memeriksa beberapa petisi 
dari rakyat dan juga kerjasama antar kerajaan. 


Salam hamba yang mulia kaisar, semoga kaisar di berikan 
kesehatan dan umur yang panjang. ujar Fu ren dengan mata 
sembab miliknya. 


Katakan. titahnya dingin. 


Mohon maaf yang mulia, Putri, Pu-putri pertama hilang yang 
mulia. ujar Fu ren bergetar. 


Kertas yang baru saja ia periksa dan ingin di beri stempel 
kerajaan berhenti mendadak. 

Apa maksudmu hilang? tanya Kaisar dengan pandangan 
tajam menusuk. 


Mohon maaf yang mulia, tadi hamba sedang berada di 
kebun milik putri, namun saat saya kembali Putri sudah 
tidak ada yang mulia. Biasanya Putri akan selalu berbicara 
dahulu jika ingin pergi, namun namun kali ini Putri tak ada 
yang mulia, mohon ampun yang mulia atas kelalaiannya. 
ujarnya dan mengetuk-ngetuk kan keningnya. 


Kaisar murka, ia segera berdiri dari duduknya dan melempar 
asal gulungan kertas itu. 

Kau cepat pergi dari sini! teriak kaisar membuat Fu ren 
bergetar, ia segera pergi dari hadapan kaisar dan pergi. 


Kaisar yang sedang menahan amarahnya langsung 
memanggil kedua putranya. 


Pokok kok okokokok kok 
Seorang gadis masih berbaring di sebuah ranjang dengan 


hanfu yang sudah berganti. Gadis itu masih memejamkan 
matanya hingga gelap menghampiri. Tabib sedang 


mengobati luka dalamnya, sedangkan kedua pria yang 
mengantarnya masih setia menunggu gadis itu siuman dari 
pingsannya. 


Apakah luka nya parah? tanya Xie Fu Zhou dengan takut. 


Tak terlalu parah, nona hanya perlu beristirahat sebentar. 
ujar tabib itu dan segera pergi dari sana. 


Kedua pria tadi langsung mengambil posisi mereka masing- 
masing di dekat Xiao Ming Yu dan menggenggam masing- 
masing tangan Ming Yu yang dingin. 


Kelopak mata itu perlahan terbuka dan menampakkan 
sebuah mata bulat indah yang jernih. Pandangannya tertuju 
pada kedua tangannya yang di genggam erat. 


Apa yang terjadi? tanya nya lemah, membuat kedua pria itu 
langsung menegakkan badan mereka. 


Yu'er kau sudah sadar? Syukurlah. ujar keduanya lega. 


Aku bertanya apa yang terjadi?! ujar Xiao Ming Yu menekan 
setiap katanya. 


Maafkan kami yang telah menyetujui permintaan mu, 
maafkan kami. 


Jelaskan! titahnya dingin bahkan kedua pria itu 
merasakannya. 


Kau tak bisa berkultivasi Yu'er, meredian mu tersegel dari 
kau kecil. Segel itu sangat kuat hingga kami tak bisa 
membukanya, ujar Qiu Guang Zhou dengan nada lembut 
sirat akan penyesalan. 


Jadi aku tak bisa berkultivasi begitu? tanya nya dan 
menatap mereka satu-persatu. 


Hanya ada satu cara untuk membuka segel itu dengan 
cepat. ujar Xie Fu Zhou dengan wajah seriusnya, Qiu Guang 
Zhou menggeleng tak terima, jelas ia tau apa yang akan Xie 
Fu Zhou ucapkan. Dan ia tak terima akan rencana itu untuk 
membuka segel di dalam tubuh Xiao Ming Yu. 


Bagimana? 


To be continued. 


Cieee penasaran ni yeee jadi gini guys, mungkin ini 
update terakhir.. 


Eitssss jangan salah paham dulu ya Kouta ku mau 
abis jadi mohon maklumi ya Tenang aja Webnovel 
atau apapun gak bisa ngontrak Ming Yu, soalnya aku 
males juga sih tergiur kek begituan lagi. 


Dah lah semoga suka jangan lupa vote dan comment 
nya ya:) 


Bad News or Good News 


Guys aku dapet tawaran dari platform lain untuk mengikuti 
lomba menulis. Menurut kalian aku ikut gak? Nah 
sedangkan si mbak nya ini minta Ming Yu, aku harus apa? 


Nah keputusan ku ada di tangan kalian, plis jawab 
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Follow Vava dulu yu biar Vava semangat:) gak tau 
deh kenapa gitu, setiap ada platform lain menawari 
sesuatu gitu selalu buat aku ragu bener kata salah 
satu dari kalian bilang kalo di NovelToon kita gak 
bisa berhenti gitu aja bikin cerita yang on going, 
sedangkan aku sering banyak hiatusnya. Tawaran 
mereka emang menggiurkan di mana 8 juta bagi 
pemenang, tapi tuntutan yang membuat aku takut 
masalah terbit di penerbit yang mereka pilih aku gak 
masalah, tapi aku takutnya di tuntut banget karena 
cerita gak boleh nganggur dalam 3 hari, mohon 
bantuannya aku bener-bener gak bisa di kekang. 
Apalagi ini soal gimana cara aku nulis, di aja aku 
sering Hiatus, bantuannya temen-temen lebih baik 
cerita ku di sini atau ambil aja? Bener-bener aku gak 
bisa berpikir karena masalah ini, aku takut bener di 
kekang sama platform lain aku gak bisa di kekang, 
ini hidupku gak boleh ada yang ngatur kecuali ortu 
aku, itupun kalo ajaran mereka bener, kalo salah ya 
aku lawan. Mohon temen-temen yang suka sama 
cerita ini 


Di sebuah gua yang tak bisa di sebut gua karena tempatnya 
yang bersih, rapih, terang dan di tumbuhi beberapa 
tanaman rambat yang indah terdapat seorang wanita yang 
baru saja membuka matanya. 


Mata yang jernih, kulit seputih salju dan sehalus sutra dan 
rambut yang tergerai indah menjuntai seperti air terjun. 
Hanfu putihnya melekat dengan sempurna di tubuh 
mungilnya kini. 


la menatap ke sekelilingnya dengan pandangan tajam dan 
lembut secara bersamaan, dan ia segera kembali 
memejamkan matanya. Tubuhnya terasa lebih segar dari 
hari ke hari, karena telah ia habiskan semasa hidupnya di 
gua itu untuk berkultivasi. Sebentar lagi, sebentar lagi ia 
akan menyelesaikan kultivasi nya dan membuat keadilan di 
muka bumi ini, menemui suaminya yang telah lama 
berpisah. Ia merindukannya. Wanita itu turun dari atas batu 
dan berjalan keluar gua dengan tangan di belakang 


punggungnya. 


la melihat keluar gua dan menghirup udara luar yang segar. 
Bertahun-tahun ia habiskan hidupnya di gua membuat ia 
sedikit bosan. Saat sedang asyik menikmati suasana hutan 
belantara itu, tiba-tiba dari arah timur ia melihat sesuatu 
sedang mengintainya. Tanpa menunggu lebih lama lagi ia 
mengeluarkan pedang kontraknya untuk menghadapi 
hewan-hewan roh tingkat menengah yang tengah 
mengintainya. 


Gr... 


Suara geraman hewan terdengar di indera pendengarannya 
yang tajam. la menajamkan matanya dan tak lama 
muncullah seekor harimau putih dengan mata merah haus 
darah dan gigi taring yang tajam. Pertarungan tak 
terhindarkan lagi, keduanya bertarung dengan imbang. 
Sang wanita terus menangkis berbagai serangan yang 
menyerangnya, ia segera menancapkan pedang itu ke 
kepala harimau itu dan tebunuhlah harimau itu. Wanita tadi 
segera membelah kedua dada harimau dan segera 
mengambil inti dari harimau tersebut untuk kepentingan 
kultivasi nya. 


la melihat lagi ke arah langit dan mulai kembali ke gua 
untuk melakukan kultivasi nya, ia tak makan dan tak 


minum, namun berkat bantuan kultivasi miliknya ia tak 
merasakan kelaparan ataupun kehausan. 


eka 


Wajah Ming Yu langsung memerah dengan mata yang tajam 
bak silet menatap pria di depannya ini malah menatapnya 
menggoda. 


"Gila, benar-benar sudah tidak waras. Lebih baik aku tak 
bisa berkultivasi dari pada aku harus membuka segel dalam 
diriku. Enyahlah kau dari sini!!" usir Ming Yu saat 
mendengar apa yang Pangeran Surgawi ucapkan. 


"Apa kau yakin? Ahhh, padahal aku sangat berharap jika 
kau menerimanya." ujar pangeran Xie Fu Zhou dengan nada 
seolah-olah ia kecewa. 


Berbeda dengan Pangeran Xie Fu Zhou, Pangeran Qiu 
Guang Zhou menatap musuhnya itu bak elang, ia 
mendengkus dengan keras melihat bagaimana salah satu 
suami istrinya ini memiliki otak mesum. 


eka 


Berbeda dengan Xiao Ming Yu dan kedua pangeran yang 
tampak baik-baik saja berbeda dengan Kaisar yang kalang 
kabut anaknya kembali menghilang, tak seperti biasanya 
Karena saat ini anaknya kabur tanpa memberi tahu dulu 
kemana ia kabur pada pelayan pribadi nya. jika Ming Yu 
kabur ijin dulu dengan Fu ren maka ia tak akan pergi lebih 
dari matahari terbenam, namun saat ini sudah kembali pagi 
lagi namun putrinya belum memiliki tanda-tanda kembali, 
mau tak mau ia memerintahkan kedua anaknya kembali 
mencari adiknya yang menghilang. 


Putra mahkota Xiao sekarang sedang dalam perjalanannya 
mencari adiknya yang entah kemana ia kembali kabur. 


"Kau di mana Yu'er? Apa kau tak bosan kabur terus- 
menerus?" batin Putra mahkota di atas kudanya yang masih 
berjalan dengan adiknya Pangeran Xiao Dai Lie di 
sampingnya. 


"Dasar adik tak tau diri, lihat saja jika kau ku temukan, tak 
akan ku biarkan kau pergi dari kediaman mu sejengkal pun. 
Menyusahkan!!" gumam Pangeran Xiao Dai Lie dan menatap 
malas perjalanan yang akan ia lewati. 


Dalam perjalanan entah kenapa tiba-tiba saja mengarahkan 
ke arah hutan kegelapan. Hutan pertama yang di dalamnya 
terdapat banyak sekali hewan roh tingkat tinggi, bahkan 
seorang kultivator pun tak akan pernah bisa kembali karena 
di rumorkan jika para kultivator tersebut menjadi tumbal 
bagi Naga hitam dengan mata merah darahnya yang 
merupakan keturunan dari Naga Azura yang terakhir. 
Sedangkan hutan larangan tempat dulu Ming Yu kabur, 
tempat di mana hewan-hewan roh tingkat bawah hingga 
menengah apabila seorang kultivator masuk kedalam hutan 
itu minimal ia akan mendapatkan luka-luka berbeda dengan 
kultivator tingkat bawah misterius. 


(Note: untuk tingkat kultivasi nanti aku jelasin ya di 
bawah mungkin gak semuanya bisa aku jelaskan 
secara rinci sebab aku kurang berpengalaman juga | 


Keduanya saling menatap dan bingung sendiri. 

"Apa yang kita lakukan di sini kakak?" tanya Pangeran Xiao 
Dai Lie menatap Putra mahkota dengan pandangan 
bingung. 


"Aku tak tau, tapi firasat ku mengatakan jika Yu'er ada di 
sini." ujar Putra mahkota dan memandang ke depan. 


"Itu tidak mungkin, Ming Yu tak bisa berkultivasi atau 
memiliki ilmu beladiri yang tinggi. Jadi mustahil jika ia 
memasuki hutan kegelapan ini." tandas Pangeran Xiao Dai 
Lie menggeleng tak setuju dengan opini yang di keluarkan 
kakaknya. 


Putra mahkota mengangguk setuju, tapi batinnya terus 
mengatakan jika adiknya ada di dalam hutan kegelapan itu 
dengan keadaan yang kurang baik. 


"Kita cari ketempat lain, kau kearah Timur aku akan ke 
Utara." ujar Putra mahkota dan segera pergi dari sana. 


Tak ada yang tau jika kedua pria bertopeng itu adalah Putra 
kaisar sebab kedua pangeran tersebut keluar dengan 
pakaian biasa tanpa ada pengawal mengikuti mereka 
berdua. 


eka 


Di sebuah gubuk kecil dekat dengan hutan kegelapan 
seorang gadis memainkan pedang kayu yang ia buat sendiri 
untuk dirinya berlatih beladiri. Sesekali ia mengayunkan 
pedang itu dengan indah dan lembut namun penuh emosi. 
Setelah selesai dengan latihan pedang yang biasa ia 
lakukan, ia mulai mengambil kain untuk menutupi matanya 
dan mencari sebuah target. Ia dulu melakukan tehnik ini 
untuk mempertahankan dirinya dari musuh-musuh yang 
menyerangnya dengan pelan dan rapih. Namun, ia belum 
terlalu pandai dan akhirnya ingin mengasahnya kembali di 
sini. Setelah menemukan objek apa yang akan menjadi 
target nya, ia mulai mengikat kain itu menutupi matanya 
dan mengambil pedang miliknya, dedaunan yang baru saja 
turun mencoba menjadi targetnya. Hampir mendekati 
musim gugur banyak dedaunan yang telah turun 
membuatnya menjadikan sebagai objek. 


Suara dedaunan yang bergesekan dengan dahan dan juga 
ranting-ranting pohon memasuki indera pendengaran gadis 
itu. la memfokuskan pikiran nya, menarik perlahan nafasnya 
dan mulai menancapkan pedang itu pada daun-daun yang 
akan turun ke bawah. la hanya bisa mengandalkan indera 
pendengarannya saja untuk menangkap dedaunan yang 
entah tepat atau tidaknya. Lama ia melakukan tehnik ini 
dan membuka kain itu, ia hanya melihat beberapa daun saja 
yang berhasil di raihnya. Tak apa, ini merupakan kemajuan 
yang pesat baginya. la kembali ke gubuk kecil itu dan 
menemukan seorang tabib yang masih di alam kultivasi nya. 


Gadis itu masih tak percaya jika ia tak bisa berkultivasi, 
akhirnya ia mencoba mengambil posisi teratai dan mulai 
memusatkan pikirannya. Lagi dan lagi penolakan dari 
meredian nya membuatnya merasakan tubuhnya tercabik- 
cabik, semakin ia mencoba, semakin sakit pula yang ia 
terima. Dengan perlahan gadis itu membuka matanya dan 
tertampang lah wajah pucat dengan keringat dingin 
membanjiri wajahnya. 


Dia melihat ke depan ada seseorang yang menyodorkan 
sebuah gelas terhadapnya dan di terimanya dengan baik. 


"Tak usah memaksanya Yu'er, aku tak mau kau terluka." 
ujarnya begitu lembut. 


Xiao Ming Yu, gadis itu masih merasakan pusat tubuh dalam 
nya masih tercabik-cabik, ia memejamkan matanya agar 
sakit itu menghilang. Pangeran Qiu Guang Zhou menghela 
nafasnya panjang melihat betapa keras kepalanya gadis di 
depannya ini. 


"Aku ingin jalan-jalan, apa kau tau hutan bambu di dekat 
sini?" ujar Ming Yu membuat Pangeran Qiu Guang Zhou 
menatapnya dengan alis terangkat. 


"Untuk apa kau ingin kehutan bambu Yu'er?" tanya nya 
heran. 


"Aku hanya ingin berjalan-jalan, apa itu tidak 
diperbolehkan?" tanya Ming Yu sinis. 


Pangeran Qiu Guang Zhou menghela nafas panjang. 
"Baiklah, tak jauh dari sini ada hutan bambu kecil. Kau bisa 
pergi ke sana, dan ingat kau harus tetap hati-hati!" ujar 
Pangeran Qiu Guang Zhou yang di turuti oleh Xiao Ming Yu. 


Ming Yu mengambil pedang milik Pangeran Qiu Guang Zhou 
yang entah ia dapat dari mana, saat tengah berjalan-jalan 
melihat kesana - kemari ia melihat sebuah sungai kecil 
dengan air yang sangat jernih. Di samping itu ia melihat 
hamparan rumput yang hijau namun sayang sekali, tak ada 
hewan di sananya. Sambil berjalan Ming Yu menatap ke atas 
di mana burung-burung berkicau dengan merdu mengiri 
langkahnya. 


la melihat kesana - kemari akhirnya ia telah sampai di hutan 
bambu itu, ia kembali penasaran dengan ilmu 
berpedangnya. la kembali meraih kain untuk menutupi 
matanya dan bersiap berlatih pedang dengan instingnya. 
Suara gemerisik dedaunan bersentuhan dengan angin dan 
bambu yang saling bertabrakan membuatnya merasa 
tenang, diam memperhatikan dengan mata tertutup ia 
mulai menggerakkan pedangnya dengan perlahan mulai 
memainkan pedangnya dengan lincah. 


Suara-suara pohon bambu yang terpotong dan bertabrakan 
membuat suara indah bak seruling dan angklung(salah satu 
alat musik dari daerah Bandung) terdengar di telinganya. 
Ahhh, membuat Ming Yu merindukan tanah kelahirannya, 
Indonesia. Xiao Ming Yu terus-menerus memfokuskan 
pendengaran nya tanpa melihat untuk memotong bambu- 


bambu itu dengan hanya mengandalkan indera 
pendengaran. 


Entah sudah berapa lama ia bermain pedang, hingga salah 
satu bambu yang berhasil ia potong tiba-tiba akan jatuh 
tepat mengenai dirinya. Dengan mengandalkan indera 
pendengarannya, Ming Yu langsung siaga hingga tibalah 
bambu itu roboh dan dengan cepat Ming Yu melakukan 
tehnik Oingong (tehnik peringan tubuh) dan pergi dari sana. 


Suara tepuk tangan memasuki indera pendengarannya 
membuat Ming Yu langsung membuka penutup matanya 
dan mencari sumber suara itu. Di tempat ia tadi memasuki 
hutan bambu ini, terlihat seorang pria dengan hanfu putih 
bersih, mata biru terang dengan tatapannya yang tajam, 
rahang yang kokoh dan bibir tipis yang tersungging 
senyuman mesum di bibirnya. 


"Kau hebat Yu'er. Bagaimana kau bisa melakukan tehnik 
berpedang ini?" tanya nya dan mendekati Xiao Ming Yu 
yang masih berdiri menatap datar dirinya. 


"Aku hanya tau." ujarnya dan segera memasukan pedang ke 
dalam sarung pedang (bener gak sih? Pokoknya ya 
tempat pedang gitu lah ngerti 'kan?) miliknya ralat 
milik Pangeran Oiu Guang Zhou. 


"Aha bagaimana kalau aku mengajarimu tehnik pedang 
tersebut? Aku akan menyerang mu dan kau harus bisa 
melumpuhkan ku dengan mata tertutup." ujar Pangeran Xie 
Fu Zhou dengan senyum smiriknya. 


Ming Yu menatap curiga pria di depannya ini. 

"Kau tidak berniat membunuhku 'kan?" selidiknya dan 
mengacungkan pedang tepat ke depan wajah Pangeran Xie 
Fu Zhou. 


"Oh ayolah, kau istri ku. Mana mungkin aku akan 
membunuhmu." ujarnya dan mulai mengeluarkan 
pedangnya. 


"Baiklah aku percaya," ujar Ming Yu dan segera menutup 
matanya dan mulai mengambil pedang kayunya, ia juga 
segera mengganti pedang milik Ming Yu dengan pedang 
kayu agar saat latihan tak melukai tubuhnya. 


"Pusatkan konsentrasi mu, tajam kan pendengaran mu, ikuti 
naluri dan kau harus teliti dengan lawan mu." ujar Pangeran 
Xie Fu Zhou dan mulai mengayunkan pedangnya dengan 
perlahan. 


Berkali-kali Ming Yu gagal menangkis serangan pedang 
tersebut dan berkali-kali pula pedang itu mengenai 
tubuhnya. 

"Konsentrasi Yu'er, kau pasti bisa." ujar Pangeran Xie Fu 
Zhou dan segera ia mengayunkan pedang tersebut. 


Ming Yu berkonsentrasi kali ini, ia mendengar suara pedang 
yang di ayunkan dengan gerakan cepat. Langsung saja Ming 
Yu menarik pedangnya dan terjadilah benturan kedua 
pedang kayu yang mereka pegang masing-masing. 
Pangeran Xie Fu Zhou tersenyum dan langsung menyerang 
Xiao Ming Yu berkali-kali namun dengan cepat pula Ming Yu 
menangkis. Hingga tibalah matahari sudah berada di atas 
kepala mereka membuat Pangeran Xie Fu Zhou 
menghentikan permainan pedangnya. 


"Sudah cukup untuk hari ini, sebaiknya kita pulang." 
ujarnya dan segera membuka penutup mata Ming Yu. 
Padahalkan ia bisa membukanya sendiri. 


Tiba-tiba sebuah tangan mendarat di kepala Ming Yu dan 
mengelap keringat di dahi gadis itu tanpa rasa jorok sedikit 
pun. Ming Yu mematung melihat ketampanan pria di 


depannya ini, ya dia akui jika pria itu tampan. Namun, 
sifatnya lah yang membuat Ming Yu tak menyukai pria di 
depannya ini. 


"Baiklah, sudah selesai acara memandanginya, sekarang 
kita pulang." belum sempat Ming Yu berucap, ia sudah 
berada di gubuk tadi pagi dan menemukan Raja Kegelapan 
berdiri di sana dengan wajah sinis nya menatap pria di 
samping Ming Yu. 


To be continued. 


Hai gimana jangan lupa vote nya 
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Oke sekalian aku minta maaf ya aku lupa ngasih tau 
tingkat-tingkatan kultivasi kemaren 


eka 


Kau mau kemana? tanya seorang pria menatap gadis itu 
yang kini sudah rapih dengan hanfu miliknya dan juga 
pedang di tangannya. 


Aku ingin pulang, sudah cukup aku di sini. Aku tak mau Fu 
ren terkena masalah karena ku yang tak pulang-pulang. 
ujarnya yang tak lain adalah Xiao Ming Yu. 


Tapi tubuh mu-- ujar Raja Kegelapan yang terpotong karena 
Ming Yu mengangkat sebelah tangannya. 


Aku baik-baik saja, jadi aku pergi dulu, Bye... ujar Ming Yu 
dengan girangnya, ia langsung pergi begitu saja membuat 
Raja Kegelapan menggeram marah melihat kelakuan gadis 
itu. 


Di tengah perjalanannya yang ceria Ming Yu kesana-kemari 
seperti tak ada beban. Keluar dari hutan kegelapan tanpa 
hambatan sedikit pun, hewan roh pun tak ia temui 
sepanjang jalan. Hingga akhirnya ia telah tiba di tengah- 
tengah kota. Masih menggunakan hanfu miliknya yang 
sederhana namun dengan kualitas kain yang terbaik, saat 
ini ia menjadi pusat perhatian para masyarakat kerajaan Jing 
Fu. Wajah cantiknya semakin memikat para pemuda yang 
lewat, Maya bulat berair, wajah tirus yang sangat cantik, 
rambut panjang tergerai menandakan jika ia masihlah 
seorang gadis dan wajah yang natural tanpa make up 
sedikitpun. 


Huah... Cepat sekali aku sampai ibukota? Hmmm ini pasti 
salah satu siasat kedua pria aneh itu. Ya itu pasti, tak 
mungkin aku cepat sampai di ibukota hanya dengan 
berjalan kaki. ujarnya dan segera kembali berjalan, di 
tengah-tengah ia jalan, tiba-tiba langkah nya terhenti saat 
seekor kuda menghadangnya dan dengan cepat ia 
mendongakkan kepalanya. 


Xiao Ming Yu terkejut dengan siapa yang menunggangi kuda 
tersebut yang tak lain adalah kakaknya sendiri Xiao Dai Lie. 
Oh ya jangan lupakan wajah datarnya yang sangat 
menyebalkan dan ingin sekali Ming Yu menampar wajah itu 
bolak-balik. 


Kau minggir aku ingin lewat. tunjuk Ming Yu tepat di depan 
wajah kakaknya itu. 


Pangeran Xiao Dai Lie turun dari atas kudanya dan berjalan 
menghampiri adiknya yang nakal. 

Kau dari mana saja kau? Kau tau, kau telah membuat ku 
harus mencari mu itu kemana-mana. Adik menyusahkan, 
cepat katakan kemana kau tiga hari ini! ujar Pangeran Xiao 
Dai Lie dengan menggebu-gebu. 


Hohoho... Tenang kakak, aku ini korban penculikan. Ya aku 
korban penculikan, kau tau aku di bawa oleh dua orang tak 
di kenal. Karena ke ahlian ku yang dalam berpedang 
akhirnya aku bisa lolos. ujar Ming Yu berbohong. Tidak 
mungkin kan ia bilang jika memang ia kabur untuk 
berkultivasi. Bukan simpati yang akan ia dapatkan, namun 
cacian dari kakak keduanya yang sangat menyebalkan. 


Kau, bagaimana bisa di culik. Hanya orang gila yang ingin 
mengulik mu. cacinya dan menatap remeh adiknya. 


Tuh kan apa ku bilang, mulutnya itu terlalu pedas untuk 
ukuran seorang pria. Rasa-rasanya ia ingin mencakar wajah 


tampan lelaki di depannya ini. Hei berani sekali pria itu 
kepada seorang wanita dengan gelar Jenderal Militer 
andalan kakek Lie terhormat. Batinnya dan menatap malas 
kakaknya. 


Sustttt diamlah, lebih baik kau beri adikmu ini makanan, 
ayolah aku sangat lapar. ujar Ming Yu mengeluarkan puppy 
eyes miliknya. 


Xiao Dai Lie menatap aneh adiknya ini, ia menghela nafas 
panjang dan memutar bola matanya malas. 

Kau memang sangat menyusahkan, sudah membuatku 
harus mencari mu dan sekarang kau meminta makan. Heh 
itu tidak mungkin, ayo pulang kau bisa makan di istana 
sepuasmu. ujar Pangeran Xiao Dai Lie dan hendak berbalik 
namun Xiao Ming Yu langsung menahan tangan kakaknya. 


Tidak-tidak aku tidak mau, aku mau makan di restoran itu 
plis ayolah kakak ku yang paling tampan, ku mohon ayolah 
aku ingin makan di sana plis... Kau tega melihat adikmu ini 
kelaparan sampai di istana? Ayolah ayo ku mohon, kau tak 
pernah sekalipun mengajak ku keluar ataupun makan 
bersama. Kau selalu saja sinis terhadap ku, ayolah sekali ini 
plis c'mom gege i want to eat there, please... rengek Xiao 
Ming Yu dengan bahasa Inggris nya. 


Pangeran Xiao Dai Lie menghembuskan nafasnya kasar, ia 
frustasi dengan apa yang di ucapkan oleh adiknya di akhir 
kalimat itu. Bahasanya begitu asing, ia tak tau apa yang 
adiknya bicarakan. 


Bisakah kau tak menggunakan bahasa asing itu? ujar 
Pangeran Xiao Dai Lie ketus. 


Ups... Sorry gege i forgot. ujar Ming Yu lagi dan lagi 
menggunakan bahasa Inggris membuat Pangeran Xiao Dai 
Lie melototkan matanya dengan tajam. 


Oke oke maafkan aku kakak, aku lupa kau tak bisa 
berbahasa Inggris. Ya maklumlah ya kebudayaan di sini 
belum mengenal berbagai macam bahasa. ujar Ming Yu dan 
kembali ia menatap kakaknya dengan mata bulatnya itu. 


Kakak plis aku ingin makan di sana aku mohon kali ini saja. 
rengek Ming Yu kembali sambil memegang tangan kakaknya 
itu. 


Pangeran Xiao Dai Lie menghentak tangan Ming Yu hingga 
terlepas, saat ia akan berbalik tenyata Putra mahkota telah 
di belakangnya. 


Yu'er kau tak apa? Apa ada yang terluka? Kau dari mana 
saja? tanya Putra mahkota berderet membuat Pangeran Xiao 
Dai Lie memutar bola matanya malas. 


Gege, aku tak apa. Tapi aku lapar, lihat lah Lie gege, dia tak 
mau mengajakku makan di restoran. Aku curiga jika ia tak 
mempunyai uang. ujar Ming Yu dan mengadukan perbuatan 
Pangeran Xiao Dai Lie yang tak mau menuruti keinginannya. 


Putra mahkota menatap adik nya dengan pandangan tajam, 
namun di hiraukan oleh Pangeran Xiao Dai Lie. 

Dasar tukang ngadu! gumam Pangeran Xiao Dai Lie dan 
melenggang pergi. 


Tugas ku sudah selesai, aku pergi dulu. Kau urus lah adik mu 
itu. ujar Pangeran Xiao Dai Lie dan pergi menunggangi 
kudanya meninggalkan kedua saudaranya. 


Yak kau dasar pria bermulut tajam. teriak Ming Yu saat kuda 
itu berpacu. 


Lihatlah kelakuan saudara mu itu, aku curiga jika dia 
seorang wanita bukan laki-laki untuk ukuran mulutnya yang 


pedas seperti cabai. ujar Ming Yu menatap sinis arah di 
mana perginya kakaknya itu. 


Dia juga saudara laki-laki mu Yu'er. Dia juga gege mu. ujar 
Putra mahkota membuat pipi Ming Yu menggembung. 


Aku tak Sudi mempunyai gege seperti dirinya, bermulut 
pedas, tatapan matanya seperti ingin di congkel, wajahnya 
yang menyebalkan. Ingin rasanya aku menggaruk wajah itu 
menggunakan sekop. ujar Ming Yu dengan kekesalan yang 
amat sangat. 


Baiklah-baiklah, lanjutkan saja nanti ocehan mu itu. Kau 
tadi laparkan? Ayo kita makan dulu. ujar Putra mahkota dan 
membawa adiknya ke restoran terdekat. 


eka 


Di sebuah hutan yang amat menyeramkan terdapat dua 
orang pria di sana dengan tatapan yang saling membunuh. 
Keduanya diam tapi suasana di gua itu sangatlah dingin. 
Masing-masing dari mereka memancarkan peperangan 
lewat mata. 


Cih, apa mau mu? ujar salah satunya dan berdecih dengan 
wajah mengejeknya. 


Aku ingin kau melepaskan nya! ujarnya tanpa basa-basi. 


Kau ingin aku melepaskan ia? Jangan harap, justru kau lah 
yang harus melepaskannya karena dia adalah milikku. 
ujarnya dengan rahang mengatat. 


Kau salah mencari lawan Pangeran. Kau menyerah atau 
peperangan akan terjadi. ujarnya dan menatap nyalang pria 
di depannya itu. 


Kau pikir aku akan takut dengan ancaman kecil itu? Kau 
salah besar Pangeran. Justru kau dan pengikut mu lah yang 
akan rata dengan sekali ucap oleh ku. 


Kedua saling melayangkan tatapan tajam usai pria berbaju 
putih itu berucap. 

Jika dia bukanlah reinkarnasi dari dia apa kau akan tetap 
mempertahankannya? tanya pria berbaju hitam dengan 
topeng hitam mengerikan itu. 


Pria berbaju putih dengan topeng perak yang menutupi 
separuh wajahnya itu menoleh dan langsung berpikir keras 


Tidak mungkin, dia sudahlah pasti reinkarnasi dari dia aku 
percaya itu. Kau jangan berani-beraninya menipu Pangeran 
ini Raja Kegelapan. ujarnya dan menatap nyalang pria di 
depannya ini. 


Aku tak tau pasti apakah benar Yu'er adalah dia tapi aku 
sudah jatuh hati kepadanya dan tak akan pernah ku 
lepaskan ia sejengkal pun termasuk kepada mu. ujarnya dan 
menatap datar pria di depannya ini. 


Aku yakin jika Yu'er benarlah dia, dan ku pastikan keyakinan 
ku adalah kebenaran. Kita lihat saja! ujarnya dan segera 
berbalik pergi meninggalkan Raja Kegelapan di sana yang 
termenung 


Aku tak tau itu benar kau atau bukan, tapi maafkan aku jika 
itu bukan dirimu. Aku mencintai nya, tak bisa ku pungkiri 
lagi. Aku akan melepaskan mu jika dia bukanlah kau. 
ujarnya dan segera pergi dari sini dalam sekali kejap pria itu 
sudah menghilang. 


To be continued. 


Ilmu-ilmu Kultivasi: 


— Kultivasi tingkat rendah 
— Kultivasi tingkat menengah 
— Kultivasi tingkat tinggi 


Di mana masing-masing kultivasi pasti 
membutuhkan waktu yang sangat lama untuk 
menaikkan level mereka sebelum menaiki level 
berikutnya. 


Alam immortal: Alam Mortal, Alam bumi, dan Alam 
Surga. 


Masing-masing kultivasi memiliki tingkatan yang di 
mana terbagi menjadi tiga. 


Alam Mortal: 

— tahap pembukaan channel 

— tahap membangun roh 

— tahap mortalitas melampaui 


Alam Bumi: 

— Earth stage 

— Panggung Danau sejati 
— Nihility God stage 


Sekian dari aku, maaf kurang lengkap karena bener- 
bener aku gak tau tingkat-tingkatan kultivasi 


Maaf ya teman-teman 


50. Menjelang Pernikahan 3 Pangeran 


Hai yang kemaren nebak-nebak apa yang di ucapin 
Raja Kegelapan yang bikin bingung and pusing sama 
aku juga gak tau apa yang aku ketik 


Yang baru baca cerita Ming Yu, follow aku dulu kuy 
yang udah follow aku makasih 9 lagi hampir 1k 
Uwuuu okay jangan lupa juga baca cerita ku yang 
lain. 


Yang suka cerita Teenfiction ini aku rekomendasi kan 


—Kaisar [Completed] 
—Bad Girl and Cool Boy [Revisi] 


Yang suka romance 


—My Billonairi Arrogant 


Dan yang suka Time Travel kaya Ming Yu aku ada 
cerita baru 


—Time Travel: Empress Hong Fei Fei 


Saat ini Ming Yu tengah duduk di gazebo belakang 
kediamannya dengan wajah di tekuk, bibir mengerucut, dan 
tatapan mata yang sangat tajam. Bagaimana tidak, entah 
dari mana datangnya semua penjaga yang berjumlah 
sangat banyak berdiri di dekatnya dan juga jangan lupakan, 
setiap ia tidur ia selalu merasa ada yang masuk ke 
kamarnya beberapa kali dan langsung pergi setelahnya. 


Katakan pada ku, siapa yang menyuruh kalian menjaga 
ketat diriku?! ujarnya dan menatap tajam semuanya. 


Semuanya bungkam membuat Ming Yu menatap mereka 
tajam. 

Hei aku tanya pada kalian, kenapa kalian bungkam? tanya 
Ming Yu dengan tidak santainya. 


Lagi tak ada yang menjawab dan ingin rasanya Ming Yu 
menangis dengan kencang dan berteriak frustasi karena 
pergerakannya selalu di awasi oleh orang-orang itu. Belum 
lagi ia juga merasakan ada yang menjaganya diam-diam 
membuatnya tak bisa bergerak bebas. 


Pangeran ketiga telah tiba...! teriak penjaga mengumumkan 
kedatangan Kakaknya yang bermulut pedas bak cabai. 


Salam kepada Pangeran Xiao Dai Lie.! semua orang 
membungkuk dengan hormat kecuali gadis berhanfu kuning 
yang menatap malas kakaknya yang selalu membuatnya 
darah tinggi. 


Apa kabar adik? Bagaimana hari-hari mu dengan adanya 
mereka? tanya nya dan tersenyum mengejek. 


Jadi mereka 


Ya aku yang menyuruh mereka disini, aku takut kau pergi 
lagi dan membuat ku susah. Huh lihatlah terik matahari itu! 
Bagaimana nanti mereka membakar kulit tubuhku dan 
membuat ku tak mempesona lagi. ujar Pangeran Xiao Dai Lie 
membuat Ming Yu membuka mulutnya lebar-lebar tak 
percaya. 


Rasa-rasanya Ming Yu ingin menangis sekencang- 
kencangnya mendengar penuturan kakaknya. 


Huaaa... Gege kau di mana? jerit Ming Yu dan berpura-pura 
mengusap air matanya yang jelas-jelas tidak ada air 
matanya. 


Kau tak akan bisa mengadu, karena Kaisar dan Putra 
mahkota telah menyetujui ucapan ku untuk menambah 
penjaga di kediaman mu. ujar Pangeran Xiao Dai Lie 
membuat Ming Yu melongo dan tambah menekuk kan 
wajahnya. 


Baiklah, aku rasa kunjungan nya sudah selesai. Aku harus 
pergi karena seorang pengantin tidak boleh terlalu lelah. 
ujar Pangeran Xiao Dai Lie dan membuka kipasnya. Setelah 
itu ia pergi dari sana dan meninggalkan Ming Yu yang 
kembali memberenggut kesal. 


Dasar pria tak tau diri, pria bermulut pedas, pria aneh, pria 
menyebalkan, bagaimana aku bisa memilihkan gadis cantik 
dan baik kepada mu itu. sumpah serapah telah ia keluarkan 
untuk kakaknya yang paling dia benci. 


Ming Yu keluar dari kediamannya dan berjalan menuju aula 
istana, di mana mereka semua tengah menyiapkan 
beberapa pakaian pengantin, dan perhiasan ke tempat 
pengantin wanita. 


Putri Xiao Ming Yu telah tiba...! teriak pengawal dan 
datanglah gadis berhanfu kuning memasuki aula. 


Salam kepada Putri Xiao Ming Yu! ujar mereka 
menundukkan kepalanya hormat. 


Mengabaikan, Ming Yu lebih cepat berjalan mendekati para 
pelayan yang tengah menyiapkan semua kebutuhan 
pengantin wanita dan jangan lupakan Permaisuri di sana 
menatap dengan malas beberapa pakaian dan perhiasan 
yang membuatnya sakit mata akibat tak hanya mewah 


perhiasan yang dikirim pun sangat mahal, perhiasan 
terkenal dari toko keluarga Xia. Sedangkan Ming Yu melihat 
desain perhiasan itu dengan biasa saja. Ya perhiasan itu 
adalah desainnya sendiri. 


Salam kepada Permaisuri Ji! ujar Ming Yu dengan malas. Jika 
bukan karena tata Krama seorang Putri kerajaan ia tidak 
akan mau memberi salam. 


Permaisuri tak menjawab ia hanya mengangguk dengan 
mata yang melirik sinis anak kaisar satu ini. 

Apakah semuanya sudah selesai? tanya Ming Yu dan 
menatap beberapa barang-barang yang sudah terbungkus 
rapi berjejer begitu banyaknya. 


Menjawab Putri, barang-barang nya sudah hampir selesai. 
ujar salah satu pelayan dengan sopan. 


Ming Yu mengangguk dan memerhatikan setiap barang- 
barang yang di bungkus, ia tak ingin ada cacat sedikitpun. 
Tidak, tidak akan ia biarkan semua barang-barang 
pengantin itu cacat walau hanya seujung kuku. 


Kaisar telah tiba..! semua orang langsung membungkuk 
terkecuali istri dan anak kaisar yang masih berdiri dan 
hanya membungkukkan badannya untuk memberi hormat. 


Salam kepada kaisar semoga hidup seribu tahun lagi. ujar 
semuanya dan di balas anggukan ringan kepalanya. 


Xiao Ming Yu tersenyum iblis melihat ayahnya telah tiba. la 
mempunyai rencana yang jelas harus di setujui Kaisar. 
Bagaimana pun caranya ia harus mendapatkan ijin itu, ya 
bagaimana pun itu. 


Ayahanda!! serunya membuat kaisar menatap tak percaya 
Putrinya. 


Ya? tanya Kaisar dan menatap anaknya itu dengan 
pandangan bertanya. 


Bolehkah aku ikut mengantarkan hadiah ini kepada Putri 
mahkota dan Wangfei? tanya Ming Yu menatap kaisar 
dengan pandangan memohon. 


Permaisuri dan istri kaisar lainnya menatap tajam Ming Yu 
yang tak di hiraukan gadis itu. 

Untuk apa kau ingin kesana Yu'er? tanya Kaisar menatap 
heran anaknya. 


Yak bilang saja tidak boleh. kesal Ming Yu dan segera 
berbalik ingin pergi. 


Baiklah! satu kata keluar dari mulut kaisar membuat Ming 
Yu mengurungkan niatnya yang ingin pergi dan berbalik. 


Benarkah? Wahhh terimakasih kaisar, aku harus bersiap-siap 
dulu bye bye semuanya... Muachh.. ujarnya girang dan 
langsung pergi dari sana. 


Suasana istana yang tampak ramai dengan beberapa 
pernak-pernik pernikahan telah terpasang dengan rapih, 
beberapa pelayan dan penjaga juga tengah menyiapkan 
taman yang akan di jadikannya tempat tamu undangan dan 
halaman istana yang tampak mewah untuk para rakyat 
yang akan menjadi saksi dari menikahnya ketiga Putra 
kaisar. 


Ming Yu berjalan dengan wajah datar dan mengintimidasi 
miliknya, ia tak akan pernah menampakkan senyum di 
muka umum karena ia tak mau di anggap gila karena 
senyum-senyum sendiri. 


Prang... 


Apa yang kau lakukan? Perhatikan jalan mu, lihat baju ku 
menjadi kotor akibat ulah mu. ujar seseorang dengan 
amarah yang membuncah. 


Ampuni hamba Putri ampun, hamba tak sengaja. ujar 
pelayan itu kowtow dan menangis. 


Kau penjaga hukum pelayan ini 10 kali cambukan. ujarnya 
dengan marah. 


Ming Yu yang melihat itu langsung menghampiri mereka 
dan menangkap cambuk itu dengan tangannya sendiri saat 
cambuk itu hendak melayang di tubuh pelayan itu. 


Tangan Ming Yu terluka dan mengeluarkan darah akibat 
cambuk itu yang melayang begitu kuatnya. 
Berani sekali kau menghukum dia, walaupun dia sudah 
meminta maaf. ujar Ming Yu dan menarik kuat cambuk itu 
hingga beralih ke tangannya yang terluka. 


Putri Xiao Jing Fe menatap jijik tangan Ming Yu yang 
berdarah. 

Kau tak usah ikut campur, dia telah membuat hanfu ku yang 
mahal ini rusak, dan dia harus menanggung akibatnya. 
ujarnya dan menatap tajam Xiao Ming Yu yang menatap 
dirinya dengan seringai mengerikan. 


Kau bodoh, ia tak sengaja, dan lagi pula ia tak sengaja. Ku 
rasa kau memiliki masalah pendengaran, karena itulah kau 
tak mendengar maaf dari dia. ujar Ming Yu dan melempar 
cambuk itu dan darah yang keluar dari tangan kanannya 
semakin banyak. 


Tiba-tiba dari arah barat Xiao Jing Fe melihat Putra mahkota 
berjalan mendekat dan dengan segera ia menampar pipinya 
kuat-kuat hingga menimbulkan bekas. Air matanya luruh 


dan terisak semakin keras membuat Ming Yu menatap heran 
gadis di depannya ini. 


Xiao Jing Fe memegangi pipinya yang sebelah kiri dan 
memulai drama nya. 

Apa yang kau lakukan Jiejie? Kenapa kau menampar ku 
hanya untuk membela pelayan ini?! ujarnya dan menangis 
meraung-raung. 


Pelayan-pelayan Xiao Jing Fe langsung mendekat dan 
mencoba menenangkan Putri mereka sambil ikut menuduh 
Xiao Ming Yu. 


Apa maksud 


Ada apa ini? tanya Putra mahkota dan menatap semua 
orang di sana. 


Ming Yu yang tau arah di mana Xiao Jing Fe berkata 
langsung tersenyum remeh. 

Gege, lihatlah. Yujie menampar ku hanya untuk membela 
gadis pelayan itu karena ia telah menabrak ku. ujarnya 
mengadu dan langsung menghampiri Putra mahkota. 


Putra mahkota menatap Ming Yu dengan pandangan 
bertanya sedangkan pada pelayan menundukkan kepalanya 
dalam-dalam. Ming Yu yang di tatap itu tersenyum begitu 
sinis. 


Apa benar itu Yu'er? tanya Putra mahkota dan menatap 
tajam adiknya. 
Dan kau percaya? tanya Ming Yu balik. 


Ya aku percaya, Jing'er tak pernah sekalipun berbohong dan 
lihatlah pipinya yang memerah. Lalu bekas apa itu jika 
bukan akibat tamparan mu. ujar Putra mahkota menggebu- 


gebu dan nafas yang memburu karena kecewa dengan 
kelakuan adiknya. 


Wow... Akting yang sangat hebat. ujar Ming Yu menatap tak 
percaya kakaknya dan menatap tajam Xiao Jing Fe yang 
tengah mengejek dirinya. 


Kau lihatlah dia menampar pipinya yang sebelah kiri, 
sedangkan tangan kanan ku saja terluka. Bagaimana bisa 
aku menampar pipi itu di saat tangan ku terluka Pangeran? 
Hahaha... Kau salah memilih lawan Putri. ujar Ming Yu dan 
segera pergi dari sana dengan luka yang belum mengering. 


Darah gadis itu mengenai hanfu nya dan lantai istana. Xiao 
Jing Fe langsung memucat dengan pengakuan Xiao Ming Yu. 
Bagaimana ia lupa jika tangan kanan gadis itu terluka dan 
malah ia menampar pipinya yang sebelah kiri. Putra 
mahkota langsung menatap dirinya tajam dan marah. 


la melihat kepergian Ming Yu dengan tatapan nanar, 
kembali ia melihat mata kebencian dari mata adiknya di 
mana ia sudah dengan susah payah mengembalikan 
tatapan lembut adiknya kepadanya. 


la mengejar Ming Yu dan meninggalkan Xiao Jing Fe di sana 
dengan pelayannya. 

Gadis itu. geram nya tertahan dan mengabaikan sakit di 
pipinya akibat ulahnya sendiri. 


To be continued. 


Ming Yu sudah ada versi NovelToon ya dengan judul 
yang sama:) 


Tapi aku males lanjutin yang di sana soalnya males 
nulis di dua aplikasi. Enakan di sini. Dan btw 
mumpung belum terkontrak aku bakal lanjutin yang 
di sini dulu 


Soalnya aku berniat ending dulu di dan nanti tinggal 
pindahin deh ke NovelToon dan langsung ending di 
sana:) 


Bye bye jangan lelah menunggu ya 
Aku tau kok menunggu itu gak enak 


51 Kembali di maafkan atau... 


Putra mahkota mengejar Ming Yu yang sudah berjalan 
terlebih dahulu. Gadis itu begitu cepat ketika berjalan, 
sesampainya di kediaman adiknya ia tak melihat 
keberadaan adiknya sama sekali. 


Di mana dia? tanya Putra mahkota pada salah satu penjaga 
yang ia lihat. 


Menjawab yang mulia, Putri tengah ada di sungai 
buatannya. ujar penjaga itu dan segera saja Putra mahkota 
pergi menemui adiknya. 


Di lihatnya di sana adiknya tengah membersihkan luka itu 
dengan wajah datar dan air mata yang terus menetes 
walaupun ia menatap tajam sungai itu. 


Yu'er 


Pergi!! ujarnya dingin tanpa membalikkan tubuhnya sama 
sekali. 


Gege ingin 


Pergi ku bilang pergi kau dari sini sialan. teriak Ming Yu 
seperti kesetanan dan menatap tajam Putra mahkota yang 
mematung. 


Baiklah aku akan pergi. ujarnya dan segera pergi dari sana 
meninggalkan Ming Yu yang masih di sungai buatan itu. 


Kediaman adiknya kini sudah berubah total. Ada dapur, 
taman, sungai, kolam pemandian a.k.a kolam renang, kebun 
sayuran, kolam ikan dan gazebo. Lengkap dan nampak 


sangat indah walaupun dari depan nampak jika kediaman 
ini merupakan kediaman paling buruk dari yang lain. 


Ming Yu kesal dengan kakaknya kembali, ia tak percaya 
kakaknya percaya begitu saja ucapan ular berbisa itu. la 
dengan cepat mengusap air matanya kasar, karena tak mau 
di anggap cengeng. Setelah itu ia kembali membasuh 
lukanya dengan air mengalir dan segera meminta salep dari 
Fu ren. 


Tak ada ringisan saat ia mengobati luka itu, wajahnya masih 
datar dan tatapan yang tajam, siapa pun yang melihatnya 
akan berdiri kaku dan tak berani menatap mata tajam. Jika 
dengan tatapan bisa membunuh, mungkin sekarang ini 
banyak yang akan mati, karena tatapan Putri Xiao Ming Yu 
yang tajam bak belati tajam. 


Di sisi lain, Putra mahkota langsung mendatangi kediaman 
Xiao Jing Fe dengan amarah yang berada di ubun-ubun. 


Putra mahkota memasuki ruangan...! teriakan nyaring 
penjaga membuat Xiao Jing Fe berdiri dengan tegak. 


Di sana, di pintu masuk kediamannya ia melihat Putra 
mahkota datang dengan amarah yang tertahan membuat 
gadis itu pucat seketika. 


Berani nya kau menipu Zhen, apa kau tau kau telah 
memfitnah adik Zhen dan kau telah menyebabkan ia marah 
pada Zhen. Kau tau kan apa hukuman bagi seseorang yang 
memfitnah keluarga kerajaan?! ujar Putra mahkota dengan 


mata tajam menatap salah satu adiknya itu dengan gigi 
gemeletuk. 


Zhen a.k.a Saya (panggilan untuk diri sendiri bagi 
raja, kaisar, ataupun calon raja) 


A ampun yang mulia, ha hamba tak berniat memfitnah Jiejie. 
ujarnya dan langsung membungkuk, ia tau hukuman itu. 


Hukum cambuk sebanyak 50 kali bagi orang-orang yang 
ingin menjelek-jelekkan nama keluarga kerajaan bahkan 
bagi keluarga itu sendiri. 


Ampuni hamba yang mulia, hamba berjanji tak akan 
membuat masalah kembali, tolong jangan hukum hamba.. 
ujarnya dan menangis tersedu-sedu dengan berlutut di 
hadapan Putra mahkota. 


Para pelayan setia Xiao Jing Fe langsung ikut berlutut dan 
melakukan kowtow hingga keningnya berdarah. 

Yang mulia ampuni Putri yang mulia, jadikan hamba 
pengganti untuk hukuman Putri yang mulia, bebaskan Putri 
dari hukuman itu yang mulia. ujarnya dan menangis 
meraung-raung semuanya para pelayan memohon belas 
kasihan Putra mahkota untuk tuan mereka. 


Diam-diam Putri Xiao Jing Fe mengepalkan tangannya kuat 
hingga buku-buku jarinya memutih. la terus memohon 
ampun pada Putra mahkota. 


Penjaga cambuk Putri Xiao Jing Fe 50 kali cambukan karena 
ia telah memfitnah Putri Pertama. ujar Putra mahkota 
membuat Xiao Jing Fe melototkan matanya tak percaya. 


Ampun Yang mulia tolong ampuni hamba yang mulia, 
ampun, ampun yang mulia... ujarnya dan berteriak keras 


saat penjaga mulai membawa cambuk dan ingin 
menghukumnya.. 


Cetarr... 
Akhh... 


Suara cambukan itu terdengar begitu nyaring dengan suara 
jeritan. Tepat cambukan kelima Kaisar dan Permaisuri 
datang ke kediaman Xiao Jing Fe dan menatap terkejut Xiao 
Jing Fe yang duduk di bawah dengan pakaian compang- 
camping dan jangan lupakan luka cambuk. 


Apa yang kau lakukan pada Putriku? teriak Permaisuri dan 
langsung memeluk anaknya. 


Dia telah mencoba memfitnah Putri pertama yang 
merupakan anak sah dari kaisar, dan aku akan memberikan 
hukuman itu sesuai aturan yang ada. ujar Putra mahkota 
begitu dingin menatap tajam semuanya. 


Itu tidak benar ibunda, hamba tak sengaja melakukannya. 
Sekarang Zang Gege sudah berubah ibunda, ya tak 
mempercayai hamba lagi.. ujarnya mengadu pada 
permaisuri. 


Bagaimana aku mempercayai mu, kau memfitnah Yu'er telah 
menampar mu sedangkan tangannya tengah terluka. Aku 
tak tau jika kau selicik itu Jing'er. ujar Putra mahkota dan 
menatap tajam Xiao Jing Fe yang mencoba mencari 
perlindungan. 


Tapi kau tak seharusnya menghukum adikmu Zang Fei, dia 
adikmu. Kenapa kau tega menghukum kejam adikmu. ujar 
Permaisuri berapi-api. 


Aku hanya mematuhi hukum kerajaan dan kau Permaisuri 
minggir, hukumannya belum selesai. 


Tidak 


Hentikan hukuman ini. ujar Kaisar membuat Xiao Zang Fei 
menatap tak percaya ayahnya. 


Apa yang kau ucapkan ayah? Hukuman tetap hukuman, dia 
telah memfitnah Yu'er dan membuat Yu'er terluka. 


Zang Fei dia adikmu. ujar Kaisar dan menatap tajam Putra 
nya itu. 


Putra mahkota tersenyum sinis, benar ternyata apa yang 
adiknya katakan. 

Apa yang di katakan Yu'er memang lah benar. Yu'er yang tak 
bersalah sering terkena hukuman mu, sedangkan dia yang 
telah berbuat salah di depan mataku kau lindungi, ada Putri 
pertama mu yang sedang terluka di sana tapi kau memilih 
anak selir itu yang telah menjadi Permaisuri. Baiklah aku 
memang buta dulu karena mengabaikan adik ku itu. 
Sekarang urus saja Putri dan istri kesayangan mu itu yang 
telah membuat istri mu mati. ujar Xiao Zang Fei dan pergi 
dari sana tanpa pamit. 


Kaisar terdiam, Putri terluka, dan istrinya mati. Kaisar 
menatap Permaisuri yang pucat pasi. 

Cepat obati Putri Xiao Jing Fe, ujar Kaisar dan segera pergi 
dari sana. 


Semua ucapan Putranya begitu mengganggu dirinya, istinya 
mati? Apa yang di maksud oleh Putranya itu. Siapa yang 
telah membuat istrinya mati? Pikirannya kacau mendengar 
ucapan Putranya itu, namun dari arah berlawanan saat ia 
akan menuju ruang kerjanya ia melihat Putrinya berjalan 


dengan tatapan mata berbinar dan tangan yang terbungkus 
kain putih di tangan kanannya. 


Ayah, kau dari mana saja? Aku mencari mu. ujarnya dan 
segera berdiri di hadapan ayahnya. 


Yu'er ada apa kau mencari ayah? tanya Kaisar dan menatap 
terus-menerus tangannya. 


Ayah apa aku masih boleh pergi menuju kediaman Putri 
mahkota? Aku takut Zang Gege melaporkan tanganku yang 
terluka dan membuatmu berubah pikiran. Ayolah jangan 
berubah pikiran, aku ingin ke sana. ujar Ming Yu mencoba 
merayu kaisar. 


la tau sifat kakaknya itu makannya buru-buru ia menemui 
kaisar dan mencoba membujuknya kembali agar ia tetap di 
beri ijin. 


Tapi tanganmu 


Tak apa, aku bisa menjaga diri. Lagian ada paa pengawal 
yang akan menjaga ku di sana. ujar Ming Yu masih 
mempertahankan senyumnya agar tak di gantikan dengan 
nada kesalnya. 


Baiklah kau boleh pergi. ujar Kaisar dan menatap Putrinya 
itu dengan tatapan lembut seorang ayah. 


Ah... Kau memang yang terbaik, baiklah aku pergi dulu bye 
bye... ujar Ming Yu dan segera pergi dari sana tanpa pamit, 
eits salah dia sudah pamit tapi dengan gayanya sendiri, 
tentu saja. 


Kaisar menggelengkan kepalanya melihat tingkah ajaib 
Putrinya yang begitu senangnya ingin mengantarkan sendiri 
hadiah lamaran pada pengantin wanitanya. 


To be continued. 


Maaf nih ya ceritanya pendek. Ya maklumlah orang 
cuman dapet segini dan maaf juga gak bisa balesin 
satu-satu komen kalian 


Gak nyangka udah 51 chapter lagi. Berarti jalan 
menuju ending bentar lagi dong soalnya rencana 
cuman sampe 100 part doang. Doain semoga gak 
kelebihan 


Nah aku mau kasih bocoran dikit, setelah post 
ending nanti dua hari setelahnya akan di hapus dan 
sisain beberapa bab aja. Jadi yang baca Ming Yu 
sabar ya, aku repost satu-satu tapi gak akan di post 
ending. Kalo mau lengkapnya ya di NovelToon, 
kecuali kalo aku berubah pikiran dan hapus Ming Yu 
di NovelToon 


Jangan lupa follow akun aku juga bagi kalian yang 
punya aplikasi NovelToon, namanya sama aja kok. 
Yaitu @Rivava27 


Jangan lupa juga follow Vava di sini. Baca cerita yang 
lainnya juga. 


NovelToon 


Yang nyari-nyari gak dapet, mohon maaf aku gak tau 
masalah nya 


Ini ceritanya ada kok aku gak tau deh masalahnya di mana 
mohon maaf kalo gak ada. Kalian cek akun aku aja ya 
@Rivava27 kalo masih gak ada nanti aku tanyain sama kak 
Selvi dulu ya 
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Hallo para Ming Yu Lovers ku yang budiman guys 
kangen gak sama aku yang suka nge-prank sampe 
kalian kesel sama aku? Sampe kalian gak tahan gitu 
pengen caci maki aku aku sih kangen ya, rencananya 
mau prank jenis apa lagi ini? Emmm... Kalo prank 
jenis skip-skip an aku yakin kalian bosen. Prank kena 
bom bagus kali ya atau prank kucing bertelur? Ya 
kan secara ini dunia , dunia Orange dunia Literasi 
yang gak mungkin di dunia nyata pun mungkin di 
dunia betul? Iya dong, kek misalnya nangis online, 
ketawa online, terus si miskin dan si kaya bersatu, si 
mafia sama si angel bersatu, si bocil umur 17 tahun 
nikah sama 30 tahun tuh kan, yang gak mungkin aja 
bisa terjadi kan ya di dunia . Nah rencananya aku 
mau bikin ayam beranak dan kucing bertelur, keknya 
seru setuju? Dah lah setuju aja, biar aku seneng 
gitu. 


Guys ikut event nubar Cerpen bareng Vava yuk :( 
kalian yang mempunyai kemampuan di dunia Literasi 
ayok berpartisipasi, nah setelah buat cerpen, karya 
kalian terbit semua dan kalian wajib membeli buku 
minimal 1 eks hasil terbit, nah kan kalian jadi 
mempunyai karya yang terbit tanpa Seleksi. 
Walaupun bukan solo, insyaallah dari kalian ikut 
nubar kalian bakal nyusul solo iya kan siapa tau aja 
gitu. Yang mau kontaknya ada di wall promo ya:) 
Vava juga belum punya buku solo loh, dan mau ikut 
nubar event, Ayuk ikutan sama Vava nama kita bakal 
ada di situ bersandingan nanti ku kasih tips biar 
kalian bisa nulis novel di dan laris di pasaran. Mau? 
Tapi Vava gak janji ya, soalnya narik pembaca tuh 
susah-susah gampang yang mau belajar bikin cerita 


kek Ming Yu ini, aku ajarin sampe berhasil dalam 
nulis, tapi gak janji dapet pembaca. Syaratnya 
jangan pasang nama Vava ya jadi tagar. Soalnya 
Vava pernah Nemu nama Vava di jadiin tagar gak 
suka aku tuh. 


start 


Sesuai kesepakatan Xiao Ming Yu dengan kaisar saat ini ia 
tengah berada di kereta yang membawa hadiah untuk Puteri 
mahkota. la dengan semangat duduk di kereta itu yang 
berjalan lamban, tangannya yang masih di perban ia masa 
bodo kan. Bahkan ia dengan lincahnya kemarin berlatih 
pedang dengan keadaan tangan yang terluka. 


Kali ini Ming Yu diam-diam membawa belati kecil untuk jaga- 
jaga takut apabila ada bandit gunung yang sedang 
mengintainya dan ingin merampok mereka di tengah 
perjalanan. 


Seharian penuh waktu yang mereka butuhkan, karena harus 
melewati hutan kecil namun terkenal tempatnya bandit- 
bandit gunung tinggal dan melakukan aksinya. Di tengah 
perjalanan mereka beristirahat sejenak sebelum melakukan 
perjalanan kembali. 


Ming Yu turun dari kereta kuda nya dan menghirup udara 
segar di luar sana. Para penjaga tengah mengikat kuda-kuda 
yang mereka tunggangi dan beberapa pelayan yang tengah 
menyiapkan makan siang untuk mereka. 


Ming Yu berjalan-jalan sebentar di sekitar mereka berhenti 
dan menatap sekeliling dengan takjub. Hutan-hutan seperti 
ini jarang ia jumpai di masa depan, namun di masa sekarang 
ini ia dengan bebas menghirup udara segar tanpa harus 
bercampur polusi udara yang membuat udara tak sehat lagi. 
Tak sadar jika kini langkahnya telah membawa jauh ia 


kedalam hutan dan membuat Ming Yu menyerengit merasa 
asing dengan tempat yang ia pijak ini. 


Dengan segera ia berbalik hendak kembali ke 
rombongannya, namun suara seseorang meminta tolong 
terdengar di indera pendengarannya. 


Tolong...! 


Ming Yu berbalik dan mencari sumber suara itu. Suara itu 
terus terdengar saat ia kembali melanjutkan langkahnya 
ketika sedang mencari sumber suara itu hingga tibalah ia 
melihat seorang gadis yang sedang di hadang para bandit 
gunung. 


Dengan cekatan Ming Yu langsung mengambil belati 
miliknya dan melemparnya tepat ke kaki para bandit itu 
hingga salah satu bandit berteriak dan langsung menatap 
dirinya yang menatap mereka tajam. 


Hai! ujar Ming Yu dengan senyuman manisnya menatap para 
bandit itu namun berbeda dengan matanya yang menatap 
tajam mereka. 


Kau gadis kecil jangan ikut campur atau kau akan bernasip 
sama dengan nona ini? ujar para bandit itu menatap minat 
tubuh dan wajah Ming Yu yang memiliki kecantikan langka. 


Tuan, dia juga cantik bagaimana jika dia kita ajak bersama 
dengan nona ini. ujar salah satu anak buahnya dan 
tersenyum menjijikkan. 


Ya dia benar tuan, kita nikmati nona itu juga. ujar satunya 
lagi. 


Ming Yu masih mempertahankan senyum dan tatapannya 
yang tajam. Diam-diam ia mengeluarkan pistol yang telah 


lama ia diamkan ini. 
Klek 


Suara peluru yang sudah terisi penuh membuat Ming Yu 
dengan segera menembak kan peluru itu kepada mereka 
tepat mengenai lengannya. 


Dor... 


Akhh... Benda apa itu! teriak para bandit dengan tangan 
yang mengeluarkan darah. 


Ming Yu memutar senjata apinya dan menatap remeh 
mereka semua. 
Lepaskan dia. tekannya dan maju perlahan. 


Semuanya serang dia!! teriak ketua bandit dan mulai 
menyerang Ming Yu. 


Dengan pandangan tajamnya ia dengan asal mengambil 
apapun di bawah kakinya untuk mengahalau pedang- 
pedang para bandit. Sebuah kayu ia dapatkan dan 
menangkis para serangan bandit yang tak bisa ia remehkan. 


Berkali-kali Ming Yu menangkis dan menyerang dengan 
belati nya tepat mengenai pinggang mereka, membuat 
mereka mengerang kesakitan hingga perlahan mereka 
tumbang dengan luka tembakan dan juga belati kecil Ming 
Yu. 


Ming Yu yang melihat keadaan mereka sudah tumbang 
dengan segera merampas salah satu pedang mereka dan 
langsung melawan para bandit yang perlahan tinggal 
tersiksa ketuanya. 


Bang... 


Ming Yu langsung menghantam perut bandit itu dan entah 
tenaga dari mana hingga bandit itu terlempar jauh hanya 
dengan tangan kosong miliknya. Selesai mengajar para 
bandit Ming Yu langsung membuang pedang itu dan 
mengelapnya dengan sapu tangan miliknya. 


Tangan ku yang cantik tidak boleh terkena kuman sedikit 
pun, iuhhh..., ujarnya dan langsung menatap jijik tangannya 
yang sudah memegang pedang bandit jelek itu. 


la bahkan mengganti kain tangan kanannya karena itulah 
dirinya, akan selalu menjaga kebersihan apapun yang akan 
bersentuhan dengan kulitnya apalagi dari para penjahat. No 
no no... Kulitnya akan infeksi gara-gara bersentuhan dengan 
penjahat, penjilat, dan orang-orang bermuka dua. 


Saat ia akan melihat gadis tadi, gadis yang ia tolong tadi 
sudah tidak ada di sana. Ming Yu menyerengit bingung dan 
mengedarkan pandangannya melihat  kesana-kemari 
mencari gadis tadi namun tetap tak menemukan gadis tadi. 
Menghela nafas panjang dan segera pergi dari sana tanpa 
tau jika orang tadi mengintainya di atas pohon 
menggunakan ilmu penghilang jejak. 


Ming Yu sampai di tempat pemberhentian tadi dan 
menemukan semua wajah para pelayan pucat pasi dan 
sebagian menangis. 


Ada apa? tanya Ming Yu membuat mereka semua terkejut 
dan langsung menatap Ming Yu. 


Putri anda dari mana? Kenapa kau menghilang? Putri kami 
takut Putri kenapa-kenapa dan membuat kaisar murka. ujar 
salah satunya langsung mendekati Ming Yu dan memeriksa 
gadis itu dengan seksama. 


Aku tak apa, jadi lepaskan diriku. ujar Ming Yu dan langsung 
melepaskan dirinya. 


Cepat siapkan makanan aku lapar. ujarnya lagi dan segera 
mengambil posisi duduk di bawah bergabung dengan para 
pelayan dan penjaga lainnya. 


Putri mohon Putri duduk di tempat yang sudah kami 
siapkan, jangan disini Putri. Di sini kotor. ujar pelayan itu 
lagi mencoba Ming Yu pindah ke kursi dan meja kecil yang 
sudah yang hidangkan makanan. 


Bukannya menjawab, Ming Yu menatap tajam pelayan itu 
dan tanpa peduli ia segera mengambil semangkuk nasi dan 
meletakkan beberapa daging di atasnya. la mulai memakan 
makanan itu tanpa menghiraukan penjaga dan pelayan 
yang ketakutan jika kaisar mengetahui Putrinya makan 
dengan mereka. 


Putri hamba mohon, tolong Putri makan di tempat yang 
sudah kami siapkan. ujar kembali dan membuat Ming Yu 
menghentikan makannya. 


Kau mengusir ku, hah?! Ingat siapa diriku dan posisiku, 
jangan mengaturku ingin makan di mana dan dengan siapa. 
ujar Ming Yu dan segera melanjutkan makannya. 


Para pelayan menunduk takut, takut akan kaisar yang akan 
memberikan hukuman dan takut ucapan Putri Xiao Ming Yu. 


Akhirnya mau tak mau mereka semuanya membiarkan Ming 
Yu duduk dengan tenang di sana sambil memakan 


makanannya. Para pelayan segera memindahkan makanan 
untuk Putri Xiao Ming Yu namun gadis itu enggan 
mengambil makanan itu dan malah mengambil di mana 
tempat para pelayan dan penjaga mengambil makanan 
tersebut. Bukan hanya itu ia bahkan membagi makanan 
yang di siapkan untuknya, untuk di makan oleh pelayan dan 
penjaga di sana. 


Setelah makan siang dan beristirahat sejenak, mereka 
kembali melanjutkan perjalanan yang tertunda hingga 
tibalah mereka di sebuah kediaman mewah dengan para 
penjaga khusus kediaman itu. 


Rombongan Kekaisaran telah tiba...! teriak penjaga dan 
langsung membuka gerbang tinggi di hadapannya. 


Ming Yu menatap kediaman ini dengan tajam. Wajah dingin 
itu sudah kembali ia pasang. Tibanya mereka di sana 
langsung di sambut antusias oleh keluarga perdana menteri 
Huang. Ming Yu turun dari kereta kudanya dan menatap 
mereka semua yang membungkuk hormat padanya. 


Salam yang mulia Puteri pertama. ujar mereka dan 
menunduk hormat. 


Ming Yu mengibaskan tangannya dan membuat mereka 
kembali menegakkan badannya. 

Kenapa anda harus repot-repot datang kemari Puteri. ujar 
istri perdana menteri Huang yang tak ia ketahui namanya. 
la lupa. Tak salah kan? 


Ah tidak, itu sama sekali tak merepotkan. ujar Ming Yu. 


Mari Puteri hamba sudah menyiapkan kediaman tempat 
anda beristirahat. ujar istri perdana menteri Huang dan 
langsung menuntun Ming Yu memasuki kediaman mereka. 


Sendari tadi mereka berjalan, istri perdana menteri Huang 
selalu saja berceloteh membuat Ming Yu menatap jengah 
mereka. Setelah mereka tiba di kediaman yang akan Ming 
Yu tempati, tak lama anak dari istri perdana menteri Huang 
langsung menghampirinya dan memberinya teh bunga 
teratai. Huang Ming Jia. 


Ini Putri hamba paling berbakat Putri, namanya adalah 
Huang Ming Jia. Dia merupakan nona yang rendah hati dan 
selalu menjadi kebanggaan kami. ujar istri perdana menteri 
itu memperkenalkan anaknya yang lain. 


Ming Yu mengangguk-angguk tanpa minat, apa ia peduli? 
Tidak, ia tidak peduli. 

Dia juga yang membuat teh yang sedang anda minum 
tersebut Puteri. ujarnya kembali membanggakan anaknya. 


Huang Ming Jia langsung tersipu malu, ia tau kenapa ibunya 
repot-repot mengenalkannya secara detail pada anak kaisar 
satu ini. Ini karena anak kaisar alias Puteri Xiao Ming Yu 
adalah anak kesayangan kaisar yang akan mengatur seluruh 
persiapan pernikahan kakaknya dan bahkan memilihkan 
calon. Ya ibunya berharap ia bisa menjadi bagian keluarga 
kerajaan, walaupun hanya sebagai selir Putra mahkota. 


Aku mengetahui apa yang kau maksud nyonya, aku sangat 
paham. ujar Ming Yu tersenyum begitu manisnya. 


Kedua wanita itu terbelalak karena tak percaya Ming Yu 
mengetahui apa maksud mereka dan dengan mudahnya 
Ming Yu akan menyetujuinya. 


Tapi apa kau lupa dengan ucapan ku di istana waktu itu? 
Kau dengar bukan jika aku tak akan mengijinkan kedua 
gegeku memiliki Selir tanpa seijin calon Permaisuri dan 
Wangfei? desis Ming Yu tajam setelah membuat kedua 
wanita itu melambung tinggi dan langsung di hempaskan 
dengan keras ke bawah membuat mereka berdua malu. 


Keduanya langsung mendatarkan wajah mereka dan tak 
percaya dengan apa yang di ucapkan oleh Xiao Ming Yu. 
Mereka tersenyum dengan wajah menahan amarah. Tangan 
mereka terkepal erat di dalam hanfu panjang yang 
menutupi lengan mereka. 


Bisakah kau meninggalkanku? Aku ingin istirahat. ujar Ming 
Yu lagi sesaat ia melihat jika istri perdana menteri Huang 
akan kembali membuka suara. 


Baiklah kalau begitu, nikmati waktu istirahat mu, jika butuh 
sesuatu kau bisa memanggil pelayan. ujar nyonya Huang 
dan segera pergi dari sana dengan amarah yang 
membuncah. 


Ming Yu tersenyum sinis, ia tau jika nyonya kediaman 
keluarga Huang yang sah telah lama menghilang tanpa 
jejak dan di gantikan dengan wanita rubah tadi. la tau 
semuanya sejarah kerajaan ini dari pejabat negaranya yang 
kecil hingga para Raja yang kedudukannya di bawah kaisar. 
Namun yang ia lupakan hanyalah nama-nama nya saja, ia 
tak salah, salahkan saja pejabat-pejabat kaisar banyak 
sekali membuat ia pusing untuk menghapal nama-nama 
mereka yang tak penting. 


To be continued. 


Guys aku mau tanya, menurut kalian sifat aku ini 
gimana sih? 


- Labil? 

- terlalu bloon? 
- bloon? 

- terlalu jujur? 
- atau gimana? 


Soalnya sejauh aku baca cerita dari awal, aku suka 
banget curhat bahkan bongkar kartu sampe bilang 
kuota mau abis segala. Njir pas inget malu aku asli 
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Xiao Ming Yu telah siap dengan hanfu miliknya dan bersiap- 
siap mengantarkan semua kebutuhan pengantin wanita 
yaitu, Huang Jian Li. Ming dengan sengaja meminta barang- 
barang milik Putri mahkota di simpan terlebih dahulu 
sebelum ia serahkan. Tak ada yang tau kapan penyerahan 
ini, namun ia akan memberi kejutan kepada Puteri mahkota. 


Sesampainya di kediaman Huang Jian Li, Ming Yu 
menyerengit melihat tak ada penjaga, kediaman yang 
bahkan lebih buruk dari kediamannya di istana. Ia bahkan 
mendengar teriakan kesakitan dari dalam. 


A ampun Jia'er ini sangat sakit, a ampun. ujar orang itu 
sambil terisak. 


Kau tau, karena kau telah menyogok Puteri pertama kaisar 
kau beruntung menjadi Puteri mahkota. Kau ingat satu hal 
ini, aku akan membunuhmu sebelum kau menikah dengan 
Putra mahkota, camkan itu. ujar gadis lainnya dan langsung 
terdengar suara seseorang yang tersungkur ke lantai. 


Brak... 


Dengan tiba-tiba Ming Yu memasuki kediaman itu dan 
membuat semuanya yang ada di sana terkejut melihat 
kedatangannya. 


Kenapa berhenti? Lanjutkan! ujar Ming Yu mendesis tajam. 


Semua orang menatap tak percaya Xiao Ming Yu yang 
berkata seperti itu. Huang Ming Jia yang mendengar itu 
langsung besar kepala. Baru saja ia akan melancarkan 
aksinya kembali, suara dingin Ming Yu terdengar kembali 


dan kali ini tatapan mata itu seperti tengah mencabik-cabik 
dirinya. 


Lanjutkan, dan kau tak akan pernah melihat matahari esok 
pagi. ujar Ming Yu dan berjalan perlahan menuju dua orang 
di depannya ini. 


A apa maksud a anda yang mulia? ujar Huang Ming Jia 
bergetar. 


Dengan cepat Ming Yu mencengkram erat dagu Huang Ming 
Jia yang badannya lebih pendek darinya mengakibatkan 
kuku-kuku cantiknya langsung tertancap di kulit mulus nona 
keluarga Huang. 


Kau masih bertanya nona? Kau berani menyakiti calon 
Permaisuri masa depan, kau berani memukulnya, dan sama 
saja kau menghina ku beserta keluarga kerajaan lainnya. 
Kira-kira hukuman yang pantas untuk dirimu yang pongah 
ini apa hmm?! ujar Ming Yu semakin mencengkram erat 
dagu itu. 


A ampun yang mulia, ha hamba tak sengaja, ha hamba tak 
akan mengulanginya kembali. ujarnya ketakutan, tatapan 
mata itu seperti mengulitinya hidup-hidup. 


Brak... 


Ming Yu langsung membanting tubuh Huang Ming Jia hingga 
tersungkur. 

Hukum dia sesuai hukum kerajaan yang berlaku bagi 
seseorang yang telah berani menghina anggota kerajaan. 
Kalian, letakkan barang-barang milik Puteri mahkota pada 
tempat yang aman, panggilkan tabib untuk mengobati 
Puteri mahkota, CEPAT!! teriak Ming Yu dengan sekali 
perintah. 


Baik Puteri. ujar mereka dan segera melakukan apa yang di 
perintahkan Ming Yu. 


A ampun Puteri tolong jangan hukum hamba, tolong jangan 
hukum hamba, hamba janji tidak akan mengulanginya 
kembali, hamba mohon. jerit Huang Ming Jia yang di tulikan 
oleh Xiao Ming Yu. 


Apa yang kau lakukan pada Puteri ku Puteri? teriak perdana 
menteri Huang yang terkejut melihat anaknya di seret 
beberapa penjaga. 


Ming Yu hanya meliriknya sekilas, ternyata mereka tak ada 
bedanya dengan ayahnya yang pilih kasih. Jangan salahkan 
ia jika ia akan berbuat kejam sekarang. 


Dia telah berani menghina anggota kerajaan, Puteri 
mahkota. Kau tahu kan apa hukuman bagi seorang yang 
menghina anggota kerajaan? desis Ming Yu dan segera 
menghampiri Huang Jian Li. 


Maksudmu? tanya perdana menteri masih bingung. 


Apa kau buta? Lihat dia terluka akibat ulah Puteri mu, lihat 
kediamannya yang ini sangat tak layak sebagai anak sah 
mu. ujar Ming Yu menggebu-gebu, ia masih berpikir jika 
perdana menteri Huang masih seperti ayahnya yang pilih 
kasih itu. 


Ini bukan kediaman Jian'er, bukan di sini kediamannya. ujar 
perdana menteri dan langsung menatap istrinya yang pucat 
pasi berdiri di sampingnya. 


Ming Yu menatap aneh perdana menteri yang terlihat 
kebingungan dan juga murka dengan wajah menahan 
amarah itu. 


Apa yang kau lakukan pada Puteri ku wanita sialan?! tekan 
perdana menteri dan langsung mencengkeram erat dagu 
istrinya. 


Ayah, jangan lakukan itu pada bibi. A aku a aku yang 
meminta tinggal di sini. ujar Huang Jian Li dan mencoba 
menghampiri ayahnya. 


Ming Yu langsung mencegah pergerakan Huang Jian Li saat 
akan menolong wanita itu. 

A ampun tuan, ha hamba hanya mengikuti kemauannya 
yang ingin tinggal di sini, akh... ujarnya kesakitan kala 
cengkraman itu semakin menguat. 


Bohong! Jadi ini kelakuan mu pada Puteri ku selama aku 
tidak ada? 


Akhh... Tuan ampuni hamba, ha hamba hanya menuruti apa 
yang di katakan oleh anak mu. 


Brak... 


Bicara Jian'er, apa benar kau yang meminta tinggal di sini? 
tanya perdana menteri menatap anaknya itu. 


Huang Jian Li yang menunduk langsung mendongak dan 
menatap ayahnya dan istri ayahnya itu bergantian dan 
mengangguk takut. 

Tak usah takut Jiejie, bicara lah jujur. Ini demi dirimu. ujar 
Ming Yu menatap Jian Li yang terus menunduk 
menyembunyikan pipinya yang lebam. 


Hukum wanita ini dan jangan beri ampun bagi siapapun 
yang telah membuat Puteri ku menderita. 


Baik tuan. 


Tuan tuan ampuni hamba, tolong jangan hukum hamba, 
tuan! teriak istri perdana menteri Huang saat mencoba di 
seret oleh beberapa penjaga. 


Perdana menteri Huang menghembuskan nafasnya panjang, 
ia menatap anaknya sendu. la sering mendengar rumor jika 
keluarga selalu membedakan anak-anaknya, apalagi pada 
anak dari wanita yang di cintai nya. Tidak, dia bahkan 
sangat menyayangi Puteri nya. Putrinya ingin memasuki 
istana, ia bahagia sekaligus takut. la bahagia karena Puteri 
nya menjadi Puteri mahkota, ia takut jika Puteri nya susah 
beradaptasi dan juga istana adalah tempat yang penuh 
konflik. la tak mau anaknya sampai menderita. 


Jadi rumor itu benar, aku bodoh yang selalu diam saja ketika 
rumor itu menyebar. Maafkan ayah nak, maafkan ayah mu 
yang tak pernah ada untukmu. ujar perdana menteri dan 
menundukkan kepalanya merasa bersalah. 


Ayah!! Huang Jian Li langsung memeluk ayahnya dan 
menangis. 


Setelah selesai dari kediaman keluarga Huang, kini saatnya 
ia kembali ke istana. la tak akan mengantarkan lamaran ke 
keluarga Mu Rong, karena waktu yang sudah sangat 
menipis. 


Ming Yu tiba di istana tepat keesokan harinya. Fu ren yang 
tak ikut dengannya langsung menyambutnya dengan 
gembira. Ah pelayan kecilnya satu itu selalu saja berlebihan. 


Puteri kau sudah kembali? Aku telah menyiapkan makanan 
kesukaan yang mulia. ujarnya dengan gembira. 


Wow baru datang langsung di sambut oleh makanan, siapa 
yang akan menolak? Tidak ada, apalagi ia merindukan 
masakan yang membuat moodnya membaik. 


Baiklah, mari pergi. Aku sudah panas di sini! ujar Ming Yu 
sambil menyindir Puteri Xiao Jing Fe yang ada di dekat 
mereka. Di taman istana yang sudah indah dengan hiasan 
pernak-pernik pernikahan ketiga pangeran Kekaisaran Jing 
Fu. 


[Di istana, setelah keberangkatan Ming Yu] 


Bocah itu tau tentang kematian ibunya? Bagaimana bisa? 
Tidak, tidak ini tidak boleh terjadi. Bukankah saksi dan 
orang-orang suruhan ku itu telah ku bunuh? Bagaimana 
bisa. ujar Permaisuri sambil mondar-mandir dengan jubah 
merah Pheonix khas wanita bangsawan. 


Pelayan-pelayan ku yang dahulu juga telah ku bunuh untuk 
menghilangkan jejak, bagaimana, bagaimana bocah itu 
tau?! Akh... Aku tak bisa membiarkan kaisar mengetahui hal 
ini, tidak akan pernah. ujar Permaisuri dan membanting 
semua benda hingga menimbulkan keributan. 


Puteri nya tengah menjalani perawatan akibat bekas 
cambukan akibat ulahnya. Segera Permaisuri menghampiri 
kediaman Lotus Puteri nya. 


Permaisuri memasuki ruangan! teriak Kasim dan segera 
membukakan pintu kediaman Putri Xiao Jing Fe. 


Di sana terlihat Puteri nya yang terluka dan tengah di obati 
oleh tabib wanita. 

Ibu, ibu ini sakit ibu. Kenapa Zang gege tega melakukan ini 
ibu, akh... Pelan-pelan! teriak Puteri Xiao Jing Fe saat 
lukanya di obati. 


Tenanglah nak, ibu akan membalaskan dendam mu. Akan 
aku buat dia menderita seperti ibunya. ujar Permaisuri dan 
menggenggam tangan Putri nya. 


Sedangkan di ruangan berbeda, kaisar dengan cepat 
mengutus orang kepercayaannya karena ucapan Putranya 
yang sangat mengganggu dirinya. Ya ia akan membuka 
kembali di mana kejadian 17 tahun silam. Di mana 
Permaisuri meninggal akibat melahirkan dan terdapat racun 
di tubuhnya sewaktu ia mengandung. 


Cari tau kejadian 17 tahun silam, di mana kasus kematian 
Permaisuri terdahulu, usut sampai tuntas dan cari tau siapa 
saja yang terlibat. ujar Kaisar dan membuka kembali 
gulungan usang di mana catatan 17 tahun yang lalu. 


Baik yang mulia! orang berpakaian hitam tersebut langsung 
pergi. 


Kaisar tak menemukan sama sekali kejanggalan, semua 
orang-orang yang terlibat kematian Permaisuri sudah 
terbunuh. Namun kenapa Putranya mengetahui sesuatu 
yang tak ia ketahui. 


Kaisar meletakkan gulungan kertas itu dan membantingnya. 
la tak menemukan apapun. la menatap ke depan di mana 
sebuah lukisan seorang wanita cantik dengan senyum indah 
dan mata yang sangat indah tengah tersenyum lebar ke 


arahnya. Istrinya yang telah lama pergi, istrinya yang ia 
kejar hingga ia bertarung dengan kekaisaran Yi. Namun 
hanya karena sebuah hukum ia telah menghancurkan hati 
istrinya dan juga membuat istrinya menderita. 


Aku akan menemukan orang yang telah membuatmu pergi 
dari ku Wu'er aku janji padamu. ujar nya dan mengelus 
lukisan itu dengan hati-hati. 


Tak ada seorang pun yang pernah memasuki ruang belajar 
nya, hanya orang kepercayaannya dan mendiang istri 
pertamanya yang pernah memasuki ruangan ini. Ruangan 
ini pun tak ada yang tau, ruangan ini tepat di belakang 
ruang kerjanya. Siapapun yang memasuki ruangan ini akan 
terkena kemurkaan dirinya. Bahkan pelayan yang 
membersihkan ruangan ini pun pelayan nya dulu. Tak ada 
orang yang tau pintu masuk ini selain dirinya. Bukan hanya 
ruang belajarnya, di ruangan ini pula ia menyimpan stempel 
kerajaan dan juga beberapa senjata roh tingkat bawah. 
Sekali saja ada yang mengetahui stempel dan senjata yang 
di milikinya, maka nasip kerajaan akan berada di ujung 
tanduk. 


To be continued. 


Hai semuanya, gimana kabarnya? 

Guys ada yang nawarin aku buat ebook, nah 
masalahnya di sini Ming Yu udah masuk konter you 
are writer di NovelToon. Tuh bagaimana aku ngambil 
keputusan coba? Bikin bingung 


Aku kudu piye pusing ah, aku pusing beneran aku 
pusing. Dah lah rasanya nyut-nyutan kepala aku 


Yang mau masuk grup Ming Yu chat aku aja. 
#62 856-4738-4871 


Slow respon ya males buka wa aku tuh, banyak 
tugas, bukan tugas sekolah aja sih. Tugas sesuatu 
yang bener-bener kewajiban aku. Duh pusing 


Guys doain aku lolos ujian event organizer grup ku 
ada yang mau merambat ke penerbitan nih, 
Alhamdulillah mayor. Mau daftar hehehehe, semoga 
bisa amanah ya 


Baca penting gak baca nyesel 


Haii semuanya yang liat pengumuman aku beberapa 
Minggu lalu makasih yang udah jawab. Btw Ming Yu ada 
yang nawarin naik cetak loh 


Kalo Ming Yu naik cetak apa kalian akan beli bukunya? Di 
pinang sama team penerbitnya langsung loh. Kalian bisa 
cek ig nya greatwriters publisher ya memang aku belum 
kasih kepastian, soalnya mau selesaikan naskah dulu. Tapi 
mohon maaf, mungkin kalo terbit part Ming Yu hanya 
sampai 53 : dua Wanita ular doang sisanya ada di novel 
dan akan ada dua versi buku karena terlalu tebal. 


Aku tanya ke kalian sekali lagi!!! 


ADAKAH YANG MAU BELI BUKU XIAO MING YU KALO 
MISALKAN TERBIT??? 


YANG BILANG GAK ADA UANG, TENANG PERKIRAAN 
KU NAIK CETAK TAHUN 2021, JADI KALIAN BISA 
NABUNG DULU, YANG BEDA NEGARA DUHHH HARUS 
SIAPIN PAJAK DAN TENTU SAJA ONGKIR YAA... 


DAN KALO MISALKAN MING YU TEMBUS 500 EKS PAS 
PO AKAN MASUK MAYOR, ALIAS AKAN ADA DI 
GRAMEDIA!!! DAN ADA SOUVERNIR NYA JUGA LOH 
KALO PO, HAYUKKK NABUNG BUAT PELUK MING YU. 
KARENA MING YU MASIH KU REVISI DI WORD DAN 
KALIAN NANTI BISA PELUK VERSI CETAKNYA 


AKU PERKIRAKAN HARGA PO ITU 70-100 ATAU BISA 
LEBIH UNTUK SATU BUKU, JADI KALO MAU LENGKAP 
YA BELI DUA BUKU 


GAK PAPA DEH AGAK MAKSA, YA GIMANA YA BUKU 
SOLO PERTAMA AKU. GAK PERNAH IKUT ANTALOGI 
SIH JADI YA GINI GIRANG BANGET PAS ADA YANG 
TAWARIN JUJUR AKU GAK PUNYA BUKU ANTALOGI 
ATAU APAPUN ITU, MAKANNYA PAS ADA YANG 
NAWARIN INI DUH KESENANGAN KEK CACING 
KEPANASAN AKU. LONCAT-LONCAT GAK JELAS. YAH 
BODOAMAT SIH SAMA ROYALTI, YANG PENTING AKU 
PUNYA BUKU SOLO 


TADINYA MAU KE PENERBIT PUNYA TEMEN KU, TAPI 
KOK GAK ENAK YA. SOALNYA KAN NASKAH PINANGAN 
ITU HARUS DARI DIA YANG PINANG KALO KITA 
SERAHIN KAN GIMANA YA RADA GAK ENAK JUGA. 


DUHH JANGAN LUPA FOLLOW IG AKU JUGA YA 
@rivava27 


GAK ADA YANG PENTING SIH TAPI GAPAPA PROMOSI 
IG, YANG MAU GABUNG ATAU JADI AKUN RP MING YU 
HAYUK DAFTAR KE AKU, MUDAH SYARATNYA GAK 
BEBELIT. 


FOLLOW KU, IG KU, DAN YANG PUNYA DREAME, 
NOVELTOON, ATAU WEBNOVEL JUGA BOLEH FOLLOW 
AKU NAMA AKUN SAMA YUPS... 


capsplok jebol anjay 


Ya udah lah gapapa salam hangat Twins of Ten WayV 
or SuperM 


“Hoiii jangan halu Vava 


Aku gak halu kok aku ini beneran Twins nya Ten WayV 
or SuperM loh. 


Kalian cek aja biodata lengkapnya Ten WayV or 
SuperM di sana tertera tanggal lahirnya yaitu 27 
Februari 1996 dan aku, 27 Februari 2004 tuh kan 
Twins kita itu 


Duh kode keras ini, kalian pasti paham lah hahahaha 
canda yang mau kasih kado aku silahkan gak ya 
gapapa, kadonya gampang kok 


BELI NOVEL MING YU VERSI LENGKAP (2 BUKU) YUPSS 
BIAR AKU SENENG. MASA PENGGEMAR MING YU YANG 
HAMPIR 1 JUTA PEMBACA DAN 67K VOTE CUMAN 
SEUPIL YANG BELI, GAK EPIC JADI HADIAHNYA YA 
DENGAN CARA BELI BUKU KU OKAY 


“Loh Vava kemaren ada yang nawarin ebook kok di 
tolak alesan NovelToon. 


Oke aku jawab!!! Jadi gini guys e-book tuh jujur aku 
gak suka, gak sukanya takutnya ada e-book bajakan 
dan cerita aku kena bajak, kalian gak kasian sama 
aku udah Nemu loh beberapa penulis yang karya di 
e-book dan di bajak. Aku gak mau, jadi dari pada di 
e-book mending naik cetak aja jadi buku. Aman!! 


Soal di NovelToon jujur aku gak suka di sana, gak 
sukanya 3 hari gak up di tagih, iya kalo aku ada 
kuota, kalo gak? Gimana coba tuh hadiahnya 
menggiurkan banget, apalagi aku butuh banget buat 
biaya sekolah dan yang lainnya juga, tapi itu setiap 
gak up 3 hari di tagih, berasa punya hutang sama 
rentenir, Belum lagi ada pembaca tipe-tipe mode 
silent tuh (nyindir keras) vote nya dikit banget, 
hufttt maaf ya yang udah baca di NT kalian mau 
hujat aku silahkan lah karena cerita gak tamat. Kan 
aku udah bilang, kalo mau tamat dan versi lengkap 


kalian beli bukunya. Nabung yang banyak ya 
uangnya, stok tabungan uang minimal harus 300k 
siapa tau lebih kan ya 


Kalo beneran naik cetak akan ada souvernir yang 
menggiurkan, hayuk reguest karena ada beberapa 
loh seperti: Hoodie, kaos, Tote bag, bookmark dil. 
Yups kalian harus siapin biaya ya buat Ming Yu. 
Sampai jumpa di novel Ming Yu dan semoga kalian 
semua bisa memeluk Ming Yu jangan lupa yang udah 
beli wajib beritahu aku(kalo jadi terbit ) iya kalo jadi 
terbit kalian yang udah beli kabarin aku yups 


Ke kontak berikut : +62 856-4738-4871 


Hehehehe maaf lama gak up, aku fokus bantuin 
kakak plus aku fokus revisi supaya biar cepet naik 
cetak dan kalian bisa cepet-cepet peluk Ming Yu. 
Uhhhh seneng gak tuh jangan lupa follow Twins nya 
Ten WayV or SuperM ya, nanti Ten marah kalo Twins 
nya gak di follow 


Salam hangat dari kami para zodiak Pisces (Vava dan 
Ten) kalo di gabungin lucu ya nama kami jadi VaTen, 
kalo orang Batak ngomong wah paten kali (wah 
bagus sekali) 


Untung aku Vava ya bukan Papa muda eh salah Papa 
gitu 


Ada salam dari Ming Yu nih katanya... Ekhemm... 
Ming Yu masuk silahkan ngomong!!! 


“Hai semuanya kalian pada tau aku kan? Tau dong 
yups aku Ming Yu anaknya Buna Vava, yups mungkin 
kalo gak ada dia aku gak akan hidup di sini di dunia 
jadi gini aku mau naik cetak nih, kalian gak ada yang 


mau peluk aku? Ya mungkin kalian banyak yang kenal 
aku sebagai gadis pemberani, galak, kejam, dan lain 
sebagainya. Aslinya aku lembut kok, Buna aja deh 
yang bikin aku jadi kejam - - Ming Yu 


Anak durhaka-Vava 


“Ishh Buna diem dulu!!! Jadi aku juga sebenarnya 
lebih suka di panggil Angel dari pada Ming Yu, tapi 
lagi-lagi Buna mematahkan itu semua 


Hujat Buna guys dia jahad loh sama aku berasa anak 
tiri!! 


Tapi aku sekarang tau kenapa Buna membangun 
karakter kejam dalam diri aku! Karena Buna gak mau 
aku di bully sama siluman rubah. Jadi ya gitu. 


Terus aku sedih juga karena ada yang bilang cerita 
aku membosankan: 

Karena gak sampai-sampai ke konflik balas dendam, 
salahin Buna guys jangan aku. 


Mati lo-Vava 


“Tuh kan liat dia sendiri loh kejam sama Angel. Jadi 
'bisik-bisik (katanya konfliknya belum nyampe, 
perjalanan aku masih panjang makannya belum 
sampe tahap balas dendam) 


Kalian tau drama Kim Soo Hyun yang judulnya "Moon 
Embrencing the Sun" ajang balas dendam nya kan 
mendekati ending tuh, nah seperti itulah Buna 
pengen bikin cerita. (Spoiler dikit gapapa kali ya ) 


Jadi balas dendam nya sedikit demi sedikit aja dulu, 
jangan sekaligus malah jadinya ntar melenceng kan 


gak lucu tuh. Tiba-tiba langsung konflik!! Duh apa 
kata Pangeran Surgawi dan Raja Kegelapan aku ada 
rahasia guys, sini-sini aku bisikin (jadi kata Buna, 
nama pemeran cowoknya mau di ubah, iyups nama 
Pangeran Surgawi sama Raja Kegelapan akan di ubah 
bukan Qiu Guang Zhou sama Xie Fu Zhou plus Putra 
mahkota Xi juga akan di ubah. Buna tega ya ganti 
seenak jidatnya nama jodoh aku) 


Gw denger loh ya-Vava 


“Tuh kan, yaudah segitu aja ucapan aku, makasih 
semuanya aku harap kalian mau beli buku aku dan 
bakal peluk aku makasih thank you all Xie Xie 


Dah sekian aja ya percakapan sama Ming Yu. Dia 
aslinya manja guys, gak kejam Herman aku sama 
dia!! Selamat menabung semuanya jangan lupa buat 
peluk Ming Yu versi cetak untuk nama yups akan 
berubah, karena aku baru tau ternyata Guangzhou 
sama Fuzhao itu nama daerah di China Allahuakbar, 
bener-bener gak tau, karena namanya tiba-tiba 
muncul gitu aja di otak nyesel aku gak periksa nama 
dulu yaudah bye bye semuanya selamat memasuki 
bulan Desember (masih lama sih, tapi gapapa ) 


Buat yang beragama Kristen (Nasrani) bentar lagi 
natal, doa buat kalian yang baik-baik dari aku, ya 
walaupun beda agama apa salahnya kita berdoa 
menurut kepercayaan masing-masing ya kan dan 
semoga di tahun baru ini apa yang kalian impikan 
tercapai 


Oh iya yang mau kenal aku nih aku kasih biodata 
lengkap aku: 


Nama: Rivava 

Nama lengkap: Nova Mailinda Putri 

TTL: Karta, 27 Februari 2004 

Umur: 16 tahun otw 17 tahun 

Domisili: Kotaagung Timur, Tanggamus, Lampung, 
Indonesia (yang rumahnya di Lampung kapan-kapan 
mampir ke tempat ku ya ) 

Hobi: halu, nyanyi, gambar, bisnis, menulis, teriak- 
teriak gak jelas 

Cita-cita: Arsitek, pebisnis, polwan, penulis, orang 
sukses. 

Pendidikan: 

- SD kelas 1-2 (kelas dua semester dua sudah 
pindah) di SDN Negeri 1 Karta 

- SD kelas 2-5 di SDN Bamasco km7, Lubuklinggau, 
Palembang. 

- SD kelas 6 di SDN Negeri 1 Karta 

- SMP Negeri 1 Kotaagung Timur (7A,8A, dan 9A) 

- SMK Muhammadiyah Kotaagung ( 10 TKJ 4 dan 11 
TKJ 4) 

Pernah tinggal di kota Lubuklinggau Sumatera 
Selatan, Palembang selama 3 tahun lebih. Gak 
pandai bahasa Inggris tapi bercita-cita kuliah di 
negara orang 

Founder grup literasi dengan nama Gloriya Reliable 
Literacy (Literasi Mulia dan Handal) 

Status: jomblo dari rahim emak 


Yang mau lihat foto aku? Gak ada ilang foto ku di 
telen bumi 


Dah segitu aja dulu ya kenalannya makasih 


54 Pernikahan 3 Pangeran 


Hai semuanya, wahhh gak nyangka Ming Yu udah 
hampir 1 tahun ya tanggal 26 November ini nanti pas 
Ming Yu 1 tahun berada di dunia Orange ini, makasih 
buat kalian yang sudah mau di repot kan oleh aku 
yang suka jarang update, Hiatus, plus plin-plan 
karena bingung ada yang nawarin ini dan itu. Btw 
pihak Dreame nawarin juga buat di sana. Duh pusing 
aku pusing. 


Tak terasa waktu pernikahan telah tiba. Kebahagiaan Ming 
Yu akan terlihat. Ya walaupun ini pernikahan ketiga 
kakaknya, namun ia yang paling bahagia dan bersemangat 
di sini. 


Tak ada yang tau apa yang akan terjadi di hari pernikahan 
ketiga Pangeran yang akan di laksanakan hari ini, entah itu 
kebahagiaan atau kesedihan tak ada yang tau. Tamu-tamu 
undangan kerajaan Jing Fu telah tiba 2 Minggu sebelum 
adanya pernikahan ini. Setelah hampir 5 bulan yang lalu 
mereka baru saja pulang ke kerajaannya masing-masing. 


Saat ini Xiao Ming Yu menggunakan hanfu merah miliknya 
dengan motif bunga lotus dan hiasan kepala yang 
sederhana. Mungkin jika orang yang tidak tau bahwa ia 
adalah adik dari ketiga Pangeran itu, ia akan di kira 
pengantin wanitanya. Entah dari pengantin yang mana saja. 


Putri, anda sungguh sangat cantik. Wah jika orang tidak tau, 
mungkin anda akan di kira sebagai pengantin wanitanya. 
ujar Fu ren bersemangat. 


Ya aku tau. ujar Ming Yu dan masih melihat wajahnya di 
cermin perunggu itu. Apa aku sudah terlihat seperti ibu? 
tanya Ming Yu dan melihat sendu wajahnya di saat ia 
melihat dengan teliti ada wajah asing yang tak ia ketahui 
wajah siapa itu. 


Anda sangat cantik, persis seperti Permaisuri Putri. Mata dan 
bibir anda sangat mirip dengannya. ujar Fu ren dan 
tersenyum melihat wajah sendu Putri Xiao Ming Yu. 


Baiklah, tak usah bersedih-sedih kembali, mari kita ke aula! 
Mungkin, sebentar lagi para pengantin sudah tiba. ujar Ming 
Yu dan segera rombongannya berjalan beriringan menuju 
aula di mana para pendeta, pengantin dan semuanya ada di 
sana. 


(Skip yups, karena aku gak ngerti gimana nikahin orang 
beragama Kong Hu Chu/Kristen/Katolik/Hindu/Buddha, 
karena yang ku tau serangkaian nikahan agama Islam, itu 
pun ijab Kabul nya aja kalo yang lainnya angkat tangan | 


Serangkaian acara pernikahan telah di laksanakan ketiga 
pengantin itu sudah mendapatkan berkah masing-masing 
dari para pendeta. 


Kebahagiaan telah menyelimuti keluarga kerajaan masing- 
masing, namun masih ada juga yang menatap sinis ketiga 
Pengantin wanita. 


Diam di tempatnya, entah kenapa membuat Xiao Ming Yu 
merasakan ada energi lain yang mengincar sesuatu, entah 
apa itu. la juga merasa di awasi sepanjang pesta 
berlangsung. 


Mata tajamnya terus mengintai ke sana - kemari mencari 
seseorang yang mungkin terlihat mencurigakan. Tepat 
sasaran, di sana tepat di dekat pilar besar utama dekat 
pintu ia melihat bayangan hitam. Ming Yu berdiri dari 
duduknya dan mencoba menyisir tempat dengan langkah 
pelan. 


Sekarang bukan bagaimana caranya menangkap penjahat 
itu, namun bagaimana caranya orang-orang tak terkena 
imbas dari penyerangan itu. Tidak, ini bukan kali pertama ia 
menghadapi penjahat seperti ini. Saat tengah berjalan 
pelan, ia melihat Permaisuri juga turun dari singgasananya 
dan berjalan menjauh. Acara belum selesai, lantas apa yang 
di lakukan oleh Permaisuri itu yang hendak pergi. 


Ming Yu lengah, ia segera mengikuti Permaisuri akan 
kemana perginya. Permaisuri Ji ada manusia rubah berekor 
sembilan, berbahaya dan dengan mulut yang berbisa. Ming 
Yu mengikuti Permaisuri diam-diam di belakangnya, 
matanya tiba-tiba terbelalak saat melihat ternyata 
Permaisuri menemui seseorang yang menggunakan pakaian 
serba hitam dan penutup wajah. Tidak salah lagi, orang 
tersebut mirip dengan orang yang ia temui tadi. 


Di saat-saat seperti inilah yang ia sesali dari zaman 
kerajaan, tak ada handphone, tak ada kamera di mana ia 
bisa memotret orang-orang yang mencurigakan untuk 
dijadikan bukti, namun sekarang. Akhh... Sudahlah, tak 
usah di pikirkan kembali, yang terjadi biarkan lah. 


Saat asik melamun, tak sadar jika Permaisuri dan orang 
yang di temui nya telah pergi. Ming Yu mencari kesana- 
kemari namun tak menemukan jejak satu orang pun. Saatia 
membalikkan badannya ia langsung terkejut karena wajah 
seseorang tepat di depan wajahnya dan hampir saja ia 
terjembab ke belakang akibat terkejut. 


Kau!! ujarnya tertahan menunjuk wajah di depannya ini. 


Ap istri sedang mencari ku? Wah... Perhatian sekali, mari 
suami mu ini sudah ada di sini. ujar Raja Kegelapan dan 
langsung menyeret Ming Yu pergi dari sana. 


(Sekarang  panggilnya Raja Kegelapan sama 
Pangeran Surgawi aja ya sampe cetak Plus, nama 
baru hanya ada di versi cetak | 


Ming Yu bersungut-sungut saat Raja Kegelapan 
membawanya ke taman belakang istana yang sepi, namun 
indah. la saat ini tengah menjalankan misi, bukan ingin 
berekreasi atau bertamasya ke taman. 


Istri duduklah, aku akan memainkan seruling untuk mu. 


Di tuntun nya Ming Yu di sebuah batu besar yang berada 
tepat di pinggir kolam teratai. Sedangkan Raja Kegelapan 
tengah berdiri di depannya dan mengeluarkan seruling 
yang entah datang dari mana benda itu. 


Setelah bergaya sedikit(narsis) Raja Kegelapan mulai 
memainkan seruling itu dengan indah. Suara merdu yang 
tercipta sejenak membuat Ming Yu hanyut dan lupa pada 
misinya. Burung-burung berkicauan seolah menjadi 
penyanyi yang mengiringi alunan seruling itu, tanpa 
memperdulikan bahwa dia sendiri juga tak menyukai sang 
pemain seruling itu. 


Angin berhembus dengan pelan membelai lembut wajah 
ayu Xiao Ming Yu dan membuat rambutnya berterbangan 
dengan indah seperti air mengalir dengan tenang. Hanfu 
Putih Raja Kegelapan berkibar dengan indahnya mengiringi 
lagu yang tercipta. Ming Yu sejenak terpesona dengan 
seseorang di depannya ini. Begitu permainan seruling itu 
terhenti, Ming Yu mengerjapkan matanya dan langsung 


membuang wajahnya, sungguh apa tadi ia baru saja memuji 
Raja Kegelapan mesum? Oh tidak itu pasti bukan dirinya. 


Raja Kegelapan tersenyum melihat Xiao Ming Yu yang 
nampak malu-malu karena ketahuan telah memandanginya 
dengan kagum. Di usapnya kepala Xiao Ming Yu hingga 
membuat Ming Yu mendongak dan menatap Raja Kegelapan 
dengan mata bulatnya. 


Kau sangat cantik hari ini, mau kah kau menjadi Permaisuri 
ku? ujar Raja Kegelapan entah kenapa membuat dirinya 


gugup. 
Ah.. a apa? Ma maksudnya gimana? ujar Ming Yu gugup. 


Diam-diam ia merutuki tingkah nya yang tiba-tiba gugup. 
Bodoh, kenapa kau gugup? Kau hanya perlu menjawabnya 
'tidak' apa itu begitu susah? Batinnya terus berperang. 


Raja Kegelapan terkekeh mendengar jawaban Ming Yu yang 
gugup, wah tak menyangka jika pertanyaannya begitu 
berpotensi untuk reaksi yang di tunjukkan oleh Ming Yu. 


Mau kah kau menjadi istriku? Permaisuri ku? Wanita ku? ujar 
Raja Kegelapan dan sanggup membuat Ming Yu terbengong- 
bengong. 


TIDAK! bukan, bukan Ming Yu yang menjawab. Itu suara 
lelaki yang begitu lantang berteriak dengan kencang 
menjawab pertanyaan Raja Kegelapan. 


Raja Kegelapan menatap datar pria yang berani-beraninya 
menjawab ucapannya yang jelas-jelas itu bukan untuk dia. 
Melainkan untuk gadis di depannya ini yang tengah 
memandangnya. 


Aku tak berbicara pada mu Pangeran buruk rupa. ujar Raja 
Kegelapan dan menatap sinis Pangeran Surgawi berdiri 
menjulang di hadapan keduanya. 


Kau berbicara dan meminta ijin darinya, itu artinya kau juga 
harus meminta ijin dariku. Kau akan menikahinya dan tentu 
saja harus ada ijin dariku, karena dia adalah mempelai 
wanita ku. ujar Pangeran Surgawi tak kalah tajam. 


Oke sudah cukup, sekarang Ming Yu lah yang di buat pusing 
oleh pertengkaran mereka berdua. Tak menghiraukan 
keduanya, Ming Yu diam-diam pergi di saat mereka masih 
adu mulut. Sekarang tujuannya adalah aula istana. 


To be continued. 


Makasih buat semuanya, hehehehe maaf ya dikit 
idenya mentok. 
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salam dari Vava katanya makasih udah mau baca. Ini 
saudaranya, Vava udah gak bisa lanjutin lagi cerita 
ini katanya, karena udah overdosis halu makannya 
alur ceritanya kecampur-campur macam es campur. 
Masih mending es campur yang seger plus enak, lah 
ini bikin enek. Yaudah bye semuanya 


“Vava jangan nge-prank ya!! 


Gak nge-prank kok guys, aku udah lelah buat cerita. 
Kepala aku sakit terus-menerus buat mikir, mungkin 
setelah cerita ini beneran terbit, aku gak akan buat 
lagi kecuali memang kemauan aku sendiri. Aku 
beberapa kali kena insomnia karena gelisah, resah 
dan semua nya aku rasain jadi satu. Capek, pengen 
istirahat lamaaaaa... Banget, gak mau mikir yang 
berat-berat. Belum lagi bentar lagi libur dan masuk 
sekolah normal, kepala aku makin pusing. Gelisah 
dalam diri aku bener-bener buat aku tertekan karena 
insom yang sering kambuh gak tau waktu. Ini aku 
ngetik sekitaran Jam 3 pagi, iya aku belum tidur dari 
semalem sampe pagi. Insom kumat lagi. Aku pusing, 
capek, gelisah, dan resah buat aku kena insom. 
Pengen vakum lama... 

Mungkin setelah memasuki era new normal aku 
bakal vakum dari dunia Orange. Ahhh maksudnya 
menulisnya doang, kalo bacanya aku masih lancar in. 
Soalnya setelah baca ada perasaan tenang... 


Kalian sehat-sehat selalu ya. Kalo misal Vava gak 
up-up walaupun udah terbit, dan yang gak bisa beli 
bukunya. Itu artinya Vava mulai vakum. Mulai 
nabung ya, siapin uangnya 200+ ribu. Soalnya ada 


Kaos-Tumbilr juga, makannya agak mahal. Kalo gak 
mau mahal kalian pilih paket 3 ya, murah kok cuman 
90+ doang. Keuntungan kalian kalo ikut PO, dapet 
souvernir yang pastinya keren-keren. Dan yang gak 
ikut PO, cuman dapet buku doang. Doain tembus 500 
eks ya, nanti aku Adain give away. Yang udah beli 
ikut lagi gapapa. Aku kasih trik nih, buku PO milik 
kalian dan kalo dapet give away buku give away 
kalian bisa jual seperti harga novel umumnya yaitu 
(60k-70k). Untung gak tuh? Iya dong, abis dapet 
buku dari PO eh kalian dapet GA dan bukunya bisa di 
jual dan uang kalian kembali walaupun gak ada 
separuhnya kalo untuk yang 200- ribu tapi lumayan 
balikin tabungan kalian, buat nabung PO buku impian 
atau buat keperluan lainnya 


Oke selamat membaca, jangan di baca note nya kalo 
males, syukur-syukur di baca Vava seneng deh 


Ming Yu pergi ke aula istana, senyumnya mengembang 
ketika melihat ketiga pasangan pengantin tengah 
menikmati berbagai acara di istana. Di balik senyum senang 
yang ia miliki, ia masih memantau keadaan yang entah 
kenapa ia merasakan firasat sangat buruk. 


Tidak hanya itu, ia merasakan ada energi lain namun ia 
sangat familiar dengan energi ini. Tak mau berlama-lama ia 
segera kembali ke tempat duduknya dengan tenang. 


Putri anda dari mana saja? Kenapa anda baru kembali? 
Hamba takut terjadi sesuatu padamu Putri! ujar Fu ren entah 
kenapa membuat Ming Yu tak peduli. 


Ming Yu diam saja, ia tak memperhatikan apa yang di 
bicarakan Fu ren dengan baik. la masih terlalu fokus pada 


sesuatu yang akan terjadi. Tidak, ia tidak boleh lengah kali 
ini. 


la memeriksa pinggang dan lengan hanfunya, apakah ia 
membawa belati dan senjata api miliknya. Ming Yu 
menghela nafas panjang kala mendapatkan benda yang di 
carinya ada di tempat masing-masing bagian tubuhnya. 


Tepat saat dirinya tengah mengawasi keadaan sekitar. la 
melihat banyaknya orang-orang tak di kenal dengan 
pakaian serba hitam dan menutupi kepalanya, persis 
seorang ninja. Tidak bisa di biarkan, bahkan salah satunya 
sudah menarik anak panahnya dan tepat mengarahkan 
kearah Putra mahkota. Tidak, tidak bisa. Ming Yu berdiri dan 
langsung berlari menuju tengah aula membuat semuanya 
menatap bingung dirinya. 


Semua orang berbisik-bisik mengenai dirinya, Ming Yu tidak 
peduli. 

Ah maafkan hamba yang mulia menghentikan kegiatan 
yang bahagia ini. Hamba hanya ingin menunjukkan tarian 
sedikit saja. ujar Ming Yu setenang mungkin agar tak 
menimbulkan kecurigaan. 


Tamu undangan yang mendengar akan melihat Putri 
pertama Xiao Ming Yu akan menunjukkan bakatnya jadi 
bersorak gembira. Ming Yu mulai menari saat gu zheng telah 
di mainkan. Kali ini ia menari kan tarian balet, ya walaupun 
terkesan agak kaku namun bagi yang melihatnya mereka 
merasa tercengang karena tarian yang di tarikan Ming Yu 
sangat asing. 


Selama menari Ming Yu terus menerus mencari celah agar 
bisa melumpuhkan lawannya dan tak membuat keributan 
sama sekali. Tepat saat bagian akan memutar tubuhnya, ia 
sudah menemukan celah dan mulai mengambil senjata api 


miliknya dengan cepat ia melakukan beberapa putaran 
sambil mata itu menatap objeknya. 


Dor...dor...dor... 
Dor...dor...dor... 


Enam peluru berhasil ia lepaskan membuat semua orang 
mematung. 


Bruk... 
Bruk... 
Bruk... 


Tiba-tiba di belakang semua para tamu langsung limbung 
beberapa orang berpakaian hitam dengan darah mengucur 
deras dari atas kepala mereka. Terlihat lubang kecil yang 
menembus kepala itu membuat beberapa wanita menjerit 
melihat mayat-mayat itu berjatuhan dengan Xiao Ming Yu 
yang membungkuk dengan pandangan tajam. Pistol di 
tangannya mengeluarkan sedikit asap akibat menembak 
terus-menerus. 


Ming Yu meniup ujung Pistol itu dan berdiri, kembali ia 
memasukkan beberapa peluru. Semua orang berhamburan 
tak terkendali. Para penjaga, Kaisar, dan paa pangeran 
langsung berdiri menyiapkan pedang semuanya. 


AMANKAN PARA PEREMPUAN, PERKETAT PENJAGAAN!! teriak 
Kaisar dan langsung menarik pedang dalam sarungnya. 


Saat semuanya mulai akan pergi satu orang yang seperti 
pria yang di bunuhnya kembali terlihat. 

MENUNDUK!! teriak Ming Yu lantang dan dengan segera 
semua orang menunduk. 


Dor... 


Lagi, tembakan itu mengenai pria itu namun hanya lengan. 
Semuanya langsung berhamburan keluar dengan teriakan 
yang melengking, semua ketakutan tapi tidak dengan Xiao 
Ming Yu yang masih berdiri kokoh mengamati keadaan 
sekitar. 


Cepat cari para penyusup itu, jangan sampai mereka 
melukai para wanita dan anak-anak! teriak kaisar 
menggema. Semua prajurit langsung menyebar mencari 
orang di balik semua ini. 


Ming Yu masih bergeming, telinganya yang tajam bak elang 
langsung berlari menuju belakang singgasana kaisar dan 
menarik kaisar kasar hingga sebuah anak panah melesat. 


Kaisar syok melihat anaknya menarik dirinya dan akhirnya 
terhindar dari anak panah tersebut. 


Berhati-hatilah, mereka semua merupakan pasukan besar 
yang sudah mengepung istana. Jangan sampai lengah! 
teriak Ming Yu dan segera ia mengambil pedang siapa saja 
yang ia temui. 


Berbeda dengannya, dua orang yang selalu mengaku 
sebagai suaminya malah duduk santai di tengah keributan 
besar ini. Ming Yu sebenarnya geram melihat kelakuan 
mereka, namun ia bisa apa. Mereka berdua bukan siapa- 
siapa dirinya. 


Tak lama semua orang berpakaian hitam langsung 
mengepung mereka semuanya. Tebakan nya tak pernah 
meleset sedikit pun. Apa yang ia perkirakan ternyata benar 
15 orang berpakaian hitam muncul dengan senjata mereka 
masing-masing. 


Ming Yu berdecih, ia tak menyangka ternyata lawannya 
hanya sedikit. Ming Yu memainkan pistolnya dan bersiap 
dengan mata elangnya. 


Serang!! teriak Putra mahkota dan langsung menyerang 
mereka, Ming Yu tak tinggal diam ia kembali membidik 
pistolnya agar mengenai sasarannya. 


Di tengah-tengah fokus dirinya tak menyadari seseorang 
tengah mengincar nyawanya juga. Saat anak panah itu di 
lepaskan namun belum mencapai sang target, anak panah 
itu kembali menyerang dirinya. Siapa yang mengendalikan? 
Tentu saja kedua pria pemalas yang tak ingin ikut 
membuang-buang energinya. Hanya dengan ilmu 
pengendali alam semuanya beres. Benar-benar pemalas 
bukan? 


To be continued. 


Maaf sedikit, makasih udah mau nungguin cerita 
abal-abal aku yang sialannya mau terbit ini semoga 
suka aamiin 
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Jika kalian bertanya keadaan istana saat ini baik atau tidak, 
jawabannya tidak. Karena istana sekarang hancur karena 
pemberontak yang entah dari mana, semua pemberontak 
mati tak bersisa. 


Bagaimana ini bisa terjadi? Ini apakah semua penjaga 
bodoh? Kenapa hal seperti ini kita bisa kecolongan? ujar 
kaisar murka. 


Ming Yu diam, ia malas menjawab, pun tak ada satupun juga 
yang menjawab, semuanya tertunduk takut dengan 
kemurkaan Kaisar. 

Kalian semua bodoh, beruntung kali ini kita selamat. Jika 
sampai ada pemberontak masuk ke dalam istana lagi siap- 
siap kalian akan saya penggal. ujar kaisar dingin. 


Baik yang mulia! ujar mereka serempak. 


Ku rasa aku terlalu lama bermain-main, ah bagaimana kalau 
kita percepat balas dendamnya. Aku sudah muak dengan 
wanita ular itu. gumam seorang gadis yang tengah duduk di 
gazebo sambil menyesap teh hijau miliknya. 


Ya, semakin cepat aku balas dendam semakin cepat itu pula 
aku akan mencari cara agar bisa kembali. ujarnya lagi dan 
segera pergi dari sana, sendiri. 


Kau bodoh! Bagaimana rencana ini bisa gagal? Kaisar dan 
putra-putranya tak terbunuh. Bagaimana bisa aku naik 
tahta hah?! ujar seorang pria yang kisaran umur 50 tahun 
itu berteriak. 


Kau bisa lihat sendiri ayah, kaisar dan putra-putri nya begitu 
mudah mengalahkan mereka. Kenapa tidak ayah saja yang 
membunuh pria itu hah?! Kenapa harus aku. teriak sang 
wanita sambil menatap tajam ayahnya. 


Kau Putri tak tau diri, berterima kasihlah padaku yang telah 
membuatmu duduk di kursi Permaisuri, dan ini balasan mu?! 
ujarnya dan menatap nyalang putrinya itu. 


Aku menjadi Permaisuri karena memang sudah takdirku. Itu 
semua bukan karena mu, ingat itu. ujarnya tak kalah tajam. 


Plak... 


Kau beraninya kau berteriak pada ayahmu, dasar wanita tak 
tau diri! Perdana menteri Ji langsung pergi dari sana, ia 
marah dengan rencana putrinya yang gagal. 


Nafas Permaisuri terdengar memburu, ia menatap nyalang 
kepergian ayahnya. 

Sial!! ujarnya dan segera duduk di kursi itu dengan nafas 
yang masih memburu. 


Ming Yu berkeliling istana guna mencari paa pelayan 
terdahulu dimana sewaktu ibunya masih ada. Pelayan Yi Na, 


ya dia pelayan sekaligus teman masa kecil ibunya dan 
pelayan yang telah mengasuh dirinya. 


Stop!! Ming Yu menghentikan langkah pelayan yang sudah 
tua, entahlah mungkin berumur di atas 30 tahun. 


Apa kau tau di mana tempat kepala pelayan Yi Na tinggal 
saat ini? tanya Ming Yu dengan pandangan menyelidik. 


Menjawab Putri, seingat hamba kepala pelayan Yi Na tinggal 
di sebuah desa terpencil di perbatasan selatan kekaisaran 
Yi. ujar pelayan itu yang tak ia ketahui namanya. 


Ming Yu menyuruh pelayan itu pergi, tak bisa di biarkan. Ia 
tak mungkin ke kekaisaran Yi sendirian, ia tak tau jalan 
menuju ke sana. Hanya satu orang yang dapat 
membantunya. 


Brak... 


Yakinlah Ming Yu ini termasuk gadis bar-bar yang tak 
sabaran, jadi jangan salahkan ia jika pintu kediaman Putra 
mahkota rusak. Seisi ruangan terkejut karena tingkah nya 
namun tak ia perduli kan. 


Aku ingin bicara dengan Pangeran Xiao, jadi bisakah kalian 
tinggalkan kami berdua. ujar Ming Yu dingin. 


Semua pelayan mengundurkan diri mereka, Ming Yu 
menatap mereka hingga mereka hilang dari pandangannya. 


Brak... 


Lagi dan lagi ia menggebrak meja membuat Putra mahkota 
tersedak minum teh. 
Kau gila?! ujarnya tak percaya. 


Kau mau membantu ku? 
Apa? 


Mengusut kematian ibu? Tidak kah kau merasa aneh dengan 
kematian ibu yang katanya di racuni? Sudah pasti ada 
dalang di balik ini semuanya. ujar Ming Yu menggebu-gebu. 


Aku sudah tau siapa dalangnya!" Jawab Pangeran Xiao 
santai membuat orang di depannya langsung murka. 
[Chapter 51: Kembali di maafkan atau...| 


Kenapa kau tak menangkap nya dan memenggal 
kepalanya? Bodoh apa kau melindungi mereka bajingan? 
teriak Ming Yu menggema dengan wajah memerah menahan 
amarah yang siap kapan saja meledak. 


Tenanglah, kita hanya perlu bermain rapih Yu'er, tunggulah 
beberapa saat lagi. Aku sedang memancing ayahanda 
kembali membuka kasus ini yang belum selesai. ujar Putra 
mahkota tenang. 


Lalu apa kau mempunyai bukti? tanya Ming Yu penasaran. 


Aku tak mungkin hanya duduk diam di sini jika aku tak 
mempunyai bukti. ujar Putra mahkota tersenyum dengan 
remeh, ia hendak kembali menyesap tehnya namun 
sepertinya itu sudah berpindah tangan. 


Kau 


Aku haus karena terus berteriak. Putra mahkota menghela 
nafas panjang, lihatlah kelakuan adiknya satu ini. 


Ah ya aku ucapkan selamat untuk pernikahan mu, berikan 
aku keponakan-keponakan yang lucu-lucu okay. ujar Ming Yu 
sebelum pergi. 


Putra mahkota menggeleng, ia tak habis pikir dengan 
adiknya, di saat tadi ia meminta bantuan untuk 
mengungkapkan kasus 17 tahun silam sekarang minta 
keponakan. Mana bisa, ia tak mau di saat istrinya hamil ia 
nanti yang khawatir. Khawatir istrinya akan bernasib sama 
dengan ibunya. Tak bisa ia pungkiri, sekalipun ia tak 
mencintai gadis itu namun ia harus memikirkan nasipnya. 


Ming Yu kembali berjalan dengan pikiran entah kemana. 
Bisakah ia mengungkap kasus ini dan mendapatkan 
keadilan dari tubuh yang ia gunakan? la bukannya ragu, 
namun entah kenapa ia merasakan akan ada peperangan. 


Salam hormat hamba Putri! ujar seseorang membuyarkan 
lamunan Ming Yu. 


Ah Putri mahkota, salam hormat. ujar Ming Yu balik. 


Apa yang sedang mengganggu pikiran anda yang mulia? 
tanya Putri mahkota dengan ragu. 


Bukan apa-apa jiejie, apa jiejie akan menemui gege? tanya 
Ming Yu. la melihat semburat merah di pipi istri kakaknya 
ini. 


Ya. jawabnya pelan. Ming Yu terkekeh, ah lihatlah rugi jika 
kakaknya tak mencintai Putri Jian Li yang menggemaskan 
dan juga cantik ini. 


Baiklah, silahkan lanjutkan jiejie, gege sedang bersantai 
sambil meminum tehnya. ujar Ming Yu dan mempersilahkan 
Putri mahkota lewat. 


Ming Yu langsung melanjutkan langkahnya ketika 
rombongan Putri mahkota sudah pergi. Namun baru 
beberapa langkah lihatlah, ada siluman rubah yang akan 
mengibaskan ekornya. 


Wah lihatlah, sedang apa seorang anak selir berada di 
paviliun milik Putra mahkota? sindir Ming Yu membuat Xiao 
Jing Fe menghentikan langkahnya. 


Kau menyinggung ku? ujar Xiao Jing Fe menatap nyalang 
Ming Yu yang tengah menatapnya dengan tatapan remeh. 


Wah kau merasa tersinggung Putri? Sshh... kau ingat 
dengan kejadian 3 bulan yang lalu di mana kau memfitnah 
ku. Bagaimana kalau kita ubah keadaannya? tanya Ming Yu 
dengan senyum licik. 


Apa maksudmu? tanya Xiao Jing Fe dengan menatap curiga 
pada Xiao Ming Yu. 


Ming Yu tersenyum licik dan segera ia mengacak-acak 
rambutnya dan menampar pipinya sebanyak dua kali 
hingga sudut bibirnya robek. 


APA YANG KAU LAKUKAN! 


To be continued. 


Nah loh siapa itu? 

Aku mode ngebut ya guys, lupain soal vakum. Aku 
mau selesaikan naskah ini dulu. Bener fokus, 
saatnya masuk konflik berat, di mana ajang balas 
dendam akan di laksanakan doain ya biar cepet 
selesai biar beban aku berkurang satu 

Aku Anggep semua karya aku beban? Iya, beban 
yang wajib di tuntaskan. 
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Pasti ada yang tanya-tanya soal perempuan yang 
pernah muncul dari gua kan? Ada yang nanya juga 
pasti kok Ming Yu gak kultivasi lagi. Oke aku 
jelaskan, bagian-bagian kultivasi agak sedikit 
muncul namun akan ada kejutan di bagian 
perempuan muncul. Kita lihat saja nanti. Okay, mau 
lebih detail kemunculannya hanya ada di novel. Di 
hanya kejutan, ibaratkan bom meledak dia yang 
tanya versi novel dan beda gak? Sama kok cuman 
pasti ada yang di tambah dan di kurang jadi tunggu 
versi cetak nya sayang-sayang ku. 


Cung tangan bagi kalian pembaca Ming Yu dari 
pertama sampai rela aku Hiatus dan segala 
macamnya 


Dan cung tangan lagi bagi pembaca cowok atau 
pengikut cowok ku. Penasaran aku tuh, apakah ada? 


Yang mau collab nulis sama aku cung aku ada 
beberapa ide gak kuat nampung, ntar di post nya di 
akun kalian, dan ide pokok dan intinya dari aku 
covernya aku yang buat. Mau versi apa aja ada 
kecuali ware wolf, comedy, horor, Action, dan cerita 
dewasa adult ya semuanya ada kecuali yang aku 
sebutkan berikut. Paling banyak cerita yang 
tertampung adalah Teenfiction dan Romance ada 2 
kalo gak salah, lupa aku 


Jika kalian bertanya apakah selama ini Ming Yu melanjutkan 
kultivasi nya? Ya, tanpa sepengetahuan orang lain. Namun 


percuma saja karena ilmu gi yang ia serap tak akan bisa 
menyatu dengan raganya. 


Ming Yu telah selesai ber kultivasi yang percuma saja ia 
jalankan. Ia saat ini berjalan menuju kolam renang miliknya. 
Menceburkan diri dan berendam di sana. Sungguh pusat 
meredian nya terasa sangat sakit, serta pukulan-pukulan 
keras menghantam tubuh dalam nya membuat ia kesakitan 
namun ia tahan. 


Wajahnya masih bengkak akibat perbuatannya sendiri 
kemarin, ah jika mengingat momen kemarin ia ingin tertawa 
terbahak-bahak di mana Xiao Jing Fe mendapatkan 
hukuman yang tak di buatnya. 


Itu baru hukuman kecil bocah. Kau belum merasakan setiap 
hukuman yang di terima Xiao Ming Yu selama 17 tahun 
silam. ujarnya dan segera ia kembali menceburkan diri. 


Putri sudah saatnya sarapan pagi! tiba-tiba Fu ren datang 
dengan sebuah jubah mandi yang panjang untuk dirinya. 


Ya. tanpa menjawab lebih Ming Yu langsung naik 
kepermukaan dan segera melilitkan jubah mandi itu ke 
tubuhnya. 


Setelah selesai ia di bantu Fu ren untuk berpakaian, setelah 
selesai seperti biasa, rambut tergerai, hiasan sederhana 
namun sangat cantik dan polesan make-up tipis yang 
sangat cocok dengan cuaca dan suasana hatinya. 


Kakek, kakek! Di mana kakek? tanya Xiao Jing Fe yang 
kebetulan sedang berkunjung ke kediaman keluarga Ji, 
perdana menteri Ji Feng dengan diam-diam. 


Putri, tuan sedang berada di gazebo belakang. Ujar pelayan 
di sana dengan menunduk hormat. Cucu tuannya ini 
terkenal arogan karena ia adalah Putri dari kaisar Xiao. 
Tanpa mengucapkan terima kasih, Xiao Jing Fe berjalan 
cepat ke tempat kakeknya. Di belakang sana ia melihat 
kakeknya sedang memberi makan ikan. 


Kakek! ujarnya semangat, Perdana menteri Ji terlonjak kaget 
dan menatap cucu satu-satunya itu dengan senyum manis. 
Ah sebuah pencitraan. 


Ada apa Jing'er? tanya perdana menteri Ji dan kembali 
memberi makan ikan. 


Ada hal penting yang harus aku katakan saat akan 
perjalanan ke sini. Jawabnya dengan bisikan. 


Perdana menteri Ji langsung menghentikan kegiatannya dan 
menatap Jing Fe dengan pandangan seolah ingin tahu apa 
yang akan di ucapkan. Perdana menteri Ji langsung menatap 
para pelayan di sana dan menyuruh mereka pergi. Entah 
benar atau tidak, firasat nya mengatakan bahwa yang akan 
di katakan oleh cucunya adalah hal yang sangat penting. 


Katakan! titahnya setelah semua pelayan pergi. 


Tadi saat aku akan menuju kemari, aku tak sengaja 
mendengar percakapan seorang pengembara jika ia 
bertemu seorang gadis di gua dekat kegelapan. Mereka 
beranggapan jika gadis itu adalah keturunan Dewi, sebab 
dia berparas cantik dengan mata yang merah. Para 
pengembara juga bilang jika ia seorang kultivator tingkat 
alam misterius akhir. Ujar Xiao Jing Fe dengan memberi jeda. 
Tidak kah kakek ingin meminta bantuannya untuk 
mendapatkan takhta? Ku rasa ia bukan orang sembarangan. 
Ujar Xiao Jing Fe lagi. 


Perdana menteri Ji termenung. Otak liciknya segera bekerja, 
benar apa yang di ucapkan oleh cucunya. Namun ia orang 
asing, pasti akan ada timbal balik untuk membantu dirinya. 


Katakan apa yang kau inginkan! ujar seorang wanita tanpa 
basa-basi dan mata terpejam dengan posisi teratai nya. 


Aku ingin meminta bantuan mu untuk merebut takhta 
kerajaan Jing Fu, bisakah kau membantu ku? Aku akan 
membalasnya dengan setimpal jika kau mau membantu ku. 
Ujar seorang pria paruh baya dengan wajah arogannya. 


Percayalah wajahnya saja membuat wanita di depannya ini 
mual. 

Aku tidak mau, takhta kerajaan? Aku tidak berminat menjadi 
bagian dari kerajaan sekalipun kau membuatku dengan 
nyawamu. Ujarnya dan mulai berkonsentrasi pada kultivasi 
nya. 


Benarkah? Baiklah apa yang kau inginkan kalau begitu, aku 
akan melakukannya asalkan kau mau membantuku merebut 
takhta kerajaan. Ujar pria paruh baya itu lagi tak gentar. la 
menatap nyalang gadis di depannya ini yang berani- 
beraninya menolak tawarannya. 


Benarkah? Aku tak yakin kau bisa mencarinya untuk ku. 
Ujar gadis itu terdengar begitu meremehkan pria paruh 
baya yang menatapnya tak percaya. 


Ming Yu terus mengetuk kan jarinya pada meja kayu di 
depannya, tidak, tidak bisa ia biarkan musuhnya masih 


berkeliaran. la heran kenapa pergerakan Putra mahkota 
begitu lambat. Tidak bisa, balas dendam harus segera di 
tuntaskan setelah itu ia akan kembali kepada kehidupan 
damai nya. 


Ming Yu berdiri dari duduknya dan berjalan mondar-mandir 
tak jelas, tak hanya masalah balas dendam yang belum 
tersampaikan, namun peluru tembak nya sudah hampir 
menipis, dan pedang roh itu ia takut menggunakannya jika 
dalam pertarungan. Pedang biasa? Tidak bisa, kaisar itu 
akan marah padanya. 


Brak... 


Tidak bisa di biarkan, baiklah tarik nafas dan hembuskan, 
itulah yang ia lakukan. la berjalan keluar kediaman nya dan 
hendak mengunjungi musuh bebuyutan tubuhnya. 


Puteri pertama memasuki ruangan! begitu pengumuman 
kedatangannya di ucapkan secara lantang, senyum 
mengejek ia keluarkan. 


Di sana di depannya terduduk seorang gadis dengan wajah 
lebam, dan menatap tajam dirinya. 

Kau menikmati hukuman mu Jing er? ujar Ming Yu 
tersenyum mengejek lebih pada gadis yang menatap 
nyalang dirinya. 


Kau biadab tak tau diri. Beraninya kau memfitnah ku. 
Ujarnya marah dan membanting kuas di tangannya. 


Ah, tenanglah Jing er, oh ya aku kemarin tak sengaja 
melihat seorang gadis keluar dari kediaman mu dengan 
mencurigakan. Hmm... hendak kemana dan dari mana gadis 
itu? Apa itu teman mu? Sshh... kenapa ia harus melewati 
gerbang belakang kediaman mu? Padahal gerbang depan 
terbuka lebar untuk teman-teman mu berkunjung bukan? 


tanya Ming Yu dan tersenyum penuh kemenangan di 
bibirnya. 


Apa maksud mu? Tak ada siapapun kemarin, kau salah 
menduga. Ujarnya begitu gugup dan pucat pasi. 


Kau tau kan, akibat dari seorang pembohong? Bagaimana 
jika kaisar tau kalau Putri kesayangannya yang sedang 
dalam menjalani hukuman kabur? ujar Ming Yu lagi dan lagi 
memojokkan Xiao Jing Fe. Xiao Jing Fe menggertak kan 
giginya dan tangannya mengepal dengan erat. 


Kau, jangan macam-macam perempuan sialan! Tunggu 
pembalasan ku. Ujarnya dan kembali fokus pada kertas- 
kertas tata krama seorang bangsawan. 


Hahaha... akan aku tunggu pembalasan mu dengan senang 
hati Jing er. Ujarnya dan segera pergi dari kediaman adik 
tirinya yang tak tau malu dan bodoh itu. 


Satu kosong pembalasan ku Jing er. Batinnya dan segera 
pergi dari sana dengan suasana hati yang belum stabil. 


To be continued. 


Terima kasih buat semuanya, follow, vote, dan 
comment jangan lupa yups aku tunggu, 2 penulis 
tercepat 1. Romance dan 1. Teenfiction. 


Ide inti dari aku, dan yang menulis dan merangkai 
kata kalian, aku yakin kalian bisa menjadi penulis 
hebat lebih dari aku 
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Di sebuah ruangan nuansa gelap, seorang pria berdiri 
membelakangi jendela. Tak ada kehidupan sama sekali di 
dalamnya. Mata merahnya menyala dan juga keadaan di 
mana istananya berdiri di tengah hutan membuatnya 
semakin mencekam. 


Pria itu menghembuskan nafasnya panjang dan memijat 
pangkal hidung nya yang berdenyut. Kabar yang ia 
dapatkan dari penjaga kepercayaannya membuat ia 
bimbang, bingung dan resah. Gadis yang ia sangka sebagai 
istrinya itu ternyata bukan reinkarnasi dari wanitanya. 
Ternyata dugaannya benar, namun di satu sisi ia senang ia 
bisa menemukan istrinya, namun di sisi lain ada gadis yang 
entah sejak kapan ia cintai. la menumpukan kedua 
tangannya di jendela. la mencengkram erat jendela itu dan 
menatap ke depan dengan pandangan bingung. 


Aku harus apa Yu er? Aku bingung, siapa yang harus ku 
pilih. Dia yang merupakan istri ku di masa lalu, atau dirimu 
wanita yang aku cintai sekarang. Gumam nya putus asa. 


Ini pilihan yang berat, namun ia harus memilih, tidak ia 
tidak bisa memilih salah satunya. Namun, ia tau jika kedua 
wanita itu sama-sama saling tak menyukai namanya di 
duakan. 

Akhh... AKU BENCI TAKDIR YANG MEMPERMAINKAN KU. 
Baiklah aku harus memikirkannya matang-matang, aku tak 
akan menemui keduanya hingga, aku menentukan 
keputusan ini. Ujarnya lagi dan segera menghilangkan dari 
sana menuju kerajaannya. 


Keadaan tak jauh berbeda degan pria di kerajaan langit. Ia 
menundukkan kepalanya dan menatap lukisan seorang 


wanita yang amat di cintai nya. Wajahnya memang begitu 
mirip dengan wanita yang ia kejar selama ini, namun 
ternyata gadis itu bukan istrinya. Istrinya di temukan di 
sebuah gua sedang ber kultvasi sejak reinkarnasi nya untuk 
membunuh para musuh yang sudah memisahkan mereka. 
Itulah yang ia ketahui. Namun ia sekarang di landa 
kebingungan membuat ia bimbang. 

Aku harus apa, katakan pada ku. Kenapa bukan dia yang 
merupakan reinkarnasi nya, aku harus meilih siapa? Xiao 
Ming Yu atau Qiao Yue. Ujarnya dan menghela nafas 
panjang. Kepalanya berdenyut sakit, kenapa di saat ia 
menganggap bahw Xiao Ming Yu adalah reinkarnasi dari 
wanitanya malah bukan wanitanya, dan wanitanya ternyata 
selama ini sedang ber kultivasi. 


Kalian carikan wajah-wajah dari kedua pria ini. Aku tidak 
mau tau kalian harus menemukan mereka berdua. Ujar 
seorang pria paruh baya dengan menyerahkan sebuah 
gulungan lukisan kedua pria yang tampak gagah dengan 
rahang kokoh dan kilat mata merah dan biru membuat 
mereka bergidik ngeri ketika melihat lukisannya. 


Aku ingin tau siapakah nama mereka tuan? tanya para 
mata-mata itu sambil mengamati dengan seksama. 


Aku tak tau pasti nama mereka, bawa mereka hidup 
ataupun mati. Aku tak peduli. Ujarnya dan menatap tajam 
orang suruhannya. 


Baik tuan, secepatnya akan saya kabarkan. Ujarnya dan 
segera pergi dari sana. 

Sialan, wanita itu memanfaatkan ku. Lihat saja jika tak 
membantu ku menaiki takhta, akan ku buat ia menyesal. 
Ujarnya dengan pandangan tajam dan kilat kemarahan. 


Ming Yu yang akan pergi ke kediaman Kaisar terhenti saat 
melihat kakaknya yang bermulut pedas seperti cabai dan 
berisik seperti mercon itu tengah berjalan berlawanan arah 
dengannya. 


Wah wah.. lihatlah siapa ini? Hai gadis bodoh, kau mau 
kemana? Ah kau ingin kabur lagi? Silakan karena kali ini aku 
tak akan mencari mu. Ujarnya yang entah kenapa membuat 
Ming Yu jengkel setengah mati. 


Diam kau! ujar Ming Yu jengkel. Baru beberapa hari yang 
lalu kakak nya satu ini pindah ke ke kediaman sendiri di 
mana bukan di istana sekarang ia tepat di hadapannya. 
Benar-benar, ingin sekali ia mencakar wajah menjengkelkan 
kakaknya. 


Kenapa kau di sini? Di mana jiejie? tanya Ming Yu mencari- 
cari keberadaan Mu Rong Ning. 


Dia tidak ikut, untuk apa kau mencarinya? Dasar perempuan 
tak memiliki pekerjaan. Xiao Ming Yu langsung mencebikkan 
bibirnya sebal dan menyumpah serapahi kakaknya yang 
bermulut tajam itu. Sungguh ia ingin membunuh manusia di 
depannya ini. 


Diam kau bajingan! tegas Ming Yu dan segera pergi dari 
sana. Masa bodo dengan sopan santun, kakaknya itu lebih 
tidak mempunyai sopan santun. 


Putri pertama memasuki ruangan!! teriak Kasim memenuhi 
ruang kerja kaisar. 


Kaisar yang sedang berkutat dengan petisi dan berkas- 
berkas kerajaan langsung mengangkat wajahnya dan 
bertemu dengan wajah cantik Putri nya. 


Ada apa kau kemari nak? Tumben sekali? tanya kaisar 
dengan suara lembut. 


Ming Yu diam, ia menatap kaisar datar, sedatar jalan tol 
Cipularang. Oke lupakan. Tanpa menjawab, Ming Yu berdiri 
di hadapan kaisar dan menumpukan kedua tangannya di 
meja kerja kaisar dan menatap kaisar intens. Kaisar 
menaikkan alisnya bingung menatap anaknya ini. 


Kau ingat kejadian 17 tahun silam? tanya Ming Yu tanpa 
basa-basi. 


Kejadian mana? tanya kaisar dengan suara tercekat, ia tau 
namun ia tak ingin membuat anaknya bersedih ingin 
bertemu ibunya. 


Ck. Sudahlah lupakan! ujar Ming Yu dan segera pergi. 


Aku mengingat nya, dan aku masih mencari siapa pelaku 
yang meracuni istriku, namun semua saksi telah di bunuh. 
Maaf nak, ayah akan berusaha lebih keras lagi demi dirimu 
dan ibumu, maaf dulu aku selalu mengabaikan mu dan tak 
menganggap mu. Ujar kaisar melihat kepergian anaknya, ia 
sudah berusaha selama 17 tahun terakhir, namun semua 
saksi dan bukti seolah hilang begitu saja. la menyesal 
sekarang di mana Putri nya tak akan pernah bisa berubah, 
sifat dingin dan datar itu masih ada untuknya. Namun ia tau 
anaknya juga dulu tersiksa dengan sifat ia dulu, 
sekaranglah karma sedang berlaku pada nya. 


To be continued. 


Maaf sedikit, hehehe semoga suka, dan jangan lupa 
vote dan comment nya. 


Follow juga jangan ketinggalan buat yang baru baca. 


Mohon maaf jika lama tidak up, bukan pilih kasih ini 
lah aku. Siapa dulu yang dapet ide itu yang akan di 
publish dulu 


Makasih buat Yang setia nunggu, tungguin juga versi 
novelnya ya. 


Jangan lupa nabung, doain secepatnya naik cetak. 
Untuk versi masih berlanjut 
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Ayah aku tau bagaimana cara mendapatkan takhta 
kerajaan. Ujar seorang wanita di kediamannya sambil 
menatap pria paruh baya yang sedang meminum teh hijau 
miliknya. 


Stempel kerajaan, ya hanya itu dan kita bisa merebut 
kerajaan di tangan kita. Ujar Permaisuri dengan tatapan 
mata yang menyiratkan kegembiraan. 


Apa kau mengetahui dimana stempel itu di simpan? tanya 
Perdana menteri Ji dan menatap harap putrinya. 


Aku tidak tau, aku pernah masuk ke dalam ruang kerja 
beliau namun tak menemukan stempel itu, bagaimana pun 
caranya kita harus cepat menemukannya ayah. Ujar 
Permaisuri dengan mata berkilat tajam. 


Kau benar Putri ku, kau tenang saja aku sudah meminta 
bantuan seseorang juga untuk bisa merebut takhta, namun 
kau juga harus mencari stempel itu dan semakin cepat kita 
akan merebut takhta kerajaan. Ujar perdana menteri Ji 
dengan seringaian nya. 


Kau terus jalankan rencana mu, bila perlu kau racuni kaisar 
bodoh itu. Aku benar-benar muak dengannya yang sok 
berkuasa. 


Aku akan menemukan kalian kembali, lihatlah aku sudah 
kembali dan kita akan membalas dendam kita kepada 
mereka yang memisahkan kita. Ujar seorang gadis sambil 
tersenyum begitu manisnya, gadis tersebut sekarang berada 


di kediaman perdana menteri Ji. Ya ia di sini demi mencari 
kedua orang yang di cintai nya dan membantu perdana 
menteri Ji menaiki takhta kerajaan. 


Lagi dan lagi Ming Yu terpental dan memuntahkan seteguk 
darah di mulutnya. la kembali melakukan kultivasi yang tak 
akan bisa ia jalani. Tidak bisa begini. Belum lagi semenjak 
kejadian ulang tahun kaisar dan pernikahan kakaknya 
lamaran tak pernah berhenti menghantui dirinya. Lamaran 
masih datang silih berganti membuat kepalanya pusing. 


Ming Yu berjalan menuju kolam pemandian dan langsung 
menceburkan dirinya. la memikirkan dua orang yang terus 
mengaku sebagai suaminya, apakah salah satu dari mereka 
bisa membantunya untuk menghentikan lamaran itu? 
Sungguh ayahnya juga sering mendesak agar ia segera 
memilih calon suami, namun ia tak mau. 


Sekarang ia juga harus menjalankan ajang balas dendam 
membuat Ming Yu semakin pusing, tidak masalah tidak akan 
berakhir jika ia belum membalas dendam dan memutuskan 
siapa yang akan menjadi calon suaminya. 


Akh... Manusia-manusia sialan! geram Ming Yu dan langsung 
ia keluar dari pemandian dan memanggil Fu ren. 


Fu ren bawakan aku jubah mandi! titahnya dan tak lama 
datanglah Fu ren dengan jubah mandi putih bersih. 


Ming Yu segera masuk dan berganti pakaian dengan hanfu 
biru langit nya. Setelah selesai buru-buru ia meminta koki 
menyiapkan makanan untuknya, marah-marah juga perlu 
tenaga. Itu pikirnya. Setelah masakan siap, Ming Yu makan 
dengan lahap karena perutnya keroncong sendari tadi. 


Aaaa... Permaisuri menjerit begitu ia memasuki 
kediamannya, kamarnya begitu berantakan dan ia melihat 
sebuah lukisan mendiang Permaisuri di sana, di tempat 
tidurnya. 


Permaisuri anda tak apa? tanya seorang pelayan dan 
memeriksa tubuh Permaisuri, sedangkan yang lain segera 
membereskan kekacauan yang ada. 


Permaisuri hamba menemukan surat ini! ujar salah satu 
pelayan dan segera memberikan surat yang entah dari 
mana. 


Tangan Permaisuri bergetar, kenapa tiba-tiba ada yang 
menerornya, belum lagi selama ini tak ada yang berani 
berbuat macam-macam padanya. 

Permaisuri membaca surat itu dan wajahnya langsung 
memucat, ia menjatuhkan surat itu dan tergugu. Tidak, itu 
tidak mungkin, dia sudah mati. Itu tidak mungkin! ujarnya 
ketakutan. Pelayan, bakar surat itu, SEGERA!! ujarnya 
dengan ketakutan yang amat kentara. 


Setelah pelayan pergi melakukan apa yang di perintahkan 
nya, Permaisuri gelisah. la berjalan mondar-mandir di 
kediamannya. 


Di sebuah ruangan, seorang pemuda tengah tertidur. 
Namun sepertinya ia tengah bermimpi, pemuda itu terus 
menggumamkan kata-kata jangan entah kepada siapa. 


Keringat bercucuran di dahinya, hingga tiba-tiba ia berteriak 
kencang. 


YU'ER...! teriaknya kencang, nafasnya memburu menatap 
kosong ke depan. 


Itu itu cuman mimpi, namun namun kenapa itu terasa nyata. 
Tidak, tidak akan aku biarkan hal itu terjadi, ujarnya gelisah. 
aku tau sekarang siapa sebenarnya pemilik hati ini, dia 
Yu'er. Xiao Ming Yu ya dia istri ku bukan wanita itu dia lah 
istriku sebenarnya. ujarnya dan segera pergi dari sana untuk 
berkultivasi agar pikiran dan jiwanya tenang. 


Jujur saja mimpi tadi terasa begitu nyata di baginya. Di 
mana Xiao Ming Yu bersimbah darah di tengah gurun pasir 
yang di mana terdapat peperangan hebat antara klan iblis 
dan manusia. 


Pria itu segera berteleportasi menuju tempat dimana ia 
selalu melakukan kultivasi, posisi nya kini sudah siap 
dengan posisi teratai. la mulai memfokuskan diri nya dan 
mencoba menyerap energi positif yang mengelilinginya. Ia 
harus bisa dan harus kuat karena ia takut apa yang ada 
dalam mimpinya benar-benar terjadi dan ia tak akan rela 
jika istrinya mati terbunuh. 


To be continued. 


Lunas jangan iri dong maaf ya jangan update soalnya 
sekarang Vava lagi UTS hehehehe 


Maaf juga sedikit, yang kaum baru baca buruan 
follow Vava, dan yang udah follow jangan lupa vote 
dan komen. Jangan jadi pembaca ghaib itu 
menakutkan 


Team Ming Yu sama Raja Kegelapan yok suaranya 


Team Ming Yu sama Pangeran Surgawi yok suaranya 


Tebak juga siapa yang mimpiin Ming Yu mati? Raja 
Kegelapan kah? Atau Pangeran Surgawi? Yuk yuk di 
tebak see you again guys 
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Hari berganti begitu dengan cepat, sudah sejak sebulan 
yang lalu insiden di mana Permaisuri mendapatkan teror 
terus menerus entah dari siapa. Kaisar yang mendengarnya 
tentu saja marah, bagaimana bisa di istana terjadi 
peneroran terus menerus. 


Berbeda dengan Kaisar dan Permaisuri yang masih 
memikirkan siapa dalang di balik peneror gadis dengan 
hanfu kuning itu kini menggigiti kuku jarinya cemas, bukti- 
bukti sudah di tangannya berkat bantuan sang kakak 
pertama, dan semua itu mengarah ke selir kedua Guang Rui, 
apa gadis itu akan percaya? Tentu tidak. Karena dalam 
ingatan gadis di tubuhnya bahwa Permaisuri lah yang 
membunuh. Dan sebulan ini pula entah setan apa Raja 
Kegelapan dan Pangeran Surgawi selalu mengunjunginya 
dan mengajarinya berbagai beladiri dan kultivasi walaupun 
percuma. Gadis itu terus mondar-mandir tak jelas, ia 
menatap pintu kediamannya yang baru saja di buka, Putra 
mahkota. 


Gege apa yang sebenarnya terjadi?! tanya nya dengan raut 
wajah gusar. 


Aku tak tau, tapi semua itu melesat dari perkiraan kita Yu'er. 
ujar Putra mahkota dan duduk di kursi kayu dengan wajah 
frustrasinya. 


Aku yakin, aku yakin jika Permaisuri adalah dalang di balik 
kematian ibu, AKU TAK PEDULI kita harus cepat 
menyelesaikan ini. ujar Ming Yu dan menatap marah Putra 
mahkota. 


Tunggu!! ujar seseorang membuat keduanya menoleh ke 
arah jendela. 


Kenapa kalian tak memaksa Selir Guang Rui? tanyanya dan 
dengan santainya berjalan masuk ke kediaman Xiao Ming 
Yu. 


Maksudmu? tanya Putra mahkota tak paham. 


Kalian bilang jika seluruh bukti mengarah ke selir kedua, 
kenapa kalian tak menekan sang selir dan kalian 
melaporkan kepada ayahanda? tanyanya dan entah kenapa 
otak Ming Yu yang lemot mendapatkan pencerahan. 


Kau benar, kita kirim bukti ke kaisar satu-persatu, dan buat 
kasus ini perlahan naik dengan sendirinya. Setelah mangsa 
kita bergerak dan berani memunculkan wajahnya baru kita 
hap... dan mereka semua akan mati. ujar Pangeran Xiao Dai 
Lie. 


Mulut mu memang pedas Gege, tapi aku menganggumi otak 
mu yang jenius itu, ujar Ming Yu dan tersenyum dingin. 


Sedangkan yang di puji kembali ke wajah tengilnya. 

Aku tau aku memang pintar, beruntunglah dirimu yang 
menjadi adikku. Cih sebenarnya aku tak Sudi mempunyai 
adik tak berguna seperti dirimu. ujarnya kembali ke sifat 
awalnya. 


Xiao Ming Yu langsung mendatarkan wajahnya. Sungguh ia 
menyesal telah memuji lelaki tak punya malu dan bermulut 
pedas itu. Sedangkan Putra mahkota dengan santainya 
menikmati camilan yang di siapkan Fu ren sebelum dirinya 
datang. 


Memangnya aku Sudi memiliki Gege seperti dirimu? Kau tak 
ada tampan-tampannya di bandingkan dengan para 


pangeran Lee Min Hoo ku. ujar Ming Yu dan langsung 
menatap sengit wajah kakaknya. 


Kau gadis sialan, aku ini tampan bahkan aku pangeran 
tertampan di tahun ini. Ujarnya dengan penuh percaya diri. 


Ppfftt tampan katamu? Lihatlah Gege ku ini, ia lebih tampan 
darimu, 


Kau gadis sialan! 
Kau pangeran bermulut pedas. 
Brak... 


Keduanya terlonjak kaget, benar jika Ming Yu dan Dai Lie di 
satukan maka acara adu mulut mereka akan panjang dan 
tak akan ada habisnya. 

Diam lah, sekarang ayo kita kirim bukti ini ke kaisar satu- 
persatu, dan Kau Lie'r pergi bujuk kaisar, aku tau kau adalah 
anak kesayangannya apapun ucapan mu akan dia turuti. 
Dan kau Yu'er bantu gegemu untuk membujuk ayah, 
gunakan kelemahannya untuk membuka kasus 17 tahun 
silam. ujar Putra mahkota mutlak. 


Ketiganya kini membubarkan diri, Putra mahkota kembali ke 
kediamannya dan begitupun dengan Pangeran Xiao Dai Lie. 


<><> <>> 


Sedangkan di tempat lain, di kediaman perdana menteri Ji 
persiapan telah matang. Acara pemberontak ini bertepatan 
dengan acara musim panen, di mana semua para petani 
sudah bekerja keras dan akan melakukan persembahan 
kepada sang dewa karena telah memberkati negeri mereka 
tanah yang subur dan rakhmat yang berlimpah. 


Ya hanya di waktu itu lah mereka semua bisa menyerang 
istana karena semua keturunan kaisar Xiao akan hadir. 
Bahkan ibu suri dan kaisar terdahulu akan ikut hadir. 
Membujuk gadis pengembara yang akan membantu mereka 
tidak lah mudah, gadis itu terlampau baik bahkan sangat 
baik. Perdana menteri Ji akhirnya membuat sebuah 
kebohongan dengan berkata jika Kaisar telah melakukan 
kecurangan dan selalu menindas rakyat rendah untuk 
menjadikannya budak, bahkan melakukan penggelapan 
uang pajak. Walaupun mereka sudah membantu mencari 
suami wanita itu, itu tidak lah cukup. Kini ia telah di bantu 
dan ia yakin akan menang. 


Hahahaha... sebentar lagi, sebentar lagi takhta akan 
menjadi milikku, menjadi milikku hahahha... tawa lantang 
milik perdana menteri di sambut kekehan ringan sang istri. 


Aku yakin, jika kita akan menang. Aku tak peduli jika 
mempertaruhkan banyak nyawa asalkan takhta itu menjadi 
milikku. ujarnya dengan seringaian. 


Aku tau suami ku, kaulah yang pantas mendapatkan takhta 
itu bukan Xiao Min sialan itu. ujar istri perdana menteri Ji. 


Singkat cerita, perdana menteri Ji adalah cucu mendiang 
kaisar Xiao yang terdahulu di mana takhtanya berubah 
menjadi milik kakek dari kaisar Xiao yang sekarang, suami 
anaknya. Tak ada yang tau kecuali dirinya dan istrinya. 
Sebab kakeknya ingin ia tutup mulut dan merebut kembali 
takhta kerajaan Jing Fu ini ke tangan mereka. la terus 
mendorong putrinya agar mau menikahi Kaisar dan menjadi 
selir, setelah itu ia menyuruh anaknya untuk membunuh 
permaisuri terdahulu agar rencananya berjalan dengan 
lancar. 


Ya kasih sayangnya kepada putrinya Ji Yuu Fa adalah palsu 
agar ia mempermudah kelemahan istana dan dapat merebut 
kembali takhta yang seharusnya menjadi miliknya. 


Kita akan membunuh semua keturunan mereka dan 
membuat mereka menderita. Hahahaha... aku tak sabar di 
mana lautan darah akan terlihat di depan mataku. 


To be continued. 


Yeeee seneng gak update ini duluan dari yang lain? 
Hehehe aku percepat ya, kenapa? Gini loh sayang 
ternyata setelah ku analisis memang chapter 
ternyata gak sampe 100 dan ini akan menjadi 
chapter menegangkan dimana nanti akan ada 
pertumpahan darah. 


Aku spoiler ending ya:) 


Tidak, itu tidak mungkin. Pedang itu menusuk ku tepat di 
jantung begitu dengan pedangku yang juga ada di dadanya. 
Kami sama-sama membelalakkan mata dengan air mata 
yang perlahan mengalir. 


Kami terjatuh dengan bersimbah darah, napasku terputus- 
putus merasakan sakit yang begitu menusuk. 

Sa saudara ku maaf maafkan aku, ja jangan pergi.. ujarnya 
lirih namun aku masih bisa menangkap jelas apa yang di 
ucapkan. la adalah saudara ku, separuh jiwa nya di 
masalalu. 


End. 


btw ini cewek apa cowok? Gini deh aku kasih tau 
sebenarnya Raja Kegelapan dan Pangeran Surgawi 


adalah dua saudara berbeda ibu. Mereka satu jiwa 
namun beda sifat. Sifat yang bertolak belakang 
membuat perselisihan di antara mereka. Jadi ini Raja 
Kegelapan dan Pangeran Surgawi atau bukan? Aku 
lupa ngasih tau, tapi insyaallah di versi novel ada 


Btw ada yang tau siapa Qiao Yue? Sama aku juga gak 
tau, ya udahlh dia cuman figura nyasar doang kok 


Becanda oke aku canda 


Btw say, emak gw cari mantu yang Soleh, pinter cari duit, 
ganteng, baik, dan berakhlak ada yang mau daftar 


Aku becanda doang kalo mau gapapa sih tapi say, aku gak 
mau pacaran cukup dekat dan komitmen yang kuat. Itu aja 
sekian terima cinta Jaemin 
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Guys? Seriusan gak ada yang mau daftar jadi calon mantu 
emak ku? Ya udah gapapa:( 

Padahal kemaren aku liat lumayan lah ada5-10 cowok di liat 
dari nickname nya: (( 


Tapi tapi gak ada yang mau daftar.( ya udah lah kalo gitu 
biar aku aja daftar ke 31 Bujang-bujang SM sama 1 suami 
orang siapa tau butuh Pelakor.( pengen kek Cheon Soo-jin 
aku yang ngerebut Joo Dan Tae dari Shim So-ryun 


Yaallah canda jangan di tanggepin gila ku tuh kadang kumat 
ABAIKAN YA FIKS ABAIKAN...... 


Seperti yang sudah di rencanakan, kini Xiao Ming Yu 
maupun Xiao Dai Lie berada di ruangan kaisar dan menatap 
pria paruh baya yang masih terlihat gagah itu dengan 
pandangan yang meminta jawaban. 


Ayah ku mohon, apa kau tak penasaran siapa dalang di balik 
pembunuhan ibunda? Apa kau sudah tak peduli lagi 
padanya? Apa kau melupakannya? tanya Pangeran Xiao Dai 
Lie begitu menggebu. Yakinlah wajah kaisar sekarang 
sedang frustasi, peneroran terhadap istrinya dan dirinya tak 
berhenti dan sekarang Putra dan Putrinya meminta kasus 
kematian mendiang istrinya di angkat kembali. 


Sudah ku duga, kau tak mencintai ibuku. Untuk apa kau 
memohon Gege, membuang-buang waktu untuk dia yang 
bahkan tak ingin mengungkap siapa di balik terbunuhnya 
ibunda. ujar Ming Yu sarkas, ini lah salah satu jurus 
andalannya. Menyalahkan kaisar terus-menerus dan 
membuatnya tak bisa menolak. 


Baik, ayah akan membuka kasus ini. Tapi apakah kalian 
memiliki bukti atas kematian ibu kalian? Bukankah dulu 
pembunuh itu sudah tertangkap dan keluarganya telah di 
bantai habis? tanya kaisar membuat Ming Yu geram 
setengah mati. 


Apa kau bodoh, apa tak punya otak? Mereka hanya orang 
suruhan, motif apa yang mereka gunakan untuk membunuh 
ibunda? Apa untungnya mereka membunuh ibunda? Agar di 
angkat menjadi salah satu gundik mu? ujar Ming Yu dan 
menatap tajam kaisar. 


Kaisar menghela nafasnya panjang, masalah pajak dan 
acara tahunan membuatnya pusing belum lagi masalah 
teror dan sekarang di tambah kedua anaknya ngotot ingin 
mengangkat kasus pembunuhan 17 tahun silam. 


Sebelum kaisar menjawab, pintu terbuka dan muncullah 
Putra mahkota dengan seseorang yang di bawanya di 
belakang dan beberapa barang. 

Apalagi ini? bisik kaisar dalam hati. 


Aku membawa seseorang yang telah meracik berbagai jenis 
racun matikan dan salah satunya yang pernah ibunda 
minum. ujar Putra mahkota membuat mereka melotot, 
bukankah seharusnya bukti di keluarkan satu-persatu? 


Para pasukan langit langsung mendorong kuat seorang 
wanita tua berambut putih yang terduduk dengan tubuh 
penuh luka. Pasukan langit adalah pasukan yang di pimpin 
oleh Putra mahkota secara langsung tanpa di ketahui oleh 
orang lain, yang kini sedang menyamar sebagai prajurit 
istana. 


KATAKAN!! KAU...KAU YANG TELAH MEMBUNUH IBUKU? 
amarah Ming Yu memuncak, ia tak percaya. Sungguh 
kakaknya hanya memberitahu jika ia menemukan seorang 


pelayan kediaman Permaisuri saat ini bukan malah si 
pembuat racun. 


Bukan hamba Putri, bukan hamba hanya di perintah 
seseorang untuk membuat ramuan racun itu, ucapnya 
terbata. 


Katakan siapa yang menyuruhmu, KATAKAN ATAU KU 
BUNUH KAU DI SINI!! teriak Ming Yu tak terkontrol. 


Hamba hamba tak tau Putri, karena ia tak pernah 
menyebutkan namanya. Hamba hamba hanya ingat 
wajahnya...akh... ujarnya dan merintih ke sakitan di 
dadanya. 


Penjaga bawa wanita ini ke penjara bawah tanah, dan 
siapkan pelukis untuk bisa melukis wajah pelaku! titah 
kaisar murka. la sungguh tak tau jika masalah ini belum 
tuntas. Diam-diam Ming Yu dan kedua kakaknya 
menyeringai, inilah yang mereka inginkan. Membalas 
dendam dan membuat keadilan untuk ibunya di mana 
pembunuh yang sebenarnya belum menerima balasan yang 
setimpal. 


<><> KS KS KS, 


Berbeda dengan Kaisar dan ketiga anaknya, Permaisuri 
langsung panik kala mendengar berita jika kasus kematian 
mendiang Permaisuri di buka kembali. Namun di balik sikap 
paniknya ia mencob untuk tenang, karena ia sudah 
mengumpankan seseorang sebagai ganti dirinya, dia adalah 
selir kedua Guang Rui. Mereka bekerjasama untuk 
membunuh permaisuri terdahulu dan dengan liciknya 
Permaisuri melimpahkan semua kesalahan itu ke selir kedua 
tanpa di ketahui oleh siapapun. 


Ibu, ibu kau di mana? teriak seorang gadis dengan hanfu 
merah miliknya dan potongan dada yang rendah. Ia 
memasuki kediaman ibunya dan langsung duduk di 
hadapan ibunya kala ia melihat ibunya tengah minum teh 
dengan tenang. 


Ibu apa kau tau, ayahanda kembali mencari siapa dalang di 
balik kematian wanita itu? tanya Xiao Jing Fe dengan wajah 
menggebu-gebu. 


Ibu tau, jawab Permaisuri tenang walaupun dalam hati ia 
ketakutan. 


Ibu apa kau tau siapa yang membunuh wanita itu? tanya 
Jing Fe lagi dan lagi dengan penasaran. 


Tentu saja tidak, kenapa kau bertanya begitu padaku 
Jing'er? tanya Permaisuri dengan tenang. 


Tidak, tapi dari yang ku dengar kediaman selir kedua di 
geledah oleh para penjaga dan selir juga di tahan. Ahhh aku 
sangat kasihan dengan anaknya, si ular berbisa kecil itu 
pasti sekarang ketakutan. ujar Jing Fe dengan wajah seolah 
prihatin di balik wajah licik dirinya. 


Diam-diam Permaisuri tersenyum, rencananya berhasil. Kini 
ia berhasil mencuci tangannya. Namun ada satu yang ia 
takutkan, pelayan kediaman mendiang Permaisuri yang 
hilang bertahun-tahun lalu, tepat di saat pelayan yang lain 
di hukum mati di kerajaan. 


Biarkan saja, bukan kah itu bagus untukmu dan kau tinggal 
menyingkirkan gadis tak berguna satunya, ujar Permaisuri 
dengan senyum liciknya. dan kau, akan menjadi Putri satu- 
satunya kaisar. Bukan kah kau menginginkan hal tersebut 
Jing'er? lanjut Permaisuri dan menatap anaknya yang kini 
tengah tersenyum iblis. 


Kau benar, jika aku menjadi Putri satu-satunya di kerajaan 
ini aku yakin ayahanda akan menuruti apa yang aku 
inginkan. ujar Xiao Jing Fe dan tertawa licik. 


Bukan ayahanda mu yang akan menuruti semuanya Jing'er, 
tapi kakek mu lah yang kelak akan menurutimu dan kau 
akan di angkat menjadi ratu di kekaisaran ini menggantikan 
dirimu. Batin Permaisuri dengan senyum liciknya. 


Baiklah ibu, aku pergi dulu. Sudah lama aku tak bermain- 
main dengan gadis tak tau diri itu. ujar Xiao Jing Fe dan 
segera pergi setelah memberi hormat ke ibunya. 


Kembali Permaisuri menyeruput tehnya dengan tenang, kali 
ini tak perlu ada yang di khawatirkan, ia yakin pelayan itu 
sudah lama mati. Yang perlu ia lakukan sekarang hanyalah 
duduk dengan tenang dan menunggu hari di mana ayahnya 
menyerang kerajaan dan membunuh seluruh keturunan 
kaisar. 


To be continued. 


Hai say hello semuanya 

Gimana udah ada yang mau jadi calon mantu emak 
ku? Kalo belum juga yaudah ku tutup sesinya, biar 
aku cari mantu emak ku dari grup ensiti aja 


Vote dan Komen jangan lupa, yang bar baca yuk 
follow akun aku supaya gak ketinggalan update Ming 
Yu. Happy weekend, ada yang denger berita angel si 
gadis pemberani dari Myanmar? Kita doakan ya 


semoga dia di tempatkan di sisinya jujur aku salut 
sama keberanian dia:) 


Pahlawan-pahlawan yang patut di acungi jempol 
Oke see you next chapter jangan lupa follow 
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Mendekati end.... 


Jeng... Jeng... Jeng.... 


Mau nanya dong, kalian yang baca part ada adegan 
ngakaknya (menurut kalian) itu beneran lucu atau 
gimana sih aku baca ulang-ulang kok malah pengen 
nangis ya soalnya menurutku ceritanya aneh gak 
asik sama sekali buat ngakak 


Yaudah lah selera humor kita beda, mungkin!? 


Saat ini Xiao Ming Yu tengah di kamarnya sambil meminum 
teh dengan tenang berbeda dengan pikirannya yang gusar. 
la merasakan jika akan ada sesuatu yang besar akan terjadi 
tapi entah apa itu. 


la menghela nafas panjang dan kembali minum teh miliknya 
di gazebo belakang. Menatap ke arah bunga Krisan yang 
kini tengah mekar karena akan masuk pertengahan musim 
semi yang akan ke musim gugur. 


Kelopak bunga nampak berjatuhan dengan indah. Warna 
pink pada bunga begitu memikat untuk di pandang, kini 
pandangan nya teralihkan ke ikan-ikan kecil di kolam 
miliknya. Sudah sampir satu tahun dirinya di sini, balas 
dendam nya belum tercapai. Selangkah lagi akan tercapai, 
namun sepertinya tak mudah. Kaisar melarang keras dirinya 
ikut mencari siapa di balik pembunuhan tersebut. Sekarang 
kedua kakaknya lah yang repot dengan tugas tersebut. 


la tak keluar dari kediamannya selama masa penyelidikan 
atas istana, tak mendengar berita apapun dari luar karena ia 
hanya ingin mendengar berita langsung dari mulut kakak 
pertamanya bukan orang lain yang suka mengurangi dan 
melebihkan cerita. 


Asik dengan pikirannya tiba-tiba angin berhembus kencang 
membuat nya menoleh kearah siapa yang datang kali ini 
menemuinya. Di sana berdiri dua orang pria yang sudah 
lama mengaku sebagai suaminya dengan senyum lembut. 
Entah kenapa aura mereka kali ini bersahabat membuat 
Ming Yu mengacuhkan mereka dan kembali kedunianya. 


Istri, ku kira kau sedang ber-kultivasi ternyata kau di sini. 
ujar salah satunya menggunakan topeng naga dengan 
ukiran yang di buat serumit mungkin, Raja Kegelapan. 


Kau sedang menunggu kami ya... ah manisnya, ujar satunya 
lagi dengan jubah putih dan topeng perak dengan ukiran 
burung Phoenix yang indah, Pangeran Surgawi. 


Cih percaya diri sekali kalian, ada apa kali ini? tanya Ming Yu 
dan kembali menyesap tehnya dengan tenang. 


Baiklah aku hanya ingin mengetahui satu hal dari mu. Apa 
kau tau pedang yang kau temukan 8 bulan lalu saat kita 
pertama kalinya bertemu? Kau melihatnya? tanya Pangeran 
Surgawi dengan wajah penasarannya. 


Ming Yu tersedak, pedang? Pedang roh itu? la masih 
menyimpannya, bahkan ia tak tau kegunaan pedangnya. 


Kenapa kau bertanya pada ku? ujar Ming Yu begitu tenang, 
setenang air mengalir dan mengikuti arus yang di bawa. 


Ah tidak, tapi aku merasakan aura nya di sekitar sini. 
Bahkan aku seperti mencium bau-bau binatang roh kontrak 


dalam pedang itu. ujar Raja Kegelapan dan berdiri tepat di 
samping Xiao Ming Yu. 


What the fuck, apa katanya? Binatang roh kontrak? Ja jadi 
selama ini yang tertulis di buku itu tidak lengkap? batin 
Ming Yu dan mulai cemas. 


Kau tau istri, kami batu saja menemukan kedua senjata itu 
masing-masing, yang satu harimau putih dengan mata biru 
dan kura-kura hijau legendaris yang menetap di senjata 
mereka masing-masing, dan binatang kontrak paling tinggi 
adalah naga dan burung Phoenix yang berada di satu 
senjata. ujar Pangeran Surgawi dan menatap Ming Yu 
dengan pandangan menyelidik. 


Dan ya satu lagi, pedang itu akan bisa tercabut dari 
tempatnya atau biasa di sebut sebagai pelindungnya hanya 
dengan darah seorang kultivator dan juga seseorang yang 
terlahir dari restu sang Dewa ataupun Dewi. Dan ya hanya 
satu cara mengeluarkan mereka dari senjata mereka 
masing-masing, yaitu dengan cara menyalurkan energi gi 
dari kultivasi kita ke dalam pedang dan perlahan mereka 
akan keluar. ujar Raja Kegelapan sedikit menjeda. jadi ketika 
kami tau kau ingin belajar berkultivasi kami berpikir jika kau 
ingin mengeluarkan binatang roh kontrak tersebut, apakah 
benar? tanya nya. Xiao Ming Yu benar-benar merasa terpojok 
atas pertanyaan tersebut. 


la diam sesaat sambil mengamati wajah mereka masing- 
masing, ia ingin jujur tapi entah kenapa batinnya 
menyuruhnya untuk tidak memberi tau. 

Tidak, aku tidak tau apapun soal pedang itu. A aku hanya 
menemukan kalian yang sudah pingsan, kau tau aku tak 
bisa berkultivasi dan aku adalah sampah S.A.M.PA.H di 
mana aku tak tau apapun soal ilmu seperti itu. ujar Ming Yu 
mencoba tetap tenang di balik rasa khawatirnya. 


Kau yakin? Tapi kau mengetahui ilmu beladiri Yu'er. ujar 
Pangeran Surgawi entah kenapa suaranya kali ini berbeda ia 
seakan menuntut untuk dirinya berkata jujur. 


Aku hanya tau ilmu beladiri apa itu salah? Aku tak ingin 
selalu di tindas dan di rendahkan, apakah memiliki ilmu 
beladiri suatu kejahatan? Aku tak percaya orang seperti 
kalian ternyata memiliki pikiran yang picik seperti itu 
terhadap ku. Oh apakah karena kalian tau jika aku bukanlah 
istri kalian yang hilang itu sehingga kalian dengan 
mudahnya menuduhku? Cih aku kasihan terhadap istrimu 
yang memiliki suami seperti kalian yang tak memiliki 
kepercayaan terhadap pasangan nya dan selalu ingin di 
atas. sarkas Ming Yu dan segera berdiri dari duduknya. 
Sebaiknya kalian pergi, aku tak butuh kalian di sini. ujar 
Ming Yu dan segera pergi, entah kenapa mendengar 
pengakuan para pria yang mengaku suaminya itu tempo 
lalu ternyata mereka keliru dan istri mereka telah di 
temukan membuat emosinya tidak stabil. 


Memang mereka belum bertemu secara langsung dengan 
istri mereka, namun hal itu sudah membuat dirinya emosi. 
Cemburu bilang bos 


Sesampainya di dalam kamarnya, Ming Yu berdiri cemas, ia 
segera membuka ruang rahasia yang ia ciptakan sendiri, 
senjata apinya masih utuh dengan peluru yang hanya 
tinggal 500 buah lagi. Pedang roh kontrak, belati kecil, 
jarum-jarum yang sudah di olesi racun mematikan dan juga 
pedang biasa. la menyimpannya untuk ia gunakan di saat 
keadaan memaksanya untuk menggunakan mereka. Ia 
segera membuka almari pakaian dan di sana terdapat 
beberapa baju yang ia modif menjadi baju yang nyaman 
dengan berbagai tempat peletakan senjata di sekitar 
tubuhnya untuk berperang, entah apa yang ada 
dipikirannya yang jelas ia harus mempersiapkan nya. 


Sekarang ia membuka laci tempat biasa nya para pelayan 
menyimpan perhiasan, di salah satu perhiasan ada tusuk 
rambut tajam dan runcing itu adalah senjata tersembunyi, 
dan semua senjata yang ia lihat hari ini akan ia gunakan di 
saat pesta panen tahunan yang akan di selenggarakan. la 
merasakan akan terjadi sesuatu yang besar, dan biasanya 
firasatnya tak pernah salah. Ia selalu berhasil di zaman nya 
dulu hingga mereka selalu di untungkan dengan 
cenayangan dari Lie Ming Yu. 


Namun saat di mana Rong Jie Ye akan membunuhnya ia 
merasakan mati rasa dan ak memikirkan apapun selain 
menyelamatkan para sandera saat itu. Asik dengan 
dunianya Ming Yu segera menutup matanya di saat rasanya 
ia ingin tidur. 





Di sebuah sel penjara bawah tanah, jeritan seseorang 
terdengar memilukan akibat hukuman cambuk yang di 
terima. Akhirnya setelah sekian lama mereka mencari di 
mana para pelayan terdahulu mereka menemukannya. Ya 
mereka adalah Putra mahkota dan Pangeran kedua. Namun 
sayangnya di saat mereka di temukan mereka tak mau 
membuka mulut sehingga mereka memilih diam. 


Akhh... ampuni hamba yang mulia hamba hamba benar- 
benar tak tahu siapa di balik dalang pembunuhan dari 
Mendiang Permaisuri. ujarnya masih tak mau mengaku. 


Kau pikir aku bodoh, CEPAT KATAKAN SEBELUM KEPALAMU 
YANG AKAN MENGGELINDING DI SINI!! tegas Putra mahkota 
yang sudah di ambang kemarahan. 


Ampun yang mulia, hamba hamba benar-benar tak tau. 


Kau masih belum mengaku rupanya, CEPAT KATAKAN ATAU 
SELURUH KETURUNAN MU AKAN MATI! murka putra 
mahkota menatap nyalang wanita itu. 


Bukan bukan hamba yang mengetahui semuanya yang 
mulia, hamba hanya mengantarkan makan untuk 
Permaisuri, bukan hamba yang mulia... ujar lagi dan 
terduduk dengan luka di sekujur tubuhnya. 


Putra mahkota diam, hanya satu pelayan lagi yang hidup, 
dan dia adalah harapan terakhir. Di mana selir kedua? Ia 
masih di kediamannya dengan cara di tahan di sana 
sebelum sidang pemutusan. Ya selir kedua masih di beri 
ampun sedangkan untuk si pembuat ramuan di tahan untuk 
kesaksian. 


Lie'r kita harus segera menemukan pelayan itu sebelum 
semuanya terlambat. ujar putra mahkota berbisik. 


Baik, kau di sinilah mengawasi mereka, dan aku yang akan 
mencari pelayan itu. Tidak peduli jika ia di ujung dunia pun. 
ujar Pangeran Xiao Dai Lie dan segera pergi. 


Putra mahkota meninggalkan penjara dengan aura yang 
mengerikan, lagi ia mengecewakan adik perempuan nya. 
Kali ini ia tak akan mendatangi kediaman Xiao Ming Yu 
karena jika ia mendatangi kediamannya sama saja 
mengantarkan maut karena gadis itu akan murka dan 
mendesak untuk mencari tau sendiri siapa pembunuh 
sebenarnya. 


To be continued. 


Part terpanjang setelah beberapa part pendek- 
pendek 


Semoga suka? Makin penasaran gak sih? Kok aku 
yang ngetik aja makin penasaran, apa jawaban selir 
dan apa jawaban pelayan yang belum di temukan. 


Aneh aku yang ngetik, aku yang penasaran aku juga 
yang gugup siapa sebenarnya dalang pembunuhan 
tersebut. 


Btw mau nanya second lead di cerita ini siapa sih 
sebenarnya? Raja Kegelapan kah? Atau Pangeran 
Surgawi? Atau Pangeran Xi? Putra mahkota park? 
Atau Putra mahkota Xiao? 


Dah dulu ya bye bye aku ngantuk vote, komen, dan 
follow nya buat yang baru baca 
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Jangan lupa follow yups 


Haii semuanya, gimana kabarnya? Bentar lagi puasa, 
ternyata karya nya belum terbit juga, gapapa kan? 
Insyaallah setelah end mungkin hanya butuh waktu 
3-4 bulan baru terbit 


Happy reading:)) 


Sidang kerajaan tentang kasus telah di tetapkan 7 hari dari 
hari ini. Ming Yu tersenyum senang, pencapaiannya untuk 
balas dendam sebentar lagi. Setelah ini ia tak peduli lagi 
dengan semua, karena ia akan di kediamannya sepanjang 
waktu menikmati hari-hari indahnya tanpa mereka yang 
selalu mengganggu dirinya. 


Asik dengan pikirannya sendiri tiba-tiba kediamannya di 
buka dengan kasar membuat Ming Yu terkejut. la menatap 
ke arah pintu kediamannya dan menatap aneh anak 
kesayangan Kaisar itu. 


Oh kau rupanya, ada apa? Apakah ada hal penting 'adik'? 
tanya Ming Yu tanpa repot-repot berdiri. 


Cih. Tak sudi aku menjadi adik mu. ujarnya dan menatap 
sinis Ming Yu yang kini malah santai menatap dirinya. 


Kau pikir aku sudi menjadikan mu adik dan memanggil mu 
demikian? Pffttt... sungguh aku sebenarnya jijik memanggil 


mu seperti itu. jawab Ming Yu dengan seringaian nya. 
Kau tau... ujar Ming Yu dan berdiri dari duduknya. 


Kau sepertinya memiliki hobi merusak pintu kediaman ku. 
Apa kau tak punya pintu di kediaman mu untuk kau rusak 
sendiri? ujar Ming Yu dan berjalan mengitari Xiao Jing Fe. 


Kau ujar Xiao Jing Fe dan terhenti ketika Ming Yu kembali 
memotong perkataannya. a ah aku melupakan sesuatu. ujar 
Ming Yu membuat Xiao Jing Fe menyerengitkan keningnya. 


Kau ingin tau tidak siapa yang membunuh ibuku? ujar Xiao 
Ming Yu dan menatap prihatin Xiao Jing Fe. 


Xiao Jing Fe terkekeh sinis, kau pikir aku peduli, aku sama 
sekali tidak peduli siapa yang membunuh ibumu, atau 
ibumu mati. Ya setidaknya dengan matinya ibumu, ibuku 
bisa menjadi Permaisuri dan aku di angkat menjadi anak sah 
keluarga ini. ujar Xiao Jing Fe terlalu sombong. 


Xiao Ming Yu berdecak prihatin, sangat-sangat prihatin. 
ckckck. kau yakin tidak peduli? Baiklah tak apa, tapi kau 
akan terkejut begitu mengetahui siapa otak dari 
pembunuhan ibuku, ujar Ming Yu dan segera berbalik 
hendak duduk, namun langkahnya kembali terhenti dan 
berbalik. oh ya aku melupakan sesuatu, ku harap setelah 
persidangan selesai dan menetapkan hukuman bagi 
pembunuh itu, kau bersiaplah karena mungkin saja kau 
akan di turunkan kembali menjadi seorang anak dari selir 
rendahan. ujar Ming Yu dan di akhiri senyum manis namun 
tak sampai pada matanya itu. 


Apa maksudmu? tanya Xiao Jing Fe marah. 


Tidak ada maksud apapun. kau pergilah aku sedang tidak 
menerima tamu kau tau? ujar Ming Yu dan segera menuju 


taman belakang meninggalkan Xiao Jing Fe yang menatap 
marah Xiao Ming Yu yang telah hilang di balik dinding. 


Xiao Ming Yu tiba di taman belakang dan melihat para 
pelayan yang tengah memanen sayur-sayuran nya. Ia 
mendekat dan melihat beberapa sayuran yang sangat segar. 


Fu ren!! serunya saat melihat pelayan pribadinya itu tengah 
menempatkan keranjang pada tumpukan sayuran lainnya. 


Ya yang mulia?! ujarnya dan segera mendekat. 


Sisakan masing-masing satu keranjang untuk di dapur, dan 
ketika kalian menjual hasil panen nya tolong belikan 
beberapa kilogram daging segar, kita akan membuat pesta 
bersama mereka. Oh jangan lupakan undang Putra mahkota 
dan istrinya, dan suruh juga Pangeran Xiao Dai Lie dan jiejie 
ke sini. ujar Ming Yu bersemangat sambil menyerahkan uang 
terakhir tabungannya yang berjumlah 100 tael emas. 


Baik Putri! ujar Fu ren. ingat harus daging yang segar ya, 
aku sedang malas berjalan. ujar Ming Yu dengan 
mengerucutkan bibirnya lucu. 


Baik Putri ujar Fu ren tak sadar ia tersenyum gemas melihat 
junjungannya berwajah lucu itu. 


Putri, apa pembunuh permaisuri terdahulu sudah di 
tangkap? tanya Fu ren tanpa ragu. 


Sebenarnya aku tau pembunuh itu, bahkan sangat tau. Tapi 
bukti belum juga menuju ke si pembunuh. ujar Ming Yu 
sambil berjalan menuju ke tempat di mana lobak-lobak 
belum di panen, sedang menunggu giliran. 


Benarkah kau tau? Bukan kah saat itu kau masih kecil dan 
tak tau apa-apa? tanya Fu ren penasaran, kemudian ia ikut 
berjongkok saat Ming Yu mulai melipat hanfu nya dan mulai 
memanen lobak-lobak yang sudah siap panen. 


Aku tau kau akan bingung dengan penjelasan ku. Temui aku 
nanti malam, ada sesuatu yang harus aku ucapkan. ujar 
Xiao Ming Yu. ah ambil kan keranjang, aku akan memilih 
untuk bahan di dapur dan sisanya nanti akan kita jual. ujar 
Ming Yu dan segera di turuti oleh Fu ren. 


Apa dia bisa ku percaya? Setidaknya ada satu orang yang 
tau bahwa aku bukan Xiao Ming Yu si Putri bodoh itu, aku 
adalah Lie Ming Yu seorang gadis yatim piatu yang 
beruntung di adopsi oleh kepala jendral besar. gumamnya 
pelan, dan menghela nafas panjang. 


Setelah itu ia segera kembali mencabuti lobak dan 
menempatkannya di samping. Putri ini keranjang yang kau 
minta! ujar Fu ren dengan ceria. 


Ming Yu terkekeh melihat gadis kecil itu, ia kecil karena 
umurnya hanya 18 tahun, satu tahun lebih muda dari 
pemilik tubuh yang ia tempati. (Oke karena aku males 
cari tau umur Fu ren sebenarnya berapa aku asal 
dulu ya ) 


Para pelayan dan penjaga yang membantu memanen sayur- 
sayuran di kediaman Xiao Ming Yu tertawa karena lelucon 
yang mereka ciptakan, seolah tak ada tembok antara 
majikan dan pelayan, mereka semuanya sama. 


Ying, buatkan lah minuman dalam jumlah banyak untuk 
semuanya, ah ya jika ada es jangan lupa di tambah kan! 
ujar Ming Yu ke salah satu pelayan termudanya, Ying 
berumur15 tahun. 


Baik Putri. setelah itu Ying pergi dan menyisakan mereka 
yang hampir saja selesai memanen. 


Ah aku hampir lupa, tolong sampaikan pada Ying untuk 
menambahkan buah-buahan di dalam minuman nya ya! ujar 
Ming Yu lagi dan di turuti oleh salah satu pelayannya. 


Sepertinya sebentar lagi musim dingin, jangan lupa untuk 
kalian selalu menghangatkan tubuh. ujar Ming Yu dan 
menatap mereka semua dengan wajah penuh peluh dan 
tanah. 


BAIK YANG MULIA! jawab semuanya kompak. 
|| 


Malam pun tiba, semua pelayan dan penjaga sudah siap 
dengan bahan-bahan masakan mereka masing-masing, dan 
ada pula yang di depan kediaman menunggu tamu 
undangan dari pemilik kediaman, Xiao Ming Yu. 


Ah di sana, taruh di sana lentera nya agar terhias dengan 
bagus. ujar Ming Yu menginterupsi salah satu penjaga yang 
bertugas menghias taman belakang tepat di dekat gazebo 
dan kolam renang. 


(Tadinya mau ku kasih gambaran, tapi kok gak Nemu yang 
pas pics nya ) 


Tak lama para tamu undangan Ming Yu datang, membuat 
gadis itu mengalihkan perhatiannya dari para lampion ke 
kedua kakaknya dan iparnya. 

Akhirnya kalian datang juga, ujarnya dan dengan senang ia 
menarik kedua iparnya itu. 


Jiejie duduk lah di sini kau akan mendapatkan pelayanan 
khusus malam ini di sini, kau tinggal makan dan duduk saja. 


ujar Ming Yu mendudukkan Mu Rong Ning dan Huang Jian Li 
di bangku yang akan di tempati mereka bersama. 


Sebenarnya ada apa ini Meimei? Kenapa kau mengundang 
kami ke sini? tanya Mu Rong Ning memulai percakapan. 


Kau tak usah bertanya pada gadis aneh itu, biarlah ia 
berbuat sesukanya. Dasar gadis tak memiliki pekerjaan, dan 
kau beraninya menyuruh ku kemari. Aku heran apa kali ini 
rencana mu. ujar Pangeran Xiao Dai Lie dan duduk tepat di 
depan Ming Yu yang kini menatap sinis Xiao Ming Yu. 


Dasar Pangeran buruk rupa, lihatlah sejujurnya aku tak Sudi 
mengundang mu. Ya beruntung saja kau Gege satu rahim 
dengan ibuku, jadi kau ikut serta di undang ke sini. sinis 
Ming Yu dan menatap pria itu sengit. 


Cih. Gege mu? Aku tak merasa memiliki adik jelek dan tak 
memiliki pekerjaan seperti mu, ujar Pangeran Xiao Dai Lie 
kembali membalas. 


Ouh seperti itu, baiklah jika aku menghidangkan makanan 
di sini kau di larang menyentuhnya sedikit pun. Ingat itu. 
ujar Ming Yu dan menunjuk Pangeran Xiao Dai Lie dengan 
sumpit miliknya. 


Yu'er, Lie'r berhentilah kalian berdebat. Kalian bersaudara, 
jangan seperti musuh. ujar Putra mahkota menghela nafas 
panjang, kedua adiknya tak bisa di satukan barang sedetik 
pun atau akan terjadi perang mulut tiada hentinya. 


suruh dia diam Gege, mulut berbisanya itu membuatku 
muak ingin mencincang habis tubuhnya lalu ku berikan ke 
harimau di hutan kegelapan sana. 


cih. Sok berani sekali dirimu, melihat rubah saja kau 
langsung lari terbirit-birit. 


Diam kau Pangeran buruk rupa! 
Kau yang diam gadis jelek! 

Kau 

Kau 

Brak... 


Keduanya terdiam dan para ipar Ming Yu ikut terkaget ketika 
Putra mahkota sudah menggebrak meja dan tatapan mata 
yang tajam. Suasana malam yang tadinya ramai mendadak 
hening seketika, para pelayan yang tengah menyiapkan 
bara api dan daging serta ikan-ikan yang akan menjadi 
santapan mereka terdiam. 


DIAM KALIAN DIAM, TIDAK USAH BERTENGKAR KEMBALI 
ATAU AKU AKAN MENGURUNG KALIAN DI SATU RUANGAN 
BERDUA! teriak Putra mahkota menggelegar membuat 
mereka bungkam dan takut. 


Xiao Ming Yu yang langsung diam dan menatap sinis Xiao 
Dai Lie yang di depannya begitupun sebaliknya. Tak pernah 
akur itulah mereka berdua, kakak beradik yang paling 
harmonis dalam sebuah perang dingin yang tak berujung. 


Baiklah aku akan membantu para pelayan dulu, dari pada di 
sini yang membuat ku naik darah. ujar Ming Yu dan segera 
pergi dari sana dan tak lupa ia meletakkan telunjuknya 
menunjuk ke lehernya dengan gerakan memotong menatap 
Pangeran Xiao Dai Lie yang saat ini tambah berang. 


Sedangkan yang lainnya hanya diam, tak berkutik lagi 
setelah kepergian Xiao Ming Yu. Putra mahkota juga hanya 
diam. Jika kalian bertanya apakah hubungan suami istri itu 
baik? Oh tentu saja baik, baik dalam versi mereka tak 


menerima maupun tak menolak, walaupun Putra mahkota 
dan Putri mahkota mencoba menerima satu sama lain dan 
memulainya dari berteman, berbeda dengan Xiao Dai Lie 
yang acuh tak acuh terhadap istrinya Mu Rong Ning, 
menurutnya Mu Rong Ning tak terlalu penting dari mencari 
siapa pelaku di balik kematian ibunya, soal hati ia tak peduli 
karena ia tak memiliki perasaan apapun pada istrinya itu. la 
hanya menganggap Mu Rong Ning sebagai orang-orang 
biasa tak lebih dan ia tak pernah menganggap Mu Rong 
Ning ada di kehidupannya. Nyesel baru nyahok sia, mun 
nyesel aing anu seuri paling kuat 


To be continued. 


Beuhhh ternyata bentar lagi end, gimana nih? Oh iya 
sekali lagi dong aku mau tanya, di Penerbit Great 
Writer's itu ada masalah sama penjualan, mereka 
selalu menjual buku tapi masalahnya di penjualan. 
Kalo Ming Yu beneran terbit kalian mau beli kan? 


Aku takut karya ku gak ada yang laku, pengen narik 
naskah ku dan ku sodorin ke Penerbit temen tapi 
kalo kalian gak mau beli mah sama aja 


Jadi mau beli gak nih? Nabung dulu ya kalo mau beli, 
kalo kalian beli dan tembus 500 eks aku ngadain 
giveaway buku Ming Yu lengkap, gratis ongkir ke 
seluruh Jabodetabek dan Lampung kalo beneran 
tembus 500 eks. 


2 pemenang loh yang bakal ku pilih 


Jadi gimana nih ada yang niat beli gak kalo Ming Yu 
naik cetak? 

Aku serius kalian bisa pegang janji aku, kalo aku 
bohong teror aku lewat wa. Sebagian dari kalian ada 
yang sve tuh kontak ku. Nah kalian boleh teror aku:( 
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Follow aku udh belum? Yg belum yuk follow dulu 


Jangan lupa buat vote nya ya jangan jadi sider atau 
setan dadakan 


Kabarnya gimana? Gak kerasa hampir satu tahun 
lebih nulis cerita ini tapi belum kelar juga capek gak 
nungguin cerita ini? Sama aku juga capek kapan ini 
selesai. Kehancuran Permaisuri dan para selir 
sebentar lagi begitupun dengan keluarga mereka, 
oke happy reading semuanya «3 


Acara makan-makan di kediaman Xiao Ming Yu semakin 
seru, karena kedua kakaknya dan para istri mereka begitu 
menyukai makanan yang di buat oleh Ming Yu dan para 
pelayan. Ya akhirnya Xiao Dai Lie menyerah karena godaan 
makanan di depannya. 


Sepertinya tadi ada yang menghina ku dan tak ku 
perbolehkan makan makanan yang tersaji di sini. Lantas 
kenapa dia yang paling banyak makan? ujar Ming Yu dan 
menatap tajam kakaknya itu. 


Merasa sindiran itu untuknya membuat Pangeran Xiao Dai 
Lie diam dan melanjutkan makannya tak memperdulikan 
Xiao Ming Yu yang sudah mencak-mencak dan mencibirkan 
bibirnya kesal. 


Mu Ring Ning terkekeh pelan, adik suaminya itu hobi sekali 
menggoda kakaknya dan membuat keributan di antara 
mereka. 


Apakah makanannya lezat? Mau menambah lagi? tanya 
Ming Yu pada kedua istri kakaknya. 


Ini sangat lezat Yu'er, dari mana kau belajar semua ini? 
Bisakah kau mengajari ku? ujar Huang Jian Li begitu 
bersemangat. 


Benarkah? Aku akan menunjukkan caranya dan bumbu apa 
saja yang di butuhkan. Baiklah semuanya nikmati hidangan 
kalian.. ujar Ming Yu dan segera menyuapkan daging ke 
dalam mulutnya, rasa saus barbegue yang ia buat dari 
beberapa bahan yang masih segar sungguh membuatnya 
terlena. 


Mereka semua makan dengan lahap bahkan seluruh pekerja 
di kediaman Xiao Ming Yu memuji terus menerus 
masakannya, sedangkan Fu ren menatap ketiga bersaudara 
di meja terpisah tersenyum, tak ia sangka akhirnya kedua 
kakak dari junjungannya sekarang menyayangi Ming Yu. 
Walaupun Pangeran Xiao Dai Lie sering bertengkar dengan 
Xiao Ming Yu tapi terpancar akan kasih sayang yang lebih 
besar. 


Pesta barbegue telah selesai, membuat semua orang pergi 
ke tempat istirahat mereka masing-masing dengan 
Pangeran Xiao Dai Lie yang menginap di istana karena 
sudah terlalu larut. 


Ming Yu duduk di dekat jendela menunggu Fu ren 
menghampirinya. 


Tak lama pintu kediamannya terbuka, gadis dengan pakaian 
pelayan namun sedikit berbeda dari yang lain itu masuk. 


Salam Putri! ujarnya membungkuk, Ming Yu tersenyum dan 
menyuruh pelayan kecilnya mendekati dirinya. 


Kemarilah! 


Fu ren mendekat dan berdiri tepat di samping Xiao Ming Yu, 
namun Xiao Ming Yu menarik tangan pelayan kecilnya itu 
untuk di dekatnya. ada yang bisa hamba bantu Putri? tanya 
Fu ren menatap Ming Yu yang tengah menatap keluar 
dengan pandangan tak terbaca. 


Kau percaya kehidupan kedua Fu ren? tanya Ming Yu dan 
menatap gadis itu. 


Aku aku tidak tau Putri. 


Kau pasti bingung, awalnya aku juga tak percaya tapi 
setelah mengalaminya sendiri aku percaya Fu ren. ujar Ming 
Yu sendu. 


Fu ren menatap tuannya dengan kening berkerut. apa 
maksudnya Putri? tanya Fu ren. 


Fu ren berjanjilah kau tak akan mengatakan apapun pada 
orang lain, berjanji lah kau akan mempercayai apapun yang 
aku katakan. ujar Ming Yu mendesak pelayannya itu. 


Hamba berjanji Putri! ujar Fu ren masih tak mengerti. 


Putri Xiao Ming Yu sebenarnya sudah tiada, dia sudah 
meninggal sejak di bunuh di alun-alun kekaisaran. ujar Ming 
Yu dan menatap Fu ren yang terkejut. 


Ba bagaimana bisa, lalu lalu siapa anda? tanya Fu ren 
dengan nada bergetar. 


Aku, aku adalah reinkarnasi dari Putri Xiao Ming Yu di masa 
depan, aku aku adalah Lie Ming Yu atau Angelina Li Yue, aku 
adalah orang dari masa depan yang terlempar ke tubuh 
Putri Xiao Ming Yu. Usiaku 20 tahun di sana, dan aku adalah 
pewaris kakekku sebagai jendral besar militer, aku terbunuh 
saat menyelamatkan para sandera yang akan di 
perdagangkan di perdagangan budak internasional. 


Kau pasti tak percaya, tapi itu kenyataannya ragaku di masa 
depan masih hidup, aku ingin kembali Fu ren aku ingin 
kembali, aku merindukan adik dan kakek ku Fu ren. Tapi tapi 
semua itu tak bisa sebelum aku menghancurkan siapa 
pembunuh Permaisuri terdahulu dan membuat Xiao Jing Fe 
hancur karena kehilangan ibunya dan menderita. 


Aku lelah Fu ren, aku ingin kembali. Ku mohon apa bila 
terjadi sesuatu padaku di masa mendatang kuburkan tubuh 
Putri Xiao Ming Yu dengan layak di samping mendiang 
Permaisuri itu harapannya, hiks... 


Fu ren masih tak bereaksi, sungguh kabar yang 
mengejutkan, junjungannya yang asli telah tiada, dan 
sekarang yang ia lihat dan ia jaga selama ini adalah jiwa 
orang lain jiwa orang dari masa depan. Matanya basah 
karena mendengar berita buruk ini, sungguh ia tak percaya 
benar-benar tak percaya. 


Lalu aku aku harus apa Putri? Kenapa dia meninggalkan ku? 
Apa aku memiliki kesalahan sehingga Putri Xiao Ming Yu 
pergi? tangis Fu ren pecah ia tak kuasa mendengar jika 
tuannya sudah tiada. 


Tenanglah Fu ren, aku di sini. Kau tak sendirian aku pun di 
sini sendirian Fu ren. Kita sama-sama sendirian, tenanglah. 
ujar Ming Yu dan menenangkan Fu ren yang masih meraung- 
raung karena kesedihan. 


Aku aku akan membalas mereka yang sudah membunuh 
Putri Xiao Ming Yu dan Permaisuri terdahulu, aku janji 
padamu Fu ren aku janji. Aku juga akan membunuh mereka 
yang membunuh ibumu Yi Na. Kau tenang Fu ren, ujar Ming 
Yu lagi dengan tekad yang bulat. 


Aku juga akan membalas mereka Putri, aku bersumpah atas 
nama Putri Xiao Ming Yu bahwa aku akan membunuh 
mereka. Lie Ming Yu sungguh terharu mendengar penuturan 
Fu ren. 


Kau yakin? tanya Ming Yu dengan tatapan yang sulit 
diartikan. 


Hamba yakin yang mulia. ujar Fu ren dengan mantap. 


Baiklah, kau akan ku latih bermain pedang, aku mempunyai 
firasat jika tak lama lagi perang perebutan takhta akan di 
mulai dan saat itu tiba kita akan mengeksekusi seluruh 
keluarga perdana menteri Ji. 


To be continued. 


Say hello semuanya follow, vote, komen, dan share 
juga ya 


Yang gak sabar nunggu kedatangan Dewi keabadian? 
Sini merapat, dia scanne nya dikit ya, soalnya 
keknya dia cocoknya jadi second lead alias sad girl, 
nah pasangan sad boy siapa ya? Menurut kalian Raja 
Kegelapan dan Pangeran Surgawi bantu Ming Yu 
gak? 


Follow, vote, komen, dan share nya jangan lupa 
Follow akun Instagram ku @rivava27 
Twitter @Rivava 


Tadinya mau di sertai akun tik tok juga, tapi aku 
sadar, gak ada video satupun di sana 


65 
Hai hello annyeong 


Follow, vote, komen dan share jangan lupa 
Doain cepet beres ceritanya dan cepet-cepet bisa 
peluk versi cetak nya 


Ada kejutan di versi cetaknya dan pastinya masih 
jadi misteri uwuuu apa tuh penasaran gak? 
Penasaran ya harus 


Yg mau masuk grup Ming Yu silahkan hubungi aku 
slow respon okay kalo lama responnya berarti habis 
kuota 


Berhari-hari sudah Ming Yu dan Fu ren lewati dengan 
latihan, tepat hari ini adalah sidang, sidang kerajaan untuk 
mengetahui siapa di balik kematian Permaisuri terdahulu. 


Seluruh perdana menteri sudah berkumpul dan juga Ming Yu 
yang ikut di dalam persidangan kali ini, mata tajamnya 
menatap perdana menteri Ji yang kini duduk dengan 
senyum tak lepas dari bibirnya. Entah apa yang di 
rencanakan yakin lah Ming Yu memiliki insting yang kuat. 


Suara pengumuman kedatangan Kaisar Xiao tiba membuat 
semuanya berdiri dan menunduk. 


Berbeda dengan Putra mahkota yang sejak tadi sudah 
mewanti-wanti jendral perang yang tak lain adalah sahabat 


nya untuk bersiap-siap mengirimkan seseorang pemegang 
kunci dari kematian Permaisuri terdahulu. 


Wajah tegang paa menteri begitu kentara, kasus 17 tahun 
silam kini sudah di buka kembali. 


Kirim selir kedua ke sini! ujar kaisar begitu lantang. 


Tak lama para pengawal membawa tubuh selir Guang Rui ke 
hadapan semuanya, ayah dari selir Guang Rui menegang, ia 
tak tau apa yang di rencanakan oleh anaknya ini kecuali 
merebut takhta dari Putra mahkota. 


Lepaskan aku, aku tak bersalah, yang mulia aku tak 
bersalah hei perlakukan aku dengan sopan, aku adalah selir 
yang derajatnya lebih tinggi dari mu, LEPAS! teriakan selir 
Guang Rui meminta di lepaskan mengisi ruangan penuh 
aura kelam itu. 


Tubuh selir di lempar begitu saja membuatnya jatuh. Kau.. 
tunjuknya marah pada para pengawal. 


Katakan apa kau yang membunuh istri ku, selir? ujar Kaisar 
mencoba tenang. 


Bukan bukan hamba yang mulia, hamba tidak ada sangkut 
pautnya dengan kematian Permaisuri terdahulu. ujarnya 
dengan mata yang menatap yakin. 


TAPI BARANG BUKTI ITU MENGARAH PADAMU SELIR!! 
teriakan menggelegar Xiao Ming Yu membuat semuanya 
terkejut. 


KAU PIKIR KAU SIAPA MENUDUHKU? APA BUKTI ITU KUAT 
HAH?! teriakan balasan selir membuat Ming Yu semakin 
murka. 


JAWAB DENGAN JUJUR ATAU AKU YANG AKAN MEMENGGAL 
KEPALA MU DAN SELURUH KETURUNAN JENDRAL BESAR 
GUANG MO!! 


Mata selir dan para perdana menteri dan jendral yang hadir 
tampak melotot. 


AKU BUKAN PELAKU YANG MEMBUNUH PERMAISURI 
TERDAHULU, TAPI ITU DI LAKUKAN SELIR AGUNG, 
PERMAISURI Jl YUU FA. DIA, DIA YANG SUDAH MEMBUNUH! 


Bisikan-bisikan kini semakin terdengar dengan jelas di 
telinga perdana menteri Ji, kaisar masih menatap ke depan 
dengan pandangan tajam. 


BAWA PERMAISURI KEMARI!!! teriakan murka kaisar 
langsung membuat pengawal menjemput Permaisuri. 


Yang mulia bagaimana dengan hamba? mohon bebaskan 
hamba yang mulia... ujar selir kedua dengan nada memelas 
dan air mata yang mengalir. 


Tidak sebelum semuanya terungkap selir. ujar Kaisar 
mendesis. 


Apa? Yang mulia hamba tidak bersalah, bukan hamba 
pelaku nya yang mulia, yang mulia... teriakan selir kedua di 
hiraukan saat di seret oleh pengawal yang kini akan 
membawanya di sebuah kandang besar para penjahat yang 
akan di sidang. 


Apa-apaan kalian, lepaskan aku aku akan di bawa kemana 
ini. Hei aku Permaisuri kalian lepaskan lepaskan aku!! 
teriakan Permaisuri yang baru akan memasuki ruangan 
terdengar. 


Tanpa menjawab pengawal yang memiliki badan besar itu 
langsung mendorong tubuh Permaisuri kuat hingga 
tersungkur di lantai. 


Kalian, apa maksud kalian?! ujarnya murka dan 
mengabaikan Kaisar yang kini menatap marah padanya. 


DIAM!! bentakan itu sukses membuat Permaisuri 
membalikkan badan dan menemukan Kaisar dengan wajah 
murkanya. 


Yang mulia mereka mereka menyeret hamba dengan paksa 
yang mulia tolong beri mereka hukuman yang setimpal 
yang mulia. ujarnya dan menangis dengan air mata buaya 
nya. 


Kaisar diam, ia mencoba menahan amarahnya. 

DIA, WANITA ITU YANG SUDAH MEMBUNUH ISTRI MU 
KAISAR! teriakan milik selir terdengar dari arah jeruji besi 
yang mengukungnya. 


Mata Permaisuri melotot, hei apa maksud mu? Aku tak ada 
sangkut pautnya dengan kematian Permaisuri terdahulu. 
Kau jangan memfitnah diriku selir. desis Permaisuri menatap 
tajam selir kedua. 


Kau pikir gelar Permaisuri yang kau sandang sekarang 
akibat perbuatan siapa, hah? Kau yang membunuh 
Permaisuri terdahulu dan merampas kedudukan nya. ujar 
selir kedua dengan seringaian nya yang tak pernah lepas. 


AKU MENJADI PERMAISURI KARENA AKU LEBIH PANTAS DARI 
WANITA ITU... teriakan Permaisuri membuat Kaisar murka. 


Plak... 


Xiao Ming Yu murka kala ibunya di hina, matanya melotot 
tajam. KAU PIKIR KAU SIAPA YANG  BERANINYA 
MERENDAHKAN IBUKU JALANG!! KAU HANYA PUTRI 
SEORANG PERDANA MENTERI RENDAHAN, TAK PANTAS 
BERSANDING DENGAN IBUKU YANG MERUPAKAN PUTRI 
KAISAR YI! teriakan marah Xiao Ming Yu menggema. 


Semuanya menganga melihat Xiao Ming Yu yang telah 
menampar Permaisuri dengan kuatnya. 


Kau, beraninya kau menampar ku. Akan ku balas dirimu! 


Baru saja tangan itu hendak terangkat dan menampar pipi 
Xiao Ming Yu Putra mahkota sudah menghentikannya. 


Jangan mengelak lagi Permaisuri, mengaku lah dan kau 
akan di hukum di istana dingin. Dan jika kau masih 
mengelak maka hukuman mu akan lebih kejam. desis Putra 
mahkota dan menatap tajam Permaisuri. 


Hamba membela yang mulia! teriakan perdana menteri Ji 
menggema. 


Putri hamba tak mungkin melakukan hal kotor, pasti, pasti 
selir kedua iri karena kedudukan Permaisuri ada di tangan 
Putri hamba maka dari itu dia menuduh Permaisuri. 
pembelaan ini tentu saja membuat sekutu perdana menteri 
Ji menyetujui nya. 


Pembohong, Putri ku adalah wanita yang jujur, ia pasti 
berkata jujur. Yang mulia selir kedua pasti tak berbohong. 
pembelaan kini di layangkan jendral besar Guang Mo. 


Kau sebut Putri ku pembohong? Lantas kenapa tak ada bukti 
mengarah pada Permaisuri? ujar perdana menteri Ji 
membungkam seluruh sekutu jendral besar Guang Mo. 


Jika Putri ku pembohong bagaimana dengan dirimu menteri? 
ujar jendral besar Guang Mo dan menatap tajam perdana 
menteri Ji. 


Yang mulia, hamba mempunyai bukti bahwa perdana 
menteri Ji sudah berkali-kali menggelapkan dana kekaisaran 
dan menarik pajak dengan jumlah tinggi. ujaran Jendral 
besar Guang Mo membuat semuanya langsung ramai. 


Penjaga bawakan bukti itu menghadap kaisar! teriakan 
jendral segera di patuhi para penjaga kediaman besar 
jendral. 


Kau pembohong, itu semua bohong yang mulia. Hamba tak 
pernah sekalipun menggelapkan dana kekaisaran dan 
menarik pajak. Pasti, itu pasti bukti palsu! ujar perdana 
menteri murka. 


Harap tenang semuanya! ujar penasehat kerajaan membuat 
semuanya bungkam. 


Apa ini? Ternyata jadinya akan lebih rumit, hellow ini sidang 
pemutusan bukan sidang para koruptor. Batin Ming Yu dan 
menghela nafas panjang. 


Tak lama seorang penjaga datang dan langsung 
menyerahkan buku catatan yang tebal pada kaisar. Di 
bukanya buku itu dan benar penarikan pajak yang melebihi 
pajak biasanya, penggelapan dana dan beberapa menteri 
kubu perdana menteri juga turut hadir. 


APA INI?  BERANINYA KAU  MENGGELAPKAN DANA 
KEKAISARAN DAN MENARIK PAJAK ATAS NAMA KEKAISARAN. 
amarah Kaisar semakin murka. 


Yang mulia itu semua bohong, itu palsu hamba hamba 
mempunyai catatan yang asli! ujar perdana menteri Ji masih 


mencoba membela. 


Yang mulia, hamba yakin ayah hamba tak mungkin 
menggelapkan dana kekaisaran itu, ku mohon ampuni ayah 
hamba yang mulia. Permaisuri memohon ke kaisar dengan 
air mata bercucuran. 


DIAM, SEKARANG KAU MENGAKU APA BENAR KAU YANG 
MEMBUNUH KU, JAWAB DENGAN JUJUR!! teriakan 
menggelegar dari kaisar membuat semuanya diam. 


Bukan hamba yang mulia, hamba tak melakukan nya. 
ujarnya lemah dengan air mata yang mengalir deras dan 
menunduk. Diam-diam tangannya terkepal dengan kuat 


Hamba mempunyai saksi yang mulia, jendral Lan bawa 
pelayan itu kemari! ujar Putra mahkota dan di angguki 
jendral Lan Hao Lin, yang merupakan sahabatnya. 


Wajah pucat Permaisuri membuat Xiao Ming Yu tersenyum 
remeh. 


Lihatlah kau bahkan sudah pucat pasi di tempatmu 
Permaisuri. ujar Ming Yu pelan dan menatap Permaisuri 
rendah. 


Tak lama seorang pelayan datang dengan wajah tuanya dan 
juga di kawal beberapa pengawal agar tak kabur. Permaisuri 
semakin membeku dan pucat di tempatnya. 


Berikan keterangan mu bibi, maka kau akan aku bebaskan. 
ujar Putra mahkota tenang. 


Pelayan itu bersimpuh, pelayan pribadi Permaisuri terdahulu 
yang mengetahui seluruh seluk beluk kekaisaran Jing Fu 
tanpa celah, rahasia apapun di istana ia mengetahui nya. 


Hamba-hamba pelayan pribadi mendiang Permaisuri 
terdahulu yang mulia, hamba adalah Ye Lin, saudara dari ibu 
asuh Putri pertama Putri Xiao Ming Yu. ujarnya dengan nada 
bergetar, ia menatap anak kaisar dengan sendu. 


waktu saat permaisuri mengandung Putri Xiao Ming Yu 
memang ada seorang pelayan yang selalu mengantarkan 
soup ke kediaman Permaisuri yang mulia. Dia adalah 
pelayan kediaman selir agung, namun juga salah ada 
kadang pelayan dari selir kedua. ujarnya terbata-bata, 
mengingat junjungannya membuat ia sedih. Junjungan nya 
adalah wanita paling baik dan kuat namun kenapa ada yang 
berniat jahat padanya. 


permaisuri adalah wanita yang sangat baik dan juga kuat 
yang mulia, namun kenapa ada yang berniat menjahatinya. 
Hamba hamba juga pernah melihat selir agung menemui 
salah satu ahli racun. Hamba mengikutinya sendiri yang 
mulia. Dan hamba juga bertanya pada ahli racun itu jika 
racun yang di pesan adalah racun teratai putih yang di 
mana bisa melumpuhkan lawannya perlahan-lahan dan 
penawarnya hanya ada satu yaitu buka yang hanya ada 
seratus tahun sekali tumbuh di daerah pengunungan salju. 
ujar pelayan itu membuat semuanya bungkam. 


PEMBOHONG KAU PEMBOHONG. DIA BERBOHONG YANG 
MULIA! teriakan Permaisuri tak di dengarkan. 


HAMBA BERANI BERSUMPAH YANG MULIA, BAHKAN DIA 
MEMBUNUH SAUDARI HAMBA YI NA DAN SELURUH PELAYAN 
TERDAHULU. HANYA SAYA YANG MULIA HANYA SAYA YANG 
BERHASIL MENYELAMATKAN DIRI! ujar pelayan itu dengan 
air mata. 


Hamba mohon yang mulia beri keadilan untuk yang mulia 
Permaisuri, ia wanita yang baik dan kuat. Hamba mohon 


yang mulia! ujarnya dan melakukan kowtow terus menerus. 


SEMUA BUKTI MENGARAH PADAMU PERMAISURI, DAN KAU 
BERANINYA KAU MEMBUNUH ISTRIKU. 


YANG MULIA, BUKAN HANYA HAMBA. RENCANA INI TELAH DI 
RENCANAKAN AYAH HAMBA DAN SELIR KEDUA! pengakuan 
itu membuat semuanya terkesiap. 


Aula kerajaan langsung heboh. Kaisar sampai terduduk 
lemas, istrinya di bunuh dan istri nya yang lain lah yang 
membunuh istri kesayangannya. 


HUKUM SELURUH KELUARGA MENTERI Jl TERMASUK 
PERMAISURI DAN SELIR KEDUA DENGAN HUKUM GANTUNG 
DI ALUN-ALUN, LAKUKAN SEKARANG! teriakan kaisar sukses 
membuat mereka berteriak mencoba melepaskan diri. 


Yang mulia hamba tak bersalah, hamba tak bersalah yang 
mulia. Lepaskan hamba yang mulia, lepaskan hamba!! 
jeritan itu terdengar memekakkan telinga. Namun baru saja 
mereka sampai di pintu aula dia orang penjaga dan satu 
pelayan wanita masuk. 


Apa lagi ini? tanya kaisar lemas. 


Yang mulia hamba membawa berita buruk dan baik. ujar 
penjaga itu dengan gelisah 


Katakan! titah kaisar dan duduk dengan tegak kembali. 
Sedangkan Ming Yu sudah memiliki firasat buruk, 
jantungnya berdetak kencang. 


berita baiknya Putri mahkota hamil yang mulia, dan berita 
buruknya istana kita telah di kepung para pemberontak. 


Wajah kaget Kaisar langsung kentara, berbeda dengan 
perdana menteri Ji yang tertawaembuat semuanya bingung. 


Hahahaha... kau telah terkepung yang mulia? ujarnya dan 
langsung meloloskan diri. 


Kau Cepat kerahkan seluruh prajurit perketat penjagaan 
Putri mahkota dan para Putri kerajaan lainnya. Pangeran dan 
para jendral bersiaplah! teriakan lantang Kaisar membuat 
semuanya langsung keluar dari istana. 


Benar adanya, seluruh kekaisaran telah terkepung dengan 
perdana menteri dan seorang gadis cantik dengan ilmu 
kultivasi tingkat kaisar berdiri di sampingnya. 


To be continued. 


Hai gimana gimana? Kurang panjang gak nih? Wahhh 
perang Yuk ramaikan 


Penasaran gak nih siapa gadis itu? Sumpah aku 
gregetan tau nulisnya. Pusing juga 


Cieeee 1 Minggu setelah end cerita unpublish ya 
beberapa chapter, Setuju? Harus dong. Biar yang 
baru baca penasaran 


“Unpublish nya dari chapter berapa ke berapa? 


Acak keknya 


66 Peperangan dan Kematian 
Xiao Ming Yu mengikuti kaisar dan kakaknya keluar. 


Di sana, di tengah-tengah alun-alun kekaisaran seluruh 
keluarga yang merupakan orang-orang yang berada di pihak 
kaisar di kepung begitu banyaknya oleh pasukan 
pemberontak. 


Perdana menteri dan seorang gadis duduk di atas kuda 
mereka dengan senyum mengejeknya, sedangkan si wanita 
berwajah datar namun wajahnya sangat mirip dengan Xiao 
Ming Yu. 


Xiao Ming Yu yang menatap wajah gadis itu langsung 
memegang dadanya tepat di jantungnya. la berteriak 
kesakitan mengalihkan perhatian dari Putra mahkota dan 
Pangeran Xiao Dai Lie. 


"AKHHH..." teriakan itu begitu menyayat bahkan sang gadis 
yang duduk tepat di samping perdana menteri langsung 
menatap ke arah Xiao Ming Yu. 


Gadis itu juga nampak kaget melihat wajah mereka. 
"Tolong aku, ini sakit akhhh ... kakek akhhh ... kenapa 
sangat sakit..." teriaknya. 


Sebuah tanda seperti tato di belakang kepalanya perlahan 
memudar. Itu merupakan segel yang merupakan sudah 
menyegel pusat meredian milik Xiao Ming Yu. 


"Yu'er kau kenapa, Yu'er bangun lah!" guncangan Putra 
mahkota tak membuat Xiao Ming Yu diam. Malah ia semakin 
berteriak kesakitan, begitupun dengan gadis di depan sana 
yang merasakan ke sakitan tepat di jantungnya namun ia 
masih bisa menahannya. 


Tak lama kesadaran Xiao Ming Yu hilang. Gadis itu pingsan 
di tempatnya. 


Putra mahkota panik, sedangkan kaisar masih melawan adu 
argumen dengan perdana menteri, hingga tak lama teriakan 
lantang peperangan di mulai membuat Putra mahkota panik 


Terpaksa Putra mahkota berdiri dan menyerang musuhnya 
sambil melindungi adiknya yang belum sadarkan diri. Dalam 
jumlah milik kaisar lebih unggul namun beberapa pengawal 
juga banyak yang berkhianat. Bahkan Putra nya Xiao Zi Lin 
yang merupakan sedang melakukan pelatihan di salah satu 
Sakte kembali dan ikut menyerangnya. 


"Wah ayah bagaimana kabar mu?" ujarnya dengan senyum 
mengejek. 


"Lin'er apa yang kau lakukan? Kenapa kau menyerang 
kami?" teriakan kaisar masih mencoba menangkis semua 
serangan Xiao Zi Lin. 


"Hahahaha... kau pikir aku sudi membantumu? Tidak, 
sebelum Takhta itu menjadi milik ku." ujarnya dengan 
marah. 


"Kau, takhta itu milik saudara mu Zi Lin," 


"Akubtak peduli, yang ku pedulikan adalah takhta itu 
menjadi milik ku!" teriaknya. 


Kaisar tak menyangka, dari banyaknya pemberontak ada 
pemberontakan dari salah satu putra nya juga 


Pertumpahan darah dan jeritan kesakitan terdengar mengisi 
seluruh kekaisaran. Lautan darah sudah tercipta. 


Di atas sana Raja Kegelapan dan Pangeran Surgawi menatap 
terkejut gadis yang ikut menyerang kekaisaran Jing Fu. 
Mereka yakin jika gadis itu adalah gadis pembela 
kebenaran, namun apa sekarang? la membela orang yang 
salah. Sedangkan di sudut lain seorang gadis masih 
terbaring tak sadarkan diri. 


Namun tak lama mata itu terbuka, ia memegang kepalanya 
dan menatap ke depan di mana banyaknya korban dari 
pengawal kerajaan yang gugur. Gadis itu bangkit dan 
langsung mengambil pedang, entah kenapa tubuhnya 
terasa ringan dan seakan-akan ia bisa menyerap energi dari 
berbagai arah. 


"Tidak mungkin Yu'er bisa berkultivasi tanpa tehnik?!" ujar 
keduanya nampak terkejut, banyaknya energi dan ilmu lima 
elemen terserap ke tubuh gadis yang baru saja bangun. 


Gadis itu mengeluarkan pedang dari sarung pedang yang ia 
bawa, dan membuat semuanya terkejut. Saat pedang itu di 
cabut suara gemuruh petir menyambar, gelap nya langit 
membuat mereka semua mendongak. Tak lama dua sosok 
hewan bangkit, Naga mata merah dengan tubuh emas dan 
burung Phoenix api bangkit. 


"A-APA ITU?" teriakan itu membuat mereka mengarah ke 
arah gadis yang memegang pedang rok kontrak, Xiao Ming 
Yu begitupun dengan yang lain. 


"KALIAN SEMUANYA, TUNGGU LAH PEMBALASAN DENDAM 
KU!!" teriakan Ming Yu menggelegar dan langsung 
menyerang siapa saja di depannya yang berani 
menghalanginya membunuh perdana menteri. 


Pedang itu di ayunkan dan dua hewan rok kontrak itu 
memberikan kekuatan mereka karena tak bisa membantu 
selain menyalurkan energi gi mereka. 


Peperangan kembali terjadi mereka fokus saking menyerang 
hingga Xiao Ming Yu berdiri di hadapan gadis yang ia lihat 
tadi. 


"Dewi kematian!" ujar gadis itu. 


Ming Yu murka ia segera menyerang gadis itu dengan 
membabi buta, berkali-kali serangannya dapat di tangkis. 
Saat gadis itu yang tak lain adalah Dewi abadi, Qiao Yue 
menendang tepat di ulu hati Xiao Ming Yu ia segera 
memanggil senjata rok kontraknya yang tak lain adalah 
sebuah busur dengan hewan roh kontrak azura harimau 
putih. 


Pertarungan keduanya membuat semuanya lengah, dua 
senjata hewan roh kontrak Azura beradu. 


Keduanya bertarung dengan sengit, hanfu hijau milik Qiao 
Yue dan hanfu putih milik Xiao Ming Yu membuat mereka 
bertarung hanya terlihat warna. Tiga hewan roh kontrak itu 
saking melawan juga membantu pemilik mereka. 


Diam-diam pasukan perdana menteri Ji melepaskan hujan 
anak panah membuat mereka kembali tersadar, banyak 
yang terbunuh begitupun dengan kaisar salah satu anak 
panah itu menembus perutnya. 


"LEPASKAN!!" teriakan Putra mahkota langsung di turuti 
pasukan mereka juga serta melepaskan hujan anak panah 
api membuat semuanya mati. 


Xiao Ming Yu dan Qiao Yue masih bertarung dengan sengit. 
"Dewi kematian tenang lah, aku-aku adalah separuh jiwa 
mu." ujaran Qiao Yue tak di dengarkan Xiao Ming Yu. 


"Dewi kematian tenanglah, aku separuh jiwamu Dewi 
abadi!" ujarnya masih mencoba menangkis. 


"Diam, aku tak mengenal dirimu!" 


"Dewi kita bersaudara, kita masih memiliki hubungan. 
Tenangkan dirimu Dewi!" 


Masih tak mendengarkan mereka masih bertarung. 


Saat ini semuanya telah selesai kemenangan di tangan 
kaisar dan Putra mahkota banyaknya korban benar-benar 
membuat alun-alun itu berubah menjadi lautan darah, 
kaisar terduduk dengan lemas akibat anak panah yang 
bersarang. 


"Ayahanda!!" teriakan Putra mahkota langsung membuat 
adiknya Xiao Dai Lie mendekat. Tak ada yang tersisa di 
peperangan ini kecuali para pengawal yang melindungi para 
wanita dan mereka berempat. 


Semuanya telah mati akibat peperangan hebat ini. 


Oiao Yue berhasil melepaskan anak panah itu pada Xiao 
Ming Yu. Gadis itu tertusuk tepat di perutnya. Tak menyerah 
Xiao Ming Yu mencoba berdiri dan melawan kembali. Ia juga 
berhasil menyingkirkan busur itu dan mulai menyerang, tak 
menyerah Qiao Yue mengambil salah satu pedang asal. 
Mereka kembali bertarung. 


Tidak, itu tidak mungkin. Pedang itu menusuk ku tepat di 
jantung begitu dengan pedangku yang juga ada di dadanya. 
Kami sama-sama membelalakkan mata dengan air mata 
yang perlahan mengalir. Xiao Ming Yu akhirnya tersadar dari 
rasa amarahnya. 


Mereka berdua terjatuh dengan bersimbah darah, napasku 
terputus-putus merasakan sakit yang begitu menusuk. 

"Sa-saudara ku- maaf-maafkan aku, ja-jangan pergi.." 
ujarnya lirih namun aku masih bisa menangkap jelas apa 


yang di ucapkan. la adalah saudara ku, separuh jiwa nya di 
masalalu. 


Pedang roh kontrak dan anak panah dari busur roh kontrak 
adalah senjata sama-sama saling kuat. Kedua saudara dari 
kedua jiwa Dewi keabadian itu mendekat dengan pelan. 
Mereka saling menggenggam tangan keduanya dan air mata 
mengalir. 


"Ma-maaf kan aku..." ujar keduanya dengan nafas terputus- 
putus. 


Kedua suami mereka mendarat dan langsung menghampiri 
istri mereka masing-masing, Dewi abadi adalah istri dari 
Pangeran Surgawi dan Dewi kematian adalah istri Raja 
Kegelapan. 


"Istri bangunlah, istri ku mohon jangan tinggalkan aku 
kembali." ujar keduanya tak saat akan ucapan mereka yang 
sama. 


"Qiu Guang Zhou, terima-terima kasih telah menunggu ku 
uhuk... aku-aku mencintai mu, terimakasih atas waktunya 
selama ini," ujar Ming Yu dan kembali memuntahkan 
seteguk darah hitam pekat. 


"Yu'er bangunlah, apa kau tak merindukan suamimu ini? 
Yu'er aku telah menunggu mu, bangunlah." jeritan Pangeran 
Surgawi dengan air mata yang deras mengguncang tubuh 
Oiao Yue yang sudah kembali terbujur kaku. 


"A-aku, Lie Ming Yu mencintai mu." hembusan nafas terakhir 
itu terdengar sebelum mata itu tertutup. 


Putra mahkota menghampiri adiknya. 
"Yu'er bangunlah, kita-kita menang." ujarnya dan menatap 
adiknya dengan pandangan bingung. 


"Ada apa dengan adikku?" tanya Putra mahkota lemas, 
melihat ada anak panah dan pedang menancap di bagian 
tubuh adiknya. 


"Tidak, tidak mungkin Yu'er bangunlah ini kakak. Jangan 
tinggalkan kakak kembali Yu'er, Yu'er ..." teriakan itu 
lantang membuat semuanya menatap Xiao Zang Fei. 


Kaisar yang masih dalam keadaan sadar mencoba 
menghampiri anak ketiganya itu. 


Namun tak lama kesadarannya terenggut, Pangeran Xiao 
Dai Lie segera memanggil bantuan. Mereka semua akhirnya 
di bawa masuk untuk di periksa tabib dengan Raja 
Kegelapan yang tak henti-hentinya mengeluarkan air mata 
tak sanggup kembali di tinggalkan oleh istrinya. 


Tangisan kesedihan memenuhi istana kala kaisar dan adik 
mereka telah tiada. Selir pertama menangis mengguncang 
tubuh kaisar dan Putra mahkota beserta Putri mahkota 
menangisi Xiao Ming Yu yang telah tiada. 


Raja Kegelapan dan Pangeran Surgawi tak kalah 
berantakannya, mereka berdua merasa bersalah karena tak 
mendamaikan istri mereka saat berperang dan malah hanya 
menonton. 


"ISTRI BANGUNLAH, KAU TAK MUNGKIN MENINGGALKAN KU 
LAGI, BANGUNLAH!!" teriakan itu keluar dari mulut 
keduanya menatap jasad istri mereka yang telah terbujur 
kaku. 


"PUTRI BANGUN, PUTRI HAMBA MOHON JANGAN 
TINGGALKAN HAMBA PUTRI!!" jeritan Fu ren begitu 


mendominasi, gadis pelayan itu pingsan melihat junjungan 
nya sudah tak bernyawa. 


Sedangkan Pangeran Xiao Dai Lie diam mematung menatap 
jasad adiknya yang sudah tiada, adiknya yang selalu 
menjadi teman bertengkar dirinya sudah tidak ada, 
perlahan air mata itu menetes. 


"Yu'er kau tak mau bangun? Gege mu ini akan merasa 
kesepian jika tak ada dirimu menjadi teman berdebat. 
Bangun Yu'er, ayo bangun kita akan berdebat lagi!" ujarnya 
dan menatap adiknya itu. 


"Pangeran ikhlaskan.." ujaran lembut Mu Rong Ning 
membuat Pangeran Xiao Dai Lie murka. 


"TIDAK, MING YU HANYA TERTIDUR DIA TAK MATI, DIA TIDAK 
MATI!! SIAPAPUN YANG BILANG MATI ADIKKU MAKA AKAN 
AKU CAMBUK DIA!!" teriakan itu membuat Putra mahkota 
tak tega, ia tau adiknya ini sangat menyayangi adik 
perempuan mereka. 


"Lie'r tenangkan dirimu, Yu'er telah tiada." 
"Tidak kakak, dia hanya tertidur dia tak mati!" 
"Lie'r ikhlaskan Yu'er, ikhlaskan dia." 


Pangeran Xiao Dai Lie bersimpuh dan menangis meraung- 
raung. la tak menyangka adiknya telah tiada untuk 
selamanya. 


Semuanya mencoba mengiklankan, "siapkan pemakaman 
untuk kaisar, Putri Xiao Ming Yu dan nona Qiao Yue di dekat 
mendiang Permaisuri terdahulu, dan Putri Xiao Jing Fe anda 
akan di turunkan menjadi anak selir yang setara dengan 


Xiao Dang Min, dan akan di asingkan. Hukum gantung 
Permaisuri dan selir kedua." 


Keputusan itu membuat Xiao Jing Fe dan Xiao Dang Min 
melotot. 


"Tidak kakak, apa yang kau ucapkan aku tidak mau. 
Lepaskan aku, lepaskan!!" teriakan itu membuat mereka tak 
perduli, Xiao Jing Fe dan Xiao Dang Min di seret para 
penjaga untuk di asingkan. 


Kita berhasil Yu'er, tapi kenapa dirimu cepat meninggalkan 
kakakmu ini? Apa kesalahan kakak terlalu berat membuat 
mu pergi? Apa yang harus kakak lakukan Yu'er? Yu'er kau 
sebentar lagi akan memiliki keponakan, bangunlah!! Batin 
Putra mahkota dan mengusap air matanya yang menetes. 


Kakak menyayangi mu Yu'er, sangat menyayangi mu, 
kembalilah Yu'er, apapun yang kau minta akan aku turuti ku 
mohon kembalilah! Batin Pangeran Xiao Dai Lie yang 
menatap kosong jasad Ming Yu. 


Aku mencintaimu, tenanglah di sana jika di kehidupan yang 
akan datang aku akan mencari dirimu Yu'er aku berjanji. 
Batin kedua pria yang juga menatap istri mereka masing- 
masing. 


Ketahuilah, seseorang akan terasa berharga ketika dia 
sudah tiada dan semasa hidupnya kita malah menyia- 
nyiakan nya. 


Penyesalan itu selalu datang di akhir, ketika kau masih 
mampu untuk membantunya maka bantulah sebelum kau 
kehilangannya. 


Di kehidupan yang akan datang bila kau menemukan 
seseorang yang berarti bagimu jagalah dia, apapun yang 


terjadi. Jangan menjauhinya ataupun acuh terhadap nya. 


Salam sayang dari kami pemeran dari cerita Xiao Ming Yu. 


[END] 


Maaf ya end nya sesuai ekspektasi kalian. Gimana 
nih? Seminggu lagi cerita aku unpublish di beberapa 
bagian ya 


Yuk yang mau salam-salam kangen sama mereka, 
ada yang mau jadi Rp mereka? Nanya aja 

Berarti kemungkinan habis lebaran cerita ini terbit, 
siap-siap nabung buat ikutan PO ya jangan lupa 
follow, vote, dan komen. 


Jangan lupa follow ig aku juga, yang udh beli tag di ig 
ku nanti ya @rivava27 


Baca juga cerita yang lain 


Nantikan kejutan-kejutan dalam versi novel mereka 


OnA 


Yang mau tanya silahkan bertanya di kolom komentar, yuk 
yuk bertanya. Tanya apa aja deh 


